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Net Income Rp2,6 triliun | trillion

Jumlah Aktiva

Total Assets Rp172,6 triliun | trillion
Return on Assets (ROA) 1,79%
Return on Equity (ROE) 13,09%
@ Rasio Kecukupan Modal (CAR) 15,62%

51 Kantor Cabang Baru Total Kantor Cabang 552

New Branch Office Branch Office Total
49 ATM Baru

New ATM Total ATM: 1.009
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Sound and
Sustainable Growth

PaninBank membukukan kinerja keuangan
vang cukup mengesankan di tengah
tantangan perlambatan pertumbuhan
ekonomi Indonesia di tahun 2014. Prestasi
tersebut merupakan hasil dari fokus yang
konsisten pada pengembangan potensi
sektor komersial dan ritel, serta didukung
oleh proses dan mekanisme Tata Kelola
Perusahaan yang efektif. Pencapaian dan
kinerja PaninBank di tahun 2014 memberikan
keyakinan akan kemampuan PaninBank untuk
terus mempertahankan pertumbuhan bisnis
vang sehat dan berkelanjutan di tahun-tahun
mendatang.

PaninBank’s financial performance in 2014 was quite impressive
given the challenge of the slowing down of Indonesia’s
economy in that year. We attribute this result on our consistent
focus to develop potentials in the commercial and retail sectors,
supported by effective Corporate Governance mechanism and
processes. Our achievement and performance in 2014 provides
PaninBank with the confidence of being able to maintain sound
and sustainable business growth in the years to come.



Mempertahankan
Pertumbuhan Bisnis
vang Sehat

Maintaining a Healthy Level of Business Growth
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Di tengah perlambatan perekonomian Indonesia yang penurunan
kinerja sektor perbankan domestik di tahun 2014, PaninBank mampu
melanjutkan pertumbuhan bisnis yang sehat dengan meraih
pencapaian kinerja keuangan yang baik.

While the slowing down of Indonesia’s economy has impacted on
declining performance of the banking sector in 2014, PaninBank

was able to maintain a healthy level of growth with satisfactory
financial performance.



Melanjutkan Fokus
pada Sektor Komersial
dan Ritel

Continuing Focus on the Commercial
and Retail Sectors



PaninBank secara konsisten memfokuskan upaya-upaya
pengembangan bisnis di sektor komersial dan ritel yang diyakini
memiliki potensi pertumbuhan yang menjanjikan dan sekaligus relatif
tidak terpengaruh oleh gejolak ekonomi eksternal.

PaninBank has been consistent in focusing business development
in the commercial and retail sectors, which have been proved to
possess high growth potential while also relatively secure from
external economic volatility.



Menerapkan Proses
Tata Kelola Perusahaan
vang Efektif

Implementing Effective Corporate Governance

Processes
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Dengan telah adanya proses dan mekanisme Tata Kelola Perusahaan
yang efektif di seluruh tingkatan organisasi, PaninBank memiliki
landasan yang kokoh untuk memastikan tercapainya pertumbuhan

bisnis yang sehat dan berkelanjutan ke depan.

With effective Corporate Governance processes and mechanism
already in place at all levels of the organization, PaninBank now
has a solid foundation with which to ensure sound and sustained
business growth going forward.




A\ Profil Perusahaan

Laporan Manajemen

Company Profile Management Report

Il Sekilas Panin Bank

Panin Bank at a Glance

PaninBank memiliki sejarah panjang
dalam memenuhi kebutuhan jasa
perbankan bagi para nasabah melalui
solusi yang tepat, inovatif dan bernilai
tambah, didukung oleh jaringan
distribusi nasional dan pengetahuan
pasar yang mendalam.

PaninBank has a long history of providing for the
banking needs of customers through appropriate,
innovative and added value solutions, supported
by a nation-wide distribution network and in-depth
market knowledge.

Analisa dan Pembahasan Manajemen
Management Discussion and Analysis

Tata Kelola Perusahaan
Corporate Governance

Didirikan sejak 17 Agustus 1971, PT Bank Panin Tbk telah
melakukan berbagai transformasi usaha sejalan dengan
pertumbuhan usaha dan perkembangan perekonomian
nasional. PaninBank merupakan bank yang pertama
Go Public di tahun 1982. Kini kepemilikan saham
sebesar 46,04% oleh PT Panin Financial Tbk, Votraint
No. 1103 Pty Ltd sebesar 38,82% dan oleh investor dan
masyarakat luas.

Total aset hingga akhir tahun 2014 mencapai Rp172,6 triliun
atau merupakan salah satu dari 10 besar bank nasional.
Kredit yang diberikan sebesar Rp111,9 triliun dan Dana
Pihak Ketiga sebesar Rp126,1 triliun dan modal sendiri
sebesar Rp23,2 triliun. PaninBank memiliki 560 kantor yang
tersebar dari Aceh sampai Papua.

Established on 17 August 1971, PT Bank Panin Tbk
undertook a series of business transformations in line
with its business growth and developments of the national
economy. PaninBank was the first bank to go public in
1982. At present, 46.04% of its shares are held by PT Panin
Financial Tbk, 38.82% by Votraint No. 1103 Pty Ltd., and
the remaining by investor and public shareholders.

Total assets as of year-end 2014 amounted to Rp172,6
trillion, it is one of the top 10 largest national banks. Loan
portfolios amounted to Rp111.9 trillion, third party funds
Rp126.1 trillion, while equity Rp23.2 trillion. PaninBank
operates 560 branches spreadout from Aceh to Papua,
from the farthest east to west of Indonesia.

8 Laporan Tahunan 2014 (¢ PaninBank



Visi PaninBank adalah menjadi salah satu bank papan atas
di Indonesia, yang senantiasa menjaga dan meningkatkan
kinerja keuangan secara sehat, meneruskan kepeloporan
dan peranannya dalam pertumbuhan industri perbankan
nasional. Melalui Layanan produk yang inovatif, jaringan
distribusi nasional dan pengetahuan pasar yang mendalam,
misinya adalah meningkatkan fungsi intermediasi keuangan
secara optimal melalui pemupukan dana pihak ketiga serta
pembiayaan kepada segmen konsumen, Komersial, dan
kepada segmen Korporasi.

Sebagai bank yang telah beroperasi lebih dari 43 tahun,
PaninBank memiliki reputasi dan struktur permodalan yang
terusditingkatkan. Berbagaiproduk jasainovatif tersediabagi
basis nasabah yang terus diperluas, termasuk menawarkan
produk jasa dengan prinsip Syariah yang dikelola oleh
PT PaninBank Syariah Tbk., anak perusahaan PaninBank.
PaninBank Syariah merupakan bank Syariah pertama di
Indonesia yang go public pada bulan Januari 2014.

Perjalanan panjang PaninBank memberikan pengalaman
perbankan dengan layanan profesional untuk memenuhi
kebutuhan jasa perbankan bagi para nasabah dengan
solusi tepat dan bernilai tambah. Untuk mendukung Visi
dan Misi tersebut PaninBank terus menerus meningkatkan
pengelolaan Sumber Daya Manusia, Teknologi, Informasi,
Manajemen Risiko dan Penerapan Tata Kelola perusahaan
berdasarkan prinsip Good Practices secara efektif.

PaninBank vision is striving to become one of the First Tier
Bank in Indonesia, continuing its involvement to support
the development of the national banking industry. This
will be achieved through innovative products, nation-wide
distribution network, and in-depth market knowledge, as
well as optimizing its intermediary function from funding
to financing the consumer, commercial and corporate
segments.

As a Bank that has operated more than 43 years, PaninBank
has a solid reputation and continuously strengthening its
capital structure. The bank provides innovative products
and services to a growing customer base, including those
of Sharia products and services through its subsidiary,
PT Panin Bank Syariah Tbk, the first sharia bank to go public
in January 2014.

With its long history, PaninBank offers professional banking
experience to satisfy customers’ banking needs with value
added and integrated solutions. In support of its vision and
mission, PaninBank continues to improve and develop
its Human Resources, Information Technology, Risk
Management, and the implementation of best practices in
Good Corporate Governance.

(% PaninBank 2014 Annual Report 9
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Il Penghargaan

Awards

2014 Elite Quality Recognition STP Excellence Award Anugerah Perbankan

Award USD Direct Settlement Indonesia 2014
US Dollar Clearing MT 103

BCA Economic Review
JP Morgan

(@) a

STP Award for Excellence Asia Trailblazer Awards 2014 Infobank Awards 2014
Highest STP Rate Best Technology Initiative Bank dengan Kinerja
“Sangat Bagus” 2009-2013
ING Cards & Electronic Payment
International Infobank

10 Laporan Tahunan 2014 (% PaninBank



Tanggung Jawab Sosial Perusahaan
Corporate Social Responsibility

Nilai Perusahaan
Corporate Value

| CARE

V Integrity

Jujur, dapat dipercaya, beretika, terbuka dan
bertindak sesuai dengan etos kerja yang baik.

Honest, accountable, ethical, open and acts according to
good working ethics.

V Collaboration

Berlaku sebagai satu Panin, kerja sama sebagai satu
tim, berbagi visi, nilai dan tujuan, agar dapat meraih
bersama hasil yang terbaik.

Acting as one organization, working as a team, sharing
vision, value and purpose to achieve the best results.

V Accountability

Berhubungan dengan rasa memiliki, tanggung jawab
dan bertindak sesuai peraturan.

To own the team and the organization where we work,
and therefore be responsible and accountable according
to the rules in each and everything we do.

Laporan Keuangan Konsolidasian
Consolidated Financial Statements

Data Perusahaan
Corporate Data

V Respect

Menghargai dan mendengarkan pendapat orang
lain.

To respect and value other people’s opinions.

V Excellence

Performa yang baik, inovasi, belajar, hasrat, percaya
diri dan berani, serta keinginan untuk menjadi yang
terbaik.

Excellent performance, innovation, learning ability,
confidence and courage, as well as the desire to be the
best.

PaninBank 2014 Annual Report
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Il Tonggak Sejarah

Milestones

Fondasi yang Kuat Melalui Konsolidasi

A strong foundation through consolidation

1971

Didirikan 17 Agustus 1971. Bank hasil
merger pertama di Indonesia antara

PT Bank Kemakmuran, PT Bank Industri
Djaja Indonesia, PT Bank Industri &
Dagang Indonesia.

Established on August 17, 1971. The first
merger Bank in Indonesia of PT Bank
Kemakmuran, PT Bank Industri Djaja
Indonesia, PT Bank Industri & Dagang
Indonesia.

1973 1978

Berpartisipasi dalam pembentukan Bantuan teknis dengan Credit Lyonnais,
2 institusi Keuangan Non Bank Perancis.
* Private Development Finance
Company of Indonesia Ltd. Technical assistance with Credit
¢ Mutual International Finance Lyonnais, France.

Corporation Ltd.

Participated in the establishment of

2 Non-Bank Financial institutions

« Private Development Finance
Company of Indonesia Ltd.

* Mutual International Finance
Corporation Ltd.

1980

Kantor Pusat baru Senayan Jakarta.

New Headquarters, Senayan Jakarta

]

1972

PaninBank tumbuh menjadi Bank Umum
terbesar di Indonesia.

Memperoleh izin sebagai bank devisa.

PaninBank grew to become the largest
commercial bank in Indonesia.

Obtained a license as a foreign exchange
bank.

Z
Z

1974

Merger dengan PT Bank Lingga Harta.

The merger with PT Bank Lingga Harta.

1975

Melakukan merger dengan Bank
Pembangun Ekonomi & Bank
Pembangunan Sulawesi.

The mergers with Bank Pembangun
Ekonomi & Bank Pembangunan

Sulawesi. 1982

Mendirikan CLIPAN Leasing bekerja
sama dengan Credit Lyonnais &
Overseas Trust Bank.

Established CLIPAN Leasing in
cooperation with Credit Lyonnais &
Overseas Trust Bank.

12 Laporan Tahunan 2014 (% PaninBank



Tanggung Jawab Sosial Perusahaan
Corporate Social Responsibility

Laporan Keuangan Konsolidasian
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Era Baru dalam Perbankan Modern

A new era in Modern Banking

Data Perusahaan
Corporate Data

1986

Co Branding dengan AMEX Gold Card.

Co Branding with AMEX Gold Card.

1988

Program Komputerisasi

Computerized Program

1990

Mendirikan Westpac Panin Bank sebagai
perusahaan patungan dengan Westpac
Banking Corporation Australia.

Established Westpac Panin Bank as a
joint venture company with Westpac
Banking Corporation Australia.

1989

Pendanaan luar negeri pertama dengan
Asean Finance Corporation Limited.

The first foreign funding by Asean
Finance Corporation Limited.

FAN INDOMESEA BANK. LTD.,
BMNG CIRE

1991

Dipercaya sebagai salah satu bank
penyalur pinjaman Bank Dunia untuk
AFP.

PaninBank menerima fasilitas kredit
bergulir senilai US$32 juta dari
Singapura.

Trusted as one of the World Bank’s
lending banks for AFP.

PaninBank received a revolving
credit facility of US$32 million from
Singapore.

1996

Panin Bank merayakan HUT Perak dan
mendapat penghargaan dari:

Moody'’s Investors Service,

Standard & Poor’s, Thomson BankWatch
& Capital Intelligence.

Panin Bank celebrated Silver Anniversary
and received an award from:

Moody'’s Investors Service,

Standard & Poor’s, Thomson BankWatch
and Capital Intelligence.
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Il Tonggak Sejarah

Milestones

Tetap Kuat Melewati Krisis Moneter

Remained strong through the monetary crisis

1998 2001 2002

Dalam krisis moneter, PaninBank adalah 86 ATM baru terpasang Mencapai posisi terkemuka di perbankan
satu-satunya bank yang masuk kategori konsumer dan jasa.
“A" diantara 10 bank swasta terbesar. Meluncurkan:
Tidak mengikuti program rekapitalisasi « Produk baru investasi ritel (Dalink). Achieved a leading position in consumer
oleh Pemerintah. . National Call Center dan Automated banking and services.

Telephone Banking.

Bank Domestik terbaik di Indonesia oleh . Promosi KPM & KPR.
The Global Finance Magazine.

Bank peringkat terbaik di industri

In a monetary crisis, PaninBank was one perbankan setelah krisis dari Moody’s
of the banks in “A” category among the Investor Services.

10 largest private banks.

PaninBank did not follow the Bank Swasta Indonesia terbesar (bukan
Government recapitalization program. milik BPPN).

Best Domestic Bank in Indonesia by the Kantor Cabang dengan tampilan baru
Global Finance Magazine. dan modern.

Installed 86 new ATMs 2003

Bank Publik terbaik (Markplus & SWA).
Launched:

* New retail investment products Best Public Bank (MarkPlus & SWA).
(Dalink).

+ National Call Center and Automated
Telephone Banking.

« Autoloans & mortgages campaign.

Best ranked in the banking industry after
the crisis by Moody'’s Investor Services.

Indonesia’s largest private bank (non
IBRA).

New look and modern of branch offices.

2004

Meluncurkan Panin Peduli.

Peringkat 7 bank swasta terbesar di
Indonesia 192 ATM, 180 kantor cabang.

Launched Panin Peduli.

Seventh largest private bank in
Indonesia with 192 ATMs, 180 branches.

14 Laporan Tahunan 2014 (% PaninBank



Tanggung Jawab Sosial Perusahaan
Corporate Social Responsibility

Lompatan ke Depan

Leap into the future

Laporan Keuangan Konsolidasian
Consolidated Financial Statements

Data Perusahaan
Corporate Data

2006

Bank Terbaik untuk Forex Transaction
(Asia Money). 259 Kantor Cabang

Best Bank for Forex Transaction (Asia
Money). 259 Branches.

2009

389 Kantor cabang, 527 ATM.

389 branches, 527 ATMs.

2010

Dengan layanan PaninOne, pelanggan
perorangan dan bisnis memiliki akses
24/7 di seluruh dunia untuk fasilitas
perbankan melalui 18.500 ATM di
Indonesia.

Meluncurkan | Care.
Meluncurkan Core Banking dengan
sistem Baru.

With PaninOne service, individual and
corporate customers have access 24/7
through 18,500 ATMs in Indonesia for
banking facilities all over the world.

Launched | Care.
Launched new Core Banking system.

2011

Menghutankan kembali Indonesia.

Reforestation in Indonesia.

Implementasi CBS Teller System.

Implementation of CBS Teller System.

2012

Meraih predikat “Best Improved Retail
Bank in Asia Pacific, Central Asia, Africa
and the Gulf Region” dan “Best Core
Banking Implementation for Small
Sized Banks” dari The Asian Banker,
Singapura.

Achieved “Best Improved Retail Bank in
Asia Pacific, Central Asia, Africa and the
Gulf Region” and “Best Core Banking
Implementation for Small Sized Banks”
from The Asian Banker, Singapore.

T A Ay

L
. M Fam— hara

2013

Pada tanggal 2 Juli 2013, PaninBank
kembali meraih predikat Perusahaan
Terbaik yang tercatat di Bursa Efek
Indonesia, untuk Sektor Keuangan, dan
berhak atas Bisnis Indonesia Award
2013. Bisnis Indonesia Award tahun ini
diberikan kepada perusahaan yang tetap
konsisten merealisasikan rencana dilihat
dari total belanja, belanja modal, dan
komitmen modal dari pemilik.

On July 2, 2013, PaninBank was again
recognized as the Best Listed Company
in the Financial Sector at the Indonesia
Stock Exchange, and was presented
with the Bisnis Indonesia Award

2013. The Bisnis Indonesia Award
recognizes companies with consistent
implementation of plans in regard total
expenditures, capital expenditures, and
capital commitment from shareholders.

2014

Pada tanggal 1 September 2014
dilakukan Rapat Umum Pemegang
Saham Luar Biasa yang memutuskan
pengangkatan Bapak Herwidayatmo
sebagai Presiden Direktur PaninBank
menggantikan Bapak Drs. H. Rostian
Sjamsudin.

The Extraordinary General Meeting of
Shareholders on September 1, 2014
Herwidayatmo as President Director
replacing Drs. H. Rostian Sjamsudin.

I L‘h
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[l Peristiwa Penting 2014
2014 Event Highlights

Januari January Januari January

CSR Bantuan Bencana Banijir CSR

PaninBank bekerja sama dengan TNI dan Polri Relawan untuk melayani pengobatan gratis bagi
memberikan bantuan kepada warga yang terkena masyarakat yang terkena musibah banjir di awal tahun
musibah banjir di Jakarta Barat. Bantuan diberikan dalam 2014.
bentuk beras dan mie instan.

CSR
CSR for Food Disaster Relief Volunteers provides free medication to community
PaninBank in collaboration with the Indonesian Armed members suffering from floodings early in 2014.

Forces and the National Police provided aid to flood
victims in West Jakarta in the form of rice and instant
noodles.

Februari February April April

. Kick Off Bancassurance
T et Untuk menjadi One Stop Service Bank bagi nasabah,

Aagiet Karja 3074 iy PaninBank bekerja sama dengan Panin Dai-Chi Life
Business Grow meluncurkan produk bancassurance Panin Premier
gk P g O Protection. Peluncuran produk ini dihadiri oleh Bpk. Fadjar
Gunawan selaku Presiden Direktur Panin Dai-Chi Life
bersama anggota Direksi lainnya Yoshihisa Ishii, Simon
Imanto, Jutany Japit dan Koichi Nishiyama.

Bancassurance Kick Off

To be a One Stop Service Bank for customers, PaninBank
in collaboration with Panin Dai-Chi Life launched a
bancassurance product called Panin Premier Protection.

Rapat Kerja The product launch event was attended by Fadjar
Rapat Kerja tahunan 2014 diselenggarakan di Ballroom Gunawan, the President Director of Panin Dai-Chi Life,
Hotel Mulia, Jakarta , dengan tema “Bussiness Growth along with the other BOD members, namely Yoshihisa
Through Good Corporate Governance”. Acara ini dihadiri Ishii, Simon Imanto, Jutany Japit, and Koichi Nishiyama.

oleh seluruh Komisaris, Direksi, Kepala Divisi, Pemimpin
KCU, Bussines Banking Manager, Head of Retail Finance,
Head Commercial Banking, Head of Credit Reviewer,
RMS dari seluruh Indonesia.

e
ICHOFF
BANCASS1RANCE

Work Meeting

The annual Work Meeting of 2014 conducted in Hotel
Mulia Ballroom, Jakarta, with the theme “Business
Growth Through Good Corporate Governance”. This
event was attended by BOC and BOD members, Division
Heads, Branch Managers, Business Banking Managers,
Head of Retail Finance, Head Commercial Banking, Head
of Credit Reviewer, RMS from all over Indonesia.

W

16 Laporan Tahunan 2014 (% PaninBank
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Corporate Social Responsibility Consolidated Financial Statements Corporate Data

Branch Manager Meeting

Panin bank menyelenggarakan national Branch Manager
= Meeting yang dihadiri oleh jajaran Direksi, Branch
Pﬂnlﬂ Manager, Deputy Branch Manager dari semua KCU,
Super Bonanza Serta perwakilan - perwakilan dari kantor pusat. Rapat
ini mengusung tema “Bussiness Growth Through Good
corporate Governance”.

Tabungan Panin Branch Manager Meeting

Panin Bank held National Branch Manager Meeting which
was attended by Board of Directors, Branch Manager,
Deputy Branch Manager from all main branches, as well
as representative from head office. The theme of this
meeting: “Business Growth Through Good Corporate
Governance”.

MENANGKAN HADIAH U

MILIA

Tingkatkan 5aldo dan Dapatkan Hokinya!

Fam L o . - 4 Pt Lt may i iy S -
ik e, oy B i, 5 18 b S | e

i e i # PaninBank
Launching Super Bonanza 2014

2014 Super Bonanza Launching

Juli July

Award

PaninBank menerima Infobank Golden Award berkat
prestasinya meraih Bank Berpredikat Sangat Bagus
selama 7 tahun berturut-turut. Penghargaan diserahkan
oleh Wakil Pemimpin Redaksi InfoBank, Bapak Karnoto
Mohamad.

Award

PaninBank received the Infobank Golden Award in
recognition of its achievement as Most Excellent Bank
for 7 years consecutively. The award was presented
by Karnoto Mohamad, Deputy Chief Editor of InfoBank
magazine.

(% PaninBank 2014 Annual Report 17
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A\ Profil Perusahaan
Company Profile

Peristiwa Penting 2014
2013 Event Highlights

Agustus August Agustus August

Halal Bihalal PaninBank

Menyambut bulan Ramadhan 1435H, Dewan Komisaris,
Direksi dan lebih dari 2.000 karyawan PaninBank
menghadiri acara Halal Bihalal yang diselenggarakan di
Jakarta. Acara yang sama juga dilaksanakan di kantor-
kantor cabang PaninBank di seluruh Indonesia.

Panin Bank Halal Bihalal Gathering

In celebration of the Ramadhan Holy Month of 1435H,
the Board of Commissioners, Board of Directors and
more than 2,000 employees of PaninBank attended the
Halal Bihala gathering held in Jakarta. Similar events
were organized also at PaninBank's branches all over
Indonesia.

Panin Super Bonanza Makassar

Sekitar 1.000 nasabah prioritas Panin Bank Makassar
menghadiri acara Panin Super Bonanza yang
diselenggarakan di Phinisi Ballroom Grand Clarion Hotel &
Convention, Makassar. Hadiah utama sebesar Rp1 miliar,
dimenangkan oleh nasabah PaninBank Manado. Direktur
Retail Banking PaninBank, Bapak Ken Ng, secara simbolis
menyerahkan hadiah kepada Pemimpin KCU PaninBank
Makassar, Bp. Andi Tenri Gappa, mewakili nasabah.

Panin Super Bonanza Makassar

Some 1,000 priority customers of PaninBank Makassar
participated in Panin Super Bonanza event held at Phinisi
Ballroom, Grand Clarion Hotel & Convention, Makassar.

The grand prize of Rp 1 billion was won by a customer of
PaninBank from Manado. Ken Ng, Director Retail Banking
of PaninBank, presented the prize symbolically to Andi
Tenri Gappa, Branch Manager of PaninBank Makassar,
representing the winning customer.

September September

Presiden Direktur Baru

Pada tanggal 1 September 2014 Rapat Umum Pemegang
Saham Luar Biasa PaninBank antara lain memutuskan
pengangkatan Herwidayatmo sebagai Presiden Direktur,
Lintang Nugroho dan Lianna Loren Limanto masing-
masing sebagai Wakil Presiden Komisaris dan Komisaris
Perseroan.

New President Director

On September 1, 2014, PaninBank held an Extraordinary
General Meeting of Shareholders. The resolutions, are the
appointment of Herwidayatmo as President Director, and
Lintang Nugroho and Lianna Loren Limanto as Deputy
President Commissioner and Commissioner of the
Company, respectively.
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Oktober October November November
Branch Manager Meeting 2014 Public Expose
Branch Manager Meeting diselenggarakan di Sands Expo Public Expose Tahunan diselenggarakan pada tanggal
and Convention Center, Singapura, pada 17-18 Oktober 12 November 2014 dalam rangka keterbukaan informasi
2014. Kegiatan ini dihadiri oleh seluruh anggota Direksi, kepada publik. Investor Relation memaparkan kinerja
Kepala Divisi/Biro, Pemimpin KCU dan staf, merupakan PaninBank sampai dengan Triwulan I, 2014.
upaya konsolidasi untuk mendorong pertumbuhan bisnis
Bank menjelang akhir tahun 2014. Public Expose
The Annual Public Expose was held on November 12,
Branch Manager Meeting 2014 2014, as part of information disclosure to the public.
Branch Manager Meeting was held at Sands Expo and Investor Relation presented PaninBank's performance up
Convention Center, Singapore, in October 17-18, 2014. until Quarter 111 2014.

The event was attended by all members of the Board of
Directors, Head of Division/Bureau, Branch Managers,
and other staff, for the purpose of consolidation to drive
higher business growth for PaninBank nearing the end of
2014.

November November Desember December

I\/Iener?ma Penghargaan Indonesian Bankjng Award 2014, 12 Panin Super Bonanza 2014
yang diselenggarakan oleh Perbanas Institute dengan Puncak kegiatan Panin Super Bonanza 2014

Majalah Economic Review, dan Majalah Busine§ Revigw. diselenggarakan pada tanggal 12 Desember 2014 di
Penghargaan diserahkan oleh Ketua Dewan Juri yang juga Grand Ballroom Hotel Ritz-Carlton, Pacific Place, Jakarta.
Rektor Perbanas Institute-Prof. Dr. Ir. Marsudi W.K, Msc. Acara dihadiri lebih dari 2.500 nasabah PaninBank. Pada

kesempatan tersebut dilakukan pengundian Grand Prize

Panin Bank received 2014 Indonesian Banking Award, Tabungan Panin Super Bonanza, sebesar Rp 5 miliar, yang

held by Perbanas Institute in collaboration with Economic dimenangkan oleh nasabah PaninBank KCU Pekanbaru.
Review and Business Review Magazine. This award was

presented by the chairman of jury committee, which also Panin Super Bonanza 2014

the Dean of Perbanas Institute, Prof. Dr. Ir. Marsudi W.K, The culmination event of Panin Super Bonanza 2014
Msc. was held on December 12, 2014, at the Grand Ballroom

Ritz-Carlton Hotel, Pacific Place, Jakarta. Participating in
the event were some 2,500 customers of PaninBank.
The high point of the event was the drawing of the Grand
Prize of Panin Super Bonanza Savings of Rp 5 billion,
which was won by a customer of PaninBank Pekanbaru
Branch.
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Il Jaringan Distribusi

Distribution Network

E Kalimantan
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Kantor Cabang Utama Anjungan Tunai Mandiri
Branch Office | Bl Automatic Teller Machine (ATM)

Kantor Cabang Pembantu SR ATV Offsite
Sub-Branch Office

Kantor Kas Kantor Perwakilan
Cash Office Representative Office
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Laporan Manajemen
Management Report

Ikhtisar Keuangan
Financial Highlights

Angka-angka pada seluruh tabel dan grafik dalam Laporan Tahunan ini

menggunakan notasi bahasa Indonesia

(Dalam Rp miliar, kecuali dinyatakan lain)

Keterangan

Neraca

Analisa dan Pembahasan Manajemen
Management Discussion and Analysis

Tata Kelola Perusahaan
Corporate Governance

Numerical notations in all tables and graphs in this

Annual Report are in Indonesian

(in billion Rupiah, except stated otherwise)

Description

Balance Sheet

Aset

108.995

124.755

148.793 164.056 172.582

Assets

Kedit (Bersih)

55.683

69.079

91.652 103.072 111.944

Loans (net)

Efek-efek Bersih

20.688

15.638

11.722 22.041 24.601

Securities (net)

Penempatan Pada Bank Indonesia dan
Bank Lain

16.989

15.969

7.095 7.912 4.340

Placement with Bl and Other Banks

Jumlah Investasi pada Entitas Lain
(bersih)

276

419

492 509 608

Investment in Other Entities (net)

Simpanan

75.280

85.749

102.695 120.257 126.105

Deposits

Pinjaman yang diterima

3.682

2.985

2.555 3.410 3.820

Borrowings

Jumlah Kewajiban

95.492

108.857

131.145 144.097 149.353

Total Liabilities

Jumlah Ekuitas

13.503

15.898

17.648 19.958 23.229

Total Equity

Laporan Laba Rugi Konsolidasi

Consolidated Statements of Income

Pendapatan Bunga

8.184

9.973

11.499 12.982 15.492

Interest Revenues

Pendapatan Bunga Bersih

4.202

4.990

5.474 6.086 6.207

Net Interest Revenues

Pendapatan Operasional Lainnya

1.361

2.110

1.829 1.352 1.878

Other Operating Revenues

Jumlah Beban Kerugian Nilai

1.217

962

842 539 439

Total Provision for Impairment Losses

Beban Operasional Lainnya

2.491

3.483

3.495 3.696 4.289

Other Operating Expenses

Pendapatan (Beban) Non Opersional

88

81

76 48 120

Non Operating Revenues (Expenses)

Laba Bersih

1.449

2.053

2.278 2.454 2.583

Net Income

Pendapatan (Beban) Komperehensif
Lainnya

(117)

(11)

46 (113) 113

Other Comprehensive Income
(Expense)

Laba Komperehensif

1.332

2.042

2.324 2.342 2.695

Total Comprehensive Income

Laba per Saham - Dasar

87,49

75,99

87,49 93,82 97,80

Earnings per Share - Basic

Rasio-rasio Keuangan (Bank)

Ratio-ratio (Bank Only)

Marjin Bunga Bersih

4,59%

4,64%

4,19% 4,09% 3,83%

Net Interest Margin

Efisiensi Biaya

44,76%

51,47%

49,57% 53,61% 57,03%

Cost to Income

Total Kewajiban terhadap Ekuitas

688,05%

578,20%

629,16% 787,08% 714,70%

Debt to Equity

Total Kewajiban terhadap Total Aset

87.31%

85,25%

86,29% 88,73% 87,73%

Debt to Asset

Laba terhadap Rata-rata Aktiva

1,87%

2,02%

1,96% 1,85% 1,79%

Return on Average Assets

Laba terhadap Ekuitas

11,62%

14,72%

15,37% 14,56% 13,09%

Return on Equity

Kredit yang Diberikan terhadap
Simpanan Nasabah

74,22%

80,36%

88,46% 87,71% 90,51%

Loan to Deposit

NPL terhadap Jumlah Kredit yang
Diberikan (Bruto)

4,36%

3,566%

1,69% 2,13% 2,05%

Non-Performing Loan to Total Loan
(Gross)

NPL terhadap Jumlah Kredit yang
Diberikan (Bersih)

2,68%

0,92%

0,48% 0,75% 0,46%

Non-Performing Loan to Total Loan (Net)

Rasio Kecukupan Modal termasuk
Risiko Pasar *

16,65%

17,60%

14,67 % 15,32% 15,62%

Capital Adequacy Ratio
with Market Risk charge*

Kepatuhan

Compliance

Presentase Pelanggaran BMPK

0,00%

0,00%

0,00% 0,00% 0,00%

Percentage of LLL Violation

GWM Rupiah

8,11%

8,01%

8,03% 8,20% 8,05%

Reserve Requirements in Rupiah

PDN

0,31%

0,60%

1.17% 3,54% 0,61%

Net Open Position

Informasi Lainnya

Other Information

Jumlah Karyawan
(Karyawan Tetap)**

Number of Employees
(Permanent only)**

Jumlah Kantor

Number of Offices

Jumlah ATM

* Berdasarkan formula Bank Indonesia | Based on Bank Indonesia formula

**Bank saja | Bank only

Number of ATMs
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Total Aset (Rp miliar)
Total Assets (Rp billion)

164.056

148.793

124.755
108.995

2010 2011 2012 2013 2014

Kredit (Rp miliar)

Loans (Rp billion) 7
8,61%
11944
103.072

2010 2011 2012 2013 2014

Pendapatan Bunga Bersih (Rp miliar)
Net Interest Income (Rp billion)

2010 2011 2012 2013 2014

Laporan Keuangan Konsolidasian
Consolidated Financial Statements

Data Perusahaan
Corporate Data

Dana Pihak Ketiga (Rp miliar)
Third Party Fund (Rp billion)

126.105

2010 2011 2012 2013 2014

Ekuitas (Rp miliar)
Equity (Rp billion) A

16,39%

2010 2011 2012 2013 2014

Laba Bersih (Rp miliar)
Net Income (Rp billion)

2010 2011 2012 2013 2014
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Perdagangan Efek di Bursa Efek Indonesia (Kode: PNBN)
Share Trading at the Indonesia Stock Exchange (Ticker Code: PNBN)

Tata Kelola Perusahaan
Corporate Governance

Harga | Price
1.200

Apr

s \/olume (Juta | Million)

May June July

s Harga | Price

Harga Saham & Volume | Share Price & Volume

Volume 000
30.000

. Tertinggi
Tahun Triwulan ringg
Highest
Year Quarter
(Rp)

890
970
830
770

Terendah Penutupan
Lowest Closing
(Rp) (Rp)

590 810
710 710
495 630
630 660

Volume Transaksi
(Ribuan Unit)
Transaction Volume
(Thousands)

1.739.657
619.025
852.654
208.735
447.692
254.403
171.443
229.121

Komposisi Pemegang Saham per 31 Desember | Shareholder Composition as at December 31

Kapitalisasi Pasar
Market Capitalization
(Rp)
19.515.993.258.380
17.102.228.658.580
15.175.216.978.740
15.897.846.358.680
18.065.734.498.500
21.678.881.398.200
23.485.454.848.050
28.062.107.587.670

2014

2013

Pemegang Saham
Shareholders

PT Panin Financial Tbk
Votraint No 1103 Pty Limited

Lainnya (masing-masing kurang dari 5%)

Jumlah Saham

0,
Number of Shares %

11.089.071.285
9.349.793.162

Jumlah Saham

0,
Number of Shares %

11.089.071.285
9.349.793.162

3.648.781.561

Others (less than 5% each)
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Pemegang Saham Utama dan Pengendali
Ultimate Shareholders and Controlling Shareholder

Gunadi Gunawan

Mu’min Ali Gunawan Tidjan Ananto

34,12% 21,36%

Muljadi Koesumo

34,13% 10,39%

PT Panin Investment

99,99%

.

Publik Lainnya

Famlee Invesco PT Paninkorp

(<10%)
52,01%

ANZ

18,28% 29,71%

Banking Group
100 %

Publik Lainnya
(<10%)

45,20%

) PT Paninvest Thk
ANZ Fund Pty Ltd 54,80%

100 %

o o

Publik Lainnya

°
Votraint No 1103
Pty Ltd

PT Panin Financial Tbk
46,04%

(<10%)
15,14%

38,82%

PT Bank Panin Tbk

Kebijakan Dividen | Dividend Policy

Tahun Buku Jumlah Dividen Keterangan

Book Year Dividend Amount Description

Dari Laba Bersih yang diperoleh Perseroan untuk tahun buku 2013 sebesar

Rp2.027.701.143.470, Perseroan tidak melakukan pembagian dividen, dan akan digunakan
2013 0 untuk memperkuat permodalan.

The Company did not distribute dividends out of the 2013 Net Profit of

Rp2,027,701,143,470, which will be used to strengthen its capital structure.

* Akan diputuskan pada Rapat Umum Pemegang Saham Tahun 2015
* Will be decided during 2015 Annual General Meeting of Shareholders

2014 *
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Kronologis Pencatatan Saham | History of Stock Listings

Jumlah Saham
Number of Shares

Riwayat Pengeluaran Saham

History of Share Issuance

Penawaran Umum Perdana 1982 1.637.500 Initial Public Offering
Penawaran Umum Kedua 1983 3.162.500 Second IPO
Penawaran Terbatas | 1989 914.655 Rights Issue |
Penawaran Terbatas Il 1990 2.614.410 Rights Issue Il
Dividen Saham 1990 416.305 Share Dividend
Saham Swap 1992 24.531.000 Share Swap
Partial Listing 1992 26.450.480 Partial Listing
Partial Listing 1992 12.096.000 Partial Listing
Company Listing 1993 168.899.000 Company Listing
Penawaran Umum Terbatas I 1995 60.180.462 Rights Issue llI
Pemecahan Nilai Nominal Saham 1997 300.902.312 Stock Split
Penawaran Umum Terbatas IV 1997 300.902.312 Rights Issue IV
Penawaran Umum Terbatas V 1998 702.105.395 Rights Issue V
Penawaran Umum Terbatas VI 1999 1.225.406.221 Rights Issue VI
Pelaksanaan Waran Seri I, I, dan IlI 1998-2000 147.764.386 Warrant Conversion Series |, II, and IlI
Pemecahan Nilai Nominal Saham 1999 2.977.753.764 Stock Split
Pemecahan Nilai Nominal Saham 2002 8.933.605.053 Stock Split
Dividen Saham 2004 1.176.091.818 Share Dividend
Penawaran Umum Terbatas VII 2006 4.016.358.393 Rights Issue VII
Pelaksanaan Waran Seri IV 2007 129.401.418 Warrant Conversion Series IV
Pelaksanaan Waran Seri IV 2008 124.107.002 Warrant Conversion Series IV
Pelaksanaan Waran Seri IV 2009 3.752.345.612 Warrant Conversion Series IV
Jumlah Saham 24.087.645.998 Number of Shares Issued
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Il Ikhtisar Obligasi
Bonds Highlights

Obligasi PaninBank | PaninBank Bonds

Nama Obligasi Tanggal L
Efektif/ Bunga
Bonds . Jatuh Tempo
Effective Tetap .
Jumlah Maturity Penggunaan Dana
. Date (OEEED] A .
Total Nominal (Rp) Total X Hasil Penerbitan
Quarterly .
(Rp) . Opsi Call Use of Proceeds
. Tanggal Fixed .
Peringkat : Call Option
Ratings Pencatatan Interest
Listing Date (% p.a)

1. Obligasi Subordinasi Bank Panin Il 29 Oktober 2.460.000.000.000 10,50 9 November Hasil penerbitan telah digunakan
tahun 2010 2010 2017 sepenuhnya untuk: 95% pemberian kredit,
PaninBank Subordinated Bonds yaitu KPR, pembiayaan proyek infrastruktur
2010 10 November dan kredit investasi lainnya.

2010 The proceeds were used 95% for loans,
Rp 2.460.000.000.000 ie. mortgage (KPR), financing infrastructure
projects and other investment credit.
Pefindo: AA-
2. Obligasi Bank Panin IV tahun 2010 29 Oktober 540.000.000.000 9,00 9 November 5% penanaman di surat-surat berharga.
PaninBank Bonds IV 2010 2010 2015 5% used for investment in marketable
securities.
Rp 540.000.000.000 10 November
2010
Pefindo: AA

3. Obligasi Subordinasi Berkelanjutan 12 Desember 2.000.000.000.000 9,40 20 Desember Sebesar 37% dari hasil penerbitan telah
| Bank Panin Tahap | Tahun 2012 2012 2019 digunakan untuk:

Subordinated Continuous Bonds | - 90% pemberian kredit, yaitu KPR,

Phase | Bank Panin 2012 21 Desember pembiayaan proyek infrastruktur dan
2012 kredit investasi jangka panjang lainnya.

Rp 2.000.000.000.000 - 10% penanaman di surat-surat berharga.

Pefindo: AA- Sebesar 63% untuk sementara digunakan

untuk reverse repo surat berharga dan

4. Obligasi Berkelanjutan | Bank 12 Desember 1.000.000.000.000 8,15 20 Desember penempatan antar bank.

Panin Tahap | Tahun 2012 2012 2017
Continuous Bonds | Phase | Bank 37% of the proceeds were used for:
Panin 2012 21 Desember - 90% for loans, ie. mortgage (KPR),
2012 financing infrastructure projects and
Rp 1.000.000.000.000 other investment credit.
- 10% used for investment in marketable
Pefindo: AA securities.

63% temporarily placed in reverse repo
transactions and interbank placement.
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Hll Sambutan Pendiri Panin \ N

Founder’s Message

/ *

i -
b -

Kami méhgucapkan _teriiﬁé(ﬁabih atas dukungan para nasabah
dan mitra kerja selama.ini, sehingga PaninBank dapat
tumbuh dan berkembang mepiadi Bank yang besar dan dapat

diandalkan. e

Dan kami memiliki tekad d“é?ﬁcqmitmen untuk selalu bisa
memberikan kontribusi'yang terbaik bagi para pemangku
kepentingan PaninBank, dan'bagi perekonomian nasional.

Kami yakin manajemen PaninBank akan terus berusaha keras,
sehingga Panin mampu menyediakan pengalaman perbankan,
produk jasa-dan layanan terbaik bagi semua nasabah, serta

memperoleh kepercayaan dari setiap pemangku kepentingan.

We would like to convey our thanks to our customers and business
partners for the supports given over the years, enabling PaninBank
to grow and develop into a large and dependable bank.

Il

;__é\hd we would like to express our determination-and commitment
#=to continue our efforts of “always giving the best” for all PaninBank
stakeholders and the national economy.

[ x ¥ Fﬂ

It is our believe that PaninBank management will continue to
strive, In order that Panin is capable of providing the best banking
experience, products and services, and maintaining the trust of our
stakeholders.

28 Laporan Tahunan 2014 [#¢ PaninBank



Tanggung Jawab Sosial Perusahaan Laporan Keuangan Konsolidasian Data Perusahaan
Corporate Social Responsibility Consolidated Financial Statements Corporate Data

Gunadi Gunawan [ Mu’min Ali Gunawan
Pendiri / Founder Pendiri / Founder
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Drs. Johnny

Presiden Komisaris

President Commissioner
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Laporan Dewan Komisaris
Report from the Board of Commissioners

Pemegang Saham yang Terhormat,

PaninBank pada tahun 2014 menunjukkan kinerja
yang baik, dimana komponen-komponen laba, aset,
pinjaman, simpanan dan modal meningkat positif. Pada
saat perekonomian Indonesia menghadapi berbagai
tantangan, kinerja tersebut bukan sesuatu yang mudah
dicapai oleh pelaku usaha, di segmen industri perbankan
dimana PaninBank berada. Hal ini menunjukkan bahwa
upaya manajemen dalam menjadikan PaninBank sebagai
bank ritel dan komersial terdepan di Indonesia telah
dilakukan dengan baik. Demikian pula, Dewan Komisaris
mengapresiasi upaya-upaya yang dilakukan Direksi untuk
terus menjaga kepercayaan dan meningkatkan pelayanan
kepada Nasabah.

KINERJA KEUANGAN 2014

Pada tahun 2014, kinerja keuangan PaninBank
mencatatkan angka Laba Komprehensif (hanya Bank)
sebesar Rp2,15 triliun, dan Laba Konsolidasi sebesar
Rp2,58 triliun. Angka-angka perolehan laba tersebut
merupakan peningkatan masing-masing sebesar 12% dan
5,3% apabila dibandingkan dengan perolehan laba pada
tahun 2013. Sedangkan total aset (konsolidasi) tercatat
mengalami peningkatan dari Rp164,1 triliun pada akhir
2013, menjadi Rp172,6 triliun di akhir tahun 2014.

Peningkatan aset tersebut terutama diperoleh dari
peningkatan Kredit yang diberikan, yang meningkat
menjadi Rp111,9 triliun di akhir tahun 2014 dari posisi
setahun sebelumnya, yaitu Rp103,1 triliun. Ekspansi
kredit juga diimbangi oleh kinerja penghimpunan dana
pihak ketiga (DPK) yang tumbuh sebesar 4,9% menjadi
Rp126,1 triliun pada akhir 2014, dari Rp120,3 pada akhir
tahun 2013. Jumlah ekuitas PaninBank juga berhasil
ditingkatkan sebesar 16,4% menjadi Rp23,2 triliun di
akhir tahun 2014, dengan Capital Adequacy Ratio (CAR)
sebesar 15,62%.

Analisa dan Pembahasan Manajemen
Management Discussion and Analysis

Tata Kelola Perusahaan
Corporate Governance

Dear Shareholders,

PaninBank in 2014 showed a good performance, in which
the components of net income, assets, loans, deposits
and capital displayed positive increases. At the time when
the Indonesian economy was confronted with a variety
of challenges, such performance was not something that
can easily be accomplished by businesses in the banking
industry segment where PaninBank is part of. This
suggests that management'’s efforts to make PaninBank
as the leading retail and commercial bank in Indonesia had
performed well. Additionally, the Board appreciates the
efforts undertaken by the Board of Directors to maintain
the trust of Customers and to continue improving services.

2014 FINANCIAL PERFORMANCE

In 2014, the financial performance of PaninBank recorded
its Comprehensive Income (Bank only) at Rp2.15 trillion,
and the Consolidated Profit at Rp2.58 trillion. These
income figures showed an increase of 12% and 5.3%
respectively when compared to the Company'’s profit

in 2013. The total assets (consolidated) recorded an
increase from Rp164.1 trillion at the end of 2013, to
reach Rp172.6 trillion at the end of 2014.

The increase in Assets was derived mainly from the
increase in Loans, which rose to Rp111.9 trillion at the end
of 2014 from a year earlier, namely Rp103.1 trillion. Credit
expansion was accompanied by the performance of Third-
Party Funds (DPK), which grew by 4.9% to Rp126.1 trillion
at the end of 2014 from Rp120,3 at the end of 2013. Total
equity of PaninBank had also been improved by 16.4%
to Rp23.2 trillion at the end of 2014, while the Capital
Adequacy Ratio (CAR) was 15.62%.
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PENILAIAN ATAS KINERJA DIREKSI

Dapat disampaikan bahwa selama tahun 2014,
anggota-anggota Dewan Komisaris telah menjalankan
tanggung jawab yang dimilikinya untuk bekerja secara
aktif menjalankan tugas pengawasan dan pemberian
rekomendasi terhadap penyelenggaraan tugas-tugas
kegiatan Direksi. Pertemuan-pertemuan berupa rapat,
konsultasi dan diskusi terbuka secara teratur dilakukan
antara anggota Dewan Komisaris, Komite-komite di
bawah Dewan Komisaris, dan Direksi untuk melakukan
pemantauan dan evaluasi kinerja.

Komite-komite di bawah Dewan Komisaris, yaitu Komite
Audit, Komite Pemantau Risiko dan Komite Remunerasi &
Nominasi, sepanjang tahun 2014 juga telah menjalankan
peran dan fungsi dengan baik, melalui rapat-rapat Komite
dengan Dewan Komisaris, Direksi, Kantor Akuntan Publik,
Konsultan, dan Satuan Kerja Audit Internal Bank (SKAI).
Direksi telah menunjukkan kerja sama yang baik dalam
mendukung fungsi pengawasan Dewan Komisaris.

Rapat antara Dewan Komisaris dan Direksi secara
teratur diadakan untuk membahas berbagai masalah
dalam kegiatan operasi usaha, serta membahas strategi,
kegiatan dan kinerja PaninBank.

Dalam memperhatikan Rencana Bisnis Bank dan kegiatan
usaha PaninBank, serta dengan mempertimbangkan
dinamika eksternal yang dihadapi oleh industri perbankan
dan keuangan nasional pada tahun 2014, Dewan Komisaris
berpendapat bahwa Direksi telah menyelenggarakan
pengelolaan usaha dengan baik. Hasil pengelolaan
tersebut dapat dilihat dalam kinerja yang disampaikan
dalam Laporan ini.

Laporan Keuangan Konsolidasian
Consolidated Financial Statements

Data Perusahaan
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EVALUATION OF DIRECTORS’ PERFORMANCE

It can be reported that throughout 2014, members of the
Board of Commissioners had performed their responsibility
to conductactively their duties of supervision and preparing
recommendations on the implementation of the Directors’
task. Engagements in the form of meetings, consultations
and open discussions were regularly conducted between
members of the Board of Commissioners, Committees
under the Board of Commissioners, and the Board
of Directors to carry out monitoring and evaluation of
performance.

Committees under the Board of Commissioners, namely
the Audit Committee, Risk Monitoring Committee and
Remuneration & Nomination Committee, throughout
2014 had also performed their roles and functions well,
through the Committee meetings with the Board of
Commissioners, Board of Directors, the Office of Public
Accountants, Consultants, and the Bank’s Internal Audit
Working Unit (Internal Audit). The Board of Directors
had shown good cooperation in supporting the oversight
function of the Board of Commissioners.

Meetings between the Board of Commissioners and
Directors held on a regular basis to discuss various issues
in business operations, and to discuss strategies, activities
and performance of PaninBank.

With regard to the PaninBank's Business Plan and its
business activities, as well as taking into account the
external dynamics faced by the national banking and
financial industry in 2014, the Board of Commissionersis in
the opinion that the Board of Directors had conducted the
business with good management. The results is evident in
the business performance presented in this report.
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Berbagai tantangan yang dihadapi oleh perekonomian
Indonesia pada tahun 2013 masih terus berlanjut pada
tahun 2014. Tantangan-tantangan tersebut antara lain
adalah  melemahnya pertumbuhan ekonomi, ekspor
komoditas yang masih belum menguat, serta ketidak
pastian di pasar uang sebagai akibat dari kebijakan Bank
Sentral AS untuk mulai menghentikan “Quantitative
Easing”. Dalam menghadapi permasalahan tersebut,
serta untuk menekan risiko inflasi akibat kenaikan harga
BBM, Bank Indonesia sepanjang tahun 2014 masih
mempertahankan suku bunga acuan, dan bahkan sedikit
meningkatkannya pada bulan November sebesar 25 bps.
Sebagai dampak dari dinamika makro ekonomi seperti
tersebut, industri jasa perbankan dan keuangan nasional
menghadapi persaingan yang semakin tinggi, dan
kinerjanya masih mengalami penurunan bila dibandingkan
dengan tahun sebelumnya.

Dengan mempertimbangkan situasi yang dihadapi oleh
industri perbankan nasional, PaninBank pada tahun 2014
sampai tingkat tertentu telah mempertahankan “bottom-
line” perusahaan dariimbas tekanan makro-ekonomi. Hasil
ini dapat dianggap sebagai suatu keberhasilan PaninBank
dalam kebijakannya untuk memperluas usaha secara
terkendali, serta menjaga struktur biaya perusahaan pada
tingkat yang optimal.

Dalam beberapa tahun terakhir, PaninBank telah melakukan
ekspansi jaringan dan meningkatkan infrastruktur atau
sistem penunjang operasi. Hal ini dilakukan agar kapasitas
operasional tetap sejajar dengan pertumbuhan bisnis,
serta agar pelayanan nasabah terus berkembang sesuai
dengan perkembangan kebutuhan nasabah dan sejalan
dengan tingginya persaingan.

Selain itu, usaha untuk melakukan peningkatan kualitas
penerapan Tata Kelola Perusahaan di PaninBank dilakukan
Direksi secara terus menerus.

Analisa dan Pembahasan Manajemen
Management Discussion and Analysis

Tata Kelola Perusahaan
Corporate Governance

Various challenges confronted by the Indonesian
economy in 2013 had continued throughout 2014. These
challenges included the weakening economic growth, the
commodity export which had yet to recover, as well as
the uncertainty in the financial markets as a result of the
US Fed policy to end “Quantitative Easing”. In the face of
these problems, as well as to reduce the risk of inflation
due to rising fuel prices, Bank Indonesia throughout 2014
still maintained its benchmark interest rate, and even
raised it slightly in November by 25 bps. As the impact
of such macro-economic dynamics, the competition in
the national banking and financial industry had strongly
intensified, and compared with the previous vyear, its
performance had decreased accordingly.

Taking into account the situation faced by the national
banking industry, PaninBank in 2014 to a certain extent
has succeeded in maintaining its bottom line from the
impacts of macro-economic pressures. This result can be
regarded as a success of PaninBank policies to expand
its business in a controlled manner, and maintain the
company's cost structure at the optimal level.

In recent vyears, PaninBank have been expanding
its network and improving the infrastructure or the
operational support system. This is done in order to
keep its operational capacity abreast of the business
growth, and that customer service continues to grow in
accordance with the growing sophistication of customers’
needs and remain highly competitive.

Furthermore, the Directors strive for continuous quality
improvement in implementation of PaninBank's Good
Corporate Governance.
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PROSPEK USAHA 2015

Pada tahun 2015, |Indonesia diperkirakan dapat
meningkatkan pertumbuhan perekonomian lebih baik
daripada pertumbuhan ekonomi pada tahun 2014. Kinerja
ekspor dapat membaik, yang dimungkinkan apabila
perekonomian Amerika Serikat terus membaik, serta
terdapat kemungkinan bahwa negara dan kawasan
tujuan ekspor komoditas Indonesia akan mengikuti
Amerika Serikat, dan memulai tahap “recovery” dalam
perekonomian mereka.

Pertumbuhan ekonomi juga dapat menjadi lebih baik
karena pemerintah Indonesia memiliki kemauan yang
kuat untuk mempercepat pembangunan ekonomi.
Hal ini telah ditunjukkan antara lain dengan keputusan
untuk mengalihkan subsidi BBM menjadi anggaran bagi
pembangunan berbagai infrastruktur penting, keputusan
efisiensi dalam penggunaan anggaran rutin pemerintah,
serta penyederhanaan berbagai prosedur perijinan bagi
investasi swasta.

Rendahnya harga minyak bumi di pasar internasional juga
dapat mengurangi tekanan inflasi di dalam negeri. Selain
itu, apabila Bank Sentral AS tidak banyak melakukan
perubahan, tekanan terhadap rupiah tidak akan banyak
terjadi. Kondisi ini dapat mendorong Bank Indonesia untuk
menurunkan tingkat bunga acuan dan tingkat bunga.
Perkembangan seperti tersebut akan menjadi momentum
bagi perekonomian Indonesia dan industri perbankan
nasional.

Dewan Komisaris telah mengkaji, memberikan masukan
dan kemudian menyetujui Rencana Bisnis Bank yang
disusun oleh Direksi untuk periode tahun 2015. Dalam
pandangan Dewan Komisaris, target-target serta program
kerja yang ditetapkan Direksi dalam Rencana Bisnis
tersebut telah merefleksikan secara memadai potensi
pertumbuhan yang dimiliki PaninBank, baik dipandang dari
sisi peluang yang ada sesuai ekspektasi perkembangan
eksternal pada tahun tersebut, maupun terkait upaya
pencapaian misi PaninBank untuk menjadi bank Ritel dan
Komersial terdepan di Indonesia.

Laporan Keuangan Konsolidasian
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2015 BUSINESS PROSPECTS

In 2015, Indonesia is expected to show stronger economic
growth than 2014. The export performance will improve
if the US economy continues to improve, and there is a
possibility that the countries and regions that were the
main markets of Indonesia’s commodity exports will
follow the United States, and start the recovery phase of
their economies.

Higher economic growth can also be achieved in 2015
because the Indonesian government has a strong will to
accelerate economic development. The political will has
been shown, among others, by the decision to transfer
government fuel subsidy into development budget for
the construction of important infrastructures, and the
decision for more efficiency in the use of the national
government'’s routine budget, as well as simplification of
licensing procedures for private investment.

The low price of oil in the international market can also
reduce domestic inflationary pressures. Moreover, if the
US Fed maintains steady and predictable changes, the
pressure on rupiah will not continue. This condition can
lead Bank Indonesia to reduce the benchmark interest rate
and lower the interest rate. Developments such as these
will provide a momentum for the Indonesian economy,
and the national banking industry.

Board of Commissioners has reviewed, provided
input and approved the Business Plan prepared by the
Board of Directors for the period of 2015. The Board
of Commissioners is in the view that, targets and work
program set out in the Board of Directors of the Business
Plan has adequately reflected the growth potential of
PaninBank, viewed from both the opportunities offered
by the expected external developments during the year,
as well as the efforts to achieve PaninBank mission to
become the leading Retail and Commercial bank in
Indonesia.
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UCAPAN TERIMA KASIH

Atas nama Dewan Komisaris, kami menyampaikan
apresiasi dan terima kasih kepada seluruh Direksi dan
Karyawan PaninBank atas dedikasi dan kerja keras yang
telah ditunjukkan sepanjang tahun 2014, yang telah
memberi hasil yang baik. Selain itu, terima kasih juga
kami sampaikan kepada Otoritas Jasa Keuangan atas
pembinaan dan dukungan yang diberikan selama ini. Dan
terima kasih juga kami sampaikan kepada para nasabah
atas kesempatan untuk memberikan pelayanan kami.
Dan selanjutnya, terima kasih sebesar-besarnya kepada
para pemegang saham dan mitra usaha atas kepercayaan
dan dukungan yang terus diberikan kepada manajemen
PaninBank.

Analisa dan Pembahasan Manajemen
Management Discussion and Analysis

Tata Kelola Perusahaan
Corporate Governance

APPRECIATIONS

On behalf of the Board of Commissioners, we express our
appreciation and gratitude to all Directors and Employees
of PaninBank for their dedication and hard work which
have been shown throughout 2014, and achieved good
results. Additionally, we give thanks to the Financial
Services Authority for the given provided during the year.
And thanks also to our customers for the opportunity to
provide our services. And then our heartfelt thanks to the
shareholders and business partners for their continuing
trust and support for the PaninBank management.

e
Drs. Johnny

Presiden Komisaris
President Commissioner
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Herwidayatmo
Presiden Direktur

President Director
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Pemegang Saham yang Terhormat,

Melalui laporan ini, kami menyampaikan bahwa PaninBank
telah melalui tahun 2014 dengan pertumbuhan dan hasil
usaha yang baik dan sesuai ekspektasi. Di antara 10 Bank
terbesar di Indonesia, PaninBank, Bank BCA dan tiga Bank
BUMN terbesar berhasil mencatatkan peningkatan laba
bersih pada tahun 2014. Pencapaian tersebut menambah
keyakinan kami bahwa kebijakan-kebijakan dan langkah-
langkah yang telah dijalankan selama ini telah berada pada
jaluryang tepat untuk menuju sasaran strategis PaninBank,
serta mampu meningkatkan sumbangan PaninBank bagi
perkembangan usaha para nasabah pada khususnya, serta
perkembangan ekonomi Indonesia pada umumnya.

Sepanjang tahun 2014, kondisi makro ekonomi di dalam
negeri maupun di tingkat global belum mengalami
perbaikan dibandingkan dengan tahun sebelumnya.
Pertumbuhan ekonomi Indonesia mengalami penurunan
dari 5,8% pada tahun 2013 menjadi 5,0% pada tahun 2014,
defisit neraca berjalan masih berada pada angka sekitar
-3%), sedangkan tingkat suku bunga acuan Bank Indonesia
tidak mengalami penurunan. Ini berarti bahwa secara
umum, kondisi perekonomian tidak memberi kesempatan
bagi industri jasa perbankan dan keuangan nasional, dan
bagi para pelaku usaha di dalamnya, untuk mengulangi
kinerja yang telah dicapai pada tahun sebelumnya, vyaitu
2013. Pertumbuhan dari Aset, Kredit yang Diberikan dan
Dana Nasabah pada industri perbankan nasional di tahun
2014, yang berada di sekitar angka 12%, tidaklah sebesar
pertumbuhan yang dicapai pada tahun 2013.

Pertumbuhan usaha vyang dilaporkan  PaninBank
mencerminkan berbagai dinamika baik di dalam maupun
di luar perusahaan. Selain dari kondisi makro ekonomi
yang kurang mendorong kinerja industri perbankan,
Direksi juga menjalankan kebijakan-kebijakan untuk
mempertahankankan kualitas aset serta untuk menjaga
likuiditas di tengah persaingan vyang ketat dalam
pengumpulan dana nasabah oleh industri perbankan.
Kebijakan perluasan jaringan yang diterapkan oleh
PaninBank dalam beberapa tahun sebelumnya, pada
tahun 2014 juga telah membantu dalam meningkatkan
penyaluran pinjaman dengan cukup baik.

Analisa dan Pembahasan Manajemen
Management Discussion and Analysis

Tata Kelola Perusahaan
Corporate Governance

Dear Shareholders,

In presenting the report, we are pleased to report that
PaninBank has passed the year of 2014 with growth and
operating results in line with expectations. Among the
10 largest bank in Indonesia, PaninBank, BCA and the
three largest state-owned bank managed to record an
increase in net income in 2014. This achievement adds
to our confidence that policies and measures that have
been implemented so far have put PaninBank on the
right track towards its strategic objectives, and be able
to enhance PaninBank contribution to the improvement
of our customers’ business, as well as the Indonesian
economic progress in general.

Throughout 2014, domestic and global macroeconomic
conditions did not show any significant improvement
from the previous year. Indonesia’s economic growth
had decreased from 5.8% in 2013 to 5.0% in 2014, the
current account deficit still stood at around -3%, while
the benchmark interest rate of Bank Indonesia was not
reduced. This means that the economic conditions in
general did not allow for the national banking and financial
services industry, and its business entities, to repeat
the performance achieved in the previous year. Growth
of Assets, Loans and Deposits of the national banking
industry in 2014, which were around 12%, were less than
the growth figures attained in 2013.

The business growth reported by PaninBank reflects
various dynamics both within and outside the Company.
Coupled with the macro-economic conditions, which
were not favorable to the performance of banking
industry, were the prudent policies adopted by the
Board of Directors to maintain asset quality and liquidity
amidst intense competition for customer deposits in the
banking industry. However, the network expansion policy
implemented by PaninBank a few years earlier had helped
to increase lending in 2014.
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Chandra R. Gunawan
Wakil Presiden Direktur
Deputy President Director

Dengan masih lemahnya permintaan atas komoditas
ekspor Indonesia pada tahun 2014, pertumbuhan
perekonomian Indonesia ditopang oleh Konsumsi Rumah
Tangga yang tumbuh sebesar 5,1%, pertumbuhan yang
relatif stabil, dan lebih besar daripada pertumbuhan
Investasi yang pada tahun 2014 mencatat angka 4,1%.
Kebijakan pemerintah dan Bank Indonesia pada tahun
2014 diarahkan untuk menjaga stabilitas harga dan nilai
tukar mata uang. Meskipun terjadi pelambatan dalam
pertumbuhan ekonomi, tetapi stabilitas tetap terpelihara
dan kepercayaan investor tetap tinggi yang terlihat
dari IHSG yang selama 2014 naik dari angka 4,274 dan
mencapai angka 5,227 di akhir tahun.

KINERJA KEUANGAN 2014

PaninBank melakukan peningkatan pada penyaluran
pinjaman pada tahun 2014 dengan memperhatikan
kemampuan pasar untuk menyerap kredit. Dengan
kondisi perekonomian yang kurang menggembirakan,
peluang bagi Kredit Korporasi menjadi terbatas dan
pertumbuhan Kredit Panin lebih diarahkan pada
segmen UKM. Nilai Pinjaman Rupiah pada tahun 2014
meningkat 9%, dimana Kredit UKM tumbuh 16% dan
KPR 9%. Dengan adanya penurunan Pinjaman Valas,
nilai Total Pinjaman Panin meningkat 8,6%. PaninBank
mengurangi eksposurnya terhadap pinjaman valas karena
melambatnya pertumbuhan ekonomi dan volatilitas dari
nilai tukar rupiah. Pada akhir tahun 2014, Pinjaman Valas
menyumbang 7,2% dari Total Pinjaman Panin.

Roosniati Salihin
Wakil Presiden Direktur
Deputy President Director

With weak international demand for Indonesian export
commodities in 2014, Indonesia’s economic growth
was sustained by Household Consumption which grew
by 5.1% and provided a relatively stable growth, and
higher than the growth of Investment recorded at 4.1%.
Government and Bank Indonesia policies in 2014 were
aimed primarily at maintaining price and exchange rates
stability. Despite slower economic growth, stability was
maintained and investor confidence remained high, as
seen from the JCI which rose during the year from 4,274
to reach 5.227 at the end of 2014.

FINANCIAL RESULTS OF 2014

PaninBank produced its growth of Lending in 2014 by
carefully evaluating the market’s ability to absorb credit.
With unfavorable economic conditions, opportunities
for Corporate Credit growth was limited and the Bank's
lending was directed more toward SME segment. The
total Rupiah loans rose 9% in 2014, among which SME
loans grew by 16% and mortgage by 9%. With a decline
in FX loans, the value of Bank's total loans increased by
8.6%. PaninBank reduced its exposure to foreign currency
loans due to slowing economic growth and the volatility of
the exchange rate. At the end of 2014, FX loans accounted
for 7.2% of total loans of PaninBank.
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Pertumbuhan Pendanaan dikelola sesuai dengan
pertumbuhan kredit untuk menjaga likuiditas yang sehat,
sebagaimana tercermin dalam rasio Loan to Deposit
(LDR). Pendanaan meningkat sebesar 4,9% pada tahun
2014, sehingga LDR bergerak menjadi 90.5%, suatu
angka yang aman berada dalam batas atas acuan yang
ditetapkan Bank Indonesia sebesar 92%

Perluasan jaringan yang diterapkan beberapa tahun terakhir
ini, yang saat ini telah mencapai lebih dari 560 kantor
cabang, memungkinkan PaninBank untuk menjangkau
lebih banyak nasabah. Peningkatan kemampuan ini
memungkinkan segmen Komersial untuk tumbuh dengan
sangat baik, dengan peningkatan penyaluran kredit
sebesar 14,6% pada tahun 2014, dan Kredit Pemilikan
Rumah sebesar 9%. Pada akhir tahun 2014, total kredit
yang disalurkan PaninBank mencapai Rp111,9 triliun, atau
meningkat 8,7 % dari Rp103,1 triliun pada akhir 2013. Dari
total kredit pada akhir tahun 2014, 70.1% merupakan kredit
Komersial dan kredit Ritel. Sepanjang tahun 2014, total
kredit Rupiah meningkat 8,9% dari Rp95,5 triliun menjadi
Rp106,0 triliun, sedangkan total kredit Valas berkurang
15% dari Rp9,4 triliun menjadi Rp7,8 triliun. PaninBank
memiliki eksposure yang sangat terbatas terhadap risiko
valas, karena total kredit Valas hanya menyumbang 7,2%
dari total kredit.

Pengumpulan Dana Pihak Ketiga meningkat 4,9% pada
tahun 2014, dan mencapai total simpanan sebesar Rp126,1
triliun. Sepanjang tahun 2014, total aset PaninBank telah
meningkat 5,2% menjadi Rp172,6 trilun, sedangkan
ekuitas meningkat 16,4% menjadi Rp23,2 triliun. Laba
bersih konsolidasi meningkat 5,3% menjadi sebesar
Rp2,58 triliun, setara dengan laba per lembar saham
sebesar Rp97,80, naik dari Rp93,82 di tahun 2013. Rasio
laba terhadap aset (ROA) dan rasio laba terhadap ekuitas
(ROE) berturut-turut adalah sebesar 1,79% dan 13,09%,
dibandingkan ROA dan ROE sebesar masingmasing 1,85%
dan 14,56% di tahun 2013. Sejalan dengan pertumbuhan
kredit yang diberikan dan pengumpulan Dana Pihak Ketiga,
PaninBank mencatatkan CAR pada tahun 2014 sebesar
15,62%, yang jauh berada di atas acuan batas bawah yang
ditetapkan Bank Indonesia sebesar 8%.

KINERJA OPERASIONAL 2014

Untuk memperoleh kinerja keuangan yang berkelanjutan,
PaninBank terus mengembangkan kapasitas operasional,
baik melalui pengembangan kapasitas infrastruktur,
maupun kapasitas SDM. Setiap peningkatan yang

Analisa dan Pembahasan Manajemen
Management Discussion and Analysis

Tata Kelola Perusahaan
Corporate Governance

Funding growth was managed in accordance with the
credit growth, in order to maintain a healthy liquidity as
indicated by the Loan to Deposit ratio (LDR). Funding
increased by 4.9% in 2014, resulting in the LDR of 90.5%,
which is well within the benchmark of 92% set by Bank
Indonesia

Network expansion implemented in recent years, which
has now reached more than 560 branch offices, has allowed
PaninBank to reach more customers. This improvement
of capability enabled the Commercial segment to grow
very well, increasing its Lending by 14.6% in 2014, and
its mortgage loans by 9%. At the end of 2014, total loans
of PaninBank reached Rp111.9 trillion, an increase of
8.7% from Rp103.1 trillion at the end of 2013. Of the total
loans at the end of 2014, 70.1% are Commercial loans
and Retail credit. Throughout 2014, the amount of total
credit increased by 8.9% from Rp95.5 trillion to Rp106.0
trillion, while the total FX loans decreased 15% from
Rp9.4 trillion to Rp7.8 trillion. PaninBank have very limited
exposure to foreign exchange risk, because the total FX
loans accounted for only 7.2% of total loans.

The total of Third Party Funds increased by 4.9% in 2014,
and reached a total amount of Rp126.1 trillion. Throughout
2014, the total assets of PaninBank increased by 5.2% to
reach Rp172.6 trillion, while equity increased by 16.4%
to Rp23.2 trillion. Consolidated net profit rose 5.3% to
Rp2.58 trillion, which was equivalent to earnings per
share of Rp97.80, up from Rp93.82 in 2013. The ratios of
Return on Assets (ROA) and Return on Equity ratio (ROE)
were 1.79% and 13.09% respectively, a slight decrease
compared to ROA and ROE of 1.85% and 14.56%
respectively, in 2013. In line with the growth of loans and
third party funds, PaninBank recorded CAR at 15.62%
at the end of 2014, which was far above the minimum
benchmark of 8% set by Bank Indonesia.

OPERATIONAL PERFORMANCE OF 2014

To obtain sustainable financial performance, PaninBank
continues to develop its operational capacity, either
through the development of infrastructure capacity,
as well as human resource capacity. Any real increase
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nyata dalam usaha PaninBank, adalah peningkatan yang
membutuhkan perangkat, infrastruktur dan SDM yang
memiliki kemampuan lebih, untuk menghadirkan layanan
yang lebih baik, pengolahan informasi yang lebih cepat
dan lebih handal, serta kemampuan untuk mengusahakan
dan menempatkan dana secara lebih kompetitif.

Dimulai dengan penerapan sistem Core Banking yang
terkini, PaninBank telah melakukan pengembangan
berbagai aplikasi Teknologi Informasi dengan jangkauan
luas dan saling terkait, yang berdaya guna bagi
pemantauan dan penilaian seluruh transaksi Bank, serta
untuk memenuhi persyaratan regulator. PaninBank juga
meningkatkan perangkat keras yang sudah ada, guna
mendukung proses-proses pengambilan  keputusan,
meningkatkan kapabilitas Internet Banking, Mobile Banking
dan Cash Managment, menambah akses pada produk-
produk tresuri, serta meningkatkan kemudahan dan
efisiensi pada berbagai proses usaha. Sistem teknologi
informasi juga telah dimanfaatkan lebih jauh lagi untuk
melakukan inovasi produk dan saluran distribusi elektronik
(e-Channel) yang berdampak nyata dan langsung pada
peningkatan layanan nasabah.

PaninBank telah menunjukkan kemampuan untuk tumbuh
dan melakukan transformasi menjadi salah satu dari 10
bank terbesar di Indonesia. Pencapaian ini menunjukkan
kemampuan dari, dan sekaligus menghadirkan tantangan
bagi manajemen dan karyawan PaninBank untuk
meningkatkan prestasi, pengetahuan dan profesionalisme
kerja secara berlanjut, sehingga mampu untuk terus
memperluas dan memperbaiki pelayanan kepada para
nasabahnya.

TATA KELOLA PERUSAHAAN

PaninBank memiliki kepercayaan bahwa penerapan
prinsip-prinsip Tata Kelola Perusahaan (GCG), vyaituy;
transparansi, akuntabilitas, tanggung jawab, independensi,
dan kewajaran di setiap bagian usahanya, adalah suatu
keharusan bagi kelangsungan usaha Perseroan.

Pada tahun 2014, PaninBank terus melanjutkan upaya
untuk menyempurnakan struktur tata kelola perusahaan
dengan mempertajam peran setiap bagian perusahaan,
serta menyiapkan kerangka hubungan kerja yang
konsisten bagi pengambilan keputusan dalam Perseroan.
Penyempurnaan tersebut diarahkan pada penerapan
prinsip-prinsip tata kelola yang didasarkan pada praktek-
praktek standar pada industri perbankan.
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in PaninBank’s business is an increase in the needs of
systems, infrastructure and personnel that have the
capacity to deliver a better service, faster and more reliable
processing of information, as well as more competitive
placements of funds.

Starting with the implementation of the latest Core Banking
system, PaninBank has developed various Information
Technology applications for a wide range and interrelated
tasks, which are useful for monitoring and assessment
of all bank transactions, as well as to meet regulatory
requirements. PaninBank also continued to improve the
existing hardware, in order to support decision-making
processes, improving the capabilities of Internet Banking,
Mobile Banking and Cash Management, increasing access
to treasury products, and improve the ease and efficiency
of many business processes. Information technology has
also been utilized further to facilitate product innovation
and expand electronic distribution channels (e-Channel)
which have a very significant and direct impact on
customer service improvement.

PaninBank has demonstrated its ability to grow and
transform itself into one of the 10 largest banks in
Indonesia. This achievement demonstrates the ability
of, and present the challenges to the management and
employees of PaninBank for continuous improvement
in performance, knowledge and professionalism, so as
to continue expanding and improving services to the
customers.

CORPORATE GOVERNANCE

PaninBank believes firmly that application of the principles
of Corporate Governance (GCG), namely; transparency,
accountability, responsibility, independence, and fairness
in every part of its business, is imperative for the survival
of our business.

In 2014, PaninBank continued its efforts to enhance
corporate governance structure by refining the role of each
part of the company, as well as setting up a consistent
working relationship for decision making framework in
the Company. The improvement was focused on the
application of principles of governance based on standard
practices of the banking industry.
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Selain itu, kebijakan penyempurnaan penerapan GCG juga
dilakukan melalui upaya menanamkan budaya perusahaan
dan Kode Etik Bank dalam perilaku karyawan di seluruh 560
kantor cabang Perseroan, serta memperkuat pemahaman
karyawan terhadap aspek-aspek penting dalam penerapan
GCG, misalnya pemahaman dalam mekanisme anti-fraud.

Bank Panin terus meningkatkan kerangka sistem
pengelolaan risiko dan struktur pengendalian internal
yang terpadu dan komprehensif, untuk membentuk
manajemen risiko yang sesuai dengan standar perbankan
internasional.  Kebijakan tersebut disertai dengan
peningkatan kompetensi sumber daya manusia dalam
mengenali potensi risiko secara lebih dini dan mengambil
langkah yang diperlukan untuk meminimalkan dampak
risiko.

Sepanjang tahun 2014, PaninBank terus melakukan
penyempurnaan dalam  penyelenggaraan  kegiatan-
kegiatan Tanggung Jawab Sosial Perusahaan. Dengan
melanjutkan kegiatan dari tahun-tahun sebelumnya,
PaninBank tetap fokus pada penyempurnaan dan
perluasan program-program edukasi dan penghijauan.

PROSPEK TAHUN 2015

Indikator perekonomian Indonesia tahun 2015 diperkirakan
tidak secerah tahun sebelumnya. Pertumbuhan ekonomi
Indonesia pada tahun 2015 dapat berasal dari salah satu,
atau kombinasi dari dua atau lebih faktor-faktor berikut
ini: Kinerja ekspor, jika pasar internasional mengalami
pertumbuhan; atau kegiatan pembangunan pemerintah,
jika anggaran pemerintah mengalami peningkatan jumlah
dan efisiensi; atau peningkatan investasi swasta jika suku
bunga mengalami penurunan yang signifikan dan stabilitas
cukup terjaga. Dan tentu saja dari konsumsi rumah tangga
yang akan meningkat apabila perekonomian membaik.

Dengan mempertimbangkan berbagai kemungkinan dan
skenario pertumbuhan ekonomi, serta rencana strategis
yang telah ada, PaninBank telah menyusun program kerja
dan menetapkan target pencapaian bisnis dan keuangan
2015, baik untuk jangka waktu setahun ataupun jangka
waktu yang lebih pendek.
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Moreover, the policy of refinement of GCG implementation
was also performed through efforts for instilling the
Company Culture and the Bank's Code of Ethics in the
conducts of employeesinall 560 branches of the Company,
and for strengthening employees’ understanding of the
important aspects in the implementation of GCG, for
example, understanding in the mechanism of anti-fraud.

PaninBank continued the improvement of the framework
of risk management systems and internal control structure
that are integrated and comprehensive, to establish risk
management in accordance with international banking
standards. The policy was accompanied by improving
the competency of its human resources in the ability to
recognize potential risks early and take the necessary
steps to minimize the impact of risks.

PaninBank continued to make
improvements in the organization of activities of
Corporate Social Responsibility. By continuing the
activities of previous years, PaninBank stayed focused on
the improvement and expansion of educational programs
and reforestation programs.

Throughout 2014,

PROSPECTS OF 2015

Prediction for Indonesia’s economic indicators in 2015
is less favorable than the previous year. Indonesia’s
economic growth in 2015 can be derived from one, or
a combination of two or more of the following factors:
export performance, if the international market grows;
or development activities of the government, if the
government budget and its efficiency are increased; or
an increase in private investment if interest rates are
reduced significantly and stability is maintained. And of
course from household consumption that will increase as
the economy improves.

By considering various possibilities and scenarios of
economic growth, as well as the existing strategic plan,
PaninBank has developed a work program and set targets
of business and financial achievements in 2015, for the
period of one year or shorter.
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PaninBank akan terus memperkuat dan memanfaatkan
Teknologi Informasi dalam pengembangan pelayanan
yang inovatif, pengambilan keputusan, serta
meningkatkan efisiensi usaha. Kompetensi Sumber Daya
Manusia juga terus dikembangkan. Jalur-jalur distribusi
produk dan pelayanan, berupa jaringan kantor cabang
maupun jaringan elektronik akan terus diperluas dan
lebih dioptimalkan. Penyaluran kredit akan dilakukan
sesuai denganperkembangan pasar, dan mengikuti
pertumbuhan simpanan nasabah serta sumber dana
lain.  Produk-produk inovatif yang dipasarkan melalui
program Bancassurance dengan perusahaan afiliasi
PT Panin Dai-lchi Life dan cross-selling dengan anak
perusahaan afiliasi, seperti PT Bank Panin Syariah Tbk,
PT Clipan Finance Indonesia Tbk dan PT Verena Multi
Finance Tbk akan terus ditingkatkan.

UCAPAN TERIMA KASIH

Kami mengucapkan terima kasih kepada seluruh jajaran
karyawan PaninBank atas dedikasi dan kerja keras yang
dilakukan sehingga PaninBank berhasil mencapai kinerja
yang baik dan posisi yang kuat dalam industri perbankan.
Demikian juga kami mengucapkan terima kasih kepada
seluruh nasabah atas kepercayaan mereka pada pelayanan
PaninBank. Dan kepada Dewan Komisaris serta para
pemegang saham, kami menyampaikan penghargaan
kami atas kepercayaan, dukungan dan pandangan-
pandangan yang terus diberikan.
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PaninBank will continue to strengthen and utilize
Information Technology for development of innovative
services, improved decision-making and business
efficiency. Competence of Human Resources are also
being developed. Distribution channels of products and
services, such as branch network and electronic networks
will continue to be expanded and optimized. Loan
disbursements will be made in accordance with market
development and the growth of customer deposits and
other funding sources. Innovative products marketed
through bancassurance program with the affiliated
company of PT Panin Dai-Ichi Life, and cross-selling with
subsidiaries affiliates, such as PT Bank Panin Syariah Tbk,
PT Clipan Finance Indonesia Tbk and PT Verena Multi
Finance Tbk will continue to be improved.

APPRECIATIONS

We would like to thank all employees of PaninBank for
their dedication and hard work, upon which PaninBank
has successfully achieved good performance and strong
position in the banking industry. Likewise, we would like
to thank all our customers for their trust in the services
of PaninBank. And to the Board and shareholders, we
express our appreciation for the trust, supports and
insights which continue to be provided.
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Herwidayatmo
Presiden Direktur
President Director
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Perbankan Ritel
Retail Banking

Pertumbuhan PaninBank yang terus berlangsung setiap
tahunnya merupakan pencerminan dari hasil usaha peningkatan
kualitas staf, serta bertambahnya produk dan pelayanan
PaninBank yang berbasis Teknologi Informasi.

The continuous growth of PaninBank was a reflection of the results of efforts
to increase the quality of the staff, and the increasing number of products and
services which are based on PaninBank Information Technology.
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Segmen Perbankan Ritel mencatat perkembangan yang
stabil di tahun 2014, dimana pengembangan produk
dan saluran distribusi, seperti e-channel, telah mampu
meningkatkan loyalitas para nasabah dan menambah
basis nasabah (customer base) yang baru. Hal ini juga
tidak lepas dari usaha terus menerus oleh PaninBank
untuk meningkatkan pemanfaatan teknologi informasi dan
kualitas SDM dalam melayani nasabah.

Keberhasilan upaya-upaya konsisten PaninBank dalam
mewujudkan misinya menjadi bank ritel dan komersial
yang unggul dapat terlihat pada kinerja yang baik di 2014
dengan membukukan pertumbuhan pada dana pihak ketiga
dan penyaluran kredit sebesar masing-masing 4,90%
dan 8,74%. Pertumbuhan dana dikelola sejalan dengan
pertumbuhan kredit untuk mencapai rasio likuiditas yang
efisien dan bijaksana (LDR) sebesar 90%.

Layanan e-banking yang dimiliki Panin Bank seperti layanan
Internet Banking, Mobile Banking, ATM dan Internet Bisnis
memperoleh respon positif dari nasabah ritel maupun
bisnis Panin Bank. Hal tersebut terlihat pada peningkatan
volume transaski di tahun 2014 yang mencapai 74,9
Trilliun rupiah (pertumbuhan sebesar 10%). Pencapaian
tersebut diperoleh karena fitur-fitur layanan yang lengkap
dan memenuhi kebutuhan nasabah Panin Bank sehingga
nasabah retail maupun bisnis terus melakukan transaksi
melalui layanan e-banking Panin Bank. Seiring dengan
menguatnya tren terhadap E-Banking (Digital Banking), dan
untuk memenuhi kebutuhan Nasabah, Panin Bank telah
berinvestasi secara signifikan selama tahun 2014 untuk
membangun sistem terbaru Platform E-Banking yang akan
diluncurkan pada tahun 2015. Platform baru e-Banking yang
akan diluncurkan kepada nasabah vyaitu internet banking,
mobile banking, P2P banking dan cash management yang
bertaraf internasional dan terintegrasi.

Pertumbuhan PaninBank yang terus meningkat setiap
tahunnya merupakan pencerminan dari hasil usaha
peningkatan kualitas staf, serta bertambahnya produk dan
pelayanan PaninBank yang berbasis Teknologi Informasi,
misalnya layanan Cash Management melalui Bisnet Panin
yang semakin mudah untuk diakses dan dipergunakan oleh
usaha kecil dan menengah serta pengusaha untuk efisiensi
dan keamanan arus kas serta operasional keuangan dari
manapun dan kapanpun. Melalui sinergi dengan unit-unit
bisnis lain, nasabah Perbankan Ritel kini dapat mengakses
beragam solusi produk pembiayaan di seluruh jaringan
distribusi dan kantor cabang PaninBank.
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Retail Banking segment recorded a steady growth in 2014,
in which the development of products, and distribution
channels such as e-channel, had been able to increase
customer loyalty and its new customer base. The increase
was also due to the continuous efforts by PaninBank to
improve the use of information technology and the quality
of human resources quality for serving its customers.

The success of PaninBank consistent efforts in realizing
its mission to become a leading retail and commercial
bank can be seen on the 2014 good performance, where
growths were recorded for third party funds (TPF) and
lending at 4.90% and 8.74% respectively. Growth of TPF
was managed in line with the credit growth to achieve
efficient and prudent liquidity ratio (LDR) of 90%.

The e-banking services offered by Panin Bank as Internet
Banking, Mobile Banking, ATM and Internet Business
services obtained a positive response from retail and
business customers of Panin Bank. This was evident
in the increased volume of transactions, in 2014 which
reached Rp74.9 trillion (a growth of 10%). Along with the
strengthening trend of the E-Banking (Digital Banking),
and to meet the needs of the Customer, Panin Bank had
invested significantly during 2014 in the latest system
of E-Banking Platform, to be launched in 2015. The new
platform will allow e-Banking customers to use services
such as internet banking, mobile banking, P2P banking
and cash management in integrated manner and at the
internationally competitive quality level.

The continuous growth of PaninBank was a reflection of
the results of efforts to increase the quality of the staff,
and the increasing number of products and services
which are based on PaninBank Information Technology.
Among others; cash management services through Panin
Bisnet is getting easier to be accessed and used by small
and medium enterprises, as well as other employers,
for the efficiency and security of their cash flow, and
conducting financial management from anywhere and at
anytime. Through synergies with other business units,
Retail Banking customers can now access a wide range
of financing solutions throughout the product distribution
network and branch offices of PaninBank.
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Perbankan Ritel
Retail Banking

PRODUK DAN LAYANAN

a) Produk Pendanaan

Perbankan Ritel berusaha untuk terus menawarkan
dan mengembangkan produk dan layanan yang sesuai
kebutuhan dan keinginan nasabah, memiliki nilai lebih,
serta mampu bersaing dengan produk-produk sejenis
di pasar. Produk Tabungan Bisnis dan Tabungan Valuta
Asing PanDollar merupakan produk-produk unggulan
yang populer di kalangan nasabah perbankan, dan
berkontribusi pada kenaikan pada porsi dana murah
(CASA) PaninBank menjadi 52,4% di tahun 2014.
Kinerja CASA ini mencerminkan upaya-upaya PaninBank
mempertahankan tingkat marjin bunga bersih yang
memadai di tengah pergerakan fluktuatif suku bunga
di pasar maupun persaingan yang sangat ketat untuk
menghimpun dana nasabah perbankan.

Tabungan Panin melalui program undian Panin Super
Bonanza merupakan program unggulan dana pihak
ketiga Panin Bank yang diadakan setiap tahun. Di
tahun 2014 lalu, program undian Panin Super Bonanza
memberikan hadiah utama terbesar Rp5 miliar selain
keuntungan-keuntungan lainnya seperti gratis voucher
belanja di supermarket/ department store setiap bulan,
gratis penarikan tunai dan informasi saldo di jaringan
ATM ALTO dan ATM Bersama, suku bunga kompetitif
serta didukung dengan fasilitas perbankan yang lengkap
meliputi ATM, Mobile Banking, dan Internet Banking.

PaninBank menyediakan deposito berjangka valuta
asing dalam mata uang US Dollar, Pound Sterling,
Australia Dollar, EURO, Swiss Franc, Singapore Dollar,
Japanese YEN, Canadian Dollar, Hongkong Dollar,
New Zealand Dollar, China YUAN. Untuk memenuhi
kebutuhan nasabah bisnis yang mengelola dana-dana
dalam valuta asing. Sedangkan untuk para nasabah
bisnis, PaninBank juga menyediakan produk giro dalam
berbagai mata uang, yang didukung oleh transaksi yang
aman, cepat dan akurat secara online di seluruh kantor
cabang.

Panin Bank juga mendorong peningkatan dana murah
pihak ketiga melalui Tabungan Junior dimana setiap
tahun Panin Bank bekerja sama dengan sekolah-
sekolah dan tempat-tempat kursus mengadakan field
trip/kunjungan ke kantor-kantor cabang PaninBank. Hal
ini bertujuan untuk menumbuhkan minat anak-anak
menabung sejak dini sambil belajar menjadi karyawan
bank, sehingga anak-anak dapat memahami fungsi bank
sebagai lembaga intermediasi.

PRODUCT AND SERVICES

a) Funding Products

Retail Banking strives to continue offering and
developing products and services that fit the needs
and desires of customers, have greater value-added,
and be able to compete with similar products in the
market. Business Savings Products and Foreign
Exchange Savings PanDollar are leading products
are popular among bank customers, and contribute
to the increase in low-cost funds (CASA) PaninBank
to 52.4% in 2014. The CASA performance reflected
PaninBank efforts to maintain adequate net interest
margin amidst volatile movements in market interest
rates and a very tight competition in raising funds from
banking customers.

Panin Savings, which is the top program for Panin
Bank's Third Party Funds, holds Panin Super Bonanza
lottery program every year. In 2014 Panin Savings
provided Super Bonanza lottery program winner with
the largest grand prize of Rp5 billion, in addition to
other savings benefits such as free shopping vouchers
at the supermarket/department store every month,
free cash withdrawals and balance inquiries at ATM
PANIN, ATM Bersama and ALTO, competitive interest
rates and supported with complete banking facilities
including ATM, Mobile Banking, and Internet Banking.

PaninBank provide foreign currency time deposits
denominated in US Dollars, Pound Sterling, Australian
Dollar, Euro, Swiss Franc, Singapore Dollar, Japanese
YEN, Canadian Dollar, Hong Kong Dollar, New Zealand
Dollar, China YUAN to meet the needs of business
customers who manage funds in foreign currencies.
For business customers, PaninBank also provide
current accounts in different currencies, which are
supported by a secure, fast and accurate online
transaction at all branches.

PaninBank also encourage Third Party’s Funds through
the Junior Savings, where PaninBank in collaboration
with schools and private courses programs organized
field trips/visits to Panin Bank’s branch offices every
year. It aims to foster interest of savings in children
from an early age, while learning to be employees of
the bank, so the children can understand the function
of a bank as an intermediary financial institution.
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Dalam rangka intermediasi perbankan, Panin Bank
juga melakukan pendidikan  perbankan kepada
masyarakat luas dalam bentuk literasi keuangan
kepada masyarakat. Selain dilakukan di lingkungan
sekolah dan tempat kursus dengan target anak-anak
dan orang tua, literasi keuangan dilakukan di tempat-
tempat keramaian seperti pasar, pertokoan dan pusat
perbelanjaan. Daerah-daerah yang sudah dilakukan
literasi keuangan kepada masyarakat oleh Panin Bank
antara lain Jakarta, Bogor, Manado, Samarinda, Kediri,
Pontianak, Surabaya, Tasikmalaya, Bengkulu, Bandung,
Depok, Jambi, Bau-Bau, Kendari, Singkawang, Salatiga,
Padang, Pematang Siantar, Solo, Palu, Bitung, Bandar
Lampung, Pekanbaru, Semarang, Temanggung, Kudus,
Yogyakarta serta daerah-daerah lainnya di Indonesia.

Dalam mendukung kehidupan masyarakat Indonesia
yang lebih baik, Panin Bank turut bekerja sama dengan
lembaga pemerintah seperti Otoritas Jasa Keuangan
(OJK) untuk memasarkan produk TabunganKu kepada
masyarakat luas khususnya golongan social ekonomi
bawah. Produk TabunganKu dapat dimiliki dengan
persyaratan yang mudah, gratis biaya administrasi
bulanan dan saat ini setiap nasabah produk TabunganKu
bisa melakukan transaksi penarikan dan penyetoran
diseluruh kantor cabang bank penerbit.

Untuk membantu nasabah dalam merencanakan masa
depan mereka, PaninBank juga telah mempersiapkan
produk Tabungan Rencana Panin. Produk Tabungan
Rencana Panin bertujuan membantu perencanaan
keuangan untuk waktu yang akan datang. Keunggulan
yang menarik dari produk Tabungan Rencana Panin
ini adalah dilengkapi dengan fasilitas asuransi jiwa
jika nasabah meninggal dunia atau cacat tetap tanpa
dipungut biaya tambahan. Nasabah dapat melakukan
perencanaan untuk pendidikan anak-anak mereka
maupun untuk perencanaan keuangan dalam masa
pensiun.

Bagi nasabah perorangan yang ingin menyimpan mata
uang asing, PaninBank menyediakan simpanan dalam
mata uang asing yang lengkap seperti US Dollar, New
Zealand Dollar, Singapore Dollar, Hong Kong Dollar,
Australia Dollar, Swiss Franc, Euro, Japanese Yen,
Canadian Dollar, Great Britain Pound Sterling pada
produk PanDollar. Dengan persyaratan yang mudah
dan setoran awal yang ringan serta kurs yang sangat
kompetitif, nasabah dapat menyimpan mata uang asing
pada produk Pandollar untuk kebutuhan dana pendidikan
anak-anaknya sampai perjalanan wisata keluar negeri.
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In the framework of banking intermediation, Panin Bank
also conducts banking education to the general public
in the form of financial literacy to the public. In addition
to the schools and private courses environment where
children and their parents are the audience, financial
literacy programs are also conducted in public places
such as, markets, shops and shopping centers. The
regions where financial literacy programs have been
conducted for the public by Panin Bank are, among
others; Jakarta, Bogor, Manado, Samarinda, Kediri,
Pontianak, Surabaya, Tasikmalaya, Bengkulu, Bandung,
Jambi, Bau-Bau, Kendari, Singkawang, Salatiga,
Padang, Pematangsiantar, Solo, Palu, Bitung, Bandar
Lampung, Pekanbaru, Semarang, Temanggung,
Kudus, Yogyakarta and other cities in Indonesia.

In supporting the achievement of the goal of better lives
for Indonesian people, PaninBank worked closely with
government agencies such as the Financial Services
Authority (FSA) to market their product, TabunganKu,
to the general public especially lower socio-economic
groups. TabunganKu is a savings product that can be
had with simple requirements, such as, free monthly
administration fee, and currently each customer can
conduct transactions of withdrawals and deposits of
TabunganKu in all branch offices of the issuing bank.

To assist customers in planning their future, PaninBank
has also prepared Panin Savings Plan. Panin Savings
Plan aims to help financial planning for the future.
Among the appealing facilities of this product is that
Panin Savings Plan customer are provided with life
and disability insurance at no extra cost. Customers
can also use the product for their children’s education
planning and for financial planning for retirement.

For individual customers who want to save in foreign
currency, PaninBank provides savings in almost every
foreign currencies like the US Dollar, New Zealand
Dollar, Singapore Dollar, Hong Kong Dollar, Australian
Dollar, Swiss Franc, Euro, Japanese Yen, Canadian
Dollar, Great Britain Pound Sterling in the product
of PanDollar. With simple requirements, small initial
deposit and very competitive rates, customers can
save foreign currency in Pandollar product for the
needs of children’s education fund or their travel
abroad.
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Dengan adanya penambahan jumlah kantor cabang
sebanyak 50 kantor cabang baru di 25 kota sehingga
PaninBank di akhir tahun 2014 memiliki 553 kantor
cabang yang beroperasi di 33 provinsi di Indonesia.
Hal ini tentunya dapat membantu para nasabah yang
memiliki usaha dalam melakukan transaksi-transaksi
dengan mitra bisnisnya di semua wilayah di Indonesia.
Untuk itu Panin Bank kembali meluncurkan program
promosi produk Super Giro, dimana nasabah-nasabah
dapat memperoleh fasilitas gratis biaya administrasi
bulanan, gratis buku cek/BG, SKN, RTGS, Setoran
kliring. Dengan adanya program promosi di atas,
diharapkan dapat membantu meningkatkan jumlah
rekening dan outstanding disemua kantor cabang dan
menjaring lebih banyak profil nasabah pengusaha.

Untuk mendukung kelancaran bisnis nasabah, Panin
Bank juga menyediakan produk giro dalam mata uang
asing. Adapun mata uang asing yang disediakan oleh
Panin Bank sangat lengkap yaitu 12 mata uang seperti
US Dollar, Pound Sterling, Australia Dollar, EURO, Swiss
Franc, Singapore Dollar, Japanese YEN, Canadian Dollar,
Hongkong Dollar, New Zealand Dollar, China YUAN.

Seiring dengan pertumbuhan bisnis dan semakin
ketatnya persaingan antar bank membuat layanan
menjadi salah satu diferensiasi yang diunggulkan oleh
PaninBank. Standar pelayanan yang telah ditetapkan
oleh PaninBank menjadi pedoman bagi setiap karyawan
untuk meningkatkan disiplin, service culture &
awareness, sense of belonging terhadap perusahaan,
serta corporate, product & service knowledge.

Giro Panin KPM Panin
Yuan

With the addition of as many as 50 new branches in 25
cities, PaninBank at the end of 2014 has 553 branches
operating in 33 provinces in Indonesia. This can help
business clients who engage in transactions with
their business partners in all regions in Indonesia. For
assisting the new branches, Panin Bank relaunched
the program of Super Giro promotions, where the
customers are offered free monthly administration fee,
free checkbook/BG, SKN, RTGS, deposits clearing. The
promotion program is expected to help increasing the
number of accounts and their outstanding balances in
all branches and attract more business customer.

To support business customers, Panin Bank also
provides current accounts in foreign currency. As for
foreign currency provided by the Bank Panin, they
cover 12 most important currencies of US Dollar,
Pound Sterling, Australian Dollar, Euro, Swiss Franc,
Singapore Dollar, Japanese YEN, Canadian Dollar,
Hong Kong Dollar, New Zealand Dollar, China YUAN.

PaninBank business growth and the increasing
competition among banks make service differentiation
as one that is favored by PaninBank to distinguished
itself. Standards of services that have been set by
PaninBank are used as guidelines for each employee
to improve discipling, service culture and awareness,
a sense of belonging to the company, as well as
corporate, product and service knowledge.

Tabungan
Junior
Panin

Pilihan Terbaik Pilihan Terbaik
Kredit Mobil Kredit Rumah

# PaninBank @500878 ® * #/ PaninBank
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Implementasi dari standar pelayanan ini akan menjadi
cikal bakal untuk memberikan service excellence kepada
nasabah dan menjadi ciri khas yang akan meningkatkan
brand image PaninBank.

Dengan latar belakang tersebut PaninBank telah
mengadakan “ Training Service Implementation” untuk
seluruh frontliners antara lain CS, Teller, RM, PB, Dealer
Valas, AO KPR/ KPM, Security dan untuk seluruh Staff
Back Office cabang. Training ini telah dilaksanakan
diseluruh cabang PaninBank. Materi training diberikan
mencakup tentang Program Pengenalan PaninBank,
Standar Pelayanan PaninBank dan khusus untuk
frontliners diberikan juga materi mengenai Beauty &
Handsome Class.

Selain  Training  Service  Implementation,  untuk
memenuhi kebutuhan cabang akan adanya Customer
Service yang memiliki keterampilan untuk menjalankan
tugas dan memberikan pelayanan prima bagi nasabah,
maka telah dibuat suatu program pengembangan
layanan, yaitu Frontliners Development Program (FDP).
Diharapkan dengan adanya program ini, PaninBank
dapat menciptakan Customer Service yang sudah
memiliki service awareness dan service attitude untuk
memberikan excellence service experience kepada
nasabah.

Untuk selalu meningkatkan dan menjaga konsistensi
standar layanan prima yang dilakukan oleh frontliners
PaninBank, telah dilakukan  service monitoring
dan service coaching secara terus-menerus untuk
mengukur kualitas pelayanan setiap frontliners. Standar
layanan prima harus selalu diimplementasikan oleh
para frontliners para nasabah. Aspek-aspek yang dinilai
pada saat monitoring adalah service standard, standard
grooming, dan standard tangible di setiap cabang
PaninBank.

Dalam upaya meningkatkan layanan prima kepada
para nasabah dan untuk mengetahui seberapa besar
ekspektasi nasabah terhadap PaninBank, maka
PaninBank selalu melakukan customer satisfaction
survey guna mengetahui tingkat kepuasan nasabah
terhadap layanan yang diberikan oleh para frontliners
PaninBank.

Saat ini PaninBank telah mengimplementasikan Tombol
Layanan yang berguna untuk mengetahui tingkat
kepuasan nasabah. Dengan adanya feedback dari
nasabah, PaninBank dapat terus meningkatkan layanan
prima kepada nasabah, sehingga harapan nasabah
PaninBank dapat terpenuhi.
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Implementation of these standards will be the
foundation of service excellence for our customers
and the hallmark of improvement in the brand image
PaninBank.

With this background PaninBank has held “Training
Service Implementation” for every frontliners such
as, CS, Teller, RM, PB, Forex Dealers, AO mortgage/
KPM, Security and all Back Office staffs of a branch.
This training had been implemented in all branches of
PaninBank. The training materials include PaninBank
Introduction Program, PaninBank Service Standards,
and for front liners particularly, they are also trained in
Beauty & Handsome class.

In addition to Training Service Implementation, to
meet the needs of the branch for Customer Service
that has the skills to perform tasks and provide
excellent service to its customers, PaninBank has
created a service development program; Frontliners
Development Programme (FDP). It is expected that
through this program, PaninBank can create Customer
Service that already has a service awareness and
service attitude to provide excellence service
experience to the customers.

To constantly improve and maintain consistency of
excellent service standards performed by frontliners,
PaninBank conducts service monitoring and service
coaching continuously to measure the quality of service
of each front liners. Excellent service standards should
always be implemented by the front liners for each
customer. The aspects which are evaluated at the
time of monitoring are service standards, grooming
standards, and tangible standards in every branch of
PaninBank.

In the effort to improve service excellence to
our customers, and to determine the customers’
expectations, PaninBank  conducts  customer
satisfaction surveys to measure the level of customer
satisfaction with the services provided by the front
liners PaninBank.

Currently, PaninBank has implemented the Services
button which is used to know the level of customer
satisfaction. With the feedback from customers,
PaninBank can continue to improve its service
excellence to the customers, and meet the customer
expectations toward PaninBank.
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Sebagai solusi untuk tantangan yang ada, Panin Bank
berkomitmen untuk memberikan solusi yang berbasis
customer centric melalui beberapa hal, di antaranya
adalah memberikan best banking experience yang
nasabah rasakan melalui Customer Engagement
System (CES). CES adalah sebuah system yang sangat
powerful dan salah satu yang terdepan di Indonesia.

Sistem ini mencakup bisnis proses dan juga operasional.
Salah satu feature terpenting dari CES ini adalah yang
mencakup aktivitas baik dari sisi nasabah maupun dari
sisi hubungan antara nasabah dan frontliner Panin Bank.
Melalui CES, frontliner dapat melihat nasabah secara
keseluruhan dari berbagai sudut, atau 360° Customer
View. CES dapat digunakan oleh para frontliner untuk
melakukan cross selling dan up selling, termasuk juga
dalam menemukan referensi produk yang tepat untuk
nasabah tersebut. Saat ini, system ini sudah dapat
digunakan oleh seluruh frontliner Panin Bank.

PaninBank selalu menjaga kenyamanan dan keamanan
Nasabah dalam bertransaksi melalui peningkatan
kualitas  pelayanan  frontliner.  Melalui  project-
project yang menawarkan inovasi terkini, PaninBank
selalu  mengedepankan kebutuhan Nasabah akan
pelayanan yang cepat, tepat, dan tetap aman, dengan
meningkatkan kualitas  frontliner dalam melayani
Nasabah. Untuk itu, selama tahun 2014 PaninBank telah
mengimplementasikan project antara lain pengadaan
queuing system terintegrasi, penggunaan verifikasi
PIN dari Kartu ATM untuk bertransaksi di Teller, dan
pengadaan tombol layanan untuk mengukur tingkat
kepuasan Nasabah atas layanan prima PaninBank.
Queuing system membantu Nasabah untuk dapat
menunggu antrian dengan nyaman dan teratur.
Sementara penggunaan verifikasi PIN dari Kartu ATM
berguna untuk memberikan keamanan transaksi bagi
Nasabah dan mempercepat proses transaksi Nasabah
di counter Teller. Sebagai apresiasi kepada Nasabah,
PaninBank memberikan kesempatan bagi Nasabah
untuk dapat memberikan penilaian melalui penggunaan
tombol layanan. Dengan adanya penilaian langsung dari
Nasabah, proses monitor terhadap pelayanan prima
PaninBank akan selalu menjadi bagian terpenting untuk
peningkatan kualitas pelayanan PaninBank.

Dengan komitmen PaninBank untuk selalu memberikan
yang terbaik untuk Nasabah, pada tahun 2015 PaninBank
akan menciptakan one stop service untuk memenuhi
seluruh kebutuhan Nasabah. Dengan adanya komitmen
tersebut, PaninBank akan mengimplementasikan
penggunaan verifikasi PIN sehingga Nasabah dapat
mengaktifkan PIN untuk Kartu Debit langsung setelah

As a solution to the existing challenges, Panin Bank
is committed to providing several solutions which are
based on customer centric approach, among which
are providing the best banking experience through
the Customer Engagement System (CES). CES is a
system that is very powerful and one of the foremost
in Indonesia.

This system includes the business and operating
processes. One of the most important features of
the CES is that it includes the activities in terms of
both the customers and the relationship between the
customer and PaninBank frontliner. Through CES, a
frontliner can see the overall customer aspects from
different angles, or 360° Customer View. CES can be
used by the frontliners to perform cross-selling and
up-selling, as well as in finding the right product with
reference to the customer. Currently, this system can
already be used by all frontliners of Panin Bank.

PaninBank maintains the convenience and the security
of Customer in their transactions by improving the
quality of frontline services. Through projects that
offer the latest innovations, PaninBank always puts the
priority on the needs of Customer for services which
are fast, precise, and secure, by improving the quality
of frontliner in serving the Customer. To that end,
during 2014, Panin Bank has implemented projects
that include integrated queuing system, the use of the
ATM PIN card for transactions verification in Teller, and
the provision of service Button to measure the level
of satisfaction of the Customer for PaninBank service
excellence. Queuing system helps the customer
to wait in queue comfortably and orderly. While the
use of ATM PIN card verification is useful to provide
security for customer transactions and accelerate the
process of customer transaction at the Teller counter.
As an appreciation to the Customer, PaninBank
provide an opportunity for the customer to provide an
assessment through the use of service Button. With
direct assessment from the Customer, the monitoring
of PaninBank excellent service will always be the most
important part of improving the quality of service of
PaninBank.

For implementing PaninBank commitment to provide
the best to the Customer, in 2015 PaninBank
will create a one-stop service to meet all of the
Customer's transaction needs. For such commitment,
PaninBank will implement the use of PIN verification
so that customer can activate the PIN for Debit Card
immediately after opening the account. PaninBank
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melakukan pembukaan rekening. PaninBank juga
akan mengimplementasi slip transaksi multiguna yang
dapat digunakan untuk berbagai keperluan transaksi
Nasabah. Implementasi lain di tahun 2015 adalah
penggunaan Paperless Form untuk transaksi Nasabah
di counter Teller sehingga waktu layanan transaksi
Nasabah menjadi lebih cepat. Seluruh inovasi yang
akan ditawarkan tersebut akan selalu sejalan dengan
semangat PaninBank untuk mempertahankan dan
meningkatkan kenyaman dan keamanan Nasabah
dalam bertransaksi.

Wealth Management

Dengan semakin berkembangnya kebutuhan nasabah
akan produk investasi, PaninBank juga turut serta
sebagai Agen Penjual dari Sukuk Negara Ritel Indonesia
(SUKRI) Seri SR006, Saving Bonds Ritel Republik
Indonesia Seri SBR001 dan Obligasi Negara Ritel
Indonesia (ORI) Seri ORIO11.

Dalam rangka penawaran ketiga produk di atas, Panin
Bank juga mengadakan customer gathering di beberapa
kota, seperti Gathering untuk Sukuk Negara Ritel
Indonesia (SUKRI) Seri SR006 diadakan di Ambon 18
Februari 2014, Bandung 19 Februari 2014, Yogyakarta
20 Februari 2014, Kuta-Bali 20 Februari 2014; Gathering
untuk Saving Bonds Ritel Republik Indonesia Seri
SBRO001 diadakan di Bogor 5 Mei 2014, Palembang
9 Mei 2014, Kendari 13 Mei 2014; Gathering untuk
Obligasi Negara Ritel Indonesia (ORI) Seri ORIO11
diadakan di Medan 3 Oktober 2014, Pekanbaru 6
Oktober 2014, Manado 14 Oktober 2014.

Selain Obligasi Negara Ritel, Panin Bank juga melakukan
kerja sama dengan PT PaninDai-IchiLife dalam rangka
pemasaran, melalui kerja sama referensi produk
Bancassurance. Sampai 31 Desember 2014, pemasaran
ini telah diimplementasikan di Jakarta, Bogor, Bandung,
Semarang, Batam, Medan, Pekanbaru, Makassar,
Palembang, Pontianak.

Beberapa inisiatif yang akan PaninBank jalankan di tahun

2015 berkaitan dengan Wealth Mangement adalah:

*  Produk
Guna memberikan one stop service kepada nasabah
PaninBank dan juga guna meningkatkan profit
PaninBank melalui penerimaan fee based income,
PaninBank bekerja sama dengan beberapa Manajer
Investasi dalam meluncukan produk - produk Reksa
Dana. Reksa Dana yang dipasarkan mencakup kelas
asset pendapatan tetap, campuran dan saham.
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will also implement a multi-purpose transaction slip
that can be utilized for various Customer transactions.
Another project to be implemented in 2015 is the use
of Paperless Form for Customer transactions at the
Teller counters, for shortening the time of service
for customer transaction. Each innovation that will
be offered is in line with the spirit of PaninBank to
maintain and improve the comfort and security of the
Customer's transactions.

Wealth Management

With the growing customer need for investment
products, PaninBank also participated as a Sales Agent
of Sukuk Retail Indonesia (SUKRI) Series SROO06,
Retail Savings Bonds of Republic of Indonesia Series
SBR001, and the Indonesian Retail Bonds (ORI) Series
ORIO11.

In order to offer the above three products, Panin Bank
also held a customer gathering in several cities, such
as Gathering for Sukuk Retail Indonesia (SUKRI) SR006
Series held in Ambon February 18, 2014, Bandung
February 19, 2014, Yogyakarta February 20, 2014,
Kuta-Bali February 20, 2014; Gathering for the Retail
Savings Bonds Republic of Indonesia Series SBR0O1
held in Bogor May 5, 2014, Palembang May 9, 2014,
Kendari May 13, 2014; Gathering for the Indonesian
Retail Bonds (ORI) Series ORIO11 held October 3,
2014 in Medan, Pekanbaru October 6, 2014, Manado
October 14, 2014.

In addition to Retail Bonds, Panin Bank also
cooperated with PT PaninDai-IchiLife for marketing,
through Bancassurance joint-reference product.
Until December 31, 2014, this marketing has been
implemented in Jakarta, Bogor, Bandung, Semarang,
Batam, Medan, Pekanbaru, Makassar, Palembang,
Pontianak.

Some of the initiatives related to the Wealth

Management that will be implemented by PaninBank

in 2015, are:

*  Product
To provide one-stop service to customers of
PaninBank and also to increase PaninBank income
in fee-based income, PaninBank in cooperation
with several Investment Manager will launch
several mutual fund products. Marketed mutual
funds include fixed income assets, shares, and
mixed (fixed income and shares).
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» Training

Guna meningkatkan kemampuan frontliners &
meningkatkan pelayanan nasabah, PaninBank juga
terus menyusun program training produk mengenai
bancassurance, reksa dana dan obligasi. Selain itu,
PaninBank juga melanjutkan program sertifikasi
secara berkala, seperti sertifikasi WAPERD (Wakil
Agen Penjual Efek Reksa Dana) untuk penjualan
produk Reksa Dana dan sertifikasi AAJI (Asosiasi
Asuransi Jiwa Indonesia) untuk penjualan produk
Bancassurance.

* Customer Experience
PaninBank juga mengembangkan sistem untuk
mengakomodir profil dan kebutuhan nasabah,
sehingga dalam melakukan penawaran produk
dapat tepat dan sesuai dengan kebutuhan nasabah.

* Gathering & Customer Event

Guna  meningkatkan  pengetahuan  nasabah
mengenai produk-produk asuransi dan obligasi,
maka PaninBank telah mengadakan gathering
dan event dimana nasabah dapat dengan mudah
untuk berinteraksi dengan pakar terkait mengenai
kondisi ekonomi, perencanaan keuangan, dan
lain-lain. Adapun di tahun 2014, PaninBank telah
menyelenggarakan 340 gathering di 20 kota.

b) Produk Pembiayaan

Secara keseluruhan, perkembangan perekonomian
selama 2014 tidak banyak memberikan peluang
pertumbuhan  kredit.  PaninBank  berkonsentrasi
mengelola portofolio kreditnya di sektor-sektor yang
telah dikuasai dengan baik, dan disesuaikan dengan
kemampuannya menyerap risiko. Kredit Pemilikan
Rumah (KPR) merupakan salah satu segmen dengan
permintaan pasar yang terus meningkat, dan penyaluran
KPR oleh PaninBank tercatat tumbuh 9% mencapai
Rp24,24 triliun. Di lain pihak, permintaan di pasar
pembiayaan kendaraan bermotor cenderung melemah,
dan tercatat mengalami penurunan16% menjadi Rp5,40
triliun.

Regulasi Bank Regulator tentang wuang muka
pembiayaan rumah dan kendaraan bermotor yang
dikeluarkan pada tahun 2013, merupakan upaya untuk
mencegah pemanasan yang berlebihan di sektor-
sektor tersebut. Target-target pertumbuhan kredit
PaninBank telah diselaraskan dengan strategi bisnis
secara keseluruhan dalam rangka mendukung tujuan
Bank regulator tersebut dan sekaligus tetap memenuhi
kebutuhan nasabah.

* Training
To improve the ability of front liners and customer
services, PaninBank also continues to prepare
training programs on bancassurance products,
mutual funds and bonds. Additionally, PaninBank
also continues periodic certification programs,
such as certification of WAPERD (Sales Agent for
Mutual Funds) for the sale of mutual fund products,
and certification of AAJI (Association of Indonesian
Life Insurance) for the sale of bancassurance
products.

» Customer Experience
PaninBank also developed a system to
accommodate different customer profiles and
needs, so that product offerings can be performed
in accordance with customer needs.

* Gathering & Customer Events

To improve customer knowledge regarding
insurance products and bonds, PaninBank had
organized gatherings and events where customers
can easily interact with relevant experts regarding
economic conditions, financial planning, and others.
In 2014, PaninBank had hosted 340 gathering in 20
cities.

b) Financing Products

Overall, economic developments during 2014 does not
give much opportunities for credit growth. PaninBank
concentrated the management of its loan portfolio in
the sectors that it knows very well, and adapted the
credit growth to its ability to absorb risk. Mortgage was
one segment of the market where demand continued
to increase, and the distribution of mortgages by
PaninBank recorded a growth of 9% reaching Rp24.24
trillion. On the other hand, demand for motor vehicle
financing tend to weaken, and recorded a decline of
16% to Rp5.40 trillion.

Regulations on home financing and motor vehicles
down payments issued in 2013, was an attempt by
Bank Regulators to prevent excessive heating in
these sectors. PaninBank's targets of credit growth
had been aligned with the overall business strategy in
order to support the objectives of the Bank regulators
and while still meeting the needs of customers.
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Kami telah melakukan langkah-langkah yang signifikan
untuk memperbaiki proses persetujuan kredit sehingga
menjadi lebih cepat dan mudah untuk nasabah seperti
memperbaiki proses internal agar menjadi lebih efisien
dengan tetap memperhatikan unsur kepatuhan dan
manajemen risiko, serta membina hubungan yang baik
dengan tenaga-tenaga penjual.

Kredit Pemilikan Rumah

Banyaknya nasabah yang memprioritaskan kebutuhan
akan rumah milik sendiri mendorong tetap tingginya
permintaan fasilitas KPR di berbagai wilayah di
Indonesia. Selain pembiayaan untuk rumah milik sendiri,
KPR PaninBank juga aktif meningkatkan pembiayaan
apartemen (KPA), rumah bekas, sistem pinjaman
rekening koran dan melalui program-program promosi
berbasis subsidi bunga, angsuran tetap dan keikut-
sertaan dalam pameran.

Melalui KPR Panin, KPR X-tra dan KPR Pinter,
PaninBank menawarkan beragam pilihan dan solusi
yang menarik dengan tenor sampai dengan 20 tahun,
fasilitas pembiayaan-kembali, dan berbagai fitur
unggulan lainnya. PaninBank terus menjalin kerja sama
dengan sejumlah pengembang properti, termasuk
menampilkan program Green Home for Better Living
yaitu perumahan ramah lingkungan untuk masa
depan yang lebih baik sejalan dengan salah satu tema
yang konsisten di dukung PaninBank dalam program
tanggung jawab kepedulian sosial perusahaannya.

Seperti tahun-tahun sebelumnya PaninBank bekerja
sama dengan REI Sulawesi Selatan menyelenggarakan
REI-Panin Rumah Idaman 2014 untuk yang ke 12 kali
nya di bulan Agustus 2014 di Makassar. Melibatkan
lebih dari 30 pengembang nasional dan 40 stand
pameran dan lebih dari 100 ribu pengunjung dengan
nilai transaksi diperkirakan dapat mencapai Rp100
miliar, acara pameran tahunan ini merupakan pameran
properti terbesar di Indonesia Timur, sekaligus
menunjukkan komitmen PaninBank untuk ikut berperan
dalam pengembangan industri properti khususnya di
Makassar dan sekitar.

Kegiatan pameran dan apresiasi terhadap mitra usaha

juga diadakan di kota-kota lain:

e Meet The Great KPR Panin 2014 bersama broker di
Jakarta

e Panin Vaganza di Pekanbaru

e Gathering Dinner Broker kelapa Gading dan Sunter

e Gathering Broker KCU Gading Serpong
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We have taken significant steps to improve the credit
approval process so that it becomes faster and easier
for customers. The aim of such steps is improving
internal processes to become more efficient, taking
into account the issues of compliance and risk
management, as well as fostering good relationships
with salespeople.

Mortgages (KPR)

As more customers prioritize their needs to have
their own homes, it has encouraged high demand for
mortgage facilities to continue in various regions in
Indonesia. In addition to financing home ownership
through new houses constructions, PaninBank also
promoted mortgages for apartments (KPA) and
house buying through overdraft system and through
promotional programs, interest subsidies, fixed
installments, and participation in the exhibition.

Through Panin mortgages, PaninBank offers a variety
of attractive options and solutions with a tenor of up to
20 years, re-financing facilities, and a variety of other
excellent features. PaninBank continues to collaborate
with a number of property developers, including
presenting the program of Green Home for Better
Living, which is an environmentally friendly housing
for a better future in line with the consistent theme in
the CSR program supported by PaninBank.

As in previous years, PaninBank cooperated with
South Sulawesi Realestat Indonesia (South Sulawesi
REI) in organizing the REI-Panin Ideal Home 2014 for
its 12th time in August 2014 in Makassar. Involving
more than 30 national developers, 40 exhibition
booths, and more than 100 thousand visitors, the
value of transactions was estimated around Rp100
billion, the annual exhibition event is the largest
property exhibition in eastern Indonesia, as well as
showing PaninBank commitment to participate in the
development of the property industry, particularly in
and around Makassar.

The exhibition and appreciation of business partners

were also held in other cities:

e Meet The Great KPR Panin, jointly held with
property brokers in 2014 in Jakarta

e Panin Vaganza in Pekanbaru, Riau.

e Gathering Dinner for Brokers at Kelapa Gading and
Sunter

e Gathering Brokers KCU Gading Serpong
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Dalam pengembangan jaringan penjualan di tahun 2015
direncanakan akan adanya penambahan KPR Centre di
daerah-daerah yang pasar KPRnya bertumbuh bagus,
seperti Samarinda dan Kendari.

Pengembangan Sumber Daya Manusia dilakukan
dengan mengadakan program pendidikan Account
Officer Program, yaitu program pendidikan dan pelatihan
untuk tenaga-tenaga ahli penjualan. Selama tahun 2014
telah diadakan program AOP sebanyak 4 batch, dimana
program ini telah meluluskan kurang lebih 90 tenaga
penjualan khusus di bidang kredit perumahan.

Untuk mendukung tim marketing dalam proses
persetujuan  kredit, maka telah dibentuk  Unit
Credit Review yang independen yang memberikan
pertimbangan  kepada komite kredit terhadap
persetujuan kredit sehingga keputusan yang diberikan
lebih objektif. Pada akhirnya diharapkan PaninBank dapat
menghasilkan kredit — kredit yang lebih berkualitas.

Disamping itu, PaninBank sedang mengembangkan
system LOS (Loan Origination System) baru yang
diharapkan akan membantu efektivitas dan efisiensi
proses kredit.

Kredit Pemilikan Mobil

PaninBank merupakan salah satu penyedia terkemuka
fasilitas pembiayaan kredit pemilikan mobil (KPM)
langsung kepada pengguna akhir. Bersama dengan
Verena Multi Finance dan Clipan Finance, entitas
anak perusahaan di bidang pembiayaan, PaninBank
menawarkan rangkaian lengkap produk KPM untuk
berbagai segmen nasabah. PaninBank memasarkan
fasilitas pembiayaan KPM dengan nama KPMPanin.

KPMPanin sendiri adalah produk pembiayaan untuk
mobil baru pada segmen menengah-atas dengan
menawarkan beragam keunggulan. Selain ditawarkan
pada tingkat bunga KPM yang kompetitif, PaninBank juga
terus berupaya mempermudah pengajuan dan proses
aplikasi KPMPanin dengan tetap memperhitungkan
faktor risiko. Terkait dengan hal tersebut, PaninBank
telah membangun sistem yang terintegrasi melalui
aplikasi AprovaKPM secara real time. Dengan sistem
aplikasi  KPM real-time tersentralisasi tersebut,
dimungkinkan proses aplikasi kredit yang lebih cepat
dan mudah, sekaligus memberikan fleksibilitas bagi
PaninBank untuk melakukan penyesuaian dengan
segera terhadap perubahan kondisi eksternal.

A Analisa dan Pembahasan Manajemen
Management Discussion and Analysis
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In the development of the sales network in 2015, it
is planned for additional KPR Centre in the areas with
significant growth of KPR, such as Samarinda and
Kendari.

Human Resource Development was performed by
conducting educational programs in Accounts Officer
Program, a program of education and training for
sales experts. During 2014, PaninBank had held as
many as 4 batches of AOP program and graduated
approximately 90 dedicated sales force in the field of
housing loans.

To support the marketing team in the credit approval
process, PaninBank has formed an independent Credit
Review Unit who provides assessment for the credit
committee for credit approval, in order to produce
more objective decisions. Ultimately, it is expected
that PaninBank can produce loans with more quality.

Additionally, PaninBank is developing the LOS (Loan
Origination System), a system which is expected to
assist the effectiveness and efficiency of the credit
process.

Car Loan

PaninBank is one of the leading providers of car loan
financing facility (KPM) directly to end users. Along
with Verena Multi Finance and Clipan Finance, its
subsidiary companies in the field of multi-finance,
PaninBank offers a complete range of KPM products
for various customer segments. PaninBank markets
its car financing facility under the name of KPMPanin.

KPMPanin itself is a product of financing for new cars
in the upper-middle segment by offering a variety of
advantages. In addition to competitive KMP interest
rate, PaninBank also continues to simplify the filing and
application process of KPMPanin, while maintaining
the consideration for the risk factors. Related to such
objective, PaninBank has built an integrated system
through AprovaKPM applications in real time. A system
of centralized real-time KPM applications enables
the credit application process to be made faster and
easier, while providing flexibility for PaninBank to make
adjustments quickly to changing external conditions.
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Keunggulan lainnya yang dimiliki KPMPanin adalah
tersebarnya jaringan pemrosesan KPM yang tersebar
di seluruh PaninBank. Jumlah KPM Center hingga akhir
tahun 2014 telah mencapai 41 KPM Center. Dengan
jumlah sumber daya manusia yang cukup banyak
diharapkan potensi penjualan KPM dapat digapai
dengan optimal.

Adanya kerja sama dengan beberapa produsen mobil
dengan KPMPanin mempermudah calon nasabah
untuk memproses pengajuan fasilitas KPM bersama
PaninBank. Hal ini adalah keunggulan lainnya yang
dimiliki oleh KPMPanin. Beberapa produsen mobil yang
telah bekerja sama dengan PaninBank sepanjang tahun
2014 diantaranya Mercedes Benz, Range Rover dan
Mitsubishi dimana kerja sama yang dimaksud terwujud
dalam bentuk paket pembiayaan yang menarik untuk
para calon nasabah KPMPanin.

Bisnis Kartu Kredit & Kredit Tanpa Agunan

Selain sebagai solusi alat pembayaran yang aman
dan praktis, Kartu kredit Panin Bank adalah salah
satu produk andalan yang memberikan berbagai
keistimewaan dan kemudahan untuk Nasabah. Dengan
beberapa penyempurnaan pada proses pemberian
kartu kredit melalui Cabang, Telemarketing dan program
cross selling, pertumbuhan kartu kredit Panin Bank
menunjukkan peningkatan yang baik dengan tetap
fokus pada segmen premium.

Program cross selling terhadap nasabah Funding
maupun Lending memiliki porsi terbesar didalam
pencapaian jumlah kartu dan program tersebut akan
tetap menjadi prioritas utama dalam memasarkan
produk kartu kredit. Seiring dengan peningkatan jumlah
pemegang kartu kredit tersebut, PaninBank secara
konsisten terus meluncurkan berbagai variasi program
menarik di sejumlah merchant dining yang disesuaikan
dengan profil nasabah dengan cakupan yang lebih luas
dari tahun-tahun sebelumnya. Hal ini merupakan salah
satu keunikan tersendiri yang dimiliki oleh kartu kredit
PaninBank.

Peningkatan pelayanan dan perlindungan terhadap

nasabah juga dilakukan antara lain peluncuran
E-statement untuk kemudahan nasabah dalam
mendapatkan tagihan kartu kredit setiap bulan,

penerapan SMS Alert dan 3D Secure untuk transaksi
yang dilakukan melalui Internet. Panin Bank telah
siap secara sistem dan operasional untuk memenubhi
PBlI sehubungan dengan penggunaan PIN untuk
bertransaksi.
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Another advantage of KPMPanin is the spread KPM
processing network, which is extended throughout
PaninBank. The total number of KPM Center until
the end of 2014 had reached 41 KPM Center. With
sufficient number of human resources, it is expected
that KPM sales potential can be achieved at its optimal
level.

The cooperation of several car manufacturers with
KPMPanin helps the prospective customers to
request KPM facilities from PaninBank. This is another
advantage of KPMPanin. Some car manufacturers
who have collaborated with PaninBank throughout
2014 included Mercedes Benz, Range Rover and
Mitsubishi where cooperation are expressed in terms
of attractive financing packages to the prospective
customers from KPMPanin.

Credit Cards & Personal Loans

More than a means of secure and practical payment
solutions, Panin Bank Credit Cards is one of the
flagship product that provides a variety of features
and convenience to the Customer. Improvements in
the process of Credit Card offering through Branches,
Telemarketing and cross selling programs, resulted in
increasing growth of Panin Bank credit card business
in 2014, while still focusing in the premium segment.

Cross selling program to Deposits and Lending had
produced the largest share in the number of credit
cards issued, and the program will remain a top
priority in the marketing of credit cards. Accompanying
the increase in the number of credit card holders,
PaninBank launched a wide variety of interesting
programs in a number of merchants dining suitable
to the customer profiles, in a broader scope than the
previous years. This is one of the unique characteristics
of the PaninBank credit card.

Improved customer service and greater protection were
implemented among others through the launching of
E-statements for customer convenience in obtaining
credit card bill each month, and implementation of 3D
Secure and SMS Alert for transactions conducted over
the Internet. The system and operations of PaninBank
is prepared to meet Bank Indonesia regulation
regarding the use of a PIN for credit card transactions.
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PaninBank terus mengembangkan produk personal
loan untuk memenuhi kebutuhan finansial nasabah
khususnya dalam penyediaan fasilitas kredit tanpa
agunan dengan tetap berpedoman pada prinsip kehati-
hatian. Kredit tanpa agunan ini menawarkan pinjaman
kepada nasabah hingga Rp300 juta melalui proses yang
mudah dan cepat.

Layanan Cash Management

Layanan Cash Management Panin Bank merupakan
salah satu contoh kemampuan Panin Bank dalam
mendayagunakan teknologi untuk memberikan solusi
yang terintegrasi untuk nasabah korporasi maupun
perorangan dalam mengelola perputaran arus kas dan
meningkatkan likuiditas sehingga memberikan hasil
yang optimal dalam pengelolaan dana.

Adapun fasilitas yang disediakan oleh Cash Management

Panin Bank adalah sebagai berikut:

e Collection Management yang dilengkapi dengan
fasilitas virtual account, auto collection,

e Payment Management yang dilengkapi dengan
fasilitas payroll services, supplier payments, utility
payments,

e Liquidity Management yang dilengkapi dengan
fasilitas sweep In/ Sweep out, notional pooling, dan

e Delivery Channels dengan fasilitas Bisnet Panin.

Fasilitas Bisnet Panin ini telah didesain untuk
memenuhi  kebutuhan nasabah korporasi dalam
melakukan aktivitas perbankannya sehari-hari dengan
menggunakan keamanan yang berlapis seperti Corp ID,
User ID, Password dan token dengan tingkat otoritasi
dual/multiple serta menggunakan otoritasi bertingkat
dalam menjalankan setiap transaksi perbankan yang
dilakukan.

People Development

Perbankan  Ritel ~menyediakan  program-program
pelatihan rutin maupun khusus untuk memastikan
bahwa staf senantiasa memiliki pemahaman yang
terkini mengenai seluruh produk dan layanan yang ada
di PaninBank.

Saat ini, Program Training Perbankan Ritel terdiri dari
Program Regular Funding yang secara rutin diadakan,
yaitu Relationship Management Program (RMP)
sebanyak 7 batch, Frontliners Development Program
(FDP) sebanyak 7 batch, Wealth Management Program
(WMP) sebanyak 3 Batch, dan Business Relationship
Manager Training Program sebanyak 1 batch. Program
ini dijalankan dengan kerja sama dan dukungan dari
Relationship Management & Sales, Service Quality, dan
Biro Pengembangan & Pelatihan.
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PaninBank continued to develop personal loan products
to meet customers’ financial needs, especially in the
provision of unsecured credit facility, while keeping
its prudential principle. Personal loans offer loans up
to Rp300 million to customers, through a simple and
quick process.

Cash Management Services

Panin Bank's Cash Management Services is one
example of Panin Bank’s ability to utilize technology
to provide integrated solutions for corporate and
individual clients, for managing cash flow and
improving liquidity so as to provide optimal results in
the customers’ management of funds.

The facilities provided by the Cash Management Panin

Bank are as follows:

e Collection Management, which is equipped with
virtual accounts and auto collection,

e Payment Management, which is equipped with
payroll services, supplier payments and utility
payments,

e | jquidity Management, which is equipped with a
sweep-in/Sweep out, notional pooling, and

e Delivery Channels, with the Panin bisnet facilities.

Panin bisnet facility has been designed to meet the
needs of corporate clients in performing everyday
banking activities and employing a layered security,
such as Corp. ID, User ID, Password and token with
dual/multiple authorization levels, and using multilevel
authorization in carrying out any banking transaction.

People Development

Retail Banking provides regular training programs
or specific to ensure that its staff always have a
current understanding of all the products and services
currently available in PaninBank.

Currently, Retail Banking Training Program consists
of Regular Funding Programs which are regularly
held and consisting of Relationship Management
Program (RMP) in 7 batches, Frontliners Development
Programme (FDP) in 7 batches, Wealth Management
Program (WMP) in 3 batches, and Business
Relationship Manager Training Program in one batches.
The program is run with the cooperation and support
of Relationship Management & Sales, Service Quality,
and the Bureau of Development & Training.
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Program untuk Lending terdiri dari Program Regular
yaitu Account Officer Program (AOP) yang sudah
berjalan sebanyak 4 batch, Induction Program for Retail
Lending Sales Manager Promotion sebanyak 6 batch.
Program ini diselenggarakan bekerja sama dengan Biro
Pengembangan & Pelatihan dan Retail Lending.

Selain program Regular yang selalu diselenggarakan
secara rutin, Perbankan Ritel juga mengadakan
training khusus. Tahun 2014, Panin Bank bekerja sama
dengan Panin Dai-ichi Life meluncurkan sebuah produk
Bancassurance. Bersama dengan tim Panin Dai-ichi Life,
Wealth Management dan Relationship Management &
Sales, diadakan rangkaian training Bancassurance untuk
memperlengkapi para Frontliners, dengan tahapan
Basic Training untuk kantor-kantor cabang di Jakarta dan
11 kota besar lainnya sebanyak 63 batch. Dilanjutkan
dengan Refreshment Program yang diadakan 1,5 Bulan
dari pelaksanaan Basic Training, dan kemudian diadakan
Factory Training yang bertujuan untuk membantu
Frontliners yang mengalami hambatan dalam proses
penjualan.

Selain Training Bancassurance, tahun 2014 diadakan
training Service Implementation bekerja sama dengan
tim Service Quality, Biro Pengembangan & Pelatihan,
dan Biro Umum & Personalia. Diadakan sebanyak 116
batch untuk Jakarta Area dan 166 batch untuk Luar
Jakarta.

Untuk Lending juga diadakan Retail Lending Workshop
Program yang diadakan di Batam, sebanyak 249 orang
yang terdiri dari Retail Lending Sales Manager, Retail
Lending Officer, Team Leader Credit Reviewer, Retail
Credit Reviewer mengikuti acara workshop ini. Selain
itu, diadakan juga Retail Lending Reward Program
bekerja sama dengan tim Retail Lending.

Program lainnya yang diadakan secara rutin adalah
Induction Program for New Employee RBG bagi seluruh
karyawan baru Retail Banking Group yang sudah
diadakan sebanyak 8 batch. Bekerja sama dengan tim
Biro Pengembangan dan Pelatihan, tahun 2014 telah
dilaksanakan Program Sertifikasi untuk AAJI sebanyak
16 batch dengan 449 peserta dan Sertifikasi Waperd
sebanyak 2 batch dengan 314 peserta.

Berbagai program pelatihan tersebut merupakan
bagian dari pengembangan karyawan PaninBank, dan
mendukung kemampuan PaninBank untuk memberikan
layanan terbaik kepada nasabah melalui seluruh produk
dan layanan yang disediakan.
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Lending Program for Regular Program is comprised
of Account Officer Program (AOP) which has been
conducted in 4 batches, Induction Program for Retail
Lending Sales Promotion Manager in 6 batches. The
program is organized in cooperation with the Bureau
of Development & Training and Retail Lending.

In addition to Regular programs held on a regular basis,
Retail Banking also conducts special training. In 2014,
Panin Bank in collaboration with Panin Dai-ichi Life
launched a product Bancassurance. For supporting
the product, jointly with a team of Panin Dai-ichi Life,
Wealth Management and Relationship Management &
Sales, a series of training was held to equip Frontliners
Bancassurance, with phases of Basic Training for
branch offices in Jakarta and 11 other major cities in
63 batches. It was followed by Refreshment Program
held 1.5 months after the implementation of the Basic
Training, and then Factory Training were conducted to
help Frontliners who encounter difficulties in the sales
process.

In addition to training Bancassurance, training in
Service Implementation was held in collaboration with
a team of Service Quality, Bureau of Development &
Training, and General & Personnel Bureau. As many as
116 batches in Jakarta Area and 166 batches for areas
outside Jakarta were conducted.

For Lending, Retail Lending Program Workshop session
was held in Batam, with 249 people consisting of
Retail Lending Sales Manager, Retail Lending Officer,
Team Leader Credit Reviewer, Retail Credit Reviewers
attending this workshop. In addition, there was also
Retail Lending Reward Program in collaboration with a
team of Retail Lending.

Other programs that are held on a regular basis is
a New Employee Induction Program for RBG for all
new employees of Retail Banking Group, which has
been held in 8 batches. Working closely with the
team of the Bureau of Development and Training,
Certification Program for AAJI had been conducted
in 16 Batches with 449 participants, and 2 batches
of WAPERD Certification with 314 participants have
been implemented in 2014

Various training programs are part of PaninBank
employee development for supporting PaninBank
ability to provide the best service to its customers
through its entire product and services.
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PaninBank telah melakukan pengembangan kapasitas
e-banking secara signifikan sejak tahun 2012 sejalan
dengan strateginya untuk menyelaraskan sistem-
sistem perbankannya dengan pertumbuhan jumlah
nasabah maupun peningkatan ekspektasi nasabah.
Platform perbankan elektronik PaninBank yang dikenal
sebagai Panin One Access merupakan platform
teknologi informasi terkini yang menggantikan platform
sebelumnya, dan terintegrasi penuh dengan sistem
core banking PaninBank yang baru sehingga lebih
aman, handal dan terukur.

Pembaharuan platform E-Banking Panin Bank yang
saling terintegrasi membuat nasabah merasa nyaman,
aman dan cepat dalam bertransaksi. Fitur-fitur yang
diberikan kepada nasabah dalam platform yang baru
ini antara lain: tampilan artistik yang lebih menarik,
keamanan yang lebih handal, nasabah dapat melakukan
perencanaan keuangan, transaksi valas yang lebih
fleksibel, system yang user friendly, fitur pembayaran
dan pembelian yang lengkap.

Dengan berbagai pengembangan dan penyempurnaan
tersebut, nasabah kini memperoleh lebih banyak
manfaat yang langsung dapat dirasakan dalam
penggunaan layanan e-banking PaninBank. Layanan
tersebut kini mencakup layanan Internet Banking dan
Mobile Phone Banking, termasuk layanan berbasis
web Bisnet Panin yang memberikan kemudahan bagi
nasabah UKM dan Komersial untuk mengelola transaksi
keuangan bisnis mereka kapanpun dan dari manapun
mereka berada di dunia.

Jaringan ATM PaninBank juga telah diperkuat dengan
penambahan 65 unit ATM baru di 65 lokasi strategis
di seluruh Indonesia menjadi 1,009 ATM PaninBank
yang terhubung dengan jaringan ATM ALTO dan ATM
Bersama untuk kemudahan akses di seluruh Indonesia
dan di dunia. Kartu Debit Panin yang menggunakan
platform MasterCard Electronic diterima sebagai alat
pembayaran di jutaan ATM dan merchant di seluruh
dunia.

PaninBank has made a significant development of
e-banking capacity since the year 2012, in line with its
strategy to align its banking systems with a growing
number of customers and increasing customer
expectations. PaninBank electronic banking platform,
known as Panin One Access, is the latest information
technology platform that replaces the previous
platform, and fully integrated with the new PaninBank
core banking system so it is more secure, reliable and
scalable.

Updates in an integrated PaninBank E-Banking
platform make customers feel comfortable, safe and
spend much less time in the transaction. The features
provided to customers in this new platform include:
more attractive artistic look, more reliable security,
enable the customers to perform financial planning,
more flexible foreign exchange transactions, user
friendly system, and complete purchase and payment
features

With suchawiderange of developmentandrefinement,
customers now get more direct benefits from the
use of e-banking services PaninBank. These services
now include Internet Banking and Mobile Banking,
including web-based Bisnet Panin that provides easy
to use services for SME and Commercial customers
to manage their businesses’ financial transactions
whenever and from wherever they are in the world.

PaninBank ATM network has also been strengthened
with the addition of 65 new ATMs in 65 strategic
locations throughout Indonesia to 1,009 PaninBank
ATMs already connected to the ATM network ALTO
and ATM Bersama for easy access throughout
Indonesia and in the world. Panin Debit cards which
use the platform MasterCard Electronic are accepted
as means of payment in millions of ATMs and
merchants worldwide.
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PROSPEK TAHUN 2015

Pada tahun 2015 ini, Segmen Perbankan Ritel berkomitmen
untuk mendukung strategi PaninBank dengan melakukan
beragam perbaikan proses, distribusi layanan, penambahan
kantor cabang dan menghadirkan produk-produk inovatif
serta layanan bertaraf internasional yang sesuai dengan
kebutuhan para nasabahnya. Selain itu, kualitas layanan
akan semakin ditingkatkan dengan fokus pada kecepatan
dan kenyamanan nasabah.

PaninBank juga akan tetap memperkuat kinerjanya di
berbagai sektor dan terus meningkatkan prestasi guna
memenuhi harapan para nasabah akan sebuah bank
dengan posisi diantara 10 bank terbesar dari sisi aset di
Indonesia. PaninBank terus meningkatkan layanan prima
kepada nasabah, sehingga harapan nasabah PaninBank
dapat terpenuhi.

Prioritas utama PaninBank terletak pada pengembangan
produk simpanan dan penyaluran kredit yang berkualitas
baik untuk individu maupun pelaku bisnis di sektor-sektor
yang menawarkan peluang pertumbuhan serta produk-
produk penunjang seperti Wealth Management. Untuk
kenyamanan nasabah, distribusi pelayanan produk-produk
dan transaksi-transaksi akan mengandalkan layanan
internet banking, bisnet dan mobile banking yang canggih.

PaninBank juga akan meningkatkan kampanye pemasaran
melalui  produk-produk dan program-program dengan
menggunakan slogan “PaninBank Selalu Untuk Anda”
untuk memperkuat citra dan posisi PaninBank di mata
masyarakat serta membedakannya dari kompetitor.
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PROSPECTS 2015

In 2015, the Retail Banking Segment is committed to
support the strategy PaninBank by performing a variety
of improvement in the processes of service distribution,
adding branches and deliver innovative products and
services at international standard that suit the needs of
its customers. In addition, the quality of service will be
further enhanced with a focus on speed and customers’
convenience.

Panin Bank will also continue to strengthen its performance
in various sectors and continue to improve its achievement
in order to meet the expectations of the customers of a
bank which is one among the 10 largest banks in terms of
assets in Indonesia. PaninBank continues to improve its
customer service excellence to meet the expectation of
PaninBank's customers.

PaninBank main priority lies in the development of
deposits products, and providing quality loans for
individuals and businesses in sectors that continue to
offer growth opportunities, and supporting products such
as Wealth Management. For customer convenience, the
transactions and the distribution of products and services
will rely more on internet banking, bisnet and sophisticated
mobile banking.

PaninBank will also expand its marketing campaigns
through its products and programs, using the slogan of
"PaninBank Always For You" to strengthen the image and
position of PaninBank in the public eye and distinguish it
from its competitors.
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Pelayanan kepada nasabah Perbankan Komersial terus ditingkatkan
dengan memanfaatkan lebih banyak kemampuan Teknologi
Informasi, yang memungkinkan penyederhanaan dalam proses
kredit dan pengembangan produk dan layanan yang lebih baik.

Commercial Banking services to clients are continuously improved utilizing more
Information Technology capabilities, allowing simplification in credit processing and
capacity for product development and service enhancements.
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Di tahun 2014, perekonomian nasional menghadirkan
berbagai tantangan berupa pertumbuhan yang melambat
dan kebijakan moneter yang ketat. Kendati terjadi
pelambatan pertumbuhan, kredit yang disalurkan oleh
Perbankan Komersial mencatat pertumbuhan yang cukup
berarti sebesar Rp6,06 triliun, atau sebesar 14,8% dari
posisi pada akhir 2013. Dengan mempertimbangkan kondisi
perekonomian, pertumbuhan kredit tersebut memang
disertai dengan rasio NPL yang meningkat tipis, tetapi
kinerja tersebut merupakan hasil usaha yang dilakukan
dengan tingkat kehati-hatian yang lebih besar, dan kegiatan
monitoring yang lebih intensif.
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In 2014, the national economy presented a variety of
challenges, chiefly a slower growth and tighter monetary
policy. These conditions had produced a significant impact
for the banking industry in slower business growth than
in 2013, including for PaninBank. Despite the slowdown
in PaninBank growth, loans extended by commercial
banks recorded a significant growth of Rp6.06 trillion,
or 14.6% higher than the position at the end of 2013.
Taking into account the economic conditions, credit
growth was accompanied with a slight increase in NPL
ratio, nevertheless the performance was the results of
the work performed with stronger level of prudence, and
more intensive monitoring activities.

Kinerja Perbankan Komersial 2014 | Kinerja Perbankan Komersial 2014

No. | Perbankan Komersial | 2013 | 2014
1 Outstanding Kredit Outstanding Loans Rp42,1 triliun Rp48,2 triliun
2 Jumlah Debitur Number of Debitors 23.886 23.068
3 NPL 1,14% 1,35%
Pinjaman Komersial merupakan bagian terbesar dari  Commercial lending provides the biggest share of

portofolio kredit PaninBank, dengan kontribusi yang
meningkat dalam 5 tahun terakhir ini; dari 39% pada tahun
2010, 42% di tahun 2012 dan mencapai 44 % di tahun 2014.

Berdasarkan lapangan usaha nasabah, sektor Perdagangan
merupakan fokus utama bagi penyaluran Pinjaman dari
segmen Perbankan Komersial. Hal ini karena sektor ini
dinilai lebih dinamis dan lebih mampu beradaptasi dengan
berbagai kondisi makro ekonomi bila dibandingkan dengan
sektor-sektor usaha yang lain.

INISIATIF USAHA 2014

Bila dilihat dari wilayah usaha, lebih dari setengah pinjaman
yangdisalurkan oleh segmen Perbankan Komersial ditujukan
kepada nasabah di DKI Jakarta, sedangkan wilayah yang
signifikan lainnya adalah Jawa Timur, Jawa Barat, Sumatera
Utara serta Sulawesi Selatan. PaninBank akan terus
memperluas usahanya ke wilayah-wilayah dengan potensi
tinggi untuk pertumbuhan pinjaman, dengan melakukan
penambahan kantor cabang dan saluran distribusi lainnya,
serta peningkatan jumlah dan kualitas tenaga pemasaran di
wilayah-wilayah tersebut.

PaninBank loan portfolio, with increasing share in the last
5 years; from 39% in 2010, 42% in 2012 and reached
44% in 2014.

Based on the customers’ business sectors, the trade
sector is the main focus for the loan portfolio of
Commercial Banking segment. This is because the sector
is considered to be more dynamic and better able to adapt
to different macroeconomic conditions compared to other
business sectors.

2014 BUSINESS INITIATIVES

Viewed from regions of the business, more than half of
the loans extended by the Commercial Banking segment
were addressed to customers in Jakarta, while other
significant parts were provided to customers in East
Java, West Java, North Sumatra and South Sulawesi.
PaninBank continues to expand its lendings to regions
with high potential for lending growth, by adding branches
and other distribution channels, as well as increasing the
number and quality of the sales force in these regions.
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Pelayanan kepada nasabah Perbankan Komersial juga
terus ditingkatkan dengan memanfaatkan lebih banyak
kemampuan  Teknologi Informasi dari  PaninBank,
yang memungkinkan penyederhanaan dalam credit
processing. Di tahun 2014, perbankan Komersial juga
terus mengembangkan layanan yang dapat memenuhi
kebutuhan debitur secara optimal antara lain melalui cross-
selling dan bekerja sama dengan divisi-divisi terkait seperti
Treasury dan Retail Banking Group.

Sedangkan untuk mempertahankan kualitas aset dalam
pertumbuhan usaha, pada tahun 2014 PaninBank terus
melakukan pelatihan dan penambahan Account Officer (AO)
melalui Account Officer Program (AOP). Berbagai bentuk
pelatihan terus dilakukan untuk meningkatkan kemampuan
AQ dan Team Leaders (TL) serta Branch Managers dalam
menjalankan peran mereka dalam evaluasi dan proses
pengajuan kredit.

Sepanjang tahun 2014, Perbankan Komersial telah
merekrut 124 Account Officer dan untuk kepentingan
jenjang karir dalam ruang lingkup Perbankan Komersial,
dilakukan promosi Account Officer secara teratur menjadi
Team Leader, Commercial Banking Head, Business
Banking Manager, dan Sub Branch Manager. Selain dari itu,
PaninBank juga menerapkan skema insentif bagi Account
Officer dan Team Leaders di tingkat Cabang untuk menjaga
momentum pertumbuhan usaha.

Untuk mendukung pertumbuhan usaha kredit Mikro,
PaninBank memanfaatkan jaringan kantor cabangnya
yang terus bertambah. Dalam pengembangannya, pada
tahun 2014 jaringan Kredit Mikro PaninBank mengalami
perluasan pada 3 Kantor Cabang Utama (KCU) sehingga
secara keseluruhan Kredit Mikro Panin sudah beroperasi di
9 KCU dengan area pemasaran meliputi 87 Kantor Cabang
Pembantu (KCP).

A Analisa dan Pembahasan Manajemen
Management Discussion and Analysis

Tata Kelola Perusahaan
Corporate Governance

Commercial Banking services to clients are also
continuously improved by utilizing more capabilities
of PaninBank Information Technology, which allows
simplification in credit processing. In 2014, Commercial
Banking also continued to develop services able to serve
optimally the needs of debtors, among others, cross-
selling products and partnership with related divisions in

PaninBank such as Treasury and Retail Banking.

Meanwhile, to maintain quality of the assets in the business
growth, in 2014 PaninBank continued the recruitment and
the training of Account Officer (AO) through the Accounts
Officer Program (AOP). Various forms of training are
being conducted to improve the capacity of AO and Team
Leaders (TL) and Branch Managers in their role in the
evaluation and approval of credits.

Throughout 2014, Commercial Banking had recruited
124 Accounts Officer and for the purpose of establishing
career paths within the scope of Commercial Banking,
Accounts Officers are regularly promoted into Team
Leaders, Commercial Banking Heads, Business Banking
Managers and Sub Branch Managers. Additionally,
PaninBank also implemented an incentive scheme for
Accounts Officers and Team Leaders at branch level to
maintain the momentum of business growth.

To support the growth of Micro credit business, PaninBank
utilizes its the branch network that continues to grow. For
its development, the 2014 Microcredit PaninBank network
was expanded in 2 main branches (KCU), raising the total
number of KCUs where Microcredit Panin is already
operating to 9 KCUs, with a marketing area covering 74
Sub-Branch Office (KCP).
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PENANGANAN NPL

Commercial Banking secara fokus dan intensif menangani
portofolio-portofolio kredit yang berpotensi mengalami
penurunan kualitas kredit melalui unit kerja Special Asset
Management-Commercial Banking Group. Beberapa
strategi untuk menangani hal tersebut antara lain dengan:
1. Close Monitoring

2. Site Visit

3. Teleconference

4. Early Reminder via email (report action plan dan daily
activity) dan telepon (di awal dan akhir bulan)

5. Restrukturisasi untuk debitur yang masih memiliki
prospek bisnis, itikad baik, kooperatif, mempunyai
kinerja usaha yang baik, dan mempunyai kemampuan
membayar.

PROSPEK 2015

Di tahun 2015, prospek bisnis UKM diperkirakan akan
membaik dibandingkan tahun sebelumnya. Dengan
membaiknya perekonomian dunia, kinerja ekspor Indonesia
akan semakin membaik, dan hal ini akan mengurangi angka
defisit transaksi berjalan serta memperbaiki pertumbuhan
ekonomi Indonesia. Perkembangan ini dapat diharapkan
untuk mendukung pertumbuhan kredit komersial.

Meskipun demikian Perbankan Komersial tetap waspada
dan berhati-hati terhadap adanya kemungkinan perubahan
kondisi perekonomian yang tidak sesuai dengan prediksi.
Dalam hal itu, Perbankan Komersial akan melakukan
peningkatan usaha-usaha antisipasi penurunan kualitas
kredit dan penanganan kredit-kredit bermasalah.

Di tahun 2015, kredit komersial tetap tumbuh tanpa
mengesampingkan  prinsip  kehati-hatian.  Perbankan
Komersial akan meluncurkan program-program khusus
untuk debitur lama dan baru untuk meningkatkan portofolio
kredit. Langkah ini diiringi dengan langkah antisipatif,
yaitu perbaikan serta peningkatan kualitas kredit melalui
monitoring yang dilakukan secara rutin dan ketat. Selain
itu, penyaluran kredit juga difokuskan pada sektor-sektor
ekonomi yang memiliki tingkat risiko minim.
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THE TREATMENT OF NON-PERFORMING
LOANS (NPL)

Commercial Banking handles the loans that have the

potential to decline in credit quality within its portfolio,

using focused and intensive approaches through the

working unit of Special Asset Management-Commercial

Banking Group. Several strategies which are employed to

handle them include:

1. Close Monitoring

2. Site Visits

3. Teleconference

4. Early Reminder via email (to report action plan and
daily activity) and telephone calls (at every beginning
and end of month)

5. Restructuring for debtors who are in good faith,
cooperative, exhibit good business prospects and
performance, and have the ability to pay.

PROSPECTS 2015

In 2015, the business prospects of SMEs is expected
to improve over the previous year. With the improving
world economy, Indonesia’'s export performance will
be improved, and this will reduce the current account
deficit and improve economic growth in Indonesia. This
development can be expected to support the growth of
commercial credit.

Nevertheless Commercial Banking remain vigilant and be
aware of the possibility of changes in economic conditions
that do not conform to the predictions. In that case,
Commercial Banking will increase its efforts in anticipating
lower credit quality and handling non-performing loans.

In 2015, commercial loans will continue to grow with
careful attentions to the principle of prudence. Commercial
Banking will launch special programs for returning and
new debtors to improve credit portfolio, and this will
be combined with anticipatory measures to improve
and increase credit quality through regularly conducted
and tight monitoring activities. And additionally, lending
will also be focused on the economic sectors that have
minimal risk level.
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Il Perbankan Korporasi

Corporate Banking

Segmen Perbankan Korporasi PaninBank masih menjalankan

kebijakan yang berhati-hati untuk menjaga kualitas portofolio
kredit, sementara terus membantu pembiayaan nasabah dalam
memanfaatkan peluang usaha yang prospektif.

Corporate Banking segment of PaninBank continued its cautious policies in order
to maintain the quality of its loan portfolio, while continuing to assist clients in
financing prospective business opportunities.
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Kondisi perekonomian Indonesia dan internasional pada
tahun 2014, secara umum masih belum menunjukkan
perbaikan. Recovery ekonomi di Amerika Serikat, alih-alih
memberikan dampak positif yang berarti bagi perekonomian
global, bahkan menimbulkan tekanan pada nilai mata uang
utama (major currencies), termasuk nilai tukar Rupiah.
Pada tahun 2014, dalam menghadapi situasi melemahnya
pertumbuhan ekonomi Indonesia, dan volatilitas nilai
Rupiah, segmen Perbankan Korporasi PaninBank masih
menjalankan kebijakan yang berhati-hati untuk menjaga
kualitas portofolio kredit, sementara terus membantu
pembiayaan nasabah dalam memanfaatkan peluang usaha
yang prospektif.

Lesunya pertumbuhan ekonomi negara-negara besar di
Eropa maupun Asia membawa dampak bagi pertumbuhan
PDB Indonesia yang melemah menjadi 5,01 %. Selain dari
kelambanan pertumbuhan ekonomi dari negara-negara
yang merupakan pasar utama dari komoditas ekspor
Indonesia, investasi dalam negeri juga sulit berkembang
karena tingginya suku bunga acuan yang ditetapkan
Bank Indonesia. Karena masalah-masalah tersebut,
dinamika perekonomian Indonesia terutama ditopang
oleh stabilitas dari permintaan konsumsi domestik. Guna
mempertahankan marjin di tengah kondisi perekonomian
seperti itu, penyaluran kredit di Perbankan Korporasi
dilakukan sangat selektif pada sektor-sektor tertentu.

KINERJA DI TAHUN 2014

Perbankan Korporasi PaninBank menangani penyaluran
kredit kepada nasabah perusahaan besar di dua sektor yaitu
sektor institusi keuangan dan non-institusi keuangan. Dan
nasabah institusi keuangan Perbankan Korporasi termasuk
beberapa dari perusahaan multifinance terbesar dan
terkemuka di Indonesia.

Meskipun pada tahun 2014 konsumsi rumah tangga
tetap tumbuh cukup stabil, akan tetapi pasar otomotif
menghadapi melemahnya permintaan, dimana penjualan
mobil mengalami penurunan 1,8%, sedangkan penjualan
motor hanya meningkat tipis 1,77% sebagai akibat dari
tingginya tingkat bunga dan naiknya harga BBM. Kondisi
ini mengakibatkan menurunnya kinerja dari perusahaan-
perusahaan multifinance yang menawarkan pembiayaan
otomotif, dan berdampak terhadap penyaluran kredit ke
sektor jasa/perantara keuangan (financial intermediaries).
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The Indonesian and international economic conditions
in 2014, had generally not shown any significant
improvement. Economic recovery of the United States,
instead of producing a substantial positive impact for the
global economy, had generated strong pressure against
the value of major currencies (major currencies), including
the rupiah. In 2014, in the face of weakening Indonesian
economic growth, and volatility in the value of Rupiah,
Corporate Banking segment of PaninBank continued its
cautious policies in order to maintain the quality of its loan
portfolio, while continuing to assist clients in financing
prospective business opportunities.

Sluggish growth in the economy of major countries in
Europe and Asia had impacted Indonesia’s GDP, whose
growth fell to 5.01%. In addition to subdued economic
growth of countries that are the major markets of
Indonesia’s export commodities, domestic investment
was also negatively affected by the high benchmark
interestrate setby Bank Indonesia. Due to such challenging
conditions, the dynamics of Indonesia’s economy is mainly
supported by the stability of domestic consumption
demand. In order to maintain its margins in the midst of
such economic conditions, lending in Corporate Banking
was made selectively in certain sectors.

PERFORMANCE IN 2014

Corporate Banking PaninBank handles lending to large
corporate customers in two segments, namely financial
institutions segment and non-financial institutions
segment. And Corporate Banking financial institution
customers include some of the major and largest financial
companies in Indonesia.

Although in 2014 household consumption growth
remained fairly stable, but the automotive markets were
facing weak demand, where the car sales fell by 1.8%,
while sales of motor only have a slight increase of 1.77%
as a result of the high interest rates and rising fuel prices.
These conditions resulted in reduced performance of
multi-finance companies offering auto financing, and
impacted lending to the financial services/intermediaries
sector.
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Kredit ke sektor jasa keuangan merupakan bagian
terbesar dari penyaluran kredit Perbankan Korporasi, yang
menyumbang lebih dari 39% portofolio kredit di tahun 2013
dan 2014. Di tahun 2014, penyaluran kredit ke sektor ini
mengalami penurunan tipis -1% menjadi sebesar Rp12,25
triliun di akhir tahun. Sedangkan secara keseluruhan,
penyaluran kredit oleh segmen institusi keuangan
mengalami penurunan menjadi Rp16,9 triliun dari Rp18,8
triliun di tahun sebelumnya. Akan tetapi penurunan ini
diimbangi oleh kenaikan penyaluran kredit di segmen non-
institusi keuangan.

Di segmen non-institusi keuangan, dalam menghadapi
kondisi pasar dan ekonomi yang belum membaik,
PaninBank melanjutkan kebijakan penyesuaian kriteria
penyaluran kredit guna menjaga tingkat risiko baik di pihak
PaninBank maupun di sisi nasabah. Perbankan Korporasi
mengurangi eksposur kredit di beberapa sektor industri
tertentu yang dinilai lebih berisiko, antara lain sektor
pertanian dan kehutanan, sektor pertambangan dan sektor
manufaktur.

Meskipun demikian, PaninBank tetap meningkatkan
pembiayaan bagi nasabah serta sektor usaha yang dapat
diperkirakan masih menjanjikan hasil yang baik.Total
outstanding kredit di segmen non-institusi keuangan
tercatat sebesar Rp14,46 triliun di akhir 2014. Hasil ini
merupakan peningkatan sebesar 13,5% dibandingkan
dengan kredit yang disalurkan pada tahun 2013.

Secara keseluruhan, total kredit Perbankan Korporasi pada
tahun 2014 turun 1,5% menjadi Rp31,2 triliun, sedangkan
kontribusinya berada di sekitar 28% dari total portofolio
kredit PaninBank di akhir tahun tersebut.

PROSPEK KE DEPAN

Melanjutkan kebijakan tahun lalu, segmen Perbankan
Korporasi akan terus mewaspadai reaksi pasar terhadap
kelanjutan dari kebijakan penghentian quantitative easing
di AS dan pergerakan indikator-indikator pasar lain di 2015,
serta melakukan penyesuaian-penyesuaian  kebijakan
pinjaman yang diperlukan untuk memastikan kesesuaian
dengan risk appetite PaninBank, tingkat marjin yang
memadai, dan tingkat kredit bermasalah yang rendah
sebagaimana pada tahun 2013. Untuk itu, Perbankan
Korporasi akan terus berinteraksi dengan pelaku pasar
dalam menyediakan informasi perkembangan pasar,
akses pada fasilitas kredit, dan menjaga tingkat likuiditas
yang memadai untuk mendukung dinamika pertumbuhan
ekonomi domestik.

A Analisa dan Pembahasan Manajemen
Management Discussion and Analysis

Tata Kelola Perusahaan
Corporate Governance

Credit to the financial intermediaries sector is the largest
part of Corporate Banking loan portfolio, which accounts
for more than 39% of the loan portfolio in 2013 and 2014.
In 2014, lending to this sector experienced a slight decline
of -1% to Rp12.25 trillion in the end of year. While overall,
lending by financial institutions segment decreased to
Rp16,9 trillion from Rp18,8 trillion in the previous year.
However, this decrease was offset by an increase in
lending in the segment of non-financial institutions.

In the segment of non-financial institutions, in the face of
unfavorable economic and market conditions, PaninBank
continued policy adjustments in lending criteria in order to
maintain the level of risk on the part of PaninBank and the
client side. Corporate Banking reduced its credit exposure
in certain industrial sectors which are considered more
risky, such as agriculture and forestry, mining and
manufacturing sectors.

Nevertheless, PaninBank keep improving its financing for
customers and business sector which are still expected
to produce promising results. Total outstanding credit
in the segment of non-financial institutions amounted
Rp14,46 trillion at the end of 2014. This result represents
an increase of 13.56% compared with outstanding loans
in 2013.

Overall, total loans of Corporate Banking in 2014 fell 1.5%
to Rp31.2 trillion, while its contribution was around 28%
of the total loan portfolio of PaninBank at the end of the
year.

PROSPECTS FOR THE FUTURE

Continuing the 2014 policies, Corporate Banking segment
continues to be on guard on market reactions to the
subsequent US Federal policies, following the cessation
of quantitative easing policy and the movement of other
market indicators in 2015, as well as making the necessary
lending policy adjustments to ensure its compatibility with
the risk appetite PaninBank, a reasonable margin levels,
and a low level of non-performing loans as in 2013. To
that end, Corporate Banking will continue to interact with
market participants to provide information on market
development, access to credit facilities, and maintain an
adequate level of liquidity to support the dynamic of the
domestic economic growth.

72 Laporan Tahunan 2014 [#¢ PaninBank



Tanggung Jawab Sosial Perusahaan
Corporate Social Responsibility

Secara keseluruhan, Perbankan Korporat akan tetap
menjaga pendekatan yang berimbang antara kesesuaian
dengan berbagai kebijakan makro ekonomi dari regulator
dan penyaluran kredit secara selektif melalui interaksi
intensif dengan nasabah dalam memanfaatkan seluruh
peluang yang ada.
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Overall, Corporate Banking will continue to maintain a
balanced approach between conformity with the various
macro-economic policy of the regulator, and selective
lending through intensive interaction with customers in
utilizing every existing market opportunity.

Kredit Segmen Perbankan Korporasi | Corporate Segmen Loans

(dalam miliar Rupiah | in billion Rupiah)

Pertumbuhan
._ 2013 m GrOWth %)

Pertanian, perburuan dan kehutanan 2,640 2,008 -24
Agriculture, hunting and forestry
2. Perikanan | Fishery - - 0
3. Pertambangan dan penggalian | Mining and Quarrying 620 463 -25
4. Industri pengolahan | Manufacturing 5,250 5,150 -2
5. Listrik, gas dan air | Electricity, Gas and Water 1,890 2,077 10
6. Konstruksi | Construction 399 1,421 256
7. Perdagangan besar dan eceran | Wholesale and retail 317 338 7
8. Penyediaan akomodasi dan penyediaan makan minum 1,912 1,910 0
Accommodation, Food and Beverages
9. Transportasi, pergudangan dan komunikasi 1,933 1,740 -10
Transportation, warehouse and communication
10.  Perantara keuangan | Financial intermediaries 12,407 12,251 -1
11.  Real estate, usaha persewaan, dan jasa perusahaan 4,000 3,627 -12
Real estate, leasing, and corporate services
12, Administrasi pemerintahan, pertahanan dan jaminan sosial wajib - - 0
Public administration, defense and compulsory social security
13.  Jasa pendidikan | Education services 39 8Y -1
14. Jasa kesehatan dan kegiatan sosial | Health services and social activities 89 88 -1
15. Jasa kemasyarakatan, sosial budaya, hiburan dan perorangan lainnya - - 0
Social, culture, entertainment and other individuals services
16. Jasa perorangan yang melayani rumah tangga - - 0
Individual services serving households
17. Badan internasional dan badan ektra internasional lainnya - - 0
International and other international agency
18.  Kegiatan yang belum jelas batasannya | Activities undefined - - 0
19.  Rumah tangga | Household - - 0
20. Bukan lapangan usaha lainnya | Non other field services - - 0
Total Kredit Segmen Non Institusi Keuangan
Total Loan of Non-Institutional Banking Unit 12,735 14,138 1
Total Kredit Segmen Institusi Keuangan
Total Loan of Institutional Banking Unit 18,762 16,907 -10
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Il Perbankan Internasional
International Banking

Perbankan Internasional mampu menghadapi berbagai

tantangan dengan menggali peluang bersama nasabah dan

meningkatkan sistem kerja untuk Imemfasilitasi transaksi
Perbankan Internasional.
International Banking able to address various challenges by continuing to explore

opportunities with customers and improve operations in facilitating International
Banking transactions.
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Dinamika perdagangan internasional pada tahun 2014
mengalami pelambatan, sebagai dampak dari relatif
lemahnya pertumbuhan ekonomi berbagai negara anggota
Uni Eropa dan negara-negara Asia Timur, terutama Tiongkok
dan Jepang. Latar belakang ini memberikan tekanan
pada pertumbuhan produk-produk keuangan pendukung
perdagangan internasional.

Di tingkat domestik, perekonomian Indonesia juga
mengalami pelambatan pertumbuhan ekonomi di tahun
2014 di tengah adanya pengurangan subsidi BBM dan
dampak inflasi yang ditimbulkannya, serta reaksi Bank
Indonesia dengan menaikkan suku bunga acuan sebesar
175 basis poin selama 2013 dan 25 basis poin pada
bulan November 2014. Volatilitas nilai Rupiah masih terus
berlangsung, meskipun pada tingkat yang lebih rendah,
dengan pelemahan nilai rupiah sepanjang 2014 berada pada
tingkat 12%, sebagai akibat dari ekspetasi pasar terhadap
keputusan US Federal Reserve untuk mulai menghentikan
kebijakan " quantitative easing" .

Segmen Perbankan Internasional PaninBank mampu
melewati berbagai tantangan tersebut dengan terus
menggali peluang yang ada bersama-sama nasabah,

dan memperbaiki sistem kerja yang ada untuk lebih
memfasilitasi transaksi Perbankan Internasional, baik
melalui kantor cabang maupun langsung oleh nasabah
sendiri.

Disegmen perbankaninternasional, PaninBank menawarkan
produk remittance dan trade finance. PaninBank terus
memperluas jaringan kemitraan dengan bank koresponden
di seluruh dunia untuk menggali peluang kerja sama yang
saling menguntungkan bagi nasabah masing-masing bank
melalui layanan remittance maupun trade finance. Per
Desember 2014, PaninBank menjalin hubungan dengan
596 bank koresponden di 60 negara, terutama di negara-
negara yang memiliki keterkaitan erat dengan Indonesia.

Remittance

Setelah meluncurkan layanan CNY Remittance untuk
pengiriman uang langsung dengan mata uang Yuan pada
tahun sebelumnya, pada tahun 2014, Panin Bank melakukan
peluncuran kembali pelayanan Multi Currency Payments
(MCR). Pelayanan ini merupakan layanan pengiriman uang
untuk mata uang dari negara-negara tetangga, pasar utama
tenaga kerja Indonesia, atau negara-nagara lain seperti
Ringgit Malaysia (MYR), Baht Thailand (THB), Riyal Saudi
Arab (SAR), Rupee India (INR), Peso Filipina (PHP) dan lain-
lain.
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The dynamics of international trades during 2014
experienced a deceleration, as the consequence of
relatively slow economic growth of various European
Union member countries and countries at East Asia,
primarily People Republic of China and Japan. This
situation pressures the growth of financial products which
support international trade.

At the domestic level, the Indonesian economy experience
an equally slow economic growth during 2014, amidst the
reduction of fuel subsidy and the consequence of inflation
which followed, as well as the reaction of Bank Indonesia
which increases the interestrate by 175 basis points during
2013 and 25 basis points during the month of November
2014. Volatility of Rupiah remains, even though reaches
lower level, with the depreciation of Rupiah throughout
2014 at 12% level, as a result of market expectation
toward the US Federal Reserve decision to discontinue
the policy of “quantitative easing.”

PaninBank International Banking able to sustain various
challenges by continuing to explore existing opportunities
together with the customers, and improve the existing
operational system to further facilitate International
Banking transactions, both through the branch offices as
well as directly by the customers themselves.

To the international banking segment, PaninBank offers
remittance and trade finance products. PaninBank
continues to expand its partnership network with
corresponding banks worldwide to explore collaboration
opportunities of mutual benefit for customers of each
respective banks through remittance as well as trade
finance services. As of December 2014, PaninBank has
established collaborations with 596 corresponding banks
in 60 countries, primarily in countries with close relations
with Indonesia.

Remittance

Following the launch of Chinese Yuan (CNY) Remittance
services for remitting money direct in Chinese Yuan
currency PaninBank relaunched its Multi Currency
Payments (MCR) services. This is a remittance service to
more than 120 global currencies which includes Malaysian
Ringgit (MYR), Thai Baht (THB), Saudi Arabian Riyal (SAR),
Indian Rupee (INR), Philippines Peso (PHP), Korean Won
(KRW), and other.
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Perbankan Internasional
International Banking

Outgoing Remittance

Melalui kantor-kantor cabang PaninBank, nasabah dapat
mengirim uang ke negara manapun dan dalam mata uang
apapun. Volume transaksi outgoing remittance terlihat stabil
dibandingkan dengan tahun 2013, yang mencerminkan
melambatnya perdagangan internasional Indonesia pada
tahun 2014.

Incoming Remittance

PaninBank dapat menerima pengiriman uang dari bank-
bank dalam jaringan bank koresponden yang tersebar luas
di dunia, ke rekening nasabah di PaninBank.

Trade Finance

PaninBank dikenal sebagai bank dengan kompetensi
unggulan di sektor perdagangan, termasuk melalui
penyediaan produk-produk trade finance. Bagi nasabah
yang bergerak di bidang ekspor-impor maupun perdagangan
lokal, PaninBank menyediakan fasilitas penerbitan LC
dan SKBDN termasuk amendmentnya, advising LC
dan SKBDN, refinancing LC (sight/usance/UPAS), serta
diskonto wesel ekspor/SKBDN. Untuk lebih memfasilitasi
transaksi nasabah, PaninBank juga dapat bertindak sebagai
confirming bank bagi L/C yang diterbitkan oleh bank-bank
devisa baru dan menerbitkan standby LC.

Dengan personil yang terlatih di kantor-kantor cabang serta
dukungan dari tim Trade Finance di kantor pusat, PaninBank
juga dapat membantu nasabah yang membutuhkan lebih
banyak fleksibilitas maupun fitur layanan tertentu. Dalam
hal ini, Perbankan Internasional menawarkan berbagai
solusi structured trade finance yang disesuaikan dengan
kebutuhan nasabah.

KINERJA KEUANGAN

Pada tahun 2014, kinerja dari perbankan international
PaninBank, dalam bentuk pendapatan fee based income,
menunjukan kenaikan yang cukup baik. Diperoleh kenaikan
sebesar 25% total fee based income (dari remittance dan
trade) menjadi Rp120 miliar, jika dibandingkan dengan tahun
2013. Sedangkan total volume dari transaksi remittance
dan trade finance mencatatkan hasil yang stabil - sama
dengan pencapaian tahun lalu.

Kenaikan fee based income merupakan hasil dari
penyesuaian biaya untuk layanan produk remittance dan
trade finance, serta peningkatan atas pendapatan bunga
dari transaksi trade finance baik dari ekspor maupun impor.

A Analisa dan Pembahasan Manajemen
Management Discussion and Analysis
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Outgoing Remittance

Through PaninBank branch offices, customers are able to
remit money to any country and in various currencies. The
transaction volume of outgoing remittance looks stable in
comparison to 2013, which reflects the deceleration of
Indonesian international trade in 2014.

Incoming Remittance

PaninBank receives money remittance from the
corresponding banks network worldwide, to the
customers’ accounts with PaninBank.

Trade Finance

PaninBank is recognized as the bank with leading
competency in trade sector, including through the
available trade finance products. For customers involved
in export-import sector as well as local trades, PaninBank
provides LC issuance facilities and Domestic Letter of
Credit (SKBDN) including its amendments, advising LC
and Domestic Letter of Credit (SKBDN), refinancing LC
(sight/usance/UPAS), as well as receivables discounting/
SKBDN. In order to further facilitate the customers’
transaction, PaninBank may also act as confirming bank
for L/C issued by the new foreign exchange banks and
issues a standby L/C.

With trained personnel at the branch offices as well as
support provided by Trade Finance team at the Head
Office, PaninBank is able to provide assistance to the
customers requiring greater flexibilities as well as certain
features of services. In this case, International Banks offer
various solutions of structured trade finance customized
to match the customers’ needs.

FINANCIAL PERFORMANCE

During 2014, the performance of PaninBank's international
banking, in the form of fee-based income, indicates a fairly
good increase. A 25% increase of total fee-based income
has been achieved (from the remittance and trade) to
Rp120 billions, in comparison to the preceding year of
2013. Meanwhile total volume of remittance transactions
and trade finance recorded a stable results — similar to the
achievement of the preceding year.

The rise of fee-based income is the result of fee
adjustments for remittance and trade finance product
services, as well as increase in interest income from trade
finance transactions both export and import.
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MEMPERLUAS JANGKAUAN

Segmen Perbankan Internasional menjalin kerja sama erat
dengan unit-unit bisnis lain di PaninBank dalam menawarkan
pengalaman, produk, kapabilitas pengembangan produk
serta faktor keamanan untuk mendukung aktivitas
perdagangan internasional para nasabah PaninBank.
Perbankan nternasional juga dapat mendayagunakan
jaringan bank koresponden untuk memfasilitasi transaksi
nasabah. Dengan cara-cara ini, segmen Perbankan
Internasional mampu membantu lebih banyak nasabah
dan semakin dikenal di kalangan pengguna jasa di sektor
perdagangan internasioanal.

Padatahun 2014, para Account Executive dari Trade Finance
meneruskan kerja sama dengan kantor cabang maupun unit
bisnis untuk mengadakan berbagai sesi tatap muka, diskusi
dan seminar dengan nasabah (dan staf PaninBank) untuk
menginformasikan produk-produk trade finance, membahas
perkembangan makro ekonomi seperti pergerakan nilai
tukar dan suku bunga, serta memperkenalkan berbagai
mekanisme perdagangan internasional, dan rekam jejak
keberhasilan PaninBank dalam mendukung transaksi-
transaksi perdagangan internasional selama ini.

PROSPEK 2015

Perbankan  International akan  terus  melakukan
pengembangan produk remittance dan trade yang sesuai
dengan kebutuhan nasabah, serta telah direncanakan untuk
melakukan upgrade sistem/aplikasi (safewatch atau bank
trade). PaninBank akan selalu melakukan peningkatan
kemampuan SDM melalui pelatihan eksternal atau
internal. Selain pelatihan, juga akan dilakukan program
apresiasi terhadap cabang dengan pencapaian terbaik
sehingga cabang akan selalu termotivasi dan tentunya akan
meningkatkan volume transaksi.

Perbankan Internasional juga terus bekerja sama dengan
Kantor Cabang dan juga berkolaborasi dengan divisi lain,
terutama Divisi Commercial (cross selling) dalam melakukan
penjualan produk remittance dan trade. Selain itu juga
terus melakukan negosiasi dengan bank koresponden agar
mendapatkan harga yang kompetitif dan menjalin hubungan
yang lebih baik lagi dengan bank koresponden.
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EXTENDING THE REACH

International Banking segment establishes close relations
with other business units in PaninBank in offering the
experience, products, product development capabilities,
as well as security to support PaninBank customers
international trade activities. International banking utilizes
correspondent bank network to facilitate the customers’
transactions. Through such methods, the International
Banking segment is able to support more customers
and gain a wider exposure among the service users in
international trade sectors.

In 2014, Account Executives at Trade Finance continues
the collaborations with branch offices as well as business
units to conduct various customer direct engagement
sessions, discussions, and seminarstoinformtrade finance
products, discuss macro economic development such as
the movement of exchange rates and interest rates, as
well as introduce various mechanisms of international
trade, and the track record of PaninBank’s successes in
supporting the international trade transactions all this
time.

2015 PROSPECTS

International Banking continue to develop remittance and
trade products which match the needs of the customers.
In addition, the system/application development efforts to
support the international banking have also been carried
out. At present, system and regulation for FATCA and
Authorized Signature List have been developed. And
development of other systems are in the plan in the
future. PaninBank plan to improve the competency of
its Human Resources through both external and internal
trainings. In addition to training, the Bank also provide
appreciation program for the branch offices with best
achievement to consistently motivate the in generating
increased transaction volumes.

International Banking consistently collaborates with
Branch Offices and other relevant divisions, primarily
Commercial Division (cross-selling) in selling remittance
and trade products. In addition, the Bank continue to
negotiate with corresponding banks to secure competitive
prices and establishes an improved relationship with
corresponding banks.
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B Tresuri

Treasury

Pemanfaatan Tl meningkatkan proses transaksi dari segi

efisiensi, pemantauan, pelaporan, dan meningkatkan proses-
proses non-transaksi.

The use of Information Technology enhances transaction processes in terms of
efficiency, monitoring, reporting as well as improving non-transactional processes.
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Fungsi utama Tresuri adalah menjaga likuiditas bank secara
keseluruhan dalam rangka pengelolaan dan pengembangan
usaha bank, mengelola risiko likuiditas dan risiko pasar yang
ditimbulkan oleh posisi dari neraca bank serta memenuhi
ketentuan regulasi.

Selain fungsi utama tersebut, Tresuri PaninBank juga
melayani nasabah secara langsung (termasuk melalui
pelayanan di kantor-kantor cabang) dengan menawarkan
berbagai layanan dan produk tresuri yang diperlukan
nasabah dari berbagai segmen usaha untuk kebutuhan
transaksi, serta kebutuhan untuk melindungi aset keuangan
mereka dari risiko valuta dan risiko bunga. Tresuri PaninBank
juga mengambil bagian dalam kegiatan perdagangan valuta
asing dan perdagangan surat berharga berpendapatan
tetap yang diterbitkan oleh pemerintah maupun korporasi,
baik sebagai primary dealer maupun dalam perdagangan di
pasar sekunder.

Fungsi-fungsi tersebut diselenggarakan Tresuri PaninBank
melalui tiga divisi usaha di dalamnya, yaitu Divisi Liquidity
(DLI), Divisi Currency Trading and Commercial (DCC) dan
Divisi Capital Market (DCM). Dalam menjalankan tugasnya,
Divisi Liquidity menyelenggarakan pinjaman antar bank,
pemanfaatan fasilitas penempatan dan pinjaman dana
yang disediakan oleh Bank Indonesia, dan memberi
pinjaman kepada Financial Institution dan debitur BUMN.
DCC menyelenggarakan aktivitas dipasar valuta asing,
sedangkan DCM melaksanakan transaksi Surat-surat
Berharga, seperti obligasi pemerintah, obligasi korporasi,
ORI dan Sukuk Ritel, serta obligasi Republik Indonesia
berdenominasi US Dollar, baik untuk keperluan trading
maupun market making.

KEGIATAN DIVISI LIQUIDITY TAHUN 2014

Sepanjang tahun 2014, DLI menjalankan fungsi utamanya
untuk mengelola likuiditas Bank dengan melakukan
transaksi-transaksi antara lain Repo/Reverse Repo SBN,
penempatan dan pinjaman interbank, transaksi-transaksi
dengan Bank Indonesia dan melakukan penyesuaian-
penyesuaian suku bunga deposito. Dapat dilaporkan bahwa
melalui transaksi-transaksi yang diselenggarakan oleh DLI,
regulasi Bank Indonesia tentang Giro Waijib Minimum telah
dipenuhi dengan baik sepanjang tahun 2014.
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The primary functions of Treasury is to maintain the overall
liquidity of the bank in conjunction with the management
and business development of the bank, manage liquidity
risks, and market risks incurred by the bank balance sheet
as well as comply with the regulation.

In addition to these primary functions, PaninBank Treasury
serves customers directly (including services through
branch offices) by offering services and treasury products
as required by customers from every business segment
for their transaction needs, as well as the need to protect
their financial assets from foreign exchange risks and
interest risks. Treasury also takes part in foreign currency
trade activities and fixed income marketable securities
issued both by the Government as well as corporations,
both as a primary dealer as well as trading in secondary
market.

Treasury carried out these through the three internal
divisions, namely Liquidity Division (DLI), Currency Trading
and Commercial Division (DCC), and Capital Market
Division (DCM). In performing their duties, Liquidity
Division avail interbank loans, utilize placement and loan
facilities provided by Bank Indonesia, and provide loans to
Financial Institution and State-owned Enterprises (BUMN)
debtors. Currency Trading and Commercial Division (DCC)
organizes activities related to foreign exchange markets,
while Market Capital Division (DCM) performs Securities’
transactions, such as Government bonds, corporate
bonds, ORI (Indonesian Government Retail Bond) and
Retail Sukuk (Islamic Bonds), as well as Indonesian
Government Bond in US Dollar, both for trading as well as
market making purposes.

ACTIVITIES OF 2014 LIQUIDITY DIVISION (DLI)

Throughout 2014, Liquidity Division (DLI) carries out its
primary function of managing liquidity of the Bank by
performing transactions such as Repo/Reverse Repo of
Government Securities (SBN), interbank placement and
loans, transactions with Bank Indonesia and performs
adjustments to time deposit interest rates. This is to
inform that through transactions performed by the
Liquidity Division (DLI), Bank Indonesia regulation
regarding the Statutory Reserves were met accordingly
throughout 2014.
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Regulasi lain  yang berpengaruh terhadap likuiditas
PaninBank pada tahun 2014 adalah adanya aturan Otoritas
Jasa Keuangan (OJK) yang disampaikan pada bulan Juli
2014, yang mengharuskan bank-bank untuk memelihara
alat likuid (SBN/SBI/SDBI) dalam batas rasio minimum
tertentu. Hal ini telah mendorong bank-bank untuk menjaga
alat likuid yang dimilikinya agar tetap memenuhi batasan
rasio tersebut.

Untuk meredam persaingan sengit dalam tingkat bunga
deposito antara bank-bank, pada akhir bulan September
2014 OJK mengeluarkan peraturan yang membatasi
tingkat bunga deposito yang dapat ditawarkan oleh bank-
bank. Bagi kelompok bank BUKU 3 (termasuk PaninBank),
suku bunga deposito maksimum bagi penempatan dana
lebih dari Rp2 miliar dibatasi pada tingkat maksimum suku
bunga 225 bps di atas Bl rate yang berlaku. Batasan ini
tentunya berpangaruh terhadap persaingan antar bank
dalam menghimpun DPK, mengingat bank-bank dalam
kelompok ukuran lebih kecil (BUKU 1 dan BUKU 2) masih
dapat menawarkan tingkat bunga yang lebih tinggi bagi
penempatan deposito lebih dari Rp2 miliar.

KEGIATAN DAN INISIATIF DIVISI CURRENCY
TRADING AND COMMERCIAL (DCC) & DIVISI
CAPITAL MARKET (DCM) 2014

DCC menyediakan produk dan layanan valuta asing (FX)
antara lain dalam bentuk; transaksi spot valuta asing,
fasilitas lindung nilai forward dan swap untuk jangka
waktu 1 tahun atau kurang, fasilitas (unadvised) credit
line dalam valuta asing, serta live streaming informasi nilai
tukar (Transfer dan/atau Bank Notes) valuta-valuta asing
ke kantor-kantor cabang. Sedangkan DCM menawarkan
alternatif investasi pada surat berharga baik dalam mata
uang IDR maupun USD kepada nasabah ritel, termasuk
produk Bancassurance dan Reksa Dana.

Sepanjang tahun 2014, perekonomian Indonesia masih
menghadapi peningkatan volatilitas nilai USD terhadap
sebagian besar mata uang negara-negara lain, termasuk
Rupiah. Hal ini berdampak terhadap kinerja Tresuri
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Other regulations which may affect the liquidity of
PaninBank during 2014 are the existing regulations of
Financial Services Authority (OJK) which was presented
on the month of July 2014, which requires banks to
maintain liquid instruments (Government Securities
(SBN)/Bank Indonesia Certificate (SBIl)/Bank Indonesia
Time Deposit Certificate (SDBI) within certain minimum
ratio limits. These regulations have encouraged banks to
maintain liquid instruments in its possession in order to
fulfill the aforesaid ratio limits.

In order to address intense competition in time deposit
interest rates among banks, the Financial Services
Authority (OJK) at the end of September 2014 Issued
regulations which regulating the interest rates of time
deposit offered by the banks. Banks belonging to BUKU
3 group (including PaninBank), the maximum interest rate
for time deposit for fund placement of over Rp2 billions
is limited to a maximum level of 225 bps interest rate
above the prevailing Bl rate. These limitations is expected
to affect the competition among banks in acquiring Third
Party Fund (DPK), given banks of smaller scale (BUKU 1
and BUKU 2 groups) still offers higher interest rates for
time deposit placement of over Rp2 billions.

2014 CURRENCY TRADING AND COMMERCIAL
DIVISION (DCC) AND CAPITAL MARKET
DIVISION (DCM) ACTIVITIES AND INITIATIVES

DCC offers foreign exchange (FX) products and services
in the forms of foreign exchange transaction spot, forward
hedging facilities, and swap for a period of 1 year or less,
unadvised credit line facilities in foreign currency, as well
as live streaming information of exchange rates (Transfer
and/or Bank Notes) of foreign currencies to branch offices.
Meanwhile the DCM offers alternative investment on
securities both in IDR (Indonesian Rupiah) as well as
USD (United States Dollar) to retail customers, including
Bancassurance and Mutual Funds products.

Throughout 2014, the Indonesian economy faced
with increased USD rates volatilities compare to other
currencies, including Rupiah. This situation eventually
affects the 2014 Treasury performance in which the
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PaninBank 2014, dimana laba dari transaksi USD/IDR
terkoreksi 12%, sedangkan laba dari transaksi valuta-valuta
asing utama mengalami kenaikan 103% dibandingkan
dengan 2013. Dalam hal besarnya kegiatan usaha, volume
transaksi valuta asing yang digunakan oleh nasabah
korporasi dan ritel selama tahun 2014 telah meningkat
masing-masing sebesar 32,5% dan 10%.

Pengembangan telah dilakukan pada akses cabang ke
pasar valuta asing antar bank, yang telah dikembangkan
dari sistem negosiasi menjadi akses realtime, sehingga
diperoleh akses real-time bagi nasabah perorangan guna
mendapatkan harga yang kompetitif. Pemanfaatan TI
juga terus dikembangkan untuk meningkatkan proses-
proses transaksi dari segi efisiensi proses, monitoring dan
pelaporannya, dan untuk meningkatkan proses-proses non-
transaksi dengan melakukan otomasi.

PROSPEK 2015

Prospek bisnis tahun 2015 mungkin akan lebih berat, karena
kondisi perekonomian AS yang mendorong ditinggalkannya
regime ekonomi dengan suku bunga rendah, sehingga dapat
diprediksi ikut meningkatnya tingkat bunga dan imbal hasil
obligasi di Indonesia. Hal ini tentunya akan meningkatkan
tekanan terhadap likuiditas dan NIM perbankan.

Di sisi lain, Tresuri PaninBank akan terus meningkatkan

kapasitas dan kompetensi pelayanan dengan
penyempurnaan dan pengembangan sistem [T serta
kecakapan SDM. Produk-produk untuk lindung nilai

(hedging) seperti Options serta Swaps akan dikembangkan
dan ditawarkan kepada nasabah korporasi yang memiliki
kewajiban valuta asing, sedangkan penawaran Obligasi,
Sukuk, Bancassurance dan Reksa Dana akan diperluas
jangkauan dan variasinya.

Selain itu, inisiatif-inisiatif pemasaran seperti cross selling
dengan segmen usaha lain dan anak perusahaan dari
PaninBank, pertemuan dan kunjungan ke nasabah, serta
pelatihan untuk meningkatkan product knowledge dan
selling skill dari para Dealer dan staf terkait akan terus
ditingkatkan.
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profit generated by USD/IDR transaction is corrected as
much as 12%, while the profit from other major foreign
currencies experience a 103% increase in comparison
to 2013. The transaction volumes of foreign exchange
carried out by both corporate and retail customers during
2014 have increased at 32.5% and 10% respectively.

The branch accessibility to interbank foreign exchange
market has been developed from negotiation to real-time
access, providing individual customers with competitive
prices. The use of Information Technology has been
continuously developed to enhance transaction processes
in terms of process efficiency, monitoring, and reporting,
and improving non-transaction processes.

2015 PROSPECTS

Business prospect for 2015 are more challenging, due to
the US economic conditions which drives the discontinuity
of economic regime with a low interest rates, predicting
the interest rate and bond yield in Indonesia will increase.
These situations certainly increase pressures over liquidity
and Net Interest Margin (NIM).

On the other hand, Treasury is expected to increase the
capacity and service competency through refinement and
development of IT system as well as skills of the human
resources. Hedging products such as Options and Swaps
will be developed and offered to corporate customers
with liabilities in foreign currencies, meanwhile the reach
and variants of offers for Bonds, Islamic Bond (Sukuk),
Bancassurance, and Mutual Funds will be expanded.

In addition, the marketing initiatives such as cross-
selling with other business segments and subsidiaries
of PaninBank, meetings and visits to customers, as well
as training to enhance the product knowledge and selling
skills of Dealers and relevant staff will continually be
improved.
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Tinjauan Ekonomi

Economic Review

Perekonomian global cenderung membaik kendati masih
diwarnai gejolak di pasar finansial. Di tengah berbagai isu
ekonomi dan politik internasional, pertumbuhan ekonomi
dunia pada tahun 2014 berdasarkan data Dana Moneter
Internasional sebesar 3,3% (year-on-year) relatif stabil dari
tahun sebelumnya. Pemulihan ekonomi dunia itu ditopang
membaiknya permintaan terutama dari perekonomian
Amerika Serikat dan India, di samping faktor hambatan
perdagangan internasional yang semakin kecil.

Selain Jepang, kelompok negara-negara maju perlahan
pulih dari krisis dengan tumbuh rata-rata 1,8% (yoy) dari
sebelumnya 1,3% (yoy) di tahun 2013. Usai menjalankan
stimulus moneter melalui berbagai program seperti
Troubled Asset Relief Program (TARP), pertumbuhan
Amerika Serikat membaik sehingga mendorong the
Federal Reserve melakukan program penghentian stimulus
(tapering off) dan berencana menaikkan suku bunga
acuan. Sebaliknya, setelah mengalami deflasi (inflasi
negatif), pertumbuhan Eropa mulai positif dan dipacu untuk
dipercepat melalui rencana stimulus moneter kuantitatif
(quantitative easing) oleh European Central Bank melalui
Expanded Asset Purchased Program (EAPP).

Meski demikian, beberapa isu menjadi hambatan bagi
akselerasi ekonomi lebih lanjut. “Yellen versus Draghi”
menjadi isu utama yang menjadi sorotan pelaku ekonomi.
Layaknya “zero-sum game", antara tapering-off The Fed
dan rencana pengucuran quntitative easing oleh ECB
ditambah stimulus pasar keuangan oleh Bank of Japan
(sebagai bagian dari kebijakan Abenomics) telah memicu
tarik-menarik likuiditas dunia yang kian sengit. Sementara
itu, terus menurunnya harga komoditas dunia (khususnya
minyak dunia dan emas) memberi dampak beragam (positif
dan negatif) bagi negara-negara di dunia.

Di sisi lain, kelompok negara berkembang (emerging
market) relatif bergerak mixed. Saat pertumbuhan didorong
oleh India dan Philipina, sebaliknya pertumbuhan kegiatan
investasi dan konsumsi di negara-negara BRIC selain
India (Brazil, Rusia, dan China) mengalami perlambatan.
Begitupun dengan Nigeria dan Kenya (sebagai pusat
pertumbuhan ekonomi di Afrika). China (sebagai negara
dengan ekonomi terbesar kedua dunia) mencatatkan
penurunan pertumbuhan dari 7,8% (yoy) di 2013 menjadi
7.4% (yoy) di 2014.
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The global economy slightly improved despite substantial
volatility in financial markets. In the midst of numerous
international economic and political issues, world economic
growth in 2014 as estimated by the International Monetary
Fund was reasonably stable compared the previous year's
growth, at 3.3% (year-on-year). The world economic
recovery is sustained by improvementin demand, especially
from the United States and India’s economy, in addition to
continuous reduction of barriers to the international trade.

In addition to Japan, the group of developed countries
slowly recovered from the crisis with an average growth
of 1.8% (yoy) from the previous 1.3% (yoy) in 2013. After
running the policy of monetary stimulus through various
programs, such as the Troubled Asset Relief Program
(TARP), economic growth in the United States improved
sufficiently to encourage the Federal Reserve to ease the
stimulus (tapering off) and plans to raise interest rates. In
contrast, after experiencing deflation (negative inflation),
Europe began to show positive growth which was then
accelerated through quantitative monetary stimulus plan
(quantitative easing) by the European Central Bank through
the Expanded Program Purchased Assets (EAPP).

However, several issues became an obstacle to further
economic acceleration. “Yellen versus Draghi” is a major
issue in the spotlight of economic actors. Like the “zero-
sum game”, the tapering-off policy of the Fed and the
quntitative easing plan by the ECB plus financial market
stimulus by the Bank of Japan (as part of the Abenomics
policy) have triggered a rising tension in the global tug
of war for liquidity. Meanwhile, the continuing decline
in world commodity prices (especially oil and gold) has
generated diverse impacts (both positive and negative) for
the countries in the world.

On the other hand, the group of developing countries
(emerging markets) showed mixed performance. W hile
India and the Philippines drove the economic growth of the
group, the growth of investment and consumption in BRIC
(Brazil, Russia, and China) countries other than India was
slowing down, and similarly with Nigeria and Kenya (as the
center of economic growth in Africa). China (as the country
with the world’'s second largest economy) recorded a
decline in growth from 7.8% (yoy) in 2013 to 7.4% (yoy)
in 2014.
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Pertumbuhan Ekonomi Indonesia dan Negara-negara Utama Dunia (%)
Economic Growth of Indonesia and Major Economic Countries/Regions (%)
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Pertumbuhan ekonomi Indonesia konsisten melambat
sejak lima tahun terakhir hingga menjadi 5,02% (yoy),
terlebih diselingi dengan Pemilu nasional yang menjadikan
kondisi politik terpolarisasi menjadi dua kutub. Positifnya
kondisi tersebut mencermikan kedewasaan penduduk
sehingga polarisasi politik tidak terlalu mempengaruhi sisi
ekonomi, layaknya pemilu-pemilu sebelumnya.

Bagi pertumbuhan ekonomi, dari sisi pengeluaran,
konsumsi rumah tangga masih menjadi penopang utama
pertumbuhan dengan kontribusi sebesar 56,12% dari
total produk domestik bruto (PDB) dengan tumbuh 5,28%
di 2014. Sementara dari sisi lapangan usaha, kontribusi
terbesar berasal dari Industri Pengolahan dengan kontribusi
sebesar 23,71% dari PDB. Adapun pertumbuhan tertinggi
dicatatkan oleh sektor Pengangkutan dan Komunikasi yakni
sebesar 8,77% (yoy).

Perlambatan pertumbuhan ekonomi Indonesia tersebut
dipengaruhi oleh kebijakan moneter nasional yang
cenderung ketat melalui kenaikan Bl Rate sebesar 200 bps
secara kumulatif sejak 2013. Kenaikan terakhir suku bunga
acuan terjadi pada 18 November 2014 ke level 7,75% yang
didorong oleh kenaikan inflasi akibat dinaikkannya harga
(pengurangan subsidi) bahan bakar minyak (BBM).

—@— Japan

30-13 40-13 10-14 2Q-14 30-14 4Q-14

—®— China —@— Euro-Area —@— USA
Indonesia’s economic growth continued to soften in the
last five years to reach 5.02% (yoy) in 2014, and in 2014
it was exacerbated by national elections which polarized
the political conditions into two competing poles. On the
positive side, the 2014 elections reflected political maturity
of the population, thus the effects on the economy was
slight, as were the case of the previous elections.

For the economic growth, in terms of the expenditures, the
growth of household consumption was still the main driver
with a contribution of 56.12% of the total gross domestic
product (GDP) by growing by 5.28% in 2014. In terms
of the economic sectors, the largest contribution comes
from Manufacturing with a contribution of 23.71% of GDP.
The highest growth was recorded by the Transport and
Communications sector which grew by 8.77% (yoy).

The weakening of Indonesian economic growth was
brought about largely by tightening of national monetary
policy which was produced by the cumulative increases
of Bl Rate of 200 bps since 2013. The most recent rise
in the benchmark rate occurred on 18 November 2014 to
7.75%, for countering rising inflation due to the increase
of subsidized fuel (BBM) prices or the reduction of
government fuel subsidies.
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Perubahan Indeks Komoditas, Emas, dan Minyak Mentah Dunia Bulanan Tahun 2014* (%-mtm)
Movement of Monthly Gold, and Crude Commodity Indexes in 2014* (%-mtm)
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Akibatnya inflasi melonjak di dua bulan terakhir tahun 2014
dan ditutup di angka 8,36% (yoy), atau naik signifikan
dibanding bulan sebelumnya (November 2014) yang
sebesar 6,23% (yoy).

Dari sisi nilai tukar, rupiah terdepresiasi terhadap dollar AS
terutama menjelang rapat the Fed di akhir 2014 ketika pasar
berspekulasi suku bunga acuan Amerika Serikat akan naik.
Depresiasi terhadap dollar AS sepanjang 2014 juga turut
dipengaruhi defisit neraca perdagangan (trade balance)
yang semakin melebar (khususnya di triwulan Il dan Ill)
akibat besarnya konsumsi (yang mendorong impor) minyak
dalam negeri. Namun, kecuali terhadap dollar AS, nilai tukar
rupiah pada triwulan terakhir cenderung menguat sebagai
hasil perbaikan trade balance. Seiring dengan pengurangan
subsidi BBM di akhir tahun, impor minyak turut menurun
sehingga mengakibatkan turunnya defisit trade balance.
Dengan surplus aliran modal, neraca pembayaran 2014
mampu mencatatkan surplus yang mendorong kenaikan
cadangan devisa menjadi di atas US$120 miliar di akhir
tahun tersebut.

KINERJA PERBANKAN

Kebijakan moneter nasional yang cenderung ketat sejak
2013 telah memicu kenaikan suku bunga perbankan.
Berdasarkan data Bank Indonesia/Otoritas Jasa Keuangan
(OJK), rata-rata tertimbang suku bunga deposito satu
bulan naik sekitar 66 bps ke level 8,58%. Demikian pula
rata-rata tertimbang suku bunga kredit. Suku bunga Kredit
Modal Kerja naik 67 bps menjadi 12,79%, Kredit Investasi
naik 54 bps menjadi 12,36% dan Kredit Konsumen naik
45 bps menjadi 13,58%. Sementara itu, suku bunga pasar
uang antarbank relatif stabil bahkan sempat cenderung
turun terutama di pertengahan tahun. Suku bunga PUAB
overnight turun tipis dari 6,11% menjadi 6,01 %.

—@— Gold

Sumber: IMF and Worldbank (2015)

—@— Commodity Price Index

—@— Qil (Brent)

As a result, inflation soared in the last two months of
2014 to 8.36% (yoy) by the end of 2014, up significantly
compared to the previous month (November 2014), which
amounted to 6.23% (yoy).

On the exchange rate, the rupiah depreciated against the
US dollar, especially ahead of the Fed meeting at the end of
2014, when the market speculated that the US benchmark
interest rate will go up. Depreciation of rupiah against
the US dollar throughout 2014 was also pushed by the
widening deficit of trade balance (especially in the second
and third quarters) as the consequence of substantial
domestic oil consumption (which encourages imports).
However, except for the US dollar, the rupiah exchange
rate in the last quarter tend to strengthen against other
currencies, as a result of improved trade balance. Along
with the reduction in fuel subsidies at the end of the year,
oil imports had also declined, resulting in a reduction of
the trade balance deficit. With a surplus of capital flows,
balance of payments recorded a surplus in 2014 which
boosted foreign exchange reserves to more than US$ 120
billion at the end of the year.

BANKING PERFORMANCE

The prevailing tight monetary policy since 2013 has pushed
banking interest rates upward. Based on data from Bank
Indonesia/Financial Services Authority (FSA), the weighted
average interest rates on one-month deposits rose about
66 bps to 8.58% level. Similarly, the weighted average
interest rates on loans. Working Capital Loan interest rates
increased by 67 bps to 12.79%, Investment Loans up 54
bps to 12.36% and the Consumer Credit increased by 45
bps to 13.58%. Meanwhile, the interbank money market
interest rates were relatively stable, and had even declined
temporarily in the middle of the year. Overnight interbank
interest rate fell slightly from 6.11% to 6.01%.
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Kendati suku bunga interbank cenderung turun, kenaikan
suku bunga kredit dan dana pihak ketiga/DPK (termasuk
relatif lebih tinggi dibanding kenaikan negara-negara di
kawasan) turut mendorong persepsi mengenai semakin
ketatnya kondisi likuiditas. Hal tersebut kian diperkuat
dengan rasio kredit terhadap DPK yang terus naik hingga
menembus 90%. Likuiditas perbankan memang dinilai
sempat membaik pada triwulan ketiga dengan membaiknya
pertumbuhan DPK. Namun, persaingan suku bunga
simpanan antarbank telah memicu lonjakan beban bunga
perbankan. Sementara itu, perlambatan pertumbuhan
ekonomi nasional berpengaruh pada pertumbuhan kredit
yang tidak secepat tahun sebelumnya.

Persaingan ketat antarbank terutama terjadi di Jakarta yang
menyumbang lebih dari setengah total DPK nasional. Hal
lainnya, persaingan perebutan DPK juga terjadi dengan
pasar keuangan yang kinerjanya sangat baik selama 2014
(dengan return sekitar 19%), sehingga kian memberi
tantangan bagi likuiditas perbankan. Akibatnya, perebutan
DPK ini memaksa Otoritas Jasa Keuangan mengeluarkan
kebijakan pembatasan suku bunga dana maksimum (dikenal
dengan supervisory action) yang efektif dilakukan per 1
Oktober 2014 guna meredakan tensi di pasar perbankan.
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Although the interbank interest rates tend to go down,
the increase in interest rates on loans and third party
funds/DPK (which were relatively higher than the rates
increase in the countries of the region) have generated the
perception of being in the tight liquidity condition. And it
was reinforced by the continuing rise of loan to deposit
ratio, which exceeded 90%. Banking industry liquidity
had managed to improve in the third quarter, helped by
improvement of DPK's growth. However, the competition
among banks on time deposit interest rates had fueled a
surge in bank interest expense. Meanwhile, the slowing
down of economic growth affected the credit growth,
which was less than the growth of the previous year.

Intense competition among banks mainly occurred in
Jakarta, which accounts for more than half of the national
total DPK. Another issue,, the competition for DPK also
occurred in the financial market, whose performance (with
a return of about 19%) was very good for 2014, making
it more challenging for banking liquidity. As a result, the
competition for DPK had forced the Financial Services
Authority to issue a policy of limiting the maximum funds
rate (known as the supervisory action) that was effective
by October 1, 2014 in order to relieve the tension within
the banking industry.

(%)
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Kondisi ekonomi dan non-ekonomi (terutama Pemilu
2014) menyebabkan para pelaku bisnis memilih wait
and see, sehingga permintaan kredit tidak setinggi tahun
sebelumnya, begitupun dengan pihak perbankan yang
cenderung memilih lebih berhati-hati. Kondisi tersebut
menyebabkan pertumbuhan aset perbankan nasional
melambat dari 16,23% (yoy) di akhir tahun 2013 menjadi
13,34% (yoy) dengan posisi aset Rp5.615 triliun di akhir
tahun 2014. Pertumbuhan kredit melambat dari 21,80%
(yoy) menjadi 11,65% (yoy) dengan outstanding sebesar
Rp3.707 miliar. Kenaikan DPK turun dari 13,60% (yoy) ke
12,29% (yoy) menjadi Rp4.114 triliun. Lonjakan beban
bunga juga menyebabkan turunnya profitabilitas. Kenaikan
laba perbankan turun dari 14,95% (yoy) menjadi 5,11%
(yoy) dengan nilai laba sebesar Rp112 triliun.

Pertumbuhan industri perbankan selama 2014 pun turun
menjadi 4,76 % (yoy) atau di bawah pertumbuhan sektornya
(Keuangan, Persewaan, dan Jasa Perusahaan) yang sebesar
6,22% (yoy) dan maupun pertumbuhan ekonomi nasional
yang sebesar 5,03%. Kondisi ini menjadikan kontribusi
sektor ini terhadap PDB Indonesia pun turun dari 2,55% di
triwvulan 1-2014 menjadi 2,53% di triwulan 1V-2014.
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Economic and non-economic conditions (especially the
2014 election) caused the business community to adopt
“"wait and see” attitude, lowering the credit demand
to less than the previous year, and the banks to employ
more cautious approaches. These conditions led to a
slower growth of national banking assets from 16.23%
(yoy) in 2013 to 13.34% (yoy) in 2014, with total assets
amounted to Rpb5.615 trillion at the end of 2014. Loan
growth slowed from 21.80% (yoy ) to 11.65% (yoy) with
outstanding of Rp3.707 billion. The increase in deposits fell
from 13.60% (yoy) to 12.29% (yoy) to Rp4.114 trillion. The
surge in interest expense also caused a drop in profitability.
The increase in banking income fell from 14.95% (yoy) to
5.11% (yoy) with a profit of Rp112 trillion.

Growth of the banking industry in 2014 declined to 4.76%
yoy, or lower than the growth in its sector (Finance, Rental
and Business Services) of 6.22% yoy, as well as the national
economy growth of 5.03%. As a result, contribution of this
sector to Indonesia’s GDP also fell from 2.55% in Q1-2014
10 2.53% in Q4-2014.

Distribusi dan Pertumbuhan (yoy) Produk Domestik Bruto Sektor Keuangan, Persewaan & Jasa Perusahaan Terhadap PDB Tahun

2014* (%)

Distribution and Growth (yoy) of GDP Financial, Rental & Business Services Sectors to GDP in 2014* (%)

Distribusi Terhadap Total PDB (%)

Distribution to Total GDP (%)

Pertumbuhan yoy (%)
Growth yoy (%)

Lapangan Usaha Sector
IIII“-IIII“-
Keuangan, Persewaan & Financial, Rental &
7,63 7,65 : }
Jasa Perusahaan Business Services
a.Bank 2,55 2,50 2,42 2,63 2,50 5,47 5,65 3,18 4,76 a.Bank
b. Lembaga Keuangan 1,06 1,04 1,00 103 1,03 748 7,76 741 7,71 b.Financial Services
non Bank
c. Jasa Penunjang 0,06 0,06 0,05 0,06 0,06 2.94 3.21 4.93 473 C. Supportmg Financial
Keuangan Services
d. Sewa Bangunan 2,69 2,65 2,50 2,62 2,56 4,93 5,06 5,22 5,59 d. Rental
e. Jasa Perusahaan 1,51 1,48 1,45 1,65 1,50 9,03 9,00 8,80 9,76 e. Business Services
Produk Domestik Bruto 5,16 5,07 5,00 5,03 Gross Domestic Product

Sumber: BPS (2015)
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Pertumbuhan Aset (% yoy)
Growth of Assets (% yoy)

5.615,15

4.954,47

4.262,59

3.6562,83
3.008,85

105,92 118,26 141,45 164,13 159,03

2010 2011 2012 2013 2014

Sumber: Bank Indonesia dan Panin (2015)

Pertumbuhan Kredit (% yoy)
Growth of Loans (% yoy)
3.706,50

2.216,54
1.765,85
57,563 70,79 91,77 103,05 109,62

2010 2011 2012 2013 2014

Sumber: Bank Indonesia dan Panin (2015)

Perkembangan LDR (%)
Movement of LDR (%)

88,46 89,70 90,51
o2 o 89,42
78,77 83,58 o '
74,22 .
2010 2011 2012 2013 2014

Sumber: Bank Indonesia dan Panin (2015)

Perkembangan ROA (%)
Movement of ROA (%)
3,03 3,11 3,08

2,86 2,85
Oﬁf’\o—.

1.87 ' 1,96 1.85 1,79

2010 2011 2012 2013 2014

Sumber: Bank Indonesia dan Panin (2015)
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Pertumbuhan DPK (% yoy)
Growth of Third Party Deposits (% yoy)

4.114,42
3.663.97

3.225,20

2.784,91

2.338,82

75,05 85,54 101,50 117,42 121,06

2010 2011 2012 2013 2014

Sumber: Bank Indonesia dan Panin (2015)

Perkembangan NPL (%)
Movement of NPL (%)

4,36

2010 2011 2012 2013 2014

Sumber: Bank Indonesia dan Panin (2015)

Perkembangan CAR (%)
Movement of CAR (%)

19,57
17,18 17,45 17,43 1813
16,65 16,05 . s

14,67

2010 2011 2012 2013 2014

Sumber: Bank Indonesia dan Panin (2015)
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Il Tinjauan Keuangan

Financial Review

Prospek profitabilitas Perseroan ke depan akan lebih baik

mengingat potensi membaiknya pertumbuhan ekonomi dan
turunnya suku bunga acuan.

The prospect of the Company's future profitability is better, due to the expected
improvement in economic growth and falling interest rates.
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Bab ini menjelaskan pencapaian kinerja keuangan Panin
Bank Group (selanjutnya disebut “Perseroan”) dengan
merujuk kepada laporan keuangan konsolidasi yang telah
diaudit oleh Kantor Akuntan Publik (KAP) Osman Bing
Satrio & Eny (anggota Deloitte Touche Tohmatsu Limited).
Dalam penyusunan laporan keuangan, Perseroan mengikuti
Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) serta
panduan pelaporan dalam industri perbankan nasional.

LAPORAN LABA-RUGI

Ikhtisar Laba Rugi | Income Statement Highlights

(Dalam Rp miliar, kecuali dinyatakan lain)
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This chapter describes the financial performance Panin
Bank Group (hereinafter called the “Company”) by referring
to the consolidated financial statements which have been
audited by Public Accounting Firm (KAP) Osman Bing Satrio
& Eny (member of Deloitte Touche Tohmatsu Limited). In
preparing the financial statements, the Company follows
the Statement of Financial Accounting Standards (SFAS)
and reporting guide in the national banking industry.

INCOME STATEMENTS

(in billion Rupiah, except stated otherwise)

Keterangan 2010 2011 2012 2013 2014 Description

Pendapatan Bunga 8.184 9.973 11.499 12.982 15.492 Interest Revenues
Beban Bunga 3.982 4.983 6.025 6.896 9.285 Interest Expense
Pendapatan Bunga Bersih 4.202 4.990 5.474 6.086 6.207 Net Interest Revenues
Pendapatan Operasional Lainnya 1.361 2.110 1.829 1.352 1.878 Other Operating Revenues
Pendapatan Operasional (Bruto) 5.564 7.101 7.303 7.438 8.085 Gross Operating Revenues
Beban Operasional Lainnya 2.491 3.483 3.495 3.696 4.289 Other Operating Expense
Pendapatan Operasional Sebelum 3.072 3.617 3.808 3.742 3.796 Operating Income before Provision
Penyisihan Kerugian (Bersih) (Net)
Penyisihan Kerugian 1.217 962 842 539 439 Provision
Pendapatan (Beban) Non Operasional 88 81 76 48 120 Non-Operating Revenues (Expense)
Beban (Manfaat) Pajak 495 683 764 798 894 Tax Expense (Benefit)
Laba Bersih 1.449 2.053 2.278 2.454 2.583 Net Income
Laba Komprehensif 1.294 2.042 2.324 2.342 2.695 Total Comprehensive Income
tzgzc?;mih yang Dapat Diatribusikan Net Income Attributable to:

- Pemilik Entitas Induk 1.293 1.830 2.108 2.260 2.356 - Equity Holders of the Parent Entity

- Kepentingan Non-Pengendali 156 223 171 195 227 - Non-Controlling Interest
Laba komprehensif yang Dapat Total Comprehensive Income
Diatribusikan Kepada: Attributable to

- Pemilik Entitas Induk 1.138 1.825 2.146 2.146 2.469 - Equity Holders of the Parent Entity

- Kepentingan Non-Pengendali 156 217 178 196 226 - Non-Controlling Interest

REALISASI, PENCAPAIAN TARGET DAN
PROSPEK

Di tengah tekanan kenaikan beban bunga perbankan
dan perlambatan pertumbuhan ekonomi nasional, Panin
Bank Group berupaya meningkatkan sumber pendapatan
operasional selain bunga guna menjaga agar keuntungan
Perseroan dapat terus tumbuh. Sumber pendapatan
tersebut terutama berasal dari Penerimaan Kembali Kredit
Bank yang Dihapusbuku. Di sisi lain, realisasi pertumbuhan
Pendapatan Bunga meningkat sedangkan Beban
Operasional Selain Bunga cukup berhasil dikendalikan.
Kendati Pendapatan Bunga Bank mampu mencapai
104,76% dari target, tetapi realisasi Beban Bunga Bank
yang melebihi 20,07% dari proyeksi menyebabkan
pencapaian laba 87% dari rencana. Laba Bersih Sebelum

REALIZATION, TARGET ACHIEVEMENT AND
PROSPECTS

Amidst the pressure of increasing banking interest
expense and national economic slowdown, PaninBank
Group sought to increase non-interest operating income
sources in order to keep the profits of the Company
growing. This source of income was derived primarily from
the Recovery of Loans Previously Written-off. On the other
hand, the realization of interest income growth increased
whereas Non-interest Operating Expenses were quite
successfully controlled. Notwithstanding the Bank Interest
Income reached 104.76% of the target, the Bank Interest
Expenses exceeded the projection by 20.07%. This led to
the Profit achievement of 87% of the plan. Consolidated
Net Profit Before Tax grew 6.92% (yoy) compared to the
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Pajak Konsolidasi tumbuh 6,92% dibandingkan tahun
sebelumnya (year-on-year/yoy) sedangkan Laba Bersih
Setelah Pajak naik 5,22%, menjadi berturut-turut Rp3.477
miliar dan Rp2.583 miliar. Meskipun demikian, prospek
profitabilitas Perseroan ke depan akan lebih baik mengingat
potensi membaiknya pertumbuhan ekonomi dan turunnya
suku bunga acuan. Penurunan Bl Rate pada bulan Februari
2015 membuka ruang untuk semakin meredakan tensi
persaingan suku bunga antarbank, mendorong turun
atau stabilnya suku bunga simpanan dan mengendalikan
kenaikan biaya dana (cost of fund) serta meningkatkan
pertumbuhan ekonomi nasional secara umum. Dengan
asumsi tersebut, Pendapatan Bunga Bersih tahun 2015
diperkirakan dapat tumbuh di kisaran 18%-22% (yoy).

Pendapatan Bunga

A Analisa dan Pembahasan Manajemen
Management Discussion and Analysis
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previous year, while Consolidated Net Profit After Tax rose
by 5.22%, amounting to Rp3,477 billion and Rp2,583 billion
respectively. Nevertheless, the prospect of the Company's
future profitability is better, considering the possibility of
improving economic growth and falling interest rates. Bl
Rate cutin February 2015 opened the way for further easing
of the intense competition of interest rates among banks,
pushing down or stabilizing interest rates on deposits, and
controlling the rising cost of funds and improving national
economic growth in general. Under these assumptions,
Net Interest Income is predicted to grow in the range of
18%-22% (yoy) in 2015.

Interest Revenues

Perkembangan Pendapatan Bunga (Rp miliar)
Growth of Interest Revenues (Rp billion)

15.492

2010 2011

Perseroan pada tahun 2014 memeprioritaskan pertumbuhan
Aktiva Produktif yang prudent dengan senantiasa menjaga
dan meningkatkan kualitasnya. Tren kenaikan suku
bunga membantu mendorong kenaikan Total Pendapatan
Bunga Perseroan pada tahun 2014 sebesar 19,33% (yoy)
menjadi Rp15.492 miliar, atau lebih cepat dibandingkan
pertumbuhan pada 2013. Jumlah tersebut terdiri atas
Pendapatan Bunga yang naik 18,71% (yoy) serta Provisi
dan Komisi Kredit yang meningkat 52,67 % (yoy).

Jumlah Pendapatan Bunga Kredit naik 20,28% menjadi
hampir Rp12.165 miliar, menyumbang sekitar 80% dari
total Pendapatan Bunga. Volume rata-rata Kredit Rupiah
Panin Bank (selanjutnya disebut Bank) mengalami kenaikan
moderat sepanjang tahun 2014 sebesar 10,97% (yoy)
menjadi menjadi Rp98.624 miliar. Sementara itu, volume
rata-rata Kredit Valas turun tipis 7,79% menjadi Rp8.129
miliar sebagai konsekuensi dari kondisi bisnis yang
melambat dan nilai tukar yang cenderung melemah.

2012

-
Pertumbuhan (%)
Growth (%)

2013

2014

In 2014, the Company prioritized prudent growth of
Earning Assets, and continued to maintain and improve its
quality. The trend of rising interest rates helped push the
Company’s total interest income up in 2014, increasing by
19.33% (yoy) to Rp15,492 billion, or faster than the growth
in 2013. The total amount consisted of Interest Income
which rose 18.71% (yoy) and Credit Fees and Commissions
which increased by 52.67% (yoy).

Total Interest Income from Loans rose 20.28% to almost
Rp12,165 billion, accounted for about 80% of the total
Interest Income. The average volume of Rupiah Loans of
Panin Bank (hereinafter referred to as the Bank) experienced
a moderate increase during the year 2014 amounted to
10.97% (yoy) to Rp98,624 billion. Meanwhile, the average
volume of FX loans edged down 7.79% to Rp8,129 billion
as a consequence of softening business conditions and
weakening exchange rate.
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Tingkat imbal hasil (yield) untuk Kredit Bank mengalami
kenaikan sekitar 59 basis points (bps) dibandingkan pada
tahun sebelumnya menjadi 10,59%. Yield Kredit Rupiah
naik 77 bps menjadi 11,09%. Sedangkan, rata-rata yield
Kredit Valas justru cenderung turun, dari 5,66% pada tahun
2013 menjadi 5,06% pada 2014.

The yield for the Bank’s loans increased by about 59 base
points (bps) to 10.59%, compared to the previous year.
The vyield of Rupiah loans rose 77 bps to 11.09%, while
the average yield of FX Loans fell from 5.66% in 2013 to
5.06% in 2014.
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Pendapatan Bunga dari surat berharga meningkat signifikan
53,43% menjadi Rp1.401 miliar. Peningkatan tersebut
didorong naiknya rata-rata yield surat berharga yang dimiliki
Bank sebesar 190 bps menjadi 8,21%. Sebagai komponen
surat berharga terbesar, Sertifikat Bank Indonesia (SBI) dan
Sertifikat Deposito Bank Indonesia (SDBI) memberikan rata-
rata yield masing-masing 6,83% dan 6,57% (5,32% dan
6,51% pada 2013). Kendati jumlahnya cenderung dikurangi,
Penempatan pada Bl dan Bank Lain mampu menghasilkan
pertumbuhan  pendapatan bunga sebesar 32,10%
menjadi Rp236 miliar. Hal itu disebabkan yield instrumen
interbank naik dari 2,03% menjadi 3,15%. Sementara
itu, pendapatan bunga dari Tagihan Reversed Repo turun
sejalan dengan berkurangnya outstanding Reversed Repo.
Bisnis pembiayaan dan sewa pembiayaan dari entitas anak
mengontribusi pendapatan bunga sekitar Rp952 miliar
atau naik 10,44% (yoy) dipicu oleh pertumbuhan segmen
pembiayaan konsumen.

Komposisi Beban Bunga (Rp juta)

A Analisa dan Pembahasan Manajemen
Management Discussion and Analysis

Tata Kelola Perusahaan
Corporate Governance

Interest Income from marketable securities significantly
increased by 53.43% to Rp1,401 billion. The increase was
driven by the increase in the average yield on securities held
by the Bank, amounted to 190 bps to 8.21%. As the largest
component of securities, Bank Indonesia Certificates (SBI)
and Bank Indonesia Certificates of Deposit (SDBI) gave an
average yield of 6.83% and 6.57% respectively (5.32%
and 6.51% in 2013). Although the amounts tend to be
reduced, placements on Bl and Other Banks were able
to generate interest income growth of 32.10% to Rp236
billion. That is because the yield of interbank instruments
rose from 2.03% to 3.15%. Meanwhile, interest income
from Reversed Repo was down in line with the reduction
of the outstanding Reversed Repo. Financing and lease
financing business of subsidiaries contributed to the
interest income approximately Rp952 billion, up 10.44%
(yoy) from the previous year, driven by growth in consumer
finance segment.

Composition of Interest Expenses (Rp million)
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Beban Bunga

Kebijakan moneter nasional yang cenderung ketat sejak
semester 11-2013 telah memberi tekanan pada cost of
fund dan Beban Bunga Perseroan. Beban Bunga (termasuk
Beban Bagi Hasil dan Bonus syariah) tercatat Rp9.284 miliar
atau meningkat 34,63% (yoy). Persaingan suku bunga
simpanan antarbank menuntut perbankan memberikan
imbal hasil yang kompetitif kepada nasabah deposan.

Interest Expense

The tight national monetary policy, which started in the
second half of 2013 had put pressure on the cost of funds
and interest expense of the Company. Interest Expense
(including sharia expense of Profit Sharing and Bonus)
was recorded at Rp9,284 billion, an increase of 34.63%
(yoy) from the previous year. The competition of deposit
rates among banks required banks to provide competitive
returns to depositors.
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Biaya Dana Pihak Ketiga (DPK) meningkat signifikan
43,07% (yoy) menjadi Rp7.820 miliar. Perseroan terutama
sejak semester kedua telah melakukan strategi mengurangi
cost of fund terlebih yang bersifat non-bunga guna
mengendalikan kenaikan biaya DPK tersebut. Suku bunga
efektif rata-rata produk Giro Rupiah naik dari 3,04 % di tahun
sebelumnya menjadi 3,22%. Kenaikan suku bunga efektif
rata-rata Deposito Rupiah tercatat 170 bps menjadi 7,63%.
Pada produk Tabungan, terjadi penurunan dari 1,91% ke
1,43% namun terdapat kenaikan pada direct cost berupa
biaya iklan dan promosi. Average effective interest rate Giro
Valas cenderung stabil sekitar 0,14%-0,15%. Adapun pada
Deposito Valas, terjadi kenaikan 28 bps menjadi 1,26%.

Kenaikan Beban Bunga terbesar lainnya berasal dari
biaya bunga Pinjaman yang Diterima yang naik 64,80%
(yoy) menjadi Rp269 miliar, terutama dipicu peningkatan
outstandingpinjaman oleh entitas anak serta kecenderungan
kenaikan suku bunga pinjaman. Kenaikan suku bunga pasar
interbank terutama call money juga telah mendorong
kenaikan biaya bunga Simpanan dari Bank Lain. Suku bunga
efektif rata-rata call money naik dari 4,14% menjadi 6,40%.

Sementara itu, biaya bunga Obligasi dan Obligasi
Subordinasi yang Diterbitkan serta Kewajiban Repo turun
sejalan turunnya rata-rata posisi instrumen-instrumen
tersebut dibandingkan selama tahun sebelumnya. Beberapa
surat utang telah jatuh tempo pada tahun 2014 baik yang
diterbitkan oleh Bank maupun entitas anak.

Pendapatan Bunga Bersih

Pendapatan Bunga Bersih terealisasi sebesar Rp6.207
miliar, cenderung stabil dari tahun sebelumnya atau hanya
tumbuh 1,99%.

Pendapatan Operasional Lainnya

Laporan Keuangan Konsolidasian
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Data Perusahaan
Corporate Data

The costs of DPK rose significantly at 43.07% (yoy) to
Rp7,820 billion. The Company, primarily since the second
half of 2014, implemented a strategy to reduce non-
interest cost of funds for managing the rising costs of DPK.
The average effective rate of Rupiah Current Account rose
from 3.04% in the previous year to 3.22%. The increase of
effective average interest rates on Rupiah Time Deposits
was recorded at 170 bps to 7.63%. For Savings Account,
there was a decline of rates from 1.91% to 1.43%,
however there was an increase of direct costs in terms of
advertising and promotion expenses. The average effective
interest rates of FX Current Account was stable around
0.14%-0.15%. As for the rates of FX Time Deposits, there
was an increase of 28 bps to 1.26%

Other major increase in the Interest Expense came from
interest expenses of Borrowings which rose 64.8% (yoy) to
Rp269 billion, sparked mainly by the increase of borrowings
by subsidiaries and rising interest rates. The increase in
interbank market interest rates, chiefly on call money, had
also pushed the interest expense of Deposits from Other
Banks up. The average of effective interest rates on call
money rose from 4.14% to 6.40%.

Meanwhile, the interest expense of Issued Bonds and
Subordinated Bonds, and Repo Securities declined in line
with the decline of average position of these instruments in
comparison with previous year position. Several securities
issued either by the Bank or its subsidiaries was due in
2014.

Net Interest Revenues

The Net Interest Revenues was realized at Rp6,207 billion,
relatively stable or increased by only 1.99% from the
previous year.

Other Operating Revenues

Komposisi Pendapatan Operasional Lainnya (%) | Composition of Other Operating Revenues (%)
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Perseroan berupaya meningkatkan Pendapatan Operasional
Lainnya di tengah pertumbuhan bisnis dan ekonomi yang
cenderung melambat. Peningkatan efektivitas fungsi unit
kerja special asset management mampu menggenjot
kenaikan Penerimaan Kembali Kredit Bank yang Dihapus
buku sebesar 263,70% (yoy) menjadi Rp732 miliar. Selain
itu, pertumbuhan Pendapatan Operasional Lainnya juga
berasal dari kontribusi laba bersih entitas anak. Bagian
Laba Bersih Entitas Asosiasi naik 85,78% (yoy) menjadi
Rp105 miliar. Strategi dan pengelolaan efek kategori
trading mampu membukukan Kenaikan Nilai Wajar Efek
yang Diperdagangkan sebesar Rp111 miliar dari tahun
sebelumnya yang mencatatkan penurunan nilai wajar.

Sementara itu, sumber Pendapatan Operasional Lainnya
cenderung menurun. Gejolak pasar modal terutama pada
semester kedua menyebabkan berkurangnya keuntungan
penjualan obligasi terutama dari kelompok available for
sale. Sedangkan, keuntungan pada kelompok trading masih
meningkat. Tekanan di pasar valas juga memicu turunnya
Pendapatan Transaksi Valas. Provisi dan Komisi Selain
Kredit relatif stabil senilai Rp71 miliar. Komponen di dalam
Provisi dan Komisi Selain Kredit berupa asuransi mengalami
penurunan tetapi mampu dikompensasi dengan kenaikan
dari lini jasa kiriman uang serta transaksi ekspor-impor.

A Analisa dan Pembahasan Manajemen
Management Discussion and Analysis

Tata Kelola Perusahaan
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The Company did its utmost to improve Other Operating
Income amidst weakening business and economic growth.
The improvement in the effectively of the special asset
management working unit had produced an increase in
the recovery of written-off loans at 263.7% (yoy) to Rp732
billion. Additionally, the growth of Other Operating Income
also came from the contributions of subsidiaries’ net profit.
The strategy and management of trading securities was
able to book a Rp111 billion of Increase in Fair Value of
Trading Securities from the previous year's value, which
recorded a declining fair value.

Sources of Other Operating Incomes mostly declined in
2014. The volatility of capital market at the second half
of the year reduced the gains from the Sale of Securities,
particularly from the category of Available for Sale. As for
the category of Trading Securities, the gains improved. The
pressure on foreign exchange market had also caused the
reduction in the Income from FX Transactions. Fees and
Commissions from Transactions Other than Loans was fairly
stable at Rp71 billion. Components within this category of
Income from Insurance experienced a reduction, but it
was compensated by improvement from money transfer
services and export-import transactions.

Perkembangan Beban Pencadangan (Rp miliar)
Perkembangan Beban Pencadangan (Rp billion)

Beban Kerugian Penurunan Nilai/Penyisihan
Penghapusan

Sesuai PSAK No 50 dan 55 yang diimplementasikan sejak
2010, Perseroan mencadangkan Beban Kerugian Penurunan
Nilai senilai Rp439 miliar. Sebesar Rp437 miliar adalah
pencadangan untuk aset produktif dan sisanya untuk aset
non-produktif. Nilai ini lebih rendah 18,55% dari pada tahun
sebelumnya. Sekitar 76% dari jumlah tersebut merupakan

-

Kenaikan (%)
Kenaikan (%)

|
Beban CKPN

2013

2014

Impairment Expense and Allowance

Following SFAS No. 50 and 55, which have been
implemented since 2010, the Company allocated Rp439
billion on Allowance for Impairment Losses. Of the
expense, Rp437 billion was reserved for earning asset and
the rest for non-earning asset. The amount was 18.55%
lower than the previous year. Approximately 76% of the
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biaya pada Bank dan sisanya pada entitas anak. Bagian
terbesar dari Beban CKPN Bank senilai sekitar Rp331 miliar
masih ditujukan bagi pencadangan aset (terutama kredit)
bermasalah. Jumlah kredit bermasalah Bank relatif stabil
sekitar Rp2.242 miliar, hanya naik tipis 2,03%.

Beban Operasional Lainnya

Biaya Gaji dan Tunjangan, Penyusutan Aset Tetap dan
Properti Terbengkalai serta Pajak-pajak menjadi faktor utama
yang mendorong realisasi Beban Operasional Lainnya lebih
tinggi 16,05% (yoy) menjadi Rp4.289 miliar. Berdasarkan
klasifikasinya, Biaya Umum dan Administrasi tercatat
Rp1.844 miliar atau naik 18,78% (yoy). Biaya Tenaga Kerja
meningkat 16,08% (yoy) menjadi Rp1.598 miliar. Kelompok
Beban Lainnya naik 29,89% (yoy) menjadi Rp569 miliar.
Adapun Beban Pensiun dan Imbalan Pascakerja lainnya
turun 15,32% (yoy) menjadi Rp279 miliar.

Perkembangan Beban Operasional Lainnya (Rp juta)
Growth of Other Operating Expense (Rp million)

2013

2014

mmmm Bagian Umum & Administrasi
General & Administration
mmmm Bagian Tenaga Kerja
Labor Cost
mmmm Bagian Pensiun & Imbalan Pascakerja Lainnya
The Retirement Expenses and other post-employment benefits
= | ainnya
Others

Pendapatan (Beban) Komprehensif Lain

Komponen Pendapatan (Beban) Komprehensif Lain adalah
Perubahan Nilai Wajar Efek dalam kelompok Tersedia untuk
Dijual (available for sale/AFS) dari untung Rp152 miliar atau
naik 198,55% (yoy) dari tahun 2013 yang membukukan
rugi sekitar Rp153,89 miliar. Kemudian, bagian rugi
komprehensif lain atas entitas asosiasi sebesar Rp870
juta atau turun 133,08% (yoy) dari tahun sebelumnya
yang membukukan keuntungan Rp2,63 miliar. Perseroan
membukukan Beban Pajak terkait dengan Komponen
Pendapatan Komprehensif Lain sebesar Rp37,91 miliar
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amount was an expense for the Bank, and the remaining
was the expense of subsidiaries. The largest part of the
Bank’s Impairment expense, at around Rp331 billion was
intended for allowance for non-performing asset (mostly
loans). The amount of the Bank's non-performing loans
was relatively stable at Rp2,242 billion, with only a slight
increase of 2.03%.

Other Operating Expense

Salary and Benefits, Fixed Assets Depreciation and
Abandoned Property as well as Taxes were the main
factors driving the realization of Other Operating Expenses
at 16.05% (yoy) higher to Rp4,289 billion. Based on the
classification, General and Administration expenses
recorded Rp1,844 billion, up 18.78% (yoy). Labor costs
increased by 16.08% (yoy) to Rp1,598 billion. Category of
Other Expenses rose 29.89% (yoy) to Rp569 billion. The
Retirement Expenses and other post-employment benefits
fell 156.32% (yoy) to Rp279 billion.

Kenaikan Beban Operasional Lainnya (%)
Other Operating Expense (%)
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Other Comprehensive Income (Expense)

Among components of Other Comprehensive Income
(Expense) is a Gain in the Change in Fair Value of Securities
in the category of Available for Sale (AFS) of Rp152 billion
or an increase of 198.55% (yoy) from the year 2013, which
recorded a loss of approximately Rp153,89 billion. Another
component came from Other Comprehensive Loss section
on associate companies of Rp870 million, down 133.08%
(yoy) from the previous year which recorded a gain Rp2,63
billion. The Company recorded a tax expense related to
Other Comprehensive Income Components of Rp37,91
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dibandingkan tahun sebelumnya yang mencatat Manfaat
Pajak sekitar Rp38,47 miliar. Dengan demikian, Laba
Komprehensif tahun 2014 tercatat sebesar Rp2.696 miliar
atau naik 15,11% (yoy).

Laba per Saham

Laba Bersih yang dapat diatribusikan kepada Pemilik
Entitas Induk dibukukan sebesar Rp2.355 miliar atau naik
4,25%. Jumlah rata-rata Tertimbang Saham Biasa tercatat
24.087.645.998 lembar. Dengan demikian, Laba per Saham
pada akhir tahun 2014 sebesar Rp97,80, naik dari tahun
sebelumnya yang Rp93,82.

NERACA

REALISASI, PENCAPAIAN TARGET DAN
PROSPEK

Perlambatan perbankan nasional, sebagai dampak ekonomi
nasional dan kebijakan moneter yang cenderung ketat, juga
terefleksi pada posisi keuangan Perseroan. Perlambatan
kenaikan sumber dana menyebabkan melambatnya
pertumbuhan Total Aset Perseroan. Ditengah kenaikan suku
bunga simpanan, Manajemen membatasi kenaikan Dana
Pihak Ketiga (DPK) guna mengendalikan cost of fund dan
Beban Bunga. Selain mengoptimalkan pemanfaatan DPK,
Perseroan meningkatkan sumber dana lain dengan cost
murah seperti Kewajiban Repo, Pinjaman yang Diterima
dan Laba Ditahan. Dengan kondisi tersebut, realisasi DPK
mencapai 94,77% dari target yang turut menyebabkan
realisasi Total Aset Bank mencapai 96,54% dari target.
Komponen terbesar Aset berupa Kredit terealisasi 94,90%
dari target. Selanjutnya, seiring prospek kondisi ekonomi
yang membaik dan pelonggaran kebijakan moneter melalui
penurunan Bl Rate pada Februari 2015, pertumbuhan posisi
keuangan dan kinerja Perseroan secara umum diharapkan
dapat lebih baik di tahun selanjutnya. Kredit Bank pada
2015 diproyeksikan mampu tumbuh 9%-13% (yoy) dan
DPK meningkat 8%-12% (yoy).

Ikhtisar Neraca | Balance Sheets Highlights
(Dalam Rp miliar, kecuali dinyatakan lain)

Keterangan

A Analisa dan Pembahasan Manajemen
Management Discussion and Analysis

Tata Kelola Perusahaan
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billion compared to the previous year which recorded
around Rp38,47 billion Tax Benefit. Thus, Comprehensive
Income in 2014 was recorded at Rp2,696 billion, up 15.11%
(yoy).

Earnings per Share

Net profit attributable to owners of the Parent Company
was recorded at Rp2,355 billion or an increase of 4.25%.
Weighted average number of ordinary shares listed was
24,087,645,998 shares. Thus, Earnings per Share at the
end of 2014 amounted to Rp97.80, up from the previous
year of Rp93.82.

BALANCE SHEET

REALIZATION, TARGET ACHIEVEMENT AND
PROSPECT

Slowdown in national banks, as the impact of the national
economy and tight monetary policy, was also reflected
in the Company's financial position. Slowdown in the
increase in funding sources led to slower growth of total
assets of the Company. In the midst of rising interest rates
on deposits, Management was limiting the rise of third
party funds (DPK) in order to control the cost of funds and
interest expense. In addition to optimizing the use of third
party funds, the Company increased other funding sources
with low cost such as, Repo Liabilities, Borrowings and
Retained Earnings. Under these conditions, the realization
of DPK reached 94.77% of the target which contributed
to the realization of the Bank's total assets at 96.54%
of the target. Loans, the largest component of assets,
was realized at 94.90% of the target. Forward, as the
prospect of economic conditions picked up and the tight
of monetary policy was eased through reduction of the Bl
Rate in February 2015, the improvement in the Company'’s
financial position and performance can be expected to be
better in the next year. In 2015, Loans is predicted to grow
by 9%-13% (yoy), while DPK is predicted to increase by
8%-12% (yoy).

(in billion Rupiah, except stated otherwise)

Description

| 2010 | 2011 | 2012 | 2013 | 2014 |

Total Aset 108.995 124.755 148.793 164.056 172.582 Total Assets
Total kredit 55.683 69.079 91.652 103.072 111.944 Total Loans
Total Simpanan 75.280 85.748 102.695 120.257 126.105 Total Deposits
- Giro 14.769 16.108 15.309 16.775 16.677 - Demand
- Tabungan 22.424 31.801 47.566 56.412 49.354 - Saving
- Deposito 38.087 37.839 39.820 47.070 60.074 - Time Deposit
Total Kewajiban 95.492 108.857 131.145 144.097 149.353 Total Liabilities
Total Ekuitas 13.503 15.898 17.648 19.958 23.229 Total Equity
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Assets

Aset (Rp miliar) | Assets (Rp Billion)
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164.056

148.793
124755
108.995

2010 2011

Total Aset Konsolidasi pada akhir tahun 2014 tercatat
sebesar Rp172.582 miliar, naik Rp8.526 miliar atau 5,20%
(yoy). Menurut sumber dananya, pertumbuhan Total Aset
tadi masih ditopang oleh kenaikan Dana Pihak Ketiga (DPK)
sebesar Rp5.849 miliar atau 4,86% (yoy).

Dari sisi komposisi, sekitar 90% dari Total Aset
tersebut merupakan Aset/Aktiva Produktif. Berdasarkan
komposisinya, komponen terbesar berupa Kredit dengan
porsi 64,86% dari Total Aset, meningkat dari tahun
sebelumnya sejalan dengan komitmen Bank melaksanakan
fungsi intermediasi. Kredit juga menjadi penyumbang
pertumbuhan secara nominal yang terbesar yakni Rp8.872
miliar atau 8,61% (yoy) dengan segmen Komersial sebagai
pendorong utama pertumbuhan.

Kas

Kas berada pada level Rp1.521 miliar, relatif stabil atau hanya
turun tipis 2,63% dari posisi akhir tahun 2013. Penambahan
kantor cabang tidak signifikan meningkatkan kebutuhan
kas. Perseroan cenderung membatasi kenaikan kas guna
mengendalikan biaya kas dan membantu mengoptimalkan
profitabilitas di samping karena melambatnya kenaikan
sumber dana.

Giro pada Bank Indonesia dan Giro pada Bank Lain

Giro pada Bl naik 4,36% (yoy) menjadi Rp10.886 miliar
sejalan dengan kenaikan DPK yang berhasil dihimpun
sebesar 4,86% sepanjang tahun 2014. Sementara itu, Giro
pada Bank Lain turun sebesar 57,79% dari tahun 2013
menjadi Rp516 miliar dikarenakan imbal hasil bunga (yoy)
yang diberikan kurang menarik sehingga Perseroan memilih
instrumen lain dengan yield yang lebih menarik.

2012

2013 2014

Consolidated total assets at the end of 2014 amounted
to Rp172,582 billion, up Rp8,526 billion, or 5.20% (yoy).
According to the category of source of funds, the growth
of total assets was dominated by the increase in third party
funds (DPK) of Rp5.849 billion, or 4.86% (yoy).

In terms of composition, about 90% of total assets are
Earning Assets. And based on the composition, the largest
component is lending with a share of 64.86% of total
assets, an increase from the previous year in line with
the Bank's commitment to fulfill its financial intermediary
roles. Lending was also the largest growth contributor in
nominal terms of Rp8,872 billion or 8.61% (yoy), with the
Commercial segment lending as the key driver of growth.

Cash

Cash at the end of 2014 was Rp1,521 billion, relatively
stable or only slightly decreased by 2.63% from the end of
2013. The addition of branch offices does not significantly
increase the cash needs. The Company tends to limit
the increase in cash in order to control costs and to help
optimizing profitability. And because the slow increase of
funding sources.

Demand Deposits with Bank Indonesia and Other
Banks

Demand deposits with Bank Indonesia rose 4.36% to
Rp10,886 billion in line with the 4.86% increase of DPK
collected during the year 2014. Meanwhile, Current
Accounts at Other Banks decreased by 57.79% from
2013 to Rp516 billion due to its less attractive yield, which
persuaded the Company to choose other instruments with
more interesting yield.
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Placements with Bl and Other Banks

Penempatan pada Bank Indonesia dan Bank Lain (Rp miliar)
Placements with Bank Indonesia and Other Banks (Rp billion)

Kenaikan Penempatan Antar Bank (%)
Growth (%)
|

Nilai Penempatan pada Bl dan Bank lain
Placements with Bank Indonesia and Other Banks

e N —_

2010 2011 2012
Penempatan pada Bl terutama dalam bentuk Deposit
Facility (Fasbi) di tahun 2014 berangsur menurun terutama
yang dilakukan oleh Bank. Suku bunganya yang relatif
tidak berubah menyebabkan instrumen ini semakin kurang
menarik di tengah tren kenaikan suku bunga instrumen
lain. Demikian pula dengan penempatan dalam bentuk
Call Money yang turun Rp4.060 miliar atau 60,90% (yoy)
terutama dalam Rupiah menjadi Rp2.606 miliar di mana
seluruhnya dalam mata uang asing. Peningkatan terjadi
pada Sertifikat Deposito dan Deposito Berjangka yang
nilainya naik dari tahun 2013. Sertifikat Deposito atau
Negotiable Certificate Deposit (NCD) naik sebesar Rp547
miliar atau 100% (yoy). Deposito Berjangka naik 145,40%
(yoy) menjadi Rp200 miliar.

Komposisi Obligasi | Composition of Bonds

10%

2013

2014

Placement on Bl, especially in the form of Deposit Facility
(FASBI) in 2014 had been declined gradually, chiefly because
of deliberate policy of the Bank. Its relatively unchanged
Interest rates made it increasingly less attractive amid the
upward trend of interestrates in otherinstruments. Similarly,
the placements in Call Money declined by Rp4,060 billion
or 60.90% (yoy) mainly in rupiah, to Rp2,606 billion which
was entirely in foreign currency. The increase occurred in
Certificates of Deposit and Term Deposit whose value rose
from 2013. Certificates of Deposit or Negotiable Certificate
Deposit (NCD) increased by Rp547 billion, or 100% (yoy).
Term Deposits rose 145.40% (yoy) to Rp200 billion.

Y Held to Maturity
Held to Maturity

) Available for Sale
Available for Sale

Trading
® Trading
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Efek-efek

Penempatan pada efek (surat berharga) meningkat di
tengah peningkatan yield pasar. Posisi Efek-efek naik
Rp2.560 miliar dibandingkan tahun 2013 menjadi Rp24.601
miliar. Berdasarkan tujuan investasinya, bagian terbesar
dari Efek-efek tersebut masuk kategori dimiliki hingga jatuh
tempo (held to maturity/HTM) dengan porsi 86,15% atau
naik Rp2.692 miliar (14,5%) dibanding tahun 2013.

Peningkatan signifikan pada kelompok HTM terjadi pada
Sertifikat Deposito Bank Indonesia (SDBI) mengingat
yield instrumen ini cukup menguntungkan dan dapat
digunakan bagi pemenuhan ketentuan alat likuid. Posisi
SDBI naik Rp1.498 miliar (28,10%) menjadi Rp6.831 miliar
dan menjadi instrumen Efek dengan porsi terbesar. Rata-
rata yield per tahunnya sebesar 6,58% atau naik tipis dari
6,51% di tahun 2013.

Efek-efek Bersih (Rp miliar)
Securities (Net) (Rp miliar)
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Securities

Investment in securities (securities) increased in the midst
of increasing market yields. It rose Rp2,560 billion from the
end of 2013 to Rp24.601 billion. Based on its investment
objectives, the largest part of these effects was in the
category of securities Held to Maturity (HTM) with its
share of 86.15%, up Rp2,692 billion (14.5%) from the end
of 2013.

The significant increase in the HTM group was contributed
by Bank Indonesia Certificates of Deposit (SDBI) considering
the yield of these instruments was quite attractive and its
acceptability as liquid instrument to fulfill the provisions of
liquid assets. In 2014, SDBI rose Rp1,498 billion (28.10%)
to Rp6,831 billion and became securities instruments with
the largest portion. Its average annual yield was 6.58%, up
slightly from 6.51% in 20183.

-0
Kenaikan Efek-efek (%)
Securities Growth (%)
|

Nilai Efek-efek Bersih
Securities (Net)

e N —

2010 2011 2012

Kelompok efek yang tersedia untuk dijual (available for sale/
AFS) berkurang akibat jatuh temponya Medium Term Notes
(MTN) berkupon 10,25% pada pertengahan tahun dengan
nilai sekitar Rp180 miliar. Porsi Efek dalam kelompok
Untuk Diperdagangkan yang disajikan dalam Nilai Wajar
pada Laporan Laba-rugi (Fair Value Through Profit or Loss/
FVTPL) yang porsinya turun tipis dari 6,18% pada tahun
2013 menjadi 6,04%.

Nilai SDBI dan Sertifikat Bank Indonesia (SBI) mencapai
sekitar 56% dari Total Efek. Sebesar 26,78% berupa
Obligasi Pemerintah (termasuk Surat Pembendaharaan

2013

2014

The category of securities Available For Sale (AFS)
decreased in 2014, due to the maturity Medium Term
Notes (MTN) with 10.25% coupon by mid-year with a value
of about Rp180 billion. As for securities in the category of
Trading Securities, which are presented at Fair Value in the
Profit and Loss Statement (Fair Value Through Profit or
Loss/FVTPL), its portion was down slightly from 6.18% in
2013 t0 6.04%.

The value of SDBI and Bank Indonesia Certificates (SBI)
accounted for about 56 % of the total securities. Amounting
to 26.78% of total securities was Government Bonds
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Negara) dan 10,67% Obligasi Korporasi. Sisanya dalam
bentuk instrumen lain seperti Wesel, efek beragun aset/
EBA, MTN dan Reksadana. Penjualan Efek menghasilkan
keuntungan bersih hampir Rp91 miliar atau turun 16,39%
(yoy) di tengah penurunan harga efek terutama obligasi
yang tersedia untuk dijual di pasar.
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(including Surat Perbendaharaan Negara /Government
Treasury Bills ) and 10.67% was Corporate Bonds. The rest
is in the form of other instruments such as Notes, asset-
backed securities/EBA, MTN and Mutual Funds. Sales of
Securities yielded a net profit of almost Rp91 billion, down
16.39% (yoy) in the middle of a general decline in the
prices of securities, especially for securities available for
sale in the market.

Credit

Komposisi Kredit berdasarkan Sektor Ekonomi | Loan Composition by Economic Sector

12%

17% ez
(]

25% e

Penyaluran Kredit, yang menjadi bisnis utama Perseroan,
sepanjang tahun 2014 meningkat Rp8.872 miliar atau 8,61 %
(yoy). Pertumbuhan tersebut melambat dibandingkan pada
tahun 2013 yang tercatat 12,46% (yoy) maupun rata-rata
dalam lima tahun terakhir yang mencapai 23,43% (yoy) per
tahun. Dari total outstanding Rp111.944 miliar, sebanyak
94% merupakan kredit Rupiah dan sisanya dalam Valas.
Berdasarkan jenis penggunaannya, Kredit Modal Kerja
masih mendominasi dengan menyumbang 46% dari total
Kredit. Sementara sebanyak 30% berupa Kredit Investasi
dan sisanya Kredit Konsumen.

13%

Perdagangan
® Trade

Jasa
Services

Industri
® Industry

Konstruksi
Construction

Lain
Others

Lending, which is the main business of the Company,
throughout 2014 increased Rp8,872 billion, or 8.61%
(yoy). The growth slowed in comparison to the year 2013
which recorded 12.46% (yoy), and the average of the last
five years which was 23.43% (yoy) per year. Of the total
outstanding Rp111,944 billion, as much as 94% of the
amount was in Rupiah, and the rest was in Forex. Based
on types of usage, Working Capital loans was still dominant
by contributing 46% of the total credit. While as many as
30% of the total was Investment Credit, and Consumer
Credit made up the remaining loans.

Komposisi Kredit berdasarkan Segmen Nasabah (Rp miliar)
Loan Composition by Customer Segment (Rp billion)
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Menurut jenis segmen usaha Bank, Kredit Komersial masih
menjadi segmen terbesar dengan outstanding lebih dari
Rp48 triliun atau tumbuh 14,56% (yoy). Pertumbuhan
tersebut ditopang produk Small and Medium Business
(SMB) yang mampu bersaing di pasar. Kredit segmen Ritel-
konsumer menyumbang sekitar 28% dari Total Kredit Bank.
Kredit Pemilikan Rumah (KPR) masih menjadi penyumbang
tertinggi untuk segmen ritel dengan kenaikan sebesar
Rp1.988 miliar atau 8,94% (yoy). Petumbuhan ini lebih
rendah dari tahun 2013 yang tumbuh sebesar 17,41% (yoy)
akibat perlambatan ekonomi dan kebijakan otoritas yang
ditujukan untuk mengendalikan kredit konsumen (terutama
aturan Loan to Value). Segmen Korporasi dan Financial
Institution menyumbang sekitar 29% dari Total Kredit
dengan outstanding Rp31 triliun.

Efek yang Dibeli dengan Janji Dijual Kembali

Efek yang Dibeli dengan Janji Dijual Kembali di akhir tahun
2014 tercatat senilai Rp2.720 miliar atau turun 10,03 % (yoy).
Efek yang sebagian besar berasal dari transaksi Reversed
Repo Sertifikat Deposito Bank Indonesia (SDBI) dengan
Bank Indonesia ini menurun sejalan dengan turunnya ekses
likuiditas Bank sepanjang tahun tersebut.

Kewajiban

Penyaluran Kredit yang masih belum ekspansif dan tren
suku bunga simpanan yang naik akibat mengetatnya
persaingan antarbank menyebabkan Perseroan membatasi
kenaikan Kewajiban guna mengendalikan cost of capital.
Total Kewaijiban Perseroan pada akhir tahun 2014 sebesar
Rp149.353 miliar atau naik tipis 3,65% (yoy). Komponen
penghimpunan dana masyarakat yang mencakup lebih
dari tiga-perempat nilai Kewajiban—meningkat 4,86%
(yoy) menjadi Rp126.105 miliar. Selain dana pihak ketiga
(DPK) tersebut, kenaikan bersumber dari meningkatnya
Kewajiban Repo dan Pinjaman yang Diterima.

Struktur pendanaan Bank dalam lima tahun terakhir relatif
tidak berubah. Sampai dengan akhir tahun 2014, kontribusi
Simpanan atau Dana Pihak Ketiga (DPK) sebesar 83%.
Sisanya disumbang dari Simpanan Dari Bank Lain dan
Pendanaan Jangka Panjang Lainnya yang masing-masing
sebesar 4% dan 6%. Total Pendanaan pada tahun 2014
mencapai Rp145.156 miliar atau naik 3,45% (yoy).
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According to the Bank's business segments, Commercial
Credit was still the largest segment with outstanding
loans of more than Rp48 trillion, up 14.56% (yoy) from
the previous year. The growth was supported by Small
and Medium Business (SMB) products, which is able to
compete in the market. Retail-consumer credit segment
accounted for approximately 28% of total bank loans.
Mortgage (mortgage) was still the highest contributor to
the retail segment with an increase of Rp1,988 billion, or
8.94% (yoy). This level of growth is lower than 2013, which
grew by 17.41% (yoy), due to the economic slowdown,
and the impact of monetary authorities’ policy aimed at
controlling consumer credit (especially the regulation on
Loan to Value). Corporate and Financial Institution segment
accounted for approximately 29% of the total loans, with
Rp31 trillion of outstanding loans.

Reverse Repo Securities

Securities Purchased with Agreements to Resell (Reverse
Repo Securities) at the end of 2014 amounted to Rp2,720
billion or down by 10.03% from 2013. The securities,
which mostly came from reverse repo transactions of
SDBI (Sertifikat Deposito Bank Indonesia), decreased in
2014 in line with decreasing excess liquidity of the Bank
throughout the year.

Liabilities

The Company still limits the increase in liabilities in order
to control the cost of capital, because lending in general is
still not expansive and the trends of deposit interest rates
are rising due to the tightening competition among banks
cause. Total liabilities of the Company at the end of 2014
amounted to Rp149,353 billion, a slight increase of 3.65%
(yoy). Deposits coming from members of the society,
which provides more than three-quarters of the value of
liabilities, increased by 4.86% (yoy) to Rp126,105 billion.
In addition to third-party funds (DPK), the rise came from
increased Repo Liabilities and Borrowings.

The structure of the Bank's funding in the last five years
has remained relatively unchanged. Until the end of 2014,
the contribution of Deposit or Third Party Fund (TPF)
provided 83% of funding. The rest was contributed from
Deposits From Other Banks and Other Long-Term Funding
at 4% and 6% respectively. Total funding in 2014 reached
Rp 145,156 billion, up 3.45% (yoy) from 2013.
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Kewajiban (Rp miliar) | Liabilities (Rp billion)

149.353

144.097

131.145
108.857

2010 2011 2012 2013 2014
Pendanaan | Fund Raised
(Dalam Rp miliar, kecuali dinyatakan lain) (in billion Rupiah, except stated otherwise)
I I I N R N
Simpanan 75.280 85.748  102.695  120.257 126.105 Total Deposits
- Giro 14.769 16.108 15.309 16.775 16.677 - Demand
- Tabungan 22.424 31.801 47.566 56.412 49.354 - Saving
- Deposito 38.087 37.839 39.820 47.070 60.074 - Time Deposit
Simpanan dari Bank Lain 3.567 5.370 6.782 4.876 4,753 Interbank Placement
Kewajiban Repo 4.654 3.665 5.363 2.569 3.217 Securities Sold with Agreement to
Repurchase
Pendanaan Jangka Panjang Lainnya 6.372 7.522 7.464 8.188 6.646 Other Long Term Funding
Obligasi Subordinasi 3.886 3.892 5.924 4.430 4.435 Subordinated Bonds
Total Pendanaan 93.759 106.197  128.229 140.319 145.156 Total Funding
Dana Pihak Ketiga (DPK) Third Party Funds

DPK dan Rasio CASA | DPK dan Rasio CASA

56%

2010 2011 2012 2013 2014
mmmm Giro | Demand ~— === Tabungan | Saving ~ == Deposito | Time Deposit —@— Rasio CASA | CASA Ratio
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DPK-yang terdiri dari Giro, Tabungan dan Deposito—sampai
dengan akhir tahun 2014 tercatat Rp126.105 miliar atau naik
4,86% (yoy) guna mengendalikan cost of fund di tengah
ekonomi nasional yang melambat. Pertumbuhan tersebut
ditopang kenaikan Deposito sebesar Rp13.004 miliar
atau 27,63% (yoy). Kenaikan DPK pada 2014 lebih lambat
dibandingkan pada tahun 2013 yang sebesar 17,10% (yoy)
atau rata-rata pertumbuhan selama lima tahun terakhir yang
sebesar 17,9% (yoy).

Giro relatif stabil dengan terealisasi sebesar Rp16.677
miliar.  Produk Giro Valas mendominasinya dengan
komposisi 63,02% dan sisanya Giro Rupiah. Giro Wadiah
yang diterbitkan PT Bank Panin Syariah Tbk. naik signifikan
260% (yoy) menjadi Rp396 miliar. Dalam rangka memenuhi
ketentuan Otoritas Jasa Keuangan (OJK), Perseroan
melakukan penyesuaian kebijakan suku bunga terhadap
produk Tabungan sehingga terealisasi Rp49.354 miliar.
Beberapa varian produk ini adalah Tabungan Bisnis Panin,
Tabungan Bisnis Program Khusus, dan Tabungan Wadiah.
Sebagaimana Giro Wadi'ah, kinerja Tabungan Wadi'ah
sangat positif Tbk. Penghimpunan dana lewat produk
Panin Bank Syariah ini meningkat dari Rp260 miliar pada
tahun 2013 menjadi Rp438 miliar. Rasio Current Accounts
Saving Accounts (CASA) berada di posisi 52,36% dengan
perbandingan komposisi 39,14% untuk Tabungan dan
13,23% untuk Giro.

Sementara itu, kenaikan Deposito terakselerasi menjadi
27,63% (yoy) dibandingkan tumbuh 18,21% (yoy) yang
turut dipengaruhi peningkatan suku bunga efektif rata-rata
baik untuk Deposito Rupiah maupun Valas. Porsi Deposito
Rupiah mencapai hampir 88% dari Total Deposito dan
selama 2014 tumbuh 27,87 % (yoy). Desposito Mudharabah
dari Panin Bank Syariah naik sangat signifikan sebesar
71,80% (yoy) menjadi Rp4.176 miliar.

Simpanan dari Bank Lain

Kendati Penempatan pada Bank Lain (terutama aktiva Call
Money) cenderung turun, Bank mempertahankan posisi
Simpanan dari Bank Lain pada akhir tahun 2014 relatif
stabil dibandingkan tahun sebelumnya yakni Rp4.753 milar.
Bank perlu menyediakan dana likuid guna mengantisipasi
kebutuhan likuiditas jangka pendek dan membantu
meningatkan profitabilitas melalui keuntungan di pasar
interbank.

Kewajiban Repo

Di samping dari Simpanan dari Bank Lain, Bank memenubhi
kebutuhan likuiditas jangka pendek dengan memanfaatkan
Surat Berharga yang dimiliki melalui transaksi repo. Nilai
kewaijiban dari Efek yang Dijual dengan Janji Dijual Kembali
tercatat sebesar Rp3.217 miliar atau naik 25,22 % (yoy).
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DPK-which consists of the Current Account, Savings and
Time Deposits- at the end of 2014 stood at Rp126,105
billion, up only 4.86% (yoy), in order to control the cost of
funds while the national economy was slowing. The growth
was supported by the increase in Time Deposits amounted
to Rp13,004 billion, or 27.63% (yoy). The increase of DPK
in 2014 was slower than in 2013 which rose 17.10% (yoy),
and slower than the average annual growth over the last
five years which was 17.9% (yoy).

Current Account was relatively stable, and stood at
Rp16,677 billion at end of 2014. FX products at 63.02%
of Current Account dominated the composition, and the
remaining was Rupiah accounts. Giro Wadiah issued
by PT Bank Panin Syariah Tbk. increased significantly by
260% (yoy) to Rp396 billion. In order to comply with the
Financial Services Authority (FSA), the Company adjusted
its interest rate policy on Savings products, and Savings
target was realized at Rp49,354 billion. Several variants of
this product is Panin Business Savings, Savings Business
Special Program, and Savings Wadi'ah. As Wadi‘ah Giro,
Savings Wadi'ah also showed very positive performance.
The collected funds through Bank Panin Syariah products
increased from Rp260 billion in 2013 to Rp438 billion. The
ratio of Current Accounts Savings Accounts (CASA) in
DPK was 52.36%, with the shares of Savings and Current
Account at 39.14% and 13.23% respectively.

Meanwhile, the increase in Time Deposits accelerated to
27.63% (yoy) in comparison with 18.21% (yoy) growth
of 2013. This was a result of increasing average effective
interest rates for both Rupiah and FX Time Deposits. The
portion of Rupiah Deposit amounted to nearly 88% of
total deposits, and during 2014 grew by 27.87% (yoy).
Deposito Mudharabah of Panin Bank Syariah increased
very significantly by 71.80% (yoy) to Rp4,176 billion.

Deposits from Other Banks

Although Placements with Other Banks (mainly Call Money
assets) tend to go down, the Bank maintained Deposits
with Other Banks at the end of 2014 at a relatively stable
position, as compared to the previous year position of
Rp4,753 billion. The Bank needed to provide liquid funds in
anticipation of short-term liquidity needs and for helping to
improve profitability through gains in the interbank market.

Repo Liabilities

In addition to Deposits from Other Banks, the Bank meets
its needs of short-term liabilities by utilizing Securities
held through repo transactions. The amount of liabilities
from Repo transactions was recorded at Rp3,217 billion,
showing an increase of 25.22% (yoy).
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Kewajiban Repo | Repo Liabilities
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Pendanaan Jangka Panjang

Pendanaan jangka panjang terdiri dari Surat Berharga dan
Pinjaman yang Diterima. Posisi Pinjaman yang Diterima
tercatat sebesar Rp3.820 miliar atau naik 12,02% (yoy)
sehingga mendominasi 57,50% komponen pendanaan
jangka. Porsi Surat Berharga yang Diterbitkan menurun dari
tahun lalu yang mencapai 58,40%, seiring jatuh temponya
beberapa obligasi yang diterbitkan baik oleh Bank maupun
entitas anak. Surat Berharga yang Diterbitkan turun 40,85%
(yoy) menjadi Rp2.827 miliar.

Berikut adalah surat berharga yang jatuh tempo selama

tahun 2014:

e QObligasi Panin Il tahun 2009 dengan nominal Rp800
miliar dan tingkat suku bunga tetap sebesar 11,50%
jatuh tempo pada 6 Oktober 2014.

e Obligasi Panin Il tahun 2007 seri C dengan nominal
Rp200 miliar dan tingkat suku bunga tetap sebesar 11%
jatuh tempo pada 19 Juni 2014.

e QObligasi Clipan Finance lll tahun 2011 seri C dengan
nominal Rp629 miliar dan tingkat suku bunga tetap
sebesar 10,25% jatuh tempo pada 8 November 2014.

e Medium Term Notes (MTN) | Verena Multi Finance
tahun 2011 dengan nominal Rp200 miliar dan tingkat
suku bunga tetap sebesar 11% jatuh tempo pada 15
Desember 2014.

e QObligasi Verena Multi Finance | Tahun 2011 seri C
dengan nominal Rp300 miliar dan tingkat suku bunga
tetap sebesar 11,25% jatuh tempo pada 18 Maret
2014.
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Long Term Funding

Long-term funding consists of Securities and Borrowings.
The position of Borrowings at the end of 2014 amounted
to Rp3,820 billion, up 12.02% (yoy) to dominate long-term
funding by its share of 57.50%. The portion of Securities
Issued declined from last year's 58.40%, in line with the
maturity of several bonds issued by the Bank and its
subsidiaries. Securities Issued was down 40.85% (yoy) to
Rp2,827 billion.

Bonds due in 2014:

e Bonds Il Bank Panin Year 2009 with total nominal
value of Rp800 billion, bearing a fixed interest rates of
11,50% per annum, maturing on October 6, 2014.

e Series C of Bonds Il Bank Panin Year 2007 with total
nominal value of Rp200 billion, bearing a fixed interest
rate of 11% per annum, maturing on June 19, 2014.

e Series C of Bonds Il Clipan Finance Year 2011 with total
nominal value of Rp629 billion, bearing a fixed interest
rate of 10.25% per annum, maturing on November 8,
2014.

e Medium Term Notes (MTN) | Verena Multi Finance Year
2011 with total nominal value of Rp200 billion, bearing
fixed interest rate of 11% per annum, maturing on
December 15, 2014.

e Series C of Bonds | Verena Multi Finance Year 2011
with total nominal value of Rp300 billion, bearing fixed
interest rate of 11,25% per annum, maturing on March
18, 2014.
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Perkembangan Pendanaan Jangka Panjang (%)
Growth of Long Term Funding (%)
65,77

2010 2011 2012 2013 2014

Adapun obligasi baru yang diterbitkan pada tahun 2014
adalah Obligasi Berkelanjutan | Verena Multi Finance Tahap
[II' Tahun 2014 dengan nominal Rp135 miliar. Terdiri atas
seri A dengan nilai pokok Rp3 miliar, tingkat suku bunga
tetap sebesar 11% per tahun, dan Seri B dengan nilai pokok
Rp132 miliar, tingkat suku bunga tetap 12,55% per tahun.

Ekuitas

Ekuitas | Equity

(Dalam Rp miliar, kecuali dinyatakan lain)

Keterangan
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—@— Surat Berharga Diterbitkan

Securities Issued

—@— Pinjaman Diterima

Borrowings

The new bonds issued in 2014 were the Continuous Bond
| Verena Multi Finance Phase Ill Year 2014 with a nominal
value of Rp135 billion, consisting of Series A with principal
amount of Rp3 billion, fixed interest rate at 11% per annum,
and Series B with the principal amount of Rp132 billion,
fixed interest rate of 12.55% per annum.

Equity

(in billion Rupiah, except stated otherwise)

Perubahan

Change Description

%

Modal Saham 2.409 2.409 2.409 2.409 0% Capital Stock
@g'rzigambaha” sl RIS 3.444 3.444 3.444 3.444 0% Additional Paid-in Capital - Net
Selisih Transaksi Ekuitas dengan o Difference in Equity Transaction
Pihak Non-Pengendali 1) 7 7 il e with Non Controlling Interest
Komponen Lain (23) 15 (99) 14 -115% Other Component
gzlr?ggtizaarzls;g Vil PliEier) 120 140 140 140 0% Appropriate Retained Earnings
Saldo Laba 8.316 10.403 12.663 15.019 18,60% Unappropriate Retained Earnings
Kepentingan Non-pengendali 1.649 1.243 1.408 2.253 60% Non-Controlling Interest
Total Ekuitas 15.898 17.648 19.958 23.229 16,39% Total Equity

Ekuitas terus meningkat sejalan dengan peningkatan Laba
Perseroan. Total Ekuitas meningkat 16,39% (yoy) menjadi
Rp23.229 miliar yang didorong oleh kenaikan Saldo Laba
sebesar 18,60% (yoy) sebagai hasil dari pertumbuhan Laba
Bersih, dan oleh kenaikan Kepentingan Non-pengendali
sebesar 59,98% (yoy). Tidak terdapat perubahan Modal
Saham maupun Agio Saham selama tahun tersebut.

Equity continued to increase in line with the Company'’s
increase in Earnings. Total equity increased by 16.39%
(yoy) to Rp23,229 billion driven by a 18.60% (yoy) increase
in Retained Earnings as a result of growth in Net Profit, and
by the increase in Non-controlling Interests amounted to
59.98% (yoy). There were no changes in Capital Stock and
Paid-in Capital during the year.
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STRUKTUR PERMODALAN
Permodalan Bank

Struktur Modal Bank (Rp miliar)
Bank Capital Structure (Rp billion)
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CAPITAL STRUCTURE

Bank Capital

= |\/odal Inti

Core Capital
= |\/odal Pelengkap
Tier-2

2013 2014

Capital is fundamental in banking business to absorb the

2010 2011 2012
Permodalan merupakan aspek penting bagi bisnis
perbankan guna menyerap risiko dan menyokong

pertumbuhan aset. Perseroan senantiasa memelihara
rasio kecukupan modal (CAR) di level yang kokoh dan lebih
tinggi dari ketentuan otoritas. Sebagai bagian dari pilihan
selera risiko, Bank menetapkan batas minimum CAR
yang harus dijaga seperti ditetapkan dalam quantitative
risk appetite. Per Desember 2014, CAR Bank terhitung
sebesar 15,62% atau naik dibandingkan pada akhir tahun
sebelumnya yang 15,32%. Level tersebut di atas hasil
Internal Capital Assessment Process (ICAAP) yang sebesar
9,26% dan sesuai masih risk appetite yang ditetapkan lebih
besar dari 14%. Melalui rencana penguatan modal dan
kebijakan dividen yang konservatif, ekses modal yang ada
dinilai masih mencukupi guna memenuhi Peraturan Bank
Indonesia (PBI) No. 15/12/PBI tanggal 12 Desember 2013
tentang Kewajiban Pemenuhan Modal Minimum (KPMM)
Bank Umum mengenai kewajiban bank untuk membentuk
tambahan modal sebagai penyangga (buffer) yang akan
berlaku secara bertahap mulai 1 Januari 2016 sampai 1
Januari 2019.

Struktur permodalan Bank didominasi oleh Modal Inti
dengan porsi rata-rata sekitar 80% dari Total Modal Bank
dan sisanya adalah Modal Pelengkap. Dalam hal ini,
komponen utama Modal Inti adalah Modal Disetor dan
Cadangan Tambahan Modal (terutama berupa Agio Saham,
Cadangan Umum, Cadangan Tujuan, Laba Tahun Lalu dan
Laba Tahun Berjalan). Sampai dengan akhir tahun 2014,
Modal Disetor tercatat sebesar Rp2.409 miliar, Agio Saham

risk and support asset growth. The Company has always
maintained a strong level of Capital Adequacy Ratio (CAR)
and higher than what the authority’'s requirements. As
part of risk appetite options, the Bank has designated the
minimum CAR'’s threshold to be maintained as stipulated
in guantitative risk appetite. As of December 2014, the
Bank’s CAR is recorded at 15.62% which signifies a higher
growth than the preceding year at 15.32%. The indicated
level is the result of Internal Capital Assessment Process
(ICAAP) at 9.26% and is still within the risk appetite at a
level greater than 14%. Through capital enhancement plan
and conservative dividend policies, the existing capital
excess is considered sufficient in meeting the Regulation
of Bank Indonesia No. 15/12/PBI dated on 12 December
2013 on Mandatory Minimum Capital Requirement for
Conventional Commercial Bank regarding the requirement
for banks to form additional capital as buffer with a phased
effective dates between 1 January 2016 to 1 January 2019.

The Bank’s capital structure is dominated by Core Capital
with an average portion of around 80% of Total Bank Capital
while the remaining is made up of Complementary Capital.
In this case, the main components of the Core Capital are
Paid-in Capital and Additional Reserve Capital (especially
in the forms of Additional Paid-in Capital, Appropriated
Retained Earning, Last Year Earning, and Current Earning).
As of the end of 2014, Paid-in Capital is recorded at Rp2,409

106 Laporan Tahunan 2014 (% PaninBank



Tanggung Jawab Sosial Perusahaan Laporan Keuangan Konsolidasian Data Perusahaan
Corporate Social Responsibility Consolidated Financial Statements Corporate Data

Rp3.444 miliar, Cadangan Rp10.780 miliar dan Laba Tahun  billions, Additional Paid-in Capital at Rp3,444 billions,
Berjalan yang Dapat Diperhitungkan Rp1.012 miliar. Total  Reserve at Rp10,780 billions and Calculable Current Year
Modal Bank mencapai Rp20.279 miliar atau naik 8,12%  Earning at Rp1,012 billions. Total Capital of the Bank is
(yoy). recorded at Rp20,279 billions or an 8.12% increase (yoy).

Struktur Permodalan Bank |

Keterangan 2010 2011 2012 2013 2014

Modal Inti 9.533 11.087 12.633 14.004 16.007 Core Capital

Modal Pelengkap 1.308 3.459 3.036 4.752 4.272 Complementary Capital

Total Modal 10.841 14.546 15.669 18.756 20.279 Total of Core Capital

Kenaikan Modal Inti (%) 1,69% 16,31% 14,33% 10,85% 14,30% Increase in Core Capital

Kenaikan Modal Pelengkap (%) 87,45% 164,43% -12,22% 56,52%  -10,12% Increase in Tier-2
Permodalan Konsolidasi Consolidated Capital

Perkembangan Komponen Modal Inti Konsolidasi (Rp miliar)
Consolidated Core Capital (Rp billion)

== \/odal Disetor | Paid-in Capital
mmmm Cadangan Umum | General Reserve
mmmm | aba Tahun Lalu | Last Year Earning
= Kepentingan Minoritas | Minority Interest
Faktor Pengurangan Modal Inti | Faktor Pengurangan Core Capital
== Agio Saham | Additional Paid-in Capital
== Cadangan Tujuan | Appropriated Retained Earning
= | aba Tahun Berjalan | Current Year Earning

mmmm Faktor Pengurang Cadangan Tambahan Modal
Faktor Pengurang Additional Reserve Capital

2010 2011 2012 2013 2014

Perkembangan Modal Konsolidasi (Rp miliar)
Consolidated Capital (Rp billion)

= |\/odal Inti

Core Capital
= |\/odal Pelengkap
Complementary Capital

2010 2011 2012 2013 2014
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Sementara itu, CAR Konsolidasi per Desember 2014
terhitung sebesar 17,30% atau lebih tinggi dari 16,74%
pada akhir 2013. Sekitar 80% dari Total Modal Konsolidasi
senilai Rp24.720 miliar merupakan Modal Inti dan sisanya
adalah Modal Pelengkap. Porsi Modal Pelengkap pada
2014 cenderung turun dengan penurunan nilai sebesar
8,95% (yoy) menjadi Rp4.850 miliar seiring amortisasi
terhadap Obligasi Subordinasi yang Diterbitkan. Secara
komposisi, Modal Inti mengalami kenaikan yang didorong
oleh kenaikan Cadangan Umum sebesar 21,47% (yoy)
menjadi Rp10.875 miliar terutama berasal dari pengakuan
laba 2013. Modal Disetor dan Agio Saham tercatat masing-
masing Rp2.409 miliar dan Rp3.444 miliar, tidak berubah
dari tahun sebelumnya. Demikian pula dengan Cadangan
Tujuan yang masih sebesar Rp140 miliar. Laba Tahun
Berjalan yang dapat diperhitungkan sebesar Rp1.173 miliar
atau 7,33% (yoy).

Rata-rata kenaikan Modal Bank dalam lima tahun terakhir
sebesar 15,46% (yoy) per tahun. Sedangkan rata-rata
kenaikan Modal Konsolidasi dalam periode tersebut
sebesar 16,82% (yoy) per tahun. Kedua-duanya ditopang
perolehan laba dan (khusus pada Modal Konsolidasi) juga
oleh Kepentingan Minoritas atau bagian saham entitas
anak yang dimiliki oleh pemegang saham selain Bank
(non-pengendali). Penghimpunan dana (fund rising) untuk
penguatan modal yang terakhir dilakukan berupa penerbitan
obligasi subordinasi (subdebt) yakni Obligasi Subordinasi
Berkelanjutan | Bank Panin Tahap | Tahun 2012 dan berupa
penerbitan saham melalui penawaran Umum Terbatas VII
Tahun 2006. Selanjutnya, CAR diperkirakan akan meningkat
sejalan dengan rencana fund rising untuk penguatan modal
terutama yang akan dilakukan oleh Bank apabila situasi
market kondusif pada 2015.

A Analisa dan Pembahasan Manajemen
Management Discussion and Analysis

Tata Kelola Perusahaan
Corporate Governance

Meanwhile, the Consolidated CAR as of December 2014
is calculated at 17.30% or higher than the CAR for the
year ended on 2013, which was at 16.74%. Approximately
around 80% of the Total Consolidated Capital value at
Rp24,720 billions is Core Capital while the remainder is
Supplementary Capital. The portion of Supplementary
Capital in 2014 tend to decline by 8.95% depreciation in
value (yoy) to Rp4,850 billions along with the amortized
Subordinated Bonds issued. In terms of the composition,
the Core Capital experiences an increase due to the
increased Appropriated Retained Earnings of 21.47%
(yoy) to Rp10,875 billions primarily originated from Share
of Income in 2013. Paid-in Capital and Additional Paid-in
Capital are recorded at Rp2,409 billions and Rp3,444 billions
respectively, which essentially remain unchanged from the
preceding year. Similarly with the Appropriated Reserve
which remains at Rp140 billions. Calculable Current Year
Earning is at Rp1,173 billions or 7.33% (yoy).

Average increase of the Bank Capital within the last five
years is 15.46% (yoy) annually. Meanwhile the average
increase of Consolidated Capital within such period is
16.82% (yoy) annually. Both of them have been supported
by profit earned (especially on Consolidated Capital) as
well as by Non-Controlling Interests or part of subsidiaries’
shares held by shareholders other than the Bank (non-
controlling). The latest fundraising for capital enhancement
performed was in the form of subordinated debt that is
Continuous Subordinated Bonds | of Bank Panin Phase |
of 2012 and in the form of bond issuance through Right
Issue VIl 2006. Afterward, CAR is estimated to increase
along with the fund raising plan to enhance the capital
particularly the one which will be carried out by the Bank in
case market situation becomes conducive in 2015.

Permodalan PaninBank (Bank Saja dan Konsolidasi) | Capital of PaninBank (Bank Only and Consolidated)

(Dalam Rp miliar, kecuali dinyatakan lain)

(in billion Rupiah, except stated otherwise)

Keterangan Description
KONSOLIDASI CONSOLIDATED
Modal Inti 10.971 13.281 15.091 16.836 19.869 Tier-1
Modal Pelengkap 1.595 4.040 3.594 5.327 4.850 Tier-2
Penyertaan (225) (295) (383) (400) (464) Investment
Jumlah Modal 12.566 17.321 18.685 22.163 24.719 Total Capital
ATMR Risiko Kredit 64.420 81.787 102.049 117.370  127.852 RWA Credit Risk
ATMR Risiko Operasional 4.064 7.586 11.930 13.388 14.136 RWA Operating Risk
ATMR Risiko Pasar &7 466 577 1.663 893 RWA Market Risk
Jumlah ATMR 68.521 89.839 114.556  132.421 142.881 Total RWA
CAR 18,34% 19,28% 16,31% 16,74% 17,30% CAR
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Permodalan PaninBank (Bank Saja dan Konsolidasi) | Capital of PaninBank (Bank Only and Consolidated)

(Dalam Rp miliar, kecuali dinyatakan lain)

(in billion Rupiah, except stated otherwise)

Keterangan 2010 2011 2012 2013 2014 Description
BANK BANK
Modal Inti 9.892 11.738 13.305 14.676 16.694 Tier-1
Modal Pelengkap 1.667 4.110 3.708 5.424 4.959 Tier-2
Penyertaan (719) (1.302) (1.343) (1.344) (1.374) Investment
Jumlah Modal 10.841 14.546 15.669 18.756 20.279 Total Capital
ATMR Risiko Kredit 61.202 75.586 955692 108.943  116.650 RWA Credit Risk
ATMR Risiko Operasional 3.870 7.170 10.758 11.898 12.300 RWA Operating Risk
ATMR Risiko Pasar 55 382 485 1.657 886 RWA Market Risk
Jumlah ATMR 65.127 83.139 106.836  122.399  129.836 Total RWA
CAR 16,65% 17,45% 14,67 % 15,32% 15,62% CAR
ARUS KAS CASH FLOW

Kebijakan moneter cenderung ketat (tight bias monetary
policy) dengan kenaikan Bl Rate secara kumulatif sebesar
200 bps sejak 2013 menyebabkan kondisi likuiditas
ekonomi menjadi ketat. Kenaikan Bl Rate dan suku bunga
penjaminan, tingginya loan-to-deposit ratio (LDR) perbankan
di tengah melambatnya kenaikan Dana Pihak Ketiga (DPK)
memicu persaingan suku bunga simpanan antarbank dan
berimbas pada kondisi likuiditas perbankan, termasuk
Perseroan.

Kenaikan suku bunga mendorong arus kas keluar atau
penurunan kas untuk pembayaran Beban Bunga, Hadiah,
Provisi dan Komisi Dana yang Dibayarkan naik 26,02%
(yoy) menjadi Rp9.203 miliar. Sedangkan arus kas masuk
(kenaikan/peningkatan kas) dari Pendapatan Bunga, Provisi
dan Komisi Kredit yang Diterima meningkat 18,50% (yoy)
menjadi Rp15.531 miliar. Pendapatan (Beban) Operasional
Lainnya menyebabkan penurunan kas sebesar Rp2.144
miliar atau turun 48,45% (yoy). Setelah memperhitungkan
keuntungan Transaksi Valas, Pendapatan Non-operasional
serta Pembayaran Pajak, Kegiatan Operasi Sebelum
Perubahan Aset masih mencatatkan peningkatan kas
sebesar Rp3.368 miliar kendati lebih rendah 14,56%
dibandingkan tahun sebelumnya.

Melambatnya pertumbuhan sumber dana terutama DPK
menyebabkan kenaikan kas dari Kenaikan Liabilitas Operasi
lebih rendah 47,06% (yoy) menjadi Rp6.726 miliar. Di sisi
lain, penurunan kas akibat Kenaikan Aset Operasi naik
121,92% (yoy) menjadi Rp18.388 miliar terutama untuk
melakukan transaksi Reversed Repo dan membeli Efek-
efek. Sehingga, Perseroan mencatat penurunan kas yang
digunakan untuk Aktivitas Operasi sebesar (minus) Rp8.295
miliar, dibandingkan tahun sebelumnya yang menghasilkan
peningkatan kas Rp8.360 miliar.

The tight bias monetary policies with the increasing Bl
Rate cumulatively at 200 bps since 2013 have led to tight
conditions of economic liquidity. The increase in Bl Rate
and insured interest rate, the high rate of banking loan-to-
deposit ratio (LDR) amidst the slow increase of Third Party
Fund (TPF) have initiated the competition on interbank
rate and have impacted the conditions of banking liquidity,
including the Company's.

Higher interest rates have prompted the cash outflow
or decreasing cash for the payments of Payable Interest
Expenses, Prizes, Provisions, and Commission Funds
increase t0 26.02% (yoy) or equivalent with Rp9,203 billions.
Meanwhile cash inflow (cash increase) from Receivable
Interest Earned, Provision, and Loan Commission increase
to 18.50% (yoy) to Rp15,531 billions. Other Operational
Revenues (Expenses) have led to the decreasing in cash
to Rp2,144 billions or a 48.45% decrease (yoy). Calculation
after profit of Foreign Currency Transactions, Non-
Operational Revenues as well as Tax Payment, Operational
Activities Before Changes in Operating Asset still indicates
a cash increase of Rp3,368 billions despite a lower
percentage at 14.56% in comparison to the preceding year.

Deceleration in the growth of funding sources primarily in
Third Party Fund (TPF) has led to lower increase of cash
due to Increase in Operating Liabilities at 47.06% (yoy)
to Rp6,726 billions. On the other hand, decrease in cash
due to Increase in Operating Assets has led to a 121.92%
increase (yoy) to Rp18,388 billions primarily allocated for
Reversed Repo transactions and repurchase of Securities.
Hence, the Company recorded a cash decrease allocated
for Operating Activities at (minus) of Rp8,295 billions in
comparison to the preceding year which generated a cash
increase of Rp8,360 billions.




Profil Perusahaan
Company Profile

Laporan Manajemen
Management Report

Tinjauan Keuangan
Financial Reviews

Dari aktivitas investasi, Perseroan menghasilkan kenaikan
kas sebesar Rp207 miliar atau naik 137,20% (yoy). Kas
masuk tersebut terutama berasal dari penjualan saham
perusahaan anak kepada pemegang saham selain Panin
Bank (entitas non-pengendali). Sedangkan aktivitas
pendanaan menghasilkan penurunan kas sebesar Rp1.458
miliar atau naik 75% (yoy) yang sebagian besar untuk
peluasan Surat Berharga yang Diterbitkan yang jatuh tempo
antara lain Obligasi Bank Panin Il Tahun 2009, Obligasi
Bank Panin Il Tahun 2007 Seri C, Obligasi Clipan Finance
[Il Tahun 2011 Seri C, Medium-term Notes | Verena Multi
Finance Tahun 2011 dan Obligasi Verena Multi Finance |
Tahun 2011 Seri C.

Dengan demikian, secara keseluruhan, terjadi penurunan
bersih Kas dan Setara Kas sebesar Rp9.546 miliar. Posisi
Kas dan dan Setara Kas pada akhir tahun 2014 tercatat
Rp16.716 miliar atau turun 36,35% (yoy) yang sebagian
besar berasal dari penurunan pada instrumen Sertifikat
Bank Indonesia (SBI) dan Call Money pada Bank Lain.
Posisi Kas (cash in vault) tetap diperlihara di level sekitar
Rp1,5 triliun sebagaimana tahun-tahun sebelumnya.

A Analisa dan Pembahasan Manajemen
Management Discussion and Analysis
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On the investment activities, the Company has been able
to generate cash increase of Rp207 billions or a 137.20%
increase (yoy). The cash inflow primarily originated from
the sale of subsidiary stock to shareholders other than
Panin Bank (non-controlling interests). Meanwhile, funding
activities generated Rp1,458 billions or a 75% increase
(yoy) in which majority were intended to repay the Issued
Securities reaching maturity date which include among
others the Bank Panin Il Bonds of 2009, Bank Panin Il
C-Serie Bonds of 2007, Clipan Finance Il C-Serie Bonds of
2011, Verena Multi Finance Medium-term Notes | of 2011,
Verena Multi Finance | C-Serie Bonds of 2011.

Therefore, in overall there is a net decrease in Cash and
Cash Equivalents at Rp9,546 billions. The positions of Cash
and Cash Equivalents at the end of 2014 is recorded at
Rp16,716 billions or represents a 36.35% decrease (yoy)
in which majority are originated from the decrease on such
instruments as Sertifikat Bank Indonesia (SBI) and Call
Money in Other Banks. The Cash in Vault has been kept at
the level of around Rp1.5 billions as it was in the preceding
years.

Perkembangan Arus Kas Konsolidasi | Growth of Condolidated Cash Flow

(Dalam Rp miliar, kecuali dinyatakan lain)

Keterangan

(in billion Rupiah, except stated otherwise)

Kenaikan

Nominal
(Rp miliar | Rp billion) (Penurunan)

Increase
(Decrease)
2014-2013 (%

Description

Arus Kas Bersih dari Aktivitas

Net Cash Flows from Operating

Operasional (9.553) (9.464) 8.360 (8.295) -199,22 Activitios
Arus Kas_ Bersih dari Aktivitas (241) (476) (5565) 207 137,20 Net Cash Flows from Invgs_u_ng
Investasi Activities
Arus Kas Bersih dari Aktivitas 1606 1887 (833) (1.458) 75,00 Net Cash Flows from Flngngllng
Pendanaan Activities
Kenaikan (Penurunan) Kas Bersih (8.189) (8.053) 6.972 (9.546) -236,92 Net Increase (Decrease) in Cash
Kenaikan (Penurunan) Kas akibat ) 818) ) . . Net Increase (Decrease) in Cash
Pelepasan Entitas Anak from the Disposition of Subsidiary
Po§|5| Kas dan Setara Kas di Awal 36.350 28.162 19.290 26.262 36,14 Cash and Cash Equ_lva_lent at the
Periode Beginning of Year
POS_ISI Kas dan Setara Kas di Akhir 28.162 19.290 26.262 16.716 36,35 Cash and Cash Equivalent at End
Periode of Year
KOMITMEN DAN KONTINJENSI COMMITMENT AND CONTINGENCIES

Komitmen mengacu pada komitmen penyediaan Commitment refers to the commitment of financing

pembiayaan dari instrumen keuangan yang mengakibatkan
pengakuan aktiva dan/atau kewajiban selama periode
tertentu. Sedangkan kontinjensi adalah aset dan/atau
kewajiban yang kemungkinan dapat terjadi sebagai akibat

provisions of the financial instruments which lead to the
declarations of assets and/or liabilities during certain period.
Meanwhile contingencies are assets and/or liabilities likely
to incur as consequences of various events in conjunction

110 Laporan Tahunan 2014 (% PaninBank




Tanggung Jawab Sosial Perusahaan
Corporate Social Responsibility

dari beberapa kejadian sehubungan dengan Kredit dan
Transaksi Akseptasi. Sepanjang tahun 2014, Kewajiban
Komitmen dan Kontinjensi (bersih) tercatat naik 20,40%
(yoy) atau lebih tinggi dari kenaikan pada tahun sebelumnya
yang hanya 3,23% (yoy). Kondisi perekonomian nasional
yang melambat berpengaruh pada pemanfaatan fasilitas
kredit oleh debitur. Fasilitas Kredit yang Belum Digunakan
meningkat 21,43% (yoy) atau lebih besar dari kenaikan
pada 2013 yang hanya 7,39% (yoy). Sehingga, Kewaijiban
Komitmen tercatat naik 20,58% (yoy). Perseroan
terus mengontrol pemberian fasilitas kredit dengan
mempertimbangkan situasi lingkungan ekonomi-bisnis
serta kondisi debitur dan calon debitur.

Sementara itu, Kewajiban Kontinjensi (bersih) naik tipis
4,70% (yoy). Dari sisi komponen Kontinjensi, kenaikan
kewajiban bersih tersebut disebabkan penurunan Tagihan
Kontinjensi terutama berupa Pendapatan Bunga dalam
Penyelesaian sebesar 10,61% (yoy) [pada 2013 naik
22,01%]. Sedangkan Kewajiban berupa Bank Garansi
yang Diterbitkan turun 7,33% (yoy) atau lebih lambat dari
penurunan di tahun sebelumnya yang sebesar 19,88%
(yoy).
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with Loans and Acceptance Transactions. Throughout
2014, Commitment Liabilities and Contingencies (Net)
rose to 20.40% (yoy) or higher in comparison with the rise
in the preceding year recorded at only 3.23% (yoy). The
deceleration of national economic condition affects the
customer use of the credit facilities. Unused Credit Facilities
rose to 21.43% (yoy) or greater than the rise in 2013 which
was only 7.39% (yoy). Hence, the Commitment Liabilities
increased by 20.58% (yoy). The Company consistently
manage the provision of credit facilities by taking into
consideration the economic-business environment as well
as the conditions of borrower and potential borrower.

Meanwhile, Contingency Payables (Net) slightly rose to
4.70% (yoy). In terms of Contingency components, the rise
of such net payables is due to the decrease in Contingency
Receivables primarily in the forms of Interest Receivables
on Non-Performing Assets at 10.61% (yoy) [it was recorded
torise over 22.01% in 2013]. Meanwhile, Liabilities such as
Bank Guarantee Issued decreased to 7.33% (yoy) or slower
than the decrease in the preceding year at 19.88% (yoy).

Perkembangan Komponen Komitmen dan Kontinjensi | Growth of Commitment and Contingency

(Dalam Rp miliar, kecuali dinyatakan lain)

Nominal (Rp miliar | Rp billion)

Keterangan

Komitmen

2011 2012 2013

Kenaikan
(Penurunan)
2014-2013
Increase
(Decrease)
(%)

Description

Commitment

Kewajiban Komitmen, terdiri dari:

Commitment Liabilities consist of:

- Fasilitas Kredit yang

. 12.463 17.605 23.900 25.666 31.167 21,43 Unused Loan Facility
Belum Digunakan
Al e 9e 13.035 18.081 25267 26.438  31.880 20,58 Commitment Liabilities (Net)
Komitmen
Kontinjensi Contingency
Tagihan Kontinjensi, terdiri Contingency Receivables
dari: consist of:
- Pendapat_an Bunga dalam 152 390 309 377 337 (10,61) - Interest recelvable on Non
Penyelesaian Performing Assets
Kewajiban Kontinjensi, terdiri Contingency Payables
dari: consist of:
[ L] e 506 634 971 778 721 (7,33) Guarantee Bank Issued
Diterbitkan
- Standby L/C 8 4 82 1 63 472,73 - Standby L/C
Jumlah Kewajiban Total Contingency
Kontinjensi - Bersih e 2 744 ~ilz 447 il Liabilities - Net
Total Kewajiban Komitmen 13.397 18.328 26.011 26.850 32.327 20,40 Total Commitment

dan Kontinejnsi

Liabilities and Contingency
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FINANCIAL RATIO

Rasio | 2013 2014 | Ratio
Tier 1 Capital 14.676 16.694 Tier 1 Capital
Tier 2 Capital 5.424 4.959 Tier 2 Capital
NIM 4,09% 3,83% NIM
ROA 1,85% 1,79% ROA
ROE 14,56 % 13,09% ROE
LDR 87.71% 90,51% LDR
CAR 15,32% 15,62% CAR

Pembahasan berikut mengacu pada rasio-rasio keuangan
penting pada Bank (bukan konsolidasi). Rasio solvabilitas
tetap terjaga di level yang kuat. Kualitas Aset (terutama
Kredit) mampu dijaga dengan baik di tengah ekonomi yang
belum membaik. Rasio likuiditas berada pada level yang
aman dengan tetap mendukung profitabilitas/rentabilitas.
Profitabilitas mengalami tekanan terutama lantaran faktor
Beban Bunga kendati sumber-sumber non-bunga mampu
dioptimalkan.

Solvabilitas

The following discussions refer to the Bank’s key financial
ratios (non-consolidated). Solvability ratio has been kept
at a steady level. Asset Quality (particularly Loan) has
been maintained amidst the volatile economic conditions.
Liquidity ratio is at a safe level while supporting the
profitability. Profitability is under pressure particularly due
to Interest Expenses despite the optimization of non-
interest sources.

Solvability

Permodalan (Rp miliar) | Capital (Rp billion)

23.229

2010 2011 2012
Rasio Kecukupan Modal (CAR) Bank cenderung meningkat
setidaknya dalam dua tahun terakhir. Total Modal naik
8,12% (yoy) menjadi Rp20.720 miliar dengan ditopang
perolehan Laba. Kenaikan tersebut mampu mengimbangi
kenaikan Aktiva Tertimbang Menurut Risiko (ATMR) yang
sebesar 6,08% (yoy) yang didorong kenaikan moderat
risiko kredit yang sebesar Rp7.707 miliar atau 7,07 % (yoy)
sejalan dengan kenaikan Kredit yang disalurkan sepanjang
tahun 2014. Level tersebut masih di atas perhitungan
kecukupan modal internal (ICAAP) yang sebesar 9,26%
dan sesuai masih risk appetite yang ditetapkan lebih besar
dari 14%.

—@— CAR

CAR
== Total Modal
Total Capital

2014

2013

The Bank's Capital Adequacy Ratio (CAR) tends to increase
at least during the last two years. Total Capital experience
a 8.12% increase (yoy) to Rp20,720 billions supported by
the Profit earned. Such increase is able to compensate the
increase in Risk-Weighted Assets (RWA) at 6.08% (yoy)
prompted by moderate increase in credit risk at Rp7,707
billions or 7.07% (yoy) in line with total Loan disbursed
throughout 2014. Such level is still above the internal
calculation of CAR (ICAAP) at 9.26% and remain in line with
risk appetite which is designated at greater than 14%.
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Kualitas Kredit
Bank’s Loan Quality

109.574
102.989
89.792

Laporan Keuangan Konsolidasian
Consolidated Financial Statements

Data Perusahaan
Corporate Data

Collectability Management and Credit Quality

-
NPL Net (%)

¢

NPL Gross (%)

e

2010 2011

2012

Credit Quality | Credit Quality

2013 2014

e o e | [ ane | e |

NPL Gross 4,36% 3,56%

1,69%

2,13% 2,05% NPL Gross

NPL Net

2,68% 0,92%

0,48%

0,46% NPL Net

0,75%

Dengan pertumbuhan Kredit sebesar 6,39%, rasio NPL
Gross Bank mampu ditekan dari 2,13% pada 2013 menjadi
2,05% ditahun 2014. Begitu juga NPL secara netyang turun
dari 0,75% menjadi 0,46%. Hal ini menunjukan komitmen
Bank dalam mengedepankan prinsip kehati-hatian dalam
penyaluraan kredit.

Likuiditas

Perkembangan LDR Bank | LDR Developments at the Bank

With the Credit level growth at 6.39%, the Gross Ratio of
Bank’s NPL has been reduced from 2.13% in 2013 t0 2.05%
in 2014. Similarly, the NPL (Net) has decreased from 0.75%
t0 0.46%. These are indications of Bank's commitment to
prioritize the Principle of Prudence in loan disbursement.

Liquidity

 angen s |0 | o | | ao> | ossrpion |

Kredit 109.574 55.705 68.738 89.792  102.989 Credit
Dana Pihak Ketiga 121.061 75.055 85.537 101.503  117.422 Third Party Fund
LDR 90,51%  74,22% 80,36% 88,46% 87.71% LDR
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LDR
Loan to Deposit Ratio

89.792

2010 2011 2012

Bank mengoptimalkan pemanfaatan DPK dalam penyaluran
Kredit sehingga LDR terus meningkat 90,51 % di akhir tahun
2014. Kenaikan ini disebabkan pertumbuhan Kredit sebesar
6,39% (yoy) atau lebih cepat dibandingkan kenaikan DPK
yang sebesar 3,10% (yoy). Bank memaksimalkan fungsi
intermediasinya guna peningkatan profitabilitas dengan
tidak mengesampingkan kemampuan likuiditas internal.

Rentabilitas

Margin Pendapatan Bunga Bersih

Likuiditas | Liquidity

A Analisa dan Pembahasan Manajemen
Management Discussion and Analysis

17.422
102.989 |
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121.061
109.574 1

=
LDR (%)

Kredit | Credit

|
Pihak Ketiga | Pihak Ketiga

2013 2014
The Bank optimized the Third Party Fund (TPF) utilization in
disbursing the Loan thus the LDR consistently increases to
90.51% at the end of 2014. This increase is primarily due
to the Loan growth at 6.39% (yoy) or faster than the rise of
TPF at 3.10% (yoy). The Bank maximizes its intermediary
functions in order to increase the profitability by taking into
consideration the capacity of internal liquidity.

Profitability

Net Interest Income Margin

e o e [ [ ane | e |

Pendapatan Bunga 7.699 9.006 10.044 11.593 13.743 Interest Income
Biaya Bunga 3.756 4.511 5.262 6.376 8.511 Interest Expense
NII 3.943 4.495 4.792 5.217 5.232 NII
Rata-rata Aktiva Produktif 80.937 96.839  114.367 127.700 136.526 Average Productive Assets
NIM 4,59% 4,64% 4,19% 4,09% 3,83% NIM

Kenaikan Beban Bunga akibat persaingan suku bunga
simpanan antarbank berimbas berpengaruh  pada
marjin Bank. Kenaikan Beban Bunga sebesar 33,48%
(yoy) menjadi Rp8.511 miliar lebih cepat dibandingkan
pertumbuhan Pendapatan Bunga yang tercatat 18,55%
menjadi Rp13.743 miliar. Sehingga, Pendapatan Bunga
Bersih terealisasi Rp5.232 miliar atau tidak berbeda jauh
dari realisasi tahun sebelumnya. Di sisi lain, rata-rata Aktiva
Produktif Bank sepanjang tahun 2014 naik tipis menjadi
Rp136.526 miliar sejalan dengan melambatnya kenaikan
sumber dana. Kenaikan Aktiva produktif yang lebih cepat
dibanding Pendapatan Bunga Bersih membuat NIM
tersesuaikan dari 4,09% menjadi 3,83% di akhir tahun

The rise of Interest Expenses due to the competition of
interbank rate has impacted on the Bank’'s margin. The
rise of Interest Expenses at 33.48% (yoy) to Rp8,511
billions indicates a greater acceleration in comparison to
the growth of Interest Revenue at 18.55% to Rp13,743
billions. Hence, Net Interest Revenue is Rpb,232 billions
or only differs slightly from achievement of the preceding
year. Meanwhile, the average Bank Productive Assets
throughout 2014 increases slightly to Rp136,526 billions
along with the deceleration of the increase in funding
sources. The greater acceleration of Productive Assets
increase in comparison to the Net Interest Revenue has
adjusted the Net Interest Margin (NIM) from 4.09% to
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2014. Bank terus berupaya meningkatkan yield, Aktiva
Produktif dan mengoptimalkan sumber dana yang dimiliki
guna meningkatkan produktivitas dan profitabilitas.

Rasio Beban Operasional
Operasional

Rasio BOPO mengalami kenaikan dari 79,78% di akhir
tahun 2013 menjadi 82,88% pada Desember 2014 karena
kenaikan Beban Operasional sebesar 22,21% (yoy) lebih
cepat dari kenaikan Pendapatan Operasional sebesar
17,64% (yoy). Hal tersebut dipengaruhi oleh kenaikan
Beban Bunga sebagai komponen terbesar dari Beban
Operasional.

terhadap Pendapatan

Imbal Hasil Aktiva

Rasio ROA turun dari 1,85% menjadi 1,79%. Kenaikan
Beban Bunga menyebabkan pertumbuhan Laba Bersih
Sebelum Pajak (NPBT) melambat dari 6,26% di 2013
menjadi  3,14%. Pertumbuhan tersebut lebih lambat
dari kenaikan Rata-rata Aktiva yang sebesar 6,88% (yoy)
menjadi Rp154.516 miliar.

Imbal Hasil Ekuitas

Kenaikan Beban Bunga juga berdampak pada penurunan
rasio ROE dari 14,63% menjadi 13,09%. Laba Laba Bersih
Setelah Pajak (NPAT) tahun 2014 relatif stabil dibandingkan
realisasi tahun sebelumnya. Sementara Rata-rata Ekuitas
naik 11,44% (yoy) menjadi Rp15.521 miliar sepanjang
tahun 2014.

Rasio Leverage

Rasio leverage Bank selama tahun 2014 berhasil terjaga
dengan baik. Sebanyak 87,73% dari Total Aset Bank yang
sebesar Rp159.034 miliar merupakan kewajiban kepada
deposan dan kreditor dan sisanya merupakan bagian
investor (Ekuitas). Angka ini cenderung turun dibanding
2013 vyang 88,73% merupakan kewajiban. Kebijakan
dividen yang konservatif dengan prioritas pada pemupukan
laba mendukung untuk mengendalikan tingkat leverage
kewajiban Bank secara relatif baik terhadap Aset maupun
Ekuitas.
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3.83% for the year ended in 2014. The Bank continue its
effort to increase the yield, Productive Assets, and optimize
own funding sources in order to improve the productivity
and profitability.

Operating Expenses vs Operating Revenues Ratio
Operating Expenses vs Operating Revenues Ratio
experiences an increase from 79.78% for the year ended
in 2013 to 82.88% as of December 2014 due to the rise of
Operating Expenses at 22.21% (yoy) faster than the rise of
Operating Revenues at 17.64% (yoy). This is primarily due
to the rise of Interest Expenses as the largest component
of Operating Expenses.

Return on Assets

The Return on Assets (ROA) ratio decreases from 1.85%
to 1.79%. The rise of Interest Expenses has led to the
deceleration of Net Profit Before Tax (NPBT) growth from
6.26% in 2013 to 3.14%. Such growth level is slower
in comparison to the rise in Average Assets recorded at
6.88% (yoy) to Rp154,516 billions.

Return on Equity

The rise of Interest Expenses has also led to the decrease
in ROE ratio from 14.63% to 13.09%. Net Profit After Tax
(NPAT) is relatively stable in comparison to the realization
of the preceding year. Meanwhile Average Equity rose
11.44% (yoy) to Rp15,521 billions throughout 2014.

Leverage Ratio

The Bank's Leverage Ratio throughout 2014 has been
maintained appropriately. 87.73% of Total Bank’s
Assets equivalent to Rp159,034 billions are liabilities
to the depositor and creditor while the remainder are
investor's shares (Equity). These figures tend to decrease
in comparison to 2013 which 88.73% of them were
liabilities. Conservative dividend policies with priority on
profit accumulation supported by control of leverage level
of Bank’s liabilities were relatively good toward both the
Assets and Equity.
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(in billion Rupiah, except stated otherwise)

Rasio-rasio Keuangan (Bank) 2010 2011 2012 2013 m Ratio-ratio (Bank Only)

Marjin Bunga Bersih 4,59% 4,64% 4,19% 4,09% 3,83% Net Interest Margin
Efisiensi Biaya 44,76% 51,47 % 49,57% 53,61% 57,03% Cost to Income
Total Kewajiban terhadap Ekuitas 688,056% 578,20% 629,16% 787,08% 714,70% Debt to Equity
Total Kewajiban terhadap Total Aset 87,31% 85,25% 86,29% 88,73% 87,73% Debt to Asset
Laba terhadap Rata-rata Aktiva 1,87% 2,02% 1,96% 1,85% 1,79% Return on Average Assets
Laba terhadap Ekuitas 11,62% 14,72% 15,37% 14,56% 13,09% Return on Equity
g&%;;’:g%g;g%gt\an terhadap 74,22% 80,36% 88,46% 87,71% 90,51% Loan to Deposit
N_PL t_erhadap Jumlah Kredit yang 4.36% 3,56% 1.69% 2.13% 2,05% Non-Performing Loan to Total Loan
Diberikan (Bruto) (Gross)
N_PL t_erhadap J_umlah Kredit yang 2.68% 0,92% 0,48% 0,75% 0,46% Non-Performing Loan to Total Loan
Diberikan (Bersih) (Net)
Rgg,lo Kecukupan Modal termasuk 16,65% 17.45% 14.67% 15.32% 15,62% Capital Adequacy Ratio with
Risiko Pasar* Market Risk charge*

* Berdasarkan formula Bank Indonesia | Based on Bank Indonesia formula

BELANJA BARANG MODAL DAN KOMITMEN
MATERIAL YANG TERKAIT

Perseroan masih membatasi ekspansi dalam rangka
efisiensi dan pemeliharaan likuiditas internal di tengah
pertumbuhan ekonomi nasional yang melambat dan
likuiditas ekonomi yang cenderung ketat. Belanja barang
modal turun 43,70% (yoy) baik dalam item tanah, bangunan
maupun inventaris. Tidak ada komitmen material signifikan
yang terkait dengan belanja barang modal tersebut. Di luar
hal tersebut, hampir seluruh belanja barang modal dibayar
dengan tunai sebagaimana tercermin dari arus kas keluar
(cash outflow) untuk pembelian Aset Tetap yang nilainya
sama dengan nilai belanja barang modal.

MATERIAL COMMITMENTS ON CAPITAL
GOODS EXPENDITURES

The Company remains limiting its expansion in conjunction
with efficiency and maintenance of internal liquidity amidst
the deceleration of national economic growth and tight
economic liquidity tendencies. Capital goods expenditures
decrease to 43.37% (yoy) both for such properties as lands,
buildings, as well as inventories. There is no significant
material commitment related to such capital goods
expenditures. Beyond such commitments, all capital goods
expenditures are paid in cash as reflected on cash outflow
for purchasing Fixed Assets in which the values are equal
with the values of capital goods expenditures.

Nominal (Rp miliar | Rp billion) Kenaikan
(Penurunan)
Kelompok Barang Modal Increase
Capital Goods 2011 2012 2013 (Decrease)
2014-2013
(%)
Tanah | Land 38.315 19.226 62.803 35.295 8.367 (76,29)
Bangunan | Building 138.864 104.834 223.970 273.043 87.576 (67,93)
Inventaris Kantor | Office Supplies 127.971 88.626 171.713 260.005 202.270 (22,21)
Kendaraan | Vehicle 62.154 49117 49.174 33.200 40.447 21,83
il e e T e | 367.304 261.803 507.660 601.543 338.660 (43,70)
Total Expenditure
Arus Kas Keluar untuk Belanja
Modal | Cash Flow for Capital 367.304 261.803 507.660 601.543 338.660 (43,70)
Expenditure
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DAMPAK PERUBAHAN SUKU BUNGA
TERHADAP PENDAPATAN DAN LABA
PERSEROAN

Tren kenaikan suku bunga perbankan masih berlanjut pada
tahun 2014 sebagai dampak kebijakan moneter nasional
yang cenderung ketat sejak tahun 2013. Berdasarkan data
Bank Indonesia/Otoritas Jasa Keuangan (OJK), rata-rata
tertimbang suku bunga deposito satu bulan naik sekitar
66 bps ke level 8,58%. Demikian pula rata-rata tertimbang
suku bunga kredit. Suku bunga Kredit Modal Kerja naik 67
bps menjadi 12,79%, Kredit Investasi naik 54 bps menjadi
12,36% dan Kredit Konsumen naik 45 bps menjadi 13,58%.

14%
12%

10%
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THE IMPACT OF INTEREST RATE CHANGES ON
THE COMPANY’'S REVENUES AND PROFIT

The trend of rising interest rates in banking sector continues
in 2014 as consequences of tight national monetary policies
since 2013. Based on Bank Indonesia’s/Financial Services
Authority’s data, the average weight of one-month deposit
interest rate rose around 66 bps to an 8.58% level. Sois the
average weight of credit interest rate. The interest rate of
Working Capital Loans rose 67 bps to 12.79%, Investment
Loans rose 54 bps to 12.36% and Consumer Loans rose
45 bps to 13.58%.

-\'\,\‘/4

o .—’4\'—/
o ./\_\/
4%

2%

0%

2010 2011

—@— Surat Berharga | Surat Berharga
—@— Kredit | Credit

Kenaikan suku bunga perbankan juga terefleksi pada
Perseroan khususnya lini bisnis bank. Tingkat imbal hasil
(yield) untuk Kredit Bank mengalami kenaikan sekitar 59
basis points (bps) dibandingkan pada tahun sebelumnya
menjadi 10,59%. Yield Kredit Rupiah naik 77 bps menjadi
11,09%. Di sisi lain, Biaya dana (cost of fund) Rupiah Bank
meningkat dari 6,48% pada akhir tahun 2013 menjadi
7.22%. Namun demikian, yield maupun cost of fund Valas
masih cenderung turun. Rata-rata yield Kredit Valas justru
cenderung turun, dari 5,66% pada tahun 2013 menjadi
5,06% pada 2014. Cost of funddana Valas masih cenderung
turun dari 0,53% menjadi 0,50%. Dengan demikian, cost of
fund Rupiah dan Valas naik dari 5,73% menjadi 6,44 %.

Tren kenaikan suku bunga Aktiva Produktif (terutama
Kredit) tersebut mendorong pertumbuhan Pendapatan
Bunga lebih tinggi dari pada tahun sebelumnya. Tetapi, tren
kenaikan suku bunga DPK yang lebih cepat dari suku bunga
Aktiva Produktif menyebabkan tekanan pada Pendapatan
Bunga Bersih dan Laba, kendati sudah relatif membaik
pada triwulan terakhir tahun 2014.

2012

2013 2014

Lainnya | Other

—@— Interbank | Interbank

The rise of bank’s interest rate is also reflected on the
Company especially in the Bank’s business line. The yield
of Bank's Credit experiences an increase of around 59 basis
points (bps) to 10.59% in comparison to the preceding year.
The yield of Rupiah loans rose 77 bps to around 11.09%.
Meanwhile, the Bank's cost of fund of Rupiah rose from
6.48% for the year ended in 2013 to 7.22%. However, the
yield as well as cost of fund of Foreign Exchange continued
to decline. The average yield of Foreign Exchange Loans
tends to decrease, from 5.66% for the year ended on 2013
t0 5.06% on 2014. The Cost of fund for Foreign Exchange
funds continue to decline from 0.53% to 0.50%. Therefore,
the costs of fund for both Rupiah and Foreign Exchange
increase from 5.73% to 6.44%.

The rising trend of Productive Assets interest rate
(especially Loans) drove the growth of Interest Earning
higher than the preceding year. However, the rising trend
of TPF interest rate which is quicker than the interest of
Productive Assets have applied pressures to the Net
Interest Income and Profit, despite its relative improvement
on the last trimester of 2014.
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Meskipun demikian, stress testing menunjukkan tingkat
rentabilitas Bank masih mampu terjaga positif ketika
terjadi perubahan suku bunga. Berdasarkan pemantauan
maturity gap pada posisi likuiditas tidak ditemukan adanya
pelampauan limit yang telah ditetapkan dan penepatan
dana telah memperhatikan kecenderungan suku bunga.
Pemantauan risiko suku bunga struktural terhadap aset dan
liabilitas Bank melalui repricing gap profile menunjukkan
bahwa untuk jangka pendek (<1 bulan) terjadi gap positif
Rp16,83 triliun untuk mata uang rupiah. Sehingga, bila
terjadi perubahan suku bunga secara paralel Bank tidak
akan mengalami potensi kerugian. Sedangkan analisis
Behavioral Liquidity (Maturity) Gap untuk Rupiah dan Valas
menunjukkan untuk mata uang Rupiah terdapat kumulatif
gap negatif pada time bucket 6-12 bulan sebesar Rp1,35
triliun. Sedangkan untuk Valas terdapat kumulatif gap
negatif pada time bucket 6-12 bulan sebesar US$3109 juta.
Gap negatif yang terjadi pada time bucket jangka panjang
menunjukkan Bank tidak terekspos risiko likuiditas yang
signifikan. Sedangkan Price Value of a Basis Point (PVBP)
menunjukkan dengan asumsi suku bunga surat-surat
berharga naik sebesar 25 bps timbul potensi kerugian yang
masih relatif terkendali sebesar Rp27,11 miliar.

SUKU BUNGA DASAR KREDIT (SBDK)

Sesuai ketentuan otoritas, Bank melakukan publikasi
suku bunga dasar kredit (prime lending rate) guna
transparansi persaingan usaha. SBDK digunakan sebagai
dasar penentuan suku bunga kredit yang akan dikenakan
oleh kepada nasabah. Bank senantiasa mengendalikan
komponen-komponen yang berpengaruh terhadap SBDK
yakni Harga Pokok Dana untuk Kredit/HPDK (biaya dana,
biaya kas, dan lainnya), Biaya Overhead, dan Margin
Keuntungan. SBDK belum memperhitungkan estimasi
premi risiko.

Perkembangan Suku Bunga Dasar Kredit PaninBank
Prime Lending Rate

A Analisa dan Pembahasan Manajemen
Management Discussion and Analysis
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Nevertheless, the stress testing indicates the profitability
level of the Bank continues its ability to keep it on a positive
level during the changes in interest rate. Based on the
monitoring of the maturity gap at the liquidity position, no
excess is discovered over the preset limit and placement
of funds have observed the trends of interest rate. Risk
monitoring of structural interest rate over the Bank’s
assets and liabilities through repricing gap profile indicated
a positive gap of Rp16.83 trillion for a Rupiah currency on
a short-term period (< 1 month). Thus, in case of a parallel
changes in the interest rate, the Bank will not be exposed
to a potential loss. Meanwhile, the analysis on Behavioral
Liquidity Gap (Maturity) for both Rupiah and Foreign
Currencies indicated that for Rupiah currency there is a
negative cumulative gap at a time bucket of 6-12 months
at Rp1.35 billions. As for Foreign Currencies, there is a
cumulative negative gap at a time bucket of 6-12 months at
US$ 3,109 millions. Negative gaps which occur on a long-
term time bucket indicate that the Bank is not exposed to
significant liquidity risks. In the mean time, Price Value of
a Basis Point (PVBP) indicated that assuming the interest
rate of securities rises 25 bps, the potential loss will stay
relatively under control at Rp27.11 billions.

PRIME LENDING RATE

In accordance with the authority’s requirements, the Bank
publishes prime lending rate for transparency purposes in
light of healthy business competition. Prime Lending Rate
is used as the basis for determining the loan interest rate
applied to the customers. Bank has always managed the
components which may affect the Prime Lending Rate
that is Cost of Loanable Fund (cost of fund, cash cost, and
so forth), Overhead Cost, and Profit Margin. The Prime
Lending Rate has not take into account the estimated
premium risk.

Segmen Bisnis Business Segment

Suku Bunga Dasar Kredit

Kredit Korporasi
Corporate
Credit

Prime Lending Rate

Kredit Ritel
Retail Credit

Kredit Konsumsi
Consumer Credit

Kredit Mikro
Micro Credit

31 Desember 2014 ® ® o o o
December 31, 2014 12,00% 12,46% 20,60% 12,46% 12,46%
31 Desember 2013 ® ® 9 o 0
December 31, 2013 10,73% 10,73% 19,28% 10,73% 10,73%
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KEMAMPUAN MEMBAYAR HUTANG

Perseroan memiliki kemmampuan membayar hutang yang
baik. Perseroan selalu dapat memenuhi kewajibannya
sesuai ketentuan, baik pokok maupun bunganya.
PT Pefindo memberi mempertahankan peringkat idAA
(double A) dengan outlook stabil kepada Perseroan
(PT Panin Bank Tbk.) untuk periode 6 Oktober 2014 sampai
dengan 1 Oktober 2015. Dengan peringkat tersebut,
Perseroan dinilai hanya sedikit di bawah peringkat tertinggi
yang diberikan lembaga tersebut dan memiliki kemampuan
sangat kuat untuk memenuhi komitmen keuangan jangka
panjang.

Secara keuangan, kemampuan menyelesaikan kewajiban
tersebut diindikasikan dengan rasio likuiditas dan
solvabilitas yang sehat. Bank memiliki tingkat likuiditas
yang mencukupi. Loan to deposit Ratio (LDR) Bank yang
berada pada level 90,51% dinilai masih mencukupi untuk
memenuhi kebutuhan likuiditas maupun tujuan profitabilitas.
Level tersebut juga masih dalam koridor ketentuan Bank
Indonesia yang menetapkan antara 78%-92%. Rasio Aset
Likuid bersih terhadap Simpanan 24,14% (26,15% pada
2013). Aset Likuid tersebut meliputi Kas, Giro, Sertifikat
Bank Indonesia, Penempatan pada Bl, Obligasi Pemerintah
dan Penempatan pada Bank Lain dikurangi Simpanan dari
Bank Lain.

Dariaspek solvabilitas, rasio kecukupan modal Bank maupun
secara Konsolidasi masih relatif tinggi yakni masing-masing
sebesar 15,62% dan 17,30%. Perseroan telah memenuhi
semua pembatasan yang diwajibkan seperti pembayaran
bunga, pokok pinjaman, dan pelunasan pinjaman sesuai
dengan perjanjian. Perseroan menjaga tingkat leverage
pada level yang terkendali dan wajar.

TRANSAKSI KEUANGAN YANG SIFATNYA
LUAR BIASA DAN JARANG TERJADI

PaninBank dan entitas anaknya tidak melakukan transaksi
keuangan yang bisa dikategorikan sebagai transaksi luar
biasa dan jarang terjadi sepanjang tahun 2014.

Laporan Keuangan Konsolidasian
Consolidated Financial Statements

Data Perusahaan
Corporate Data

ABILITY TO REPAY DEBT

The Company has an excellent ability to repay the debt.
The Company has always been able to meet its liabilities
in accordance with the requirements, both the principal
amount as well as the interests. PT Pefindo has retained
its iIdAAA (double A) rating with a stable outlook to the
Company (PT. Panin Bank, Tbk.) for the period of 6 October
2014 to 1 October 2015. With such a rating, the Company's
rank is only slightly below the highest rating awarded by
the institution which possesses a very strong ability to
fulfill its financial commitment in a long-term.

Financially, the ability to fulfill its ability is indicated by liquidity
ratio and sound solvability. The Bank retains a sufficient
level of liquidity. The Bank's Loan to Deposit Ratio (LDR)
at 90.51% level is considered adequate to fulfill its liquidity
requirement as well achieve its profitability target. Such
level is also classified within a corridor of Bank Indonesia’s
requirement which is set forth between 78%-92%. The
Net Liquid Asset Ratio against the Deposit is 24.14% (was
26.15% in 2013). The Liquid Assets include Cash, Current
Account, Bank Indonesia Certificate, Placement at Bank
Indonesia, Government Bonds, and Placement at Other
Banks minus Placement by Other Banks.

In terms of solvability, the capital adequacy ratio for Bank
Only, as well as Bank Consolidated are relatively high at
15.62% and 17.30%, respectively. The Company has met
all the mandatory requirements such as interest payment,
loan principal, and loan repayment in accordance with the
agreement. The Company maintains a leverage level at a
controllable and fair level.

EXTRAORDINARY EVENTS

PaninBank and its subsidiaries do not engage in
extraordinary events during 2014.
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INFORMASI MATERIAL MENGENAI INVESTASI,
EKSPANSI, DIVESTASI, AKUISISI DAN/ATAU
RESTRUKTURISASI UTANG/MODAL

Pada Januari 2014, Bank melakukan penambahan
Penyertaan di Panin Bank Syariah (PBS) melalui proses
penawaran umum perdana (IPO) yang dilaksanakan
berdasarkan pernyataan efektif Otoritas Jasa Keuangan
(OJK) melalui surat Nomor S-483/D.04/2014 tanggal 30
Desember 2014 tentang Pemberitahuan Efektif Pernyataan
Pendaftaran. Langkah tersebut dilakukan guna mendukung
rencana manajemen PBS untuk meningkatkan permodalan
agar dapat masuk dalam kategori Bank Buku 2 dengan
modal inti sekurang-kurangnya Rp1 triliun. Namun,
karena tidak selu ruh saham IPO diserap oleh pasar maka
Bank memutuskan untuk membeli sisa saham yang tak
terserap pasar tersebut dengan nilai sekitar Rp450 miliar.
Kepemilikan Bank pasca IPO turun dari 99,99% menjadi
97,44%. Sesuai ketentuan pencatatan saham di Bursa Efek
Indonesia, Bank kemudian menjual kembali saham di PBS
ke pasar sehingga sampai dengan Desember 2014 posisi
penyertaan saham Bank di PBS tercatat sebesar 52,11%.

KEBIJAKAN DIVIDEN

Kebijakan dividen tahunan ditetapkan dalam Rapat Umum
Pemegang Saham Tahunan. Pada 2014, RUPST di tanggal
30 Juni memutuskan tidak membagi dividen namun
menggunakan seluruh laba bersih tahun buku 2013 sebagai
laba ditahan. Kebijakan dividen konservatif Bank ditujukan
bagi penguatan struktur modal terutama modal inti guna
menopang pertumbuhan aset dan menyerap risiko.

PROGRAM KEPEMILIKAN SAHAM OLEH
KARYAWAN DAN/ATAU MANAJEMEN YANG
DILAKSANAKAN PERUSAHAAN

Perseroan baik Bank maupun Entitas Anak tidak melakukan
program kepemilikan saham oleh karyawan dan/atau
manajemen (ESOP/MSOP).

URAIAN KOMPONEN-KOMPONEN
SUBSTANSIAL DARI PENDAPATAN DAN BEBAN
LAINNYA

Penerimaan Kembali Kredit yang Dihapusbuku merupakan
komponen dengan porsi terbesar dan pendorong
pertumbuhan Pendapatan Operasional Lainnya. Dalam
tahun 2014, Penerimaan Kembali Kredit yang Dihapusbuku
pada Bank tercatat sekitar Rp732 miliar atau naik 263,70%
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MATERIAL INFORMATION REGARDING
INVESTMENTS, EXPANSION, DIVESTMENT,
ACQUISITION AND/OR DEBT/CAPITAL
RESTRUCTURING

In January 2014, the Bank added more Investment at Panin
Bank Syariah (PBS) through Initial Public Offering (IPO)
process is carried out based on the effective statement
by the Financial Services Authority (FSA) through letter
No. S-483/D.04/2014 dated on 30 December 2014 on the
Notification of Effective Statement of Registration. Such
initiative is carried out to support the PBS management
plan to improve the capital and to be categorized as
BUKU 2 Bank with a minimum core capital of Rp1 trillion.
However, since not all of the IPO shares were absorbed by
the market, the Bank decided to purchase the remaining
shares worth around Rp450 billions. Bank's ownership
following the Initial Public Offering (IPO) dropped from
99.99% to 97.44%. In accordance with the requirements
of Indonesia Stock Exchange on share registration, the
Bank resold its shares in PBS to stock exchange thus as of
December 2014, the position of Bank’s share investment in
PBS is listed at 52.11%.

DIVIDEND POLICIES

The annual dividend's policies are established during
Annual General Meeting of Shareholders. During 2014,
the Annual General Meeting of Shareholders took place on
30 June and decided not to distribute the dividends and
instead allocate all of the net profit of 2013 Fiscal Year as
retained earning. The Bank’s conservative dividend policies
are intended to strengthen the capital structure primarily
the core capital in order to support the asset growth and
absorb the risks.

EMPLOYEE/MANAGEMENT SHARE
OWNERSHIP PROGRAM BY THE COMPANY

The Company either Bank or Subsidiaries does not have an
Employee and/or Management Share Ownership Program
(ESOP/MSOP).

DESCRIPTION OF SUBSTANTIAL COMPONENTS
OF REVENUES AND OTHER EXPENSES

Loan recovery is the largest component and the driving
growth factor of Other Operating Income. During 2014,
the loan recovery in Bank is recorded at around Rp732
billions or a 263.70% increase (yoy). Meanwhile, there is
no substantial component at Other Operating Expenses
with incidental characteristics, with an exception to Wage
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(yoy). Sementara itu, pada Beban Operasional Lain tidak
terdapat komponen substansial yang bersifat insidental,
kecuali Beban Tenaga Kerja yang merupakan komponen
terbesar namun bersifat rutin. Beban Tenaga Kerja —
dengan unsur terbesar berupa Biaya Gaji dan Tunjangan —
terealisasi sebesar Rp1.344 miliar atau naik 16,45% (yoy).

PENGUNGKAPAN PENINGKATAN/PENURUNAN
PENJUALAN/PENDAPATAN BERSIH YANG
MATERIAL

Tidak ada peningkatan maupun penurunan pendapatan
bersih yang material selama tahun 2014. Peningkatan
maupun penurunan yang terjadi masih dinilai wajar sebagai
bagian dari dinamika bisnis dan pengaruh kondisi lingkungan
eksternal.

REALISASI PENGGUNAAN DANA HASIL
PENAWARAN UMUM

Perseroan telah merealisasikan rencana penggunaan dana
hasil penawaran umum efek (surat berharga) dalam lima
tahun terakhir sesuai prospektus. Dana hasil penawaran
umum obligasi dan obligasi berkelanjutan baik oleh Bank
maupun entitas anak digunakan terutama untuk penyaluran
kredit maupun pembiayaan.
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Expenses which is the largest and concurrently the routine
expenses. \Wage Expenses where the largest component
being Salary and Allowance Costs — have been realized at
Rp1,344 billions or a 16.45% increase (yoy).

DISCLOSURES OF INCREASE/DECREASE IN
NET MATERIAL SALES/INCOME

There was no increase or decrease in net material income
during 2014. The increase or decrease experienced is
considered fair as part of business dynamism and effect of
external environment conditions.

REALIZATION OF INITIAL PUBLIC OFFERING
FUND ALLOCATION

The Company has realized its plan on allocating the funds
generated through Initial Public Offering (securities) during
the last five years in line with the prospectus. Funds
generated through public offering on bonds and sustainable
bonds both by the Bank or its subsidiaries are primarily
allocated for loan disbursement or financing purposes.

Realisasi Penggunaan Dana Hasil Penawaran Umum Obligasi PaninBank (Rp juta)

Jumlah Hasil
Penawartan

Tanggal | Nama Emisi

Date

Biaya
Penawaran
Umum

Umum

Realisas
Penggunaan
Dana

Rencana
Penggunaan
Dana

Hasil Realisasi
Bersih

12 Obligasi 3.000.000 20.606 2.979.394 2.979.394 2.979.394 -
Desember  Berkelanjutan | Bank
2012 Panin Tahap | Tahun

2012 dan Obligasi

Subordinasi

Berkelanjutan | Bank

Panin Tahap | Tahun

2012

Obligasi

Berkelanjutan | Bank

Panin Tahap | Tahun

2012 dan Obligasi

Subordinasi

Berkelanjutan | Bank

Panin Tahap | Tahun

2012
29 Oktober Obligasi Bank 3.000.000 35.054 2.964.946 2.964.946 2.964.946 -
2010 Panin IV Tahun

2010 dan Obligasi
Subordinasi Bank
Panin Ill Tahun 2010
Obligasi Bank
Panin IV Tahun
2010 dan Obligasi
Subordinasi Bank
Panin Ill Tahun 2010
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Realisasi Penggunaan Dana Hasil Penawaran Umum Obligasi yang Diterbitkan Verena Multi Finance (Rp juta)

Jumlah Hasil
Penawartan
Umum

Nama Emisi

Biaya
Penawaran
Umum

Tanggal
Date

14 April 135.000

2014

Obligasi
Berkelanjutan

| Verena Multi
Finance Tahap Il
Tahun 2014
Obligasi
Berkelanjutan

| Verena Multi
Finance Tahap Il
Tahun 2014

1.088

Realisas
Penggunaan
Dana

Rencana
Penggunaan
Dana

Hasil Realisasi
Bersih

133.912 133.912 133.912 °

Obligasi
Berkelanjutan

| Verena Multi
Finance Tahap Il
Tahun 2013
Obligasi
Berkelanjutan

| Verena Multi
Finance Tahap Il
Tahun 2013

11 Januari 153.000

2014

1.190

151.810 151.810 151.810 =

15 Januari 300.000

2013

Obligasi
Berkelanjutan

| Verena Multi
Finance Tahap |
Tahun 2012
Obligasi
Berkelanjutan

| Verena Multi
Finance Tahap |
Tahun 2012

4.316

295.684 295.684 295.684

18 Juli 2011 Obligasi | Verena 500.000
Multi Finance |

Tahun 2011

Obligasi | Verena

Multi Finance |

Tahun 2011

4.563

495.437 495.437 495.437 -

ASPEK PEMASARAN

Pemasaran produk-produk Bank dilakukan melalui 552
kantor di hampir seluruh provinsi di Indonesia (dua kantor
di luar negeri) dengan jaringan ATM sekitar 1.009 unit
baik on-site maupun off-site. Selain itu, saluran distribusi
pemasaran juga mencakup Small Medium and Retall
(Smart) Center, Kredit Pemilikan Mobil (KPM) Center, dan
Kredit Pemilikan Rumah (KPR) Center.

Dari sisi penyaluran kredit, di segmen ritel, Bank memiliki
produk KPR, KPM, kartu kredit, Kredit Siap Pakai (KSP),
Kredit dan Kredit Express, dengan semua variannya. Di
segmen komersial, ada produk Small Medium Business
(SMB), Kredit Solusi Ganda (KSG), dan Kredit Mikro Panin
(KMP) dengan varian-varian produknya.

MARKETING ASPECT

Marketing of Bank's products have been carried out through
552 offices in almost all provinces in Indonesia (and two
offices abroad) with a 1,009 units of ATM networks both
on-site and off-site. Additionally, the marketing distribution
channel also cover Small, Medium, and Retail (Smart)
Center, Auto Financing Center, and Home Mortgage Center.

In terms of loan disbursement of retail segment, the Bank
manages a range of product including Home Mortgage,
Auto Financing, Credit Card, Kredit Siap Pakai (Ready to
Use Loan), Loan and Express Loan with all of their variants.
In commercial segment, there are such products as Small
Medium Business (SMB), Kredit Solusi Ganda (Dual
Solution Loan), and Kredit Mikro Panin (Panin Micro Credit)
with all of their variants.
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Enam sektor yang menjadi pasar aktual terbesar bagi
kredit Bank dengan share di atas 5% adalah sektor
Perdagangan Besar dan Eceran (24,59%), sektor Rumah
Tangga (21,51%), sektor Industri Pengolahan (12,89%),
sektor Perantara Keuangan (11,63%), dan sektor Real
Estate, Usaha Persewaan, dan Jasa Perusahaan (7,14 %).
Sedangkan menurut tiga jenis segmen kredit, porsi Kredit
Komersial merupakan yang terbesar yakni 44% dari total
Kredit, sementara porsi Kredit Korporasi dan Kredit Ritel-
konsumer relatif sama masing-masing 29% dan 27%.
Adapun porsi kredit ke segmen UMKM sekitar 36% dari
total kredit Bank. Secara geografis, kredit Bank sebesar
60% disalurkan di provinsi DKI Jakarta, 8% di Jawa Timur,
5% di Jawa Barat dan Sulawesi Selatan serta masing-
masing 3% di Sumatera Utara, Riau dan Jawa Tengah serta
sisanya di provinsi-provinsi lain.

Sementara itu dari sisi pendanaan, pemasaran produk telah
berusaha menyasar ke banyak segmen nasabah melalui
produk-produk seperti Tabungan Panin, Tabungan Junior
untuk anak-anak, Tabungan Rencana untuk perencanaan
pendidikan anak, pernikahan, atau pensiun; Tabungan Bisnis
bagi pengusaha, Simpanan Pan Dollar dan Tabunganku
untuk masyarakat umum serta produk giro untuk pebisnis
yang menyediakan pilihan mata uang yang lengkap, dan
juga deposito berjangka. Secara geografis, sekitar 45%
DPK dihimpun dari wilayah DKI Jakarta.

Adapun lini bisnis pembiayaan konsumen dan sewa
pembiayaan oleh entitas anak PT Clipan Finance Indonesia
Tbk. dan PT Verena Multi Finance Tbk. dijalankan melalui 18
kantor cabang dan 20 kantor pemasaran yang tersebar di
hampir seluruh kota besar di Indonesia, dengan tambahan
lima cabang baru di 2015. Verena mempunyai 23 kantor
cabang sedangkan Bank Panin Syariah memiliki hampir 10
kantor cabang.

INFORMASI DAN FAKTA MATERIAL SETELAH
TANGGAL LAPORAN AKUNTAN

Sebagai dijelaskan pada Catatan atas Laporan Keuangan
nomor 56, terdapat dua peristiwa material yang terjadi
setelah tanggal neraca. Yang pertama, pada 27 Januari
2015, entitas anak, PT Verena Multi Finance Tbk. melunasi
sisa kurang bayar pajak sebesar Rp11,29 miliar dan Rp5,95
miliar untuk tahun pajak 2011 dan 2010. Pada tanggal 30
Januari 2015, Verena mengajukan keberatan dengan surat
No. 008/ VMF-ACC/XIII/I/15-033/NVMF-ACC/XIII/I/15 untuk
tahun pajak 2011 dan 2010 masing-masing sebesar Rp11,29
miliar dan Rp5,95 miliar. Manajemen VMF berkeyakinan
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Six sectors serve as the largest actual market for the Bank's
loans with a share greater than 5% namely Wholesale and
Retail Trading (24.59%) sector, Household sector (21.51 %),
Manufacturing sector (12.89%), Financial Intermediary
sector (11.63%), and Real Estate, Rental Business, and
Services (7.14%). Meanwhile, in terms of the three loan
segments, Commercial Loan portion is the largest with a
44% of Total Loan. While the Corporate Loan and Retail-
Consumer Loan are relatively the same with 29% and 27 %
respectively. The loan portion to Micro, Small, and Medium
Enterprise segment makes up around 36% of the total
Bank loan. Geographically, 60% of the Bank loan has been
disbursed in DKI Jakarta province, 8% in East Java, 5% in
West Java and South Sulawesi, 3% in North Sumatra, Riau,
and Central Java respectively and the rest are distributed to
the remaining provinces.

Meanwhile, in terms of funding, product marketing
have been carried out by targeting customers in various
segments promoting such products as Tabungan Panin,
Tabungan Junior for junior customers, Tabungan Rencana
designed for planning child education, wedding plan, or
retirement, Tabungan Bisnis for entrepreneur, Simpanan
Pan Dollar and Tabunganku for general public as well as
current accounts for entrepreneurs with a range of different
currencies, and time deposit. Geographically, 45% of the
TPF has been amassed from DKI Jakarta area.

On the consumer financing business line and leasing, the
business have been operated by the subsidiaries PT Clipan
Finance Indonesia, Tbk. and PT Verena Multi Finance,
Tbk. through 18 branch offices and 20 marketing offices
throughout all the major cities in Indonesia with five more
additional branches in 2015. Verena operates 23 branch
offices while Bank Panin Syariah operates almost 10
branch offices.

SUBSEQUENT EVENTS

As described on the Notes over the Financial Report no. 56,
there are two material events took place after the balance
sheet date. First, on 27 January 2015, the subsidiary,
PT Verena Multi Finance, Tbk. paid up tax underpayments
at Rp11.29 billions and Rp5.95 billions for 2011 and 2010
Tax Years respectively. On 30 January 2015, Verena filed
tax objection through letters No. 008/VMF-ACC/XIII/I/15
and 033/VMF-ACC/XIII/I/15 for 2011 and 2010 Tax Years
for Rp11.29 billions and Rp5.95 billions respectively. The
VMF Management is convinced that submission of these
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bahwa pengajuan keberatan ini memiliki dasar-dasar yang
kuat untuk dikabulkan oleh Direktorat Jenderal Pajak (DJP).
Sampai dengan tanggal laporan keuangan ini diterbitkan,
kasus ini masih dalam proses.

Kedua, pada 19 Januari 2015, entias anak, PT Clipan Finance
Indonesia Thk. membayar sebagian dari Surat Ketetapan
Pajak Kurang Bayar dan Surat Tagihan Pajak untuk tahun
pajak 2010 sebesar Rp1,41 miliar. Pada 6 Februari 2015,
Clipan melunasi sisa kurang bayar pajak sebesar Rp22,03
miliar dan Rp6,92 miliar untuk tahun pajak 2011 dan 2010.
Sampai dengan tanggal laporan keuangan ini diterbitkan,
Clipan masih dalam proses mempersiapkan surat keberatan
dan manajemen berkeyakinan bahwa pengajuan keberatan
ini memiliki dasar-dasar yang kuat untuk dikabulkan oleh
DJP.

INFORMASI TRANSAKSI MATERIAL YANG
MENGANDUNG BENTURAN KEPENTINGAN
DAN/ATAU TRANSAKSI DENGAN PIHAK
TERAFILIASI

Perseroan entitasnya melakukan beberapa transaksi yang
bersifat material yang mengandung benturan kepentingan
dan/atau transaksi dengan pihak terafiliasi sepanjang tahun
2014. Nilai transaksi tersebut wajar dan tidak melampaui
ketentuan. Sesuai Catatan atas Laporan Keuangan nomor
hal. 138-139, transaksi material yang mengandung
benturan kepentingan dan/atau transaksi dengan pihak
terafiliasi antara lain:

e Pemberian tunjangan untuk kelompok manajemen
kunci dengan nilai total sekitar Rp146 miliar atau naik
10,6% (yoy).

e Pengelolaan Dana Pensiun Grup oleh Dana Pensiun
Karyawan Pan Indonesia Bank (DPK PIB) di mana
Beban Pensiun tahun 2014 tercatat Rp269 miliar atau
turun 10,63% (yoy) sedangkan saldo Liabilitas (bersih)
Manfaat Pensiun sebesar 443 miliar atau naik 54,36%
(yoy).

e Giro pada Bank Lain yang berelasi (ANZ National
Bank Ltd. Wellington dan Melbourne) senilai Rp31,91
miliar dan penerimaan bunga yang terkait dengannya.
Persentasenya sebesar 0,018% terhadap Total Aset.

e Kredit kepada Manajemen Kunci senilai Rp660 miliar
(0,382% dari Total Aset) dan penerimaan bunganya.

e Tagihan akseptasi sekitar Rp313 juta (0,000% dari
Total Aset) dan Kewajiban Akseptasi kepada ANZ
Bank Ltd. New Zealand dan PT Bank Windhu Kentjana
Internasional senilai Rp172,98 miliar (0,116% dari Total
Kewaijiban)
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objections are backed by strong arguments to be approved
by the Directorate General of Taxes. Up until the publication
of this financial report, the above mentioned tax appeals
are still being processed.

Second, on 19 January 2015, the subsidiary, PT Clipan
Finance Indonesia, Tbk. paid partial amount stated on the
Notice of Deficiency and Tax Assessment Letter for 2010
Tax Year at Rp1.41 billions. On 6 February 2015, Clipan paid
up the remaining delinquent tax at Rp22.03 billions and
Rp6.92 billions respectively for the Tax Years of 2011 and
2010. Up until the publication of this financial report, Clipan
is still in the process of preparing a tax objection letter and
the Management is convinced that this appeal for tax has
strong argument for acceptance by the Directorate General
of Taxes.

INFORMATION ON MATERIAL TRANSACTION
WHICH MAY CREATE CONFLICT OF INTEREST
AND/OR TRANSACTIONS WITH AFFILIATED
PARTIES

The Company’s entities engaged in several material
transactions which maybe potential conflict of interest and/
or transactions with affiliated parties throughout 2014. The
values of such transactions are within fair amounts and do
not exceed the conditions. In accordance with the Notice
on Financial Report pages 138-139, material transactions
which contain potential conflict of interest and/or
transactions with affiliated parties include among others:

e Distribution of allowance to key group management
with a total amount of Rp146 billions or a 10.6%
increase (yoy).

e Management of Group Pension Fund by Dana Pensiun
Karyawan Pan Indonesia Bank (DPK PIB) in which the
Pension Expenses in 2014 is recorded at Rp269 billions
or a 10.63% decrease (yoy) while the balance of the
Liabilities (Net) of the Pension Benefit is at Rp443
billions or a 54.36% increase (yoy).

e Current Account at Other Related Bank (ANZ National
Bank Ltd. Wellington and Melbourne) at Rp31.91
billions and related interest income. The percentage is
0.018% of the Total Asset.

e | oans to Key Management at Rp660 billions (0.382% of
Total Asset) and the interest earned.

e Acceptances Receivables at around Rp313 millions
(0.000% of the Total Assets) and Acceptances Liabilities
to ANZ Bank Ltd. New Zealand and PT Bank Windhu
Kentjana Internasional at Rp172.98 billions (0.116% of
the Total Liabilities).
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e Penempatan dana dari pihak-pihak yang berelasi dalam
bentuk Simpanan senilai Rp571,92 miliar (0,383% dari
Total Kewajiban) dan Simpanan dari Bank Lain Rp12,10
miliar (0,008%) serta pembayaran bunganya.

e Sewa gedung dari DPK PIB, PT Multi Amana Gemilang,
PT Amana Jaya, dan PT Terminal Builders.

e Perseroan menyewakan ruang kantor kepada
PT Paninvest Tbk (dahulu PT Panin Insurance Tbk),
PT Panin Financial Tbk dan PT Asuransi Multi Artha
Guna Tbk.

e Asuransi atas Aset Tetap Grup, cash-in-transit dan cash-
in-safe pada PT Paninvest Tbk dan PT Asuransi Multi
Artha GunaTbk.

Dari transaksi dengan pihak berelasi tersebut, Perseroan
memperoleh Pendapatan Bunga senilai Rp76,08 miliar
(0,503% dari Total Pendapatan Bunga). Beban Bunga yang
dibayar sebesar Rp10,45 miliar (0,113% dari Total Beban
Bunga). Adapun Beban Sewa dan Asuransi yang dibayar
tercatat Rp67,70 miliar (3,674% dari Total beban Umum
dan Administrasi).

PERUBAHAN PERATURAN DAN DAMPAKNYA
BAGI BANK
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e Placement of funds from related parties in the form
of Deposit at Rp571.92 billions (0.383% of the Total
Liabilities) and Deposit from Other Banks at Rp12.10
billions (0.008%) as well as the interest payment.

e Building rents from DPK PIB, PT Multi Amana Gemilang,
PT Amana Jaya, and PT Terminal Builders.

e The Company leases office spaces to PT Paninvest,
Tbk. (formerly PT Panin Insurance, Tbk.), PT Panin
Financial, Thk., and PT Asuransi Multi Artha Guna, Tbk.

e |nsurance over Group Fixed Assets, cash-in-transit,
and cash-in-safe at PT Paninvest, Tbk. and PT Asuransi
Multi Artha Guna, Tbk.

From transactions with related parties, the Company
earned an Interest Income at Rp76.08 billions (0.503%
of the Total Interest Income). Paid Interest Expenses was
at Rp10.45 billions (0.113% of Total Interest Expenses).
Meanwhile Rental and Insurance Expenses paid was
at Rp67.70 billions (3.674% from the Total General and
Administration Expenses).

CHANGES IN REGULATIONS AND ITS IMPACT
ON THE BANK’S PERFORMANCE

Peraturan Keterangan Pengaruh terhadap PaninBank
Regulation Description Impact on PaninBank

Surat Edaran Otoritas Jasa
Keuangan Nomor 1/SEOQJK.07/2014
tentang Pelaksanaan Edukasi dalam
Rangka Meningkatkan Literasi
Keuangan kepada Konsumen dan/
atau Masyarakat.

Banks are required to implement its
education to improve financial literacy in
order to the consumers and/or the general
public since the effective date of the
Circular Letter on 6 August 2014.

Financial Services Authority Circular
Letter Number 1/SEOQJK.07/2014
on Implementation of Education to
Improve Financial Literacy to the
Consumers and/or General Public.

Bank diwajibkan menyelenggarakan
edukasi dalam rangka meningkatkan literasi
keuangan kepada konsumen dan/atau
masyarakat sejak Surat Edaran ini mulai
berlaku pada tanggal 6 Agustus 2014.

Melalui ketentuan ini, Bank telah melakukan pelaksanaan
edukasi dan literasi keuangan kepada masyarakat.
Selanjutnya Bank akan menyampaikan laporan hasil
pelaksanaan edukasi.

In accordance with this Circular Letter, the Bank has
carried out financial education and literation to the
general public. Henceforth, the Bank will submit the
implementation report for the education.

Peraturan Otoritas Jasa Keuangan
Nomor 18/POJK.03/2014 tentang

Penerapan Tata Kelola Terintegrasi
bagi Konglomerasi Keuangan dan

Peraturan Otoritas Jasa Keuangan
Nomor 18/POJK.03/2014 tentang

Penerapan Tata Kelola Terintegrasi
bagi Konglomerasi Keuangan.

November 2014.

Financial Services Authority Circular 18 November 2014.
Letter Number 18/POJK.03/2014

on Implementation of Integrated

Governance for Financial

Conglomeration.

Bank diwajibkan membentuk konglomerasi
keuangan dan menentukan entitas utama
dari konglomerasi keuangan tersebut.
Peraturan ini mulai berlaku sejak tanggal 18

Banks are required to establish financial
conglomeration and determine its primary
entity. This Circular Letter is effective as of

Sesuai dengan ketentuan ini, Bank akan melakukan
penerapan manajemen risiko terintegrasi bagi
konglomerasi keuangan dengan menyampaikan laporan
profil risiko terintegrasi secara berkala yang akan
disampaikan setiap pada tanggal 15 bulan kedua setelah
berakhirnya bulan laporan yang bersangkutan.

“In accordance with this Circular Letter, the Bank will
implement an integrated risk management for financial
conglomeration by submitting integrated risk profile
reports periodically on every 15th day of the second
month after the end of the related reporting month.”
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Peraturan Keterangan Pengaruh terhadap PaninBank
Regulation Description Impact on PaninBank

Peraturan Bank Indonesia No. 16/7/
PBI/2014 tanggal 7 April 2014
tentang Perubahan Keempat atas
Peraturan Bank Indonesia No. 7/1/
PBI/2005 tentang Pinjaman Luar
Negeri Bank.

Bank Indonesia Regulation No.
16/7/PBI/2014 dated 7 April 2014
on the Fourth Amendment of the
Bank Indonesia Regulation No. 7/1/
PBI/2005 on Foreign Bank Loan.

Bank diwajibkan menjaga posisi Pinjaman
Luar Negeri jangka pendek sebesar 30%
Modal dan perubahan terkait administrasi
Pinjaman Luar Negeri.

Peraturan ini berlaku sejak 7 April 2014.

Banks are required to mantain a short term
foreign loan at 30% of its Capital and the
changes related to administration of the
foreign loan.

This Regulation is effective as of 7 April
2014.

Bank akan memperhitungkan posisi saldo harian
Pinjaman Luar Negeri jangka pendek sesuai dengan
Peraturan Bank Indonesia No. 16/7/PBI/2014 tanggal 7
April 2014 tentang Perubahan Keempat atas Peraturan
Bank Indonesia No. 7/1/PBI/2005 tentang Pinjaman Luar
Negeri Bank.

The Bank will calculate the daily balance position of the
short term foreign loan in accordance with the Bank
Indonesia Regulation No. 16/7/PBI/2014 dated 7 April
2014 on the Fourth Amendment of the Bank Indonesia
Regulation No. 7/1/PBI1/2005 on Foreign Bank Loan.

Peraturan OJK Nomor 4/
POJK.04/2014 tentang Tata Cara
Penagihan Sanksi Administratif
Berupa Denda di Sektor Jasa
Keuangan.

OJK Regulation No. 4/
POJK.04/2014 on Collection of
Administrative Sanction in the
Form of Penalties for the Financial
Services Sector.

Penghitungan dan mekanisme pengenaan
sanksi bagi Bank yang melakukan
pelanggaran peraturan perundang-undangan
di sektor jasa keuangan. Peraturan ini mulai
berlaku sejak tanggal 1 April 2014.

The calculation and sanction mechanism for
banks in the violation of regulations in the
financial services sector. The regulation is
effective as of April 1, 2014.

Sesuai dengan ketentuan ini, Bank akan mematuhi
setiap peraturan perundang-undangan di sektor jasa
keuangan guna terhindar dari sanksi regulator.

In regard this regulation, PaninBank will ensure
compliance with every regulations in the financial
services sector in order to avoid sanctions from
regulators.

Surat Edaran Otoritas

Jasa Keuangan Nomor 13/
SEOQJK.07/2014 tentang Perjanjian
Baku.

Financial Services Authority Circular
Letter Number 13/SEOJK.07/2014
on Closed Agreement.

Pengaturan klausula dan format perjanjian
baku, di mana Bank harus memenuhi
keseimbangan, keadilan, dan kewajaran
dalam pembuatan perjanjian dengan
konsumen. Surat Edaran ini mulai berlaku
sejak tanggal 20 Agustus 2014.

Regulation on clauses and format of

the closed agreement, where Banks

must maintain balance, fairness and
appropriateness in making agreements with
Consumers.

This Circular Letter is effective as of 20
August 2014,

Sesuai dengan ketentuan ini, Bank akan melakukan
penyesuaian terhadap perjanjian baku yang telah dibuat
dengan konsumen.

In accordance with this Circular Letter, the Bank will
make adjustments on the closed agreement it has made
with consumers.

Peraturan Bank Indonesia No.
16/16/PBI1/2014 tentang Transaksi
Valuta Asing terhadap Rupiah
antara Bank dengan Pihak
Domestik.

Bank Indonesia Regulation No.
16/16/PBI1/2014 on Foreign
Currency Transaction against
Rupiah between Banks and
Domestic Parties.

Bank wajib memiliki pedoman internal
tertulis dalam melakukan transaksi valuta
asing terhadap rupiah. Surat Edaran ini mulai
berlaku sejak tanggal 27 Maret 2013.

Banks are required to have internal written
guidelines in conducting foreign exchange
transaction against Rupiah.

This Regulation is effective as of 27 March
2013.

Bank akan menyesuaikan pedoman internal dalam
melakukan transaksi valuta asing terhadap rupiah dan
mewaijibkan kepada setiap nasabah untuk memiliki
dokumen underlying dalam melakukan transaksi valuta
asing terhadap rupiah.

Ketentuan ini juga merelaksasi jenis underlying yang
dapat digunakan dalam transaksi valas sehingga bisnis
valas dapat bertumbuh kembang. Namun, ketentuan
ini juga memiliki sanksi yang lebih berat dibandingkan
ketentuan sebelumnya.

“The Bank will adjust its internal guideleines in akan
menyesuaikan pedoman internal dalam melakukan
transaksi valuta asing terhadap rupiah dan mewajibkan
kepada setiap nasabah untuk memiliki dokumen
underlying dalam melakukan transaksi valuta asing
terhadap rupiah.

This Regulation also provides variation to types of
underlying documents which can be used in currency
transaction so as to support the currency business’
growth. However, this Regulation also imposes heavier
sanction as compared to the previous.”
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Peraturan Keterangan Pengaruh terhadap PaninBank
Regulation Description Impact on PaninBank

Surat Edaran Otoritas

Jasa Keuangan Nomor 14/
SEOJK.07/2014 tentang
Kerahasiaan Data dan/atau
Informasi Pribadi Konsumen.

Financial Services Authority Circular
Letter Number 14/SEOJK.07/2014
on Confidentiality of Consumer’s
Data and/or Personal Information.

Pengaturan kebijakan dan prosedur
penggunaan data dan/atau informasi pribadi
konsumen. Surat Edaran ini mulai berlaku
sejak tanggal 20 Agustus 2014.

Regulation on the policy and procedure in
the use of consumer’s data and/or personal
information.

This Circular Letter is effective as of 20
August 2014.

Dengan terbitnya ketentuan ini, Bank akan
menyesuaikan ketentuan terkait penggunaan data dan
atau informasi pribadi konsumen.

Dalam menyampaikan data nasabah kepada pihak lain,
bank wajib mendapatkan persetujuan terlebih dahulu dari
nasabah.

“With the issuance of this Circular Letter, the Bank will
adjust its provisions concerning the use of consumer’s
data and/or personal information.

In conveying the consumer's data to third parties, the
Bank must obtain prior approval by the consumer.

Peraturan Otoritas Jasa Keuangan
Nomor 35/POJK.04/2014 tentang
Sekretaris Perusahaan Emiten atau
Perusahaan Publik.

Financial Services Authority
Regulation Number 35/
POJK.04/2014 on Listed Company
Corporate Secretary.

Pengaturan terkait dengan fungsi
tanggung jawab dan persyaratan sekretaris
perusahaan. Peraturan ini mulai berlaku
sejak 8 Desember 2014.

Regulation on the function, responsibility
and requirements of a corporate secretary.
This Regulation is effective as of 8
December 2014.

Melalui ketentuan ini, Bank akan melakukan penyesuaian
pedoman terkait dengan fungsi tanggung jawab dan
persyaratan sekretaris perusahaan.

Through this Regulation, the Bank will make adjustments
on the guidelines related to the function, responsibility
and requirements of a corporate secretary.

Peraturan Otoritas Jasa Keuangan
Nomor 33/POJK.04/2014 tentang
Direksi dan Dewan Komisaris
Emiten atau Perusahaan Publik.

Financial Services Authority
Regulation Number 33/
POJK.04/2014 on Board

of Directors and Board of
Commissioners of Listed Company.

Pengaturan masa jabatan dan persyaratan
menjadi direksi dan komisaris pada
perusahaan publik.Peraturan ini mulai
berlaku sejak 8 Desember 2014.

Regulation on the office term and
requirements of becoming a member

of Board of Directors and Board of
Commissioners in a listed company. This
Regulation is effective as of 8 December
2014.

Melalui ketentuan ini Bank akan melakukan penyesuaian
pedoman dan kode etik terkait dengan tugas dan
tanggung jawab setiap anggota direksi dan komisaris.
Pedoman tersebut secara lengkap wajib dimuat dalam
situs Bank sebagai emiten atau perusahaan publik.

Through this Regulation, the Bank will make adjustments
on the guidelines and code of conduct related to the
duties and responsibilities of every member of the

Board of Directors and Board of Commissioners. The
comprehensive guidelines must be uploaded in the
Bank’s website as a listed company.

Peraturan Otoritas Jasa Keuangan
Nomor 32/POJK.04/2014 tentang
Rencana dan Penyelenggaraan
Rapat Umum Pemegang Saham
Perusahaan.

Financial Services Authority
Regulation Number 32/
POJK.04/2014 on Planning and
Implementation of the General
Meeting of Shareholders.

Pengaturan tata cara penyelenggaran
RUPS dan hak pemegang saham dalam
RUPS. Peraturan ini mulai berlaku sejak 8
Desember 2014.

Regulation on the implementation of A
GMS and the rights of shareholders in a
GMS. This Regulation is effective as of 8
December 2014.

Sesuai dengan ketentuan ini, Bank akan menyesuaikan
Anggaran Dasar dan Anggaran Rumah Tangga khususnya
mengenai tata pedoman penyelenggaraan RUPS.

In accordance with this Regulation, the Bank will make
adjustments to its Articles of Association and House
Rules regarding the guidelines on the implementation of
a GMS.

PERKEMBANGAN STANDAR AKUNTANSI

Ikatan Akuntan Indonesia (IAl) telah melakukan perubahan
atas Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK)
dan interpretasinya yang berlaku di Indonesia. Perubahan
tersebut mengacu pada International Financial Reporting
Standard (IFRS). Sebagai entitas usaha yang beroperasi
di Indonesia, Bank dan entitas anak mematuhi kewajiban
untuk mengadopsi dan menerapkan PSAK tersebut.
Beberapa perubahan yang berlaku efektif sejak tanggal 1
Januari 2011, 1 Januari 2012, 1 Januari 2013 dan 1 Januari
2014 sudah diadopsi dalam laporan keuangan Bank tahun
2014 antara lain sebagai berikut:

DEVELOPMENTS IN ACCOUNTING
STANDARDS

The Indonesian Accountant Association (IAl) has made
some changes to the Standard of Financial Accounting
Statements (SFAS) and its interpretations applicable in
Indonesia. The changes refer to the International Financial
Reporting Standard (IFRS). As a business entity operating
in Indonesia, the Bank and its subsidiaries have adopted
and implemented those SFAS accordingly. A number of
changes that are effective as of 1 January 2011, 1 January
2012, 1 January 2013 and 1 January 2014 and have been
adopted in the Bank'’s financial statements for 2014 are as
follow:
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PSAK 1 (Revisi 2009)

1 Januari 2011

Penyajian Laporan Keuangan

Presentation of Financial Statement

PSAK 2 (Revisi 2009)

1 Januari 2011

Laporan Arus Kas

Statement of Cash Flows

PSAK 3 (Revisi 2010)

1 Januari 2011

Laporan Keuangan Interim

Interim Financial Statement Reporting

PSAK 4 (Revisi 2009)

1 Januari 2011

Laporan Keuangan Konsolidasian dan
Laporan Keuangan Tersendiri

Consolidated Financial Statements and
separate Financial Statements Reporting

PSAK 5 (Revisi 2009)

1 Januari 2011

Segmen Operasi

Operating Segment

PSAK 7 (Revisi 2010)

1 Januari 2011

Pengungkapan Pihak-pihak Berelasi

Related Party Disclosure

PSAK 8 (Revisi 2010)

1 Januari 2011

Peristiwa Setelah Periode Pelaporan

Events After Reporting Period

PSAK 10 (Revisi 2010)

1 Januari 2012

Pengaruh Perubahan Kurs Valuta Asing

The Effect of Changes in Foreign Exchange
Rates

PSAK 12 (Revisi 2009)

1 Januari 2011

Bagian Partisipasi dalam Ventura Bersama

Interest in Joint Venture

PSAK 13 (Revisi 2011)

1 Januari 2012

Properti Investasi

Investment Properties

PSAK 15 (Revisi 2009)

1 Januari 2011

Investasi pada Entitas Asosiasi

Investment in Associates

PSAK 16 (Revisi 2011)

1 Januari 2012

Aset Tetap

Property, Plant and Equipment

PSAK 19 (Revisi 2010)

1 Januari 2011

Aset Tak berwujud

Intangible Assets

PSAK 22 (Revisi 2010)

1 Januari 2011

Kombinasi Bisnis

Business Combination

PSAK 23 (Revisi 2010)

1 Januari 2011

Pendapatan

Revenues

PSAK 24 (Revisi 2010)

1 Januari 2012

Imbalan Kerja

Employee Benefits

PSAK 25 (Revisi 2009)

1 Januari 2011

Kebijakan Akuntansi, Perubahan Estimasi
Akuntansi, dan Kesalahan

Accounting Policies, Changes in Accounting
Estimates, and Error

PSAK 26 (Revisi 2011)

1 Januari 2012

Biaya Pinjaman

Borrowing Costs

PSAK 30 (Revisi 2011)

1 Januari 2012

Sewa

Lease

PSAK 38 (Revisi 2012)

1 Januari 2013

Kombinasi Bisnis Entitas Sepengendali

Business Combination of Entities under
Common Control

PSAK 46 (Revisi 2010)

1 Januari 2012

Pajak Penghasilan

Income Taxes

PSAK 48 (Revisi 2009)

1 Januari 2011

Penurunan Nilai Aset

Impairment of Assets

PSAK 50 (Revisi 2010)

1 Januari 2012

Instrumen Keuangan: Penyajian

Financial Instruments: Presentation

PSAK 55 (Revisi 2011)

1 Januari 2012

Instrumen
Pengukuran

Keuangan: Pengakuan dan

Financial Instruments: Recognition and
Measurement

PSAK 56 (Revisi 2011)

1 Januari 2012

Laba Per Saham

Earnings Per Share

PSAK 57 (Revisi 2009)

1 Januari 2011

Provisi, Liabilitas Kontinjensi, dan Aset
Kontinjensi

Provisions, Contingent Liabilities, and

Contingent Assets

PSAK 58 (Revisi 2009)

1 Januari 2011

Aset Tidak Lancar yang Dimiliki untuk Dijual
dan Operasi yang Dihentikan

Non-current Assets Held for Sale and
Discontinued Operations

PSAK 60 (Revisi 2010)

1 Januari 2012

Instrumen Keuangan: Pengungkapan

Financial Instruments: Disclosures

PSAK 102

1 Januari 2013

Akuntansi Murabahah

Murabahah Accounting

PSAK 110

1 Januari 2012

Akuntansi Sukuk

Accounting for Sukuk

ISAK 7 (Revisi 2009)

1 Januari 2011

Konsolidasi Entitas Bertujuan Khusus

Consolidation of Special Purpose Entities

ISAK 9 (Revisi 2009)

1 Januari 2011

Perubahan atas Liabilitas Aktivitas Purna
Operasi, Restorasi, dan Liabilitas Serupa

Changes on Post Activity Operational
Liability, Restoration, and Similar Liability

ISAK 10 (Revisi 2009)

1 Januari 2011

Program Loyalitas Pelanggan

Customer Loyalty Program

ISAK 11

1 Januari 2011

Distribusi Aset Nonkas kepada Pemilik

Distribution of Non-Cash Assets to Owners

ISAK 12

1 Januari 2011

Pengendalian Bersama Entitas: Kontribusi
Nonmoneter oleh Venturer

Shared Management with Entity: Non-
Monetary Contribution by Ventures
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ISAK 13 1 Januari 2012 Lindung Nilai Investasi Neto dalam Kegiatan Hedges of Net Investments in
Usaha Luar Negeri Foreign Operations
ISAK 14 (Revisi 2010) 1 Januari 2011 Aset Takberwujud - Biaya Situs Web Intangible Asset — Web site Expenses
ISAK 15 1 Januari 2012 PSAK 24 - Batas Aset Imbalan Pasti, The Limit on a Defined Benefit Asset,
Persyaratan Pendanaan Minimum dan Minimum Funding Requirements and their
Interaksinya interaction
ISAK 17 1 Januari 2011 Laporan Keuangan Interim dan Penurunan Interim Financial Statements Reporting —
Nilai Value Degradation
ISAK 20 1 Januari 2012 Pajak Penghasilan-Perubahan Dalam .
) - Income Taxes — Change in Tax Status of an
Status Pajak Entitas atau Para Pemegang : .
Entity or its Shareholders
Sahamnya
ISAK 23 1 Januari 2012 Sewa Operasi-Insentif Operating Leases — Incentives
ISAK 24 1 Januari 2012 Evaluasi Substansi Beberapa Transaksi Evaluating the Substance of Transactions
yang Melibatkan Suatu Bentuk Legal Sewa involving the Legal Form of a Lease
ISAK 25 1 Januari 2012 Hak Atas Tanah Land Rights
ISAK 26 1 Januari 2012 Penilaian Ulang Derivatif Melekat Reassessment of Embedded Derivatives
ISAK 27 1 Januari 2014 Pengalihan Aset dari Pelanggan Transfers of Assets from Customers
ISAK 28 1 Januari 2014 Pengakhiran Liabilitas Keuangan dengan Extinguishing Financial Liabilities
Instrumen Ekuitas with Equity Instruments

Standar Akuntansi Keuangan baru yang berlaku 1 Januari
2014 adalah ISAK 27 dan ISAK 28, berikut interpretasi dari
ISAK tersebut:

1. ISAK 27 tentang Pengalihan Aset dari Pelanggan

a.

Diterapkan untuk akuntansi pengalihan aset tetap
oleh entitas yang menerima pengalihan tersebut
dari pelanggannya.

Memberikan penjelasan tentang pengakuan awal
aset alihan sebagai aset tetap sesuai dengan PSAK
16 dan mengukur biayanya pada saat pengakuan
awal sebesar nilai wajar.

Memberikan penjelasan tentang hasil dari transaksi
pengalihan aset vaitu jika barang dijual atau jasa
diberikan untuk dipertukarkan dengan barang atau
jasa yang tidak serupa, maka pertukaran tersebut
dianggap sebagai transaksi yang menghasilkan
pendapatan.

2. ISAK 28 tentang Pengakhiran Liabilitas Keuangan

The new Financial Accounting Standard which are effective
as of 1 January 2014, are ISAK 27 and ISAK 28, which are
described below:

1. ISAK 27 on Asset Transfer from Customers

a.

Applied for the accounting for transfer of fixed
asset by the entity receiving such transfer from the
customers.

Provide an explanation on initial recognition of
transferred fixed assets in accordance to PSAK 16
and measure its cost on initial recognition at fair
value.

Provide an explanation of the results of the transfer
of assets, that if the goods sold or services provided
are exchanged for goods or services which are not
similar, therefore the exchange is regarded as a
transaction which generates revenue.

2. ISAK 28 on Termination of Financial Liability with Equity

dengan Instrumen Ekuitas. Instruments.

a. Interpretasi ini membahas akuntansi oleh entitas a. This interpretation addresses the accounting by
jika persyaratan liabilitas keuangan direnegosiasikan an entity when the terms of financial liabilities is
dan mengakibatkan entitas menerbitkan instrument renegotiated and result in the entity issuing equity
ekuitas kepada kreditur untuk mengakhiri seluruh instruments to a creditor to terminate all or part of
atau sebagian liabilitas keuangan tersebut. the financial liability. This interpretation does not
Interpretasi ini tidak membahas akuntansi oleh address the accounting by the creditor.
kreditur. b. When equity instruments issued to a creditor to

b. Ketika instrumen ekuitas yang diterbitkan kepada terminate all or part of the financial liabilities are

kreditur untuk mengakhiri seluruh atau sebagian dari
liabilitas keuangan diakui diawal, entitas mengukur
instrument ekuitas yang ditebitkan tersebut sebesar
nilai wajar, kecuali nilai wajar tersebut tidak dapat
diukur secara andal.

recognized at the beginning, the entity measures
the equity instruments that are issued at fair value,
unless the fair value can not be measured reliably.
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If the fair value of the equity instruments issued can
not be reliably measured, the equity instruments are
measured at the value which reflects the fair value
of financial liabilities that are terminated.

Perubahan Standar Akuntansi yang Berlaku Efektif Sejak 1 Januari 2011, 1 Januari 2012, 1 Januari 2013 dan 1 januari 2014
Changes in Financial Accounting Standard to be effective on January 1, 2011, January 1, 2012 and January 1, 2014

Standar Akuntansi Perubahan Signifikan dari Standar Significant Change to Previous Standard
Sebelumnya

PSAK 1 (revisi 2009)

- Penyajian Laporan
Keuangan

PSAK 1 (revised 2009) -
Financial Statement
Reporting

Bank dan entitas anak menyajikan semua
perubahan pemilik dalam ekuitas pada laporan
perubahan ekuitas konsolidasian.

Banks and their subsidiaries shall include
changes in ownerships in their consolidated
report of equity changes

Kepentingan non pengendali disajikan sebagai
bagian dari ekuitas. dimana sebelumnya hak
minoritas disajikan antara liabilitas dan ekuitas.

Non-controlling shares are presented as
part of equity whereas minority rights were
previously recorded as either liability or equity

Pengungkapan tambahan sehubungan
dengan manajemen modal. penilaian kritis
dalam menerapkan kebijakan akuntansi.
dan sumber-sumber utama ketidakpastian
estimasi.

Additional disclosures regarding capital
management, assessment in implementing
accounting policy and what majorly causes
estimation uncertainties.

PSAK 2 (revisi 2009) -
Laporan Arus Kas
PSAK 2 (revised 2009) -
Cash Flow Report

Pengaturan mengenai arus kas dari pos luar
biasa dihilangkan.

Regulating that cash flow from extraordinary
post may be deleted

Pelepasan sebagian investasi pada entitas
anak yang menyebabkan hilangnya
pengendalian diklasifikasikan sebagai arus kas
dari aktivitas investasi.

Release of a portion of investments in a
subsidiary that causes lost of control is
classified as cash flow from investment
activity

Pelepasan sebagian investasi pada entitas
anak vyang tidak menyebabkan hilangnya
pengendalian diklasifikasikan sebagai arus kas
dari aktivitas pendanaan.

Release of a portion of investments in a
subsidiary that does not cause lost of control
is classified as cash flow from funding activity

PSAK 3 (revisi 2010) -
Laporan Keuangan Interim
Interim Financial
Statement Reporting

Penyajian
interim.

komparatif laporan  keuangan

Interim Financial Statements Comparative
Reporting

PSAK 4 (revisi 2009)

- Laporan Keuangan
Konsolidasi dan Laporan
Keuangan Tersendiri
PSAK 4 (revised 2009)

- Consolidated Financial
Statements and separate
Financial Statements
Reporting

Mempertimbangkan hak suara potensial
dalam menilai keberadaan pengendalian.

Considers potential votes in assessing
existing control.

Kepentingan non pengendali bisa bersaldo
negatif.

Non-controlling interest may have a negative
balance.

PSAK 5 (revisi 2009) -
Segmen Operasi

PSAK 5 (revised 2009) -
Operational Segment

Pengidentifikasian segmen operasi
berdasarkan laporan internal mengenai
komponen dari Bank dan entitas anak yang
secara regular direview oleh pengambil
keputusan operasional.

Identification of operating segments based on
internal reports of components of the Bank
and its subsidiaries regularly reviewed by
operational decision makers.

Pelaporan segmen dengan menggunakan
syarat kualitatif dan kuantitatif.

Segment reporting using qualitative and
quantitative approaches

PSAK 7 (revisi 2010)

- Pengungkapan Pihak-
pihak Berelasi

PSAK 7 (revised 2010)

- Disclosures of Related
Party

Memperluas definisi pihak-pihak berelasi dan
pengungkapan hubungan pihak-pihak berelasi.

Clarifies (broadens) descriptions of related
parties and describes their relations with the
Bank.

Pengungkapan atas kompensasi secara
keseluruhan dan masing-masing kategori
kompensasi yang diberikan kepada semua
personil manajemen kunci juga diharuskan.

Disclosure of a comprehensive compensation
in  which compensations for all key
management personnel also needs to be
disclosed.
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PSAK 8 (revisi 2010) - 1. Pengungkapan mengenai tanggal laporan Disclosure of the date of authorized financial

Peristiwa Setelah Periode keuangan diotorisasi untuk terbit dan pihak statements for publication purpose including

Pelaporan yang bertanggung jawab mengotorisasi parties that are responsible to authorize

PSAK 8 (revised 2010) - laporan keuangan. financial statement reporting.

Subsequent Events

8. PSAK 10 (revisi 2010) - 1. Mengatur mengenai nilai tukar spot dimana di  Regulates on the spot exchange rate where
Pengaruh Perubahan Kurs pernyataan sebelumnya belum ada. there is no statement previously.

Valuta Asing

PSAK 10 (revised 2010)

- Impact of Change of

Foreign Exchange Rate

9. PSAK 12 (revisi 2009) - 1. Pencatatan bagian partisipasi dalam ventura Participation in a joint venture is recorded
Bagian Partisipasi dalam bersama menggunakan metode ekuitas atau using equity method or proportionate
Ventura Bersama metode konsolidasi proporsional. consolidation method.

PSAK 12 (revised 2009) . ) . "

- Participation in Joint 2. Mehgatur_ mengenai Pengendalian Bgrsama Regulates r_nanagement of Jom_t entities,

Ve Ent|t§1§ yaitu ventura bersama yang melibatkan vvh|ch_ are joint vehtgres _that_ involve an
pendirian suatu perseroan terbatas. establishment of a limited liability company,
persekutuan atau entitas lainnya yang mana a partnership or another business entity in
setiap venturer mempunyai bagian partisipasi. which each participating party has shares.

10. PSAK 13 (revisi 2011) - 1. Propertiinvestasi dalam proses pembangunan Investment property in progress and its
Properti Investasi dan pengembangan diakui sebagai properti development is recognized as investment
PSAK 13 (revised 2011) - investasi dimana revisi sebelumnya diakui property, whereas the previous revision
Investment sebgai aset tetapdan perlakuannya mengacu recognized it as fixed asset and treated as in
Property pada PSAK 16. PSAK 16.

2. Ketidakmampuan menetapkan nilai wajar Inability to determine a reliable fair price,
yang andal dimana jika menggunakan metode whereas if using the fair price method, the
nilai wajar maka diukur pada harga perolehan price is measured at acquisition cost until
sampai nilai wajarnya dapat ditentukan secara its fair price can be reliably determined, or
andal atau sampai proses pembangunan dan until the completion of construction and
pengembangan selesai (mana yang lebih development in progress (whichever is first)
dulu) atau pada awal jika nilai wajarnya dapat or at the beginning if the fair price can be
ditentukan secara andal. Sedangkan ketentuan reliably determined. The previous rule does
sebelumnya tidak mengatur tentang hal ini. not regulate this aspect.

11. PSAK 15 (revisi 2009) 1. Penilaian atas hak suara potensial (waran. opsi Assessment of potential voting rights
- Investasi pada Entitas beli saham. instrumen hutang/ekuitas yang (waran, stock purchase options, convertible
Asosiasi dapat dikonversi) dalam mempertimbangkan Debt/equity instruments) when observing
PSAK 15 (revised 2009) - pengaruh signifikan. significant effects.

INTE DA 2. Tidak mengatur mengenai investasi pada Does not regulate investments in associates
entitas asosiasi yang dicatat dengan that are recorded using Fair value option
menggunakan metode Fair value option. method.

3. Pencatatan investasi pada entitas asosiasi Investments in associated are recorded using
hanya dengan menggunakan metode ekuitas. only equity method.

12. PSAK 16 (revisi 2011) - 1. Sudah tidak mengatur mengenai aset tidak Does not regulate non current assets held for
Aset Tetap lancar yang dimiliki untuk di jual karena sudah sale, as it is regulated separately in PSAK 58.
PSAK 16 (revised 2011), diatur tersendiri dalam PSAK 58.

Property, e 2. Tidak mengatur lagi mengenai properti Does not regulate investment property in

and Equipment : . ? :
investasi yang sedang dibangun atau progress or in development.
dikembangkan.

13. PSAK 19 (revisi 2010) - 1. Pengaturan secara spesifik untuk aset tidak Specific setting for acquired intangible assets
Aset Tak Berwujud berwujud yang diperoleh dari akuisisi akibat from an acquisition and emerges as a result
PSAK 19 (revised 2010) - kombinasi bisnis dan hibah pemerintah. of business combination and government
Intangible Assets grants.

2. Penggunaan Model Biaya Perolehan The application of Historical Cost Model or
(Historical Cost Model) atau Model Revaluasi Revaluation Model for entries of Intangible
(Revaluation Model) dalam pencatatan Aset Assets.

Tak Berwujud.
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PSAK 22 (revisi 2010) -
Kombinasi Bisnis

PSAK 22 (revised 2010) -
Business Combination

Diperbolehkan untuk memilih dasar setiap
transaksi untuk mengukur kepentingan
nonpengendali (sebelumnya disebut sebagai
hak minoritas) baik pada nilai wajar ataupun
pada proporsi kepemilikan kepentingan non-
pengendali atas aset neto teridentifikasi dari
pihak yang diakuisisi.

Allows Banks to choose the base of each
transaction to measure non-controlling
interests (previously referred to as minority
interest) either at fair value or at proportion of
non-controlling ownership interest against net
identifiable assets of the acquired party.

diklasifikasikan sebagai dimiliki untuk dijual
diatur tersendiri oleh PSAK 58 (revisi 2009).

2. Mengharuskan biaya-biaya yang terkait Requires that costs associated with
dengan akuisisi  diperhitungkan secara acquisitions be accounted separately from
terpisah dari kombinasi bisnis. business combination.

3. Menghentikan amortisasi goodwill yang diakui  Discontinues goodwillamortization recognized
pada tahun sebelumnya dan melakukan uji during the previous year and conducts
penurunan nilai atas goodwill sesuai dengan goodwill impairment test in accordance with
PSAK 48 (revisi 2009) - Penurunan Nilai. PSAK 48 (revised 2009) — Value Impairment.

15. PSAK 23 (revisi 2010) - 1. Pendapatan bunga diakui dengan Interest income is recognized using effective
Pendapatan menggunakan metode suku bunga efektif interestrate method in accordance with PSAK
PSAK 23 (revised 2010) sesuai PSAK 55 (revisi 2006) tentang 55 (revised 2006) - Financial Instruments:
Revenues Instrumen  Keuangan: Pengakuan dan Recognition and Measurement.

Pengukuran.

16. PSAK 24 (revisi 2010) 1. Menggunakan dua alternatif untuk mengukur Using two alternatives to measure actuarial
-Imbalan Kerja keuntungan dan kerugian aktuarial yaitu profit and loss, namely the corridor approach
PSAK 24 (revised 2010), pendekatan koridor  dan  pendekatan and the other comprehensive approach.
Employee Benefits komprehensif lain.

2. Kiriteria saling hapus sesuai dengan PSAK 50.  The criteria is self cancelling as in PSAK 50.

17. PSAK 25 (revisi 2009) 1. Pengaturan dalam pemilihan kebijakan Regulates how to select accounting policies
- Kebijakan Akuntansi. akuntansi ketika tidak diatur secara khusus when not specifically regulated in Financial
Perubahan Estimasi dalam suatu Standar Akuntansi Keuangan. Accounting Standards.
ééuArr(tazrgsLdap LU 2. Tidak mengatur mengenai laba atau rugi Does not regulate net profit or loss during

revised 2009) ) . - ) S
- Accounting Policy, bersih untuk periode berjalan. reporting period.
Changes in Accounting
Estimates, and Defaults

18. PSAK 26 (revisi 2011) - 1. Komponen biaya pinjaman meliputi beban Borrowing cost component comprise of
Biaya Pinjaman bunga yang dihitung menggunakan metode interest expenses calculated using effective
PSAK 26 (revised 2011), suku bunga efektif, beban keuangan dalam interest rate method, finance charge in
Borrowing Costs sewa pembiayaan, dan selisih kurs yang financial lease, and foreign exchange

berasal dari pinjaman dalam mata uang asing rate differences from foreign exchange
sebagai penyesuaian atas biaya bunga. denominated borrowings as adjustments on
interest expenses.

2. Mengatur mengenai pelaporan keuangan Regulates on financial reporting in a
dalam ekonomi hiperinflasi, dimana biaya hyperinflation economy, whereas borrowing
pinjaman yang menggantikan inflasi sebagai costs replace inflation as expenses.
beban.

19. PSAK 30 (revisi 2011) - 1. Elemen tanah dan bangunan dalam perjanjian Elements of land and building in rental
Sewa sewa dinilai klasifikasinya secara terpisah agreement is valuated and classified
PSAK 30 (revised 2011), sebagai sewa pembiayaan atau sewa operasi, separately as finance lease or operating lease,
Lease dengan mempertimbangkan bahwa pada considering that in general, land jave infinite

umumnya tanah memiliki umur ekonomis economic life.
yang tidak terbatas.
2. Aset dalam sewa pembiayaan yang Assets under finance lease classified as held

for sale is regulated separately in PSAK 56
(revision 2009).
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PSAK 38 (revisi 2012) -
Kombinasi Bisnis Entitas
Sepengendali

PSAK 38 (revision 2012) -
Business Combination of
Entities under Common

1.

Mempertahankan penerapan metode
penyatuan kepemilikan dimana aset dan
liabilitas yang diperoleh dalam kombinasi
bisnis dicatat oleh pengakuisisi sebesar
jumlah tercatatnya.

Maintaining apply of the pooling-of-interest
method which assets and liabilities are
acquired from a business combination will be
recorded at book value.

Control 2. Selisih antara jumlah imbqlan yang dialihkan_ All ba\anges of the (_jifference i_n_ value of
dan jumlah tercatat dari setiap transaksi restructuring transaction of entities under
kombinasi bisnis yang sebelumnya dicatat Common Control was reclassified to
sebagai selisih nilai transaksi restrukturisasi “Additional Paid in Capital” in the consolidated
entitas sepengendali (SNTRES) di ekuitas statement of financial position. In previous
sekarang disajikan sebagai bagian dari version, it was reclassified to “profit or loss”.
tambahan modal disetor sedangkan standar
sebelumnya diakui dalam laba rugi.

3. Selisih antara jumlah imbalan yang dialihkan The excess of amount of transferred gain and
dan jumlah aset neto yang diperoleh akan received net asset will be always recognised
selalu tetap disajikan sebagai tambahan modal as “Additional Paid-in Capital” to the acquirer,
disetor pengakuisisi dan tidak akan diakui ke whereas the previous standard requires the
laba rugi, sedangkan standar sebelumnya recycling of the SNTRES to profit and loss
mengharuskan SNTRES diakui dalam laba where the relevant entities are no longer under
rugi ketika hilangnya sepengendalian atau common control or when the corresponding
pelepasan aset, liabilitas, saham, atau assets, liabilities, shares, or other ownership
instrumen kepemilikan lain ke pihak lain yang instruments are transferred to an entity which
tidak sepengendali. is not under common control.

21. PSAK 46 (revisi 2010) - 1. Aset pajak tangguhan diakui akibat Accrued tax assets is recognized from the
Pajak Penghasilan dari perbedaan temporer vyang boleh temporary difference that may be recognized,
PSAK 46 (revised 2010), diakui, akumulasi rugi pajak yang belum accumulated tax losses not yet compensated,
Income Taxes dikompensasi, akumulasi kredit pajak belum unused accumulated tax credit, where tax

dimanfaatkan dalam hal peraturan perpajakan regulations allow.
mengizinkan.

2. Mengatur perbedaan temporer untuk Regulates temporary  differences  for
instrumen keuangan majemuk. compound financial instruments.

22. PSAK 48 (revisi 2009) - 1. Pengujian penurunan nilai secara tahunan
Penurunan Nilai Aset terhadap aset-aset berikut yaitu:

:DSAK. 8 eviisee 21008 = a. Aset tak berwujud dengan umur manfaat Impairment testing on an annual basis of the

mpairment of Assets :

tak terbatas. following assets:
b. Aset tak berwujud yang belum tersedia a. Intangible assets with unlimited useful life
untuk digunakan. b. Intangible assets still not available for use
c. Goodwill yang diperoleh dalam kombinasi c. Goodwillacquired in business combinations.
bisnis.

2. Alokasi goodwill ke unit penghasil kas yaitu Allocation of goodwill to cash-generating
pada tanggal akuisisi ke unit penghasil kas unit, which is on the date of acquisition, and
atau kelompok unit penghasil kas yang to cash-generating unit or group expected to
diharapkan mendapat manfaat dari sinergi benefit from business combination synergies.
kombinasi bisnis.

3. Rugi penurunan nilai atas goodwill tidak dapat Impairment loss on goodwill cannot be
dibalik pada periode berikutnya. reversed in subsequent periods

23. PSAK 50 (revisi 2010) 1. Terdapat instrumen keuangan yang There are financial instruments featuring
- Instrumen Keuangan: mempunyai fitur opsi jual dan instrumen ini a sale option, and this instruments are
Penyajian diklasifikasikan sebagai instrumen ekuitas jika classified as equity instruments in the
PSAK 50 (revised 2010), memenuhi syarat-syarat tertentu. fulfilment of certain criterias.

::manmal . . 2. Ruang lingkup PSAK ini termasuk kontrak Scope of this PSAK including contracts for

nstruments: Presentation : I o i : ) S
untuk imbalan kontijensi dalam kombinasi contingent fee in business combination.
bisnis.

3. Instrumen dengan kewajiban menyerahkan Instrument with obligation to transfer the pro

bagian aset neto secara pro rata saat likuidasi
diklasifikasikan sebagai instrumen ekuitas jika
memenuhi syarat-syarat tertentu.

rata net asset portion at the time of liquidation
is classified as equity instrument if conforming
to stated conditions.
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PSAK 55 (revisi 2011)

- Instrumen Keuangan:
Pengakuan dan
Pengukuran
PSAK 55 (revised 2011),
Financial Instruments:
Recognition and
Measurement

Memperbolehkan reklasifikasi aset keuangan
dari diukur pada nilai wajar melalui laba rugi
ke pinjaman yang diberikan dan piutang serta
reklasifikasi dari tersedia untuk dijual ke
pinjaman yang diberikan dan piutang dengan
kondisi dan syarat tertentu.

Allowing the reclassification of financial assets
from measured at fair price through profit and
loss to borrowings given and receivables and
reclassified from held for sale to borrowings
given and receivables with certain conditions
and terms.

- Instrumen Keuangan:
Pengungkapan

PSAK 60 (revised 2010)
Financial Instruments:
Disclosures

informasi  yang memungkinkan pengguna
laporan  keuangan untuk mengevaluasi
signifikansi instrumen keuangan terhadap
posisi dan kinerja keuangan.

25. PSAK 56 (revisi 2011) - Penyajian laba per saham hanya boleh Presentation of income per share is allowed
Laba Per Saham disajikan pada laporan laba rugi tersendiri, jika on a separate profit and loss statement,
PSAK 56 (revised 2011), entitas menyajikan komponen laba rugi pada if the entity presented the profit and loss
Earnings Per Share laporan laba rugi tersendiri, sedangkan revisi component on a separate report, whereas

sebelumnya belum mengatur mengenai hal the previous revision does not regulate this
ini. aspect.

LPS Dasar dan Dilusian dihitung atas laba atau Basic LPS and Diluted LPS are calculated on
rugi yang dapat diatribusikan dan jika disajikan profit and loss attributable, and if presented,
laba atau rugi operasi normal berkelanjutan sustainable normal operating profit and loss
yang dapat diatribusikan ke pemegang saham that can be attributed to the common share
biasa entitas induk. holders of parent entity.

26. PSAK 57 (revisi 2009) Mengatur  pengakuan  provisi. liabilitas Regulates the recognition of provisions,
— Provisi, Liabilitas kontinjensi dan aset kontinjensi serta contingent liabilities and contingent assets
Kontinjensi dan Aset pengungkapan informasi yang memadai and adequate disclosures written as notes to
Kontinjensi dalam catatan atas laporan keuangan. financial statements.

PSAK 57 (revised 2009)
Provision, Contingencies
Liability, and
Contingencies Asset

27. PSAK 58 (revisi 2009) - Mengatur tentang aset tidak lancar (atau Regulates non-current asset (or removable
Aset Tidak Lancar yang kelompok lepasan ) yang diklasifikasikan groups) classified as held for sale that is
Dimiliki Untuk Dijual dan sebagai dimiliki untuk dijual yang diukur pada measured at the lower between its carrying
Operasi yang Dihentikan nilai yang lebih rendah antara jumlah tercatat amount and its fair value after deducting cost
PSAK 58 (revised 2009) dan nilai wajar setelah dikurangi biaya untuk of sale.

Non-current Assets Held menjual.
for Sale and Discontinued
Operations
28. PSAK 60 (revisi 2010) Mensyaratkan entitas untuk mengungkapkan Requires the entity to disclose information

that will enable users of the financial
statements to evaluate the significance of the
financial instruments to the financial position
and result of operations.

Mensyaratkan entitas untuk mengungkapkan
nilai tercatat untuk setiap kategori instrumen
keuangan dalam laporan posisi keuangan dan
catatan atas laporan keuangan.

Requires the entity to disclose the book value
for each category of financial instrument in
the financial position report and notes to the
financial statements.

Mensyaratkan entitas mengungkapkan
jumlah reklasifikasi ke dan dari setiap kategori
dan alasan reklasifikasi.

Requires the entity to disclose the number of
reclassification into and from each category
and the reason for such reclassification.

Mensyaratkan entitas untuk mengungkapkan
rekonsiliasi  perubahan pos  penurunan
nilai selama periode berjalan untuk setiap
kelompok aset keuangan.

Requires the entity to disclose the
reconciliation on changes to impairment value
during the current period for each category of
financial assets.

Mensyaratkan pengungkapan antara lain
deskripsi agunan yang dimiliki entitas sebagai
jaminan, dan peningkatan kualitas kredit lain
dan dampak keuangannya

Requires disclosure of, among others, a
description of collateral held as security
entities, financial impact and increased of
other credit quality.
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29 PSAK 102 (revisi 2013) - Memberikan acuan bahwa untuk penjual Provides reference that a selling party with
Akuntansi Murabahah yang tidak memiliki risiko yang signifikan no significant risk related to ownership of
PSAK 102 (revised terkait dengan kepemilikan persediaan untuk inventory in the murabahan transactions
2013)- Accounting for transaksi murabahah merupakan penjual is selling party that conduct a murabahah
Murabahah yang melaksanakan transaksi pembiayaan financing transaction, which will be treated

murabahah, perlakuan akuntansi transaksi ini  with reference to PSAK 50, 55, and 60.
mengacu pada PSAK 50, 55 dan 60.

2. Pengakuan pendapatan murabahah atau imbal Recognition of murabahah income or profit
hasil menggunakan PSAK 50, 55 dan 60. sharing income referes to SAK 50, 55, and 60.

30 PSAK 110 - Akuntansi 1. Mengatur akuntansi tentang entitas yang Regulate the accounting of entities with
SUKUK melakukan transaksi sukuk ijarah dan sukuk transactions in Sukuk ljarah and Sukuk
PSAK 110 — Accounting mudharabah, baik sebagai penerbit sukuk Mudharabah, either as issuer or investor of
for SUKUK maupun investor sukuk sukuk

2. Untuk investasi yang sebelumnya For investments previously classified as at
diklasifikasikan sebagai diukur pada nilai fair value through profit or loss and available
wajar melalui laba rugi dan tersedia untuk for sale, then classified as measured at
dijual, kemudian diklasifikasikan sebagai acquisition cost, the difference between the
diukur pada biaya perolehan, maka selisih new book value and the par value is amortized
antara jumlah tercatat baru dan nilai nominal over the remaining term of the sukuk. Further,
diamortisasi selama sisa jangka waktu sukuk. for investments that are previously classified
Selanjutnya untuk investasi yang sebelumnya as available for sale, the change in the balance
diklasifikasikan  sebagai tersedia untuk in fair value in other comprehensive income
dijual, saldo perubahan nilai wajar yang di are reclassified to retained earnings.
pendapatan komprehensif lain direklasifikasi
ke saldo laba.

3. Untuk investasi yang sebelumnya For investments previously classified as
diklasifikasikan sebagai dimiliki untuk dijual held for sale and loans and receivables, and
dan pinjaman yang diberikan dan piutang, are the classified as measured at fair value,
kemudian diklasifikasikan sebagai diukur pada changes in fair value upon initial application
nilai wajar, maka perubahan nilai wajar pada of this Statement are recognized in retained
saat penerapan awal Pernyataan ini diakui di earnings.
saldo laba.

4. Untuk investasi yang sebelumnya For investments previously classified as
diklasifikasikan sebagai tersedia untuk dijual, available for sale, then classified as measured
kemudian diklasifikasikan sebagai diukur at fair value, the balance changes in fair value
pada nilai wajar, saldo perubahan nilai wajar recognized in other comprehensive income
yang diakui di pendapatan komprehensif lain are reclassified to retained earnings.
direklasifikasi ke saldo laba.

Standar Akuntansi Keuangan yang

dan berlaku efektif per 1 Januari 2015 adalah sebagai

sudah dikeluarkan IAl

Financial Accounting Standard that have been issued by Al
and would be effective as of 1 January 2015, are as follow:

1. PSAK 1 (Revised 2013) on Presentation of Financial

Changes in the PSAK involve the following:

change in

name from statement of

berikut:

1. PSAK 1 (Revisi 2013) tentang Penyajian Laporan Statements
Keuangan
Perubahan dari PSAK ini adalah sebagai berikut: a. The
a. Perubahan nama darilaporan laba rugi komprehensif

menjadi  laporan laba dan
komprehensif lain.

Komponen Laporan Keuangan lengkap menjadi 6
komponen yaitu terdiri dari laporan posisi keuangan,
laporan laba rugi dan penghasilan komprehensif lain,
laporan perubahan ekuitas, laporan arus kas, catatan

atas laporan keuangan, dan informasi komparatif.

rugi penghasilan

comprehensive profit and loss to statement of profit
and loss and other comprehensive income.
Components of the comprehensive financial
statements to 6 components which consist of
statement of financial position, statement profit and
loss and other comprehensive income, statement
of changes in equity, statement of cash flows,
notes to the financial statements, and comparative
information.
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Dalam hal informasi komparatif menambahkan
persyaratan penyajian dan pengungkapan yaitu
informasi  komparatif dan informasi komparatif
tambahan.

Penyajian penghasilan komprehensif lain disajikan
berdasarkan  kelompok pos-pos yang akan
direklasifikasi ke laba rugi dan pos-pos yang tidak
akan direklasifikasi ke laba rugi.

2. PSAK 4 (Revisi 2013) tentang Laporan Keuangan
Tersendiri
Perubahan dari PSAK ini adalah sebagai berikut:

a.

Ruang lingkup PSAK 4 (Revisi 2013): Laporan
Keuangan  Tersendiri  merupakan  perubahan
dari PSAK 4 (Revisi 2009): Laporan Keuangan
Konsolidasian dan Laporan Keuangan Tersendiri
dimana PSAK tersebut hanya mengatur mengenai
laporan kuangan tersendiri sedangkan terkait
laporan keuangan konsolidasian seluruhnya diatur
dalam PSAK 65.

Perubahan definisi Laporan Keuangan Tersendiri
yaitu laporan keuangan yang disajikan oleh entitas
induk (yaitu investor yang mempunyai pengendalian
atas entitas anak) yang mencatat investasi pada
entitas anak, entitas asosiasi, dan ventura bersama
berdasarkan biaya perolehan atau sesuai dengan
PSAK 55 (Instrumen Keuangan: Pengakuan dan
Pengukuran).

Terdapat pengaturan mengenai penyusunan laporan
keuangan tersendiri untuk entitas yang berhenti
menijadi entitas investasi

3. PSAK 15 (revisi 2013) tentang Investasi pada Entitas
Asosiasi dan Ventura Bersama
Perubahan dari PSAK ini adalah sebagai berikut:

a.

Pengecualian penerapan metode ekuitas yaitu:

i. Ketika investasi pada entitas asosiasi atau
ventura bersama dimiliki oleh, atau dimiliki
secara tidak langsung melalui, entitas yang
merupakan organisasi modal ventura, atau
reksadana, unit perwalian dan entitas sejenis
termasuk dana asuransi terkait investasi, entitas
dapat memilih untuk mengukur investasi pada
entitas asosiasi dan ventura bersama tersebut
pada nilai wajar melalui laba rugi sesuai dengan
PSAK 55: Instrumen Keuangan; Pengakuan dan
Pengukuran.

A Analisa dan Pembahasan Manajemen
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In terms of comparative information to add
presentation and disclosure requirements, namely
comparative information and additional comparative
information.

Presentation of other comprehensive income
are presented by groups of accounts that will be
reclassified to profit or loss and accounts that will
not be reclassified to profit or loss.

(Revised 2013) on Separate Financial

Statements
Changes in the PSAK involve the following:

a.

Scope of PSAK 4 (Revision 2013): Separate Financial
Statements represents changes from PSAK 4
(Revision 2009): Consolidated Financial Statements
and Separate Financial Statements where the said
PSAK only regulates separate financial statements
and consolidated financial statements is regulated
under PSAK 65.

Changes to the definition of Separate Financial
Statements, namely the financial statements
presented by the parent entity (investor with
control over subsidiaries) with investments in
subsidiaries, associated entities, and joint ventures
based on acquisition costs or in accordance with
PSAK 55 (Financial Instrument: Recognition and
Measurement).

There is a separate provision for the presentation
of separate financial statements of an entity that
ceases to be an investment entity.

PSAK 15 (revised 2013) on Investments in Associates
and Joint Ventures
Changes in the PSAK involve the following:

a.

Exceptions to the application of equity method,

namely:

i. When an investment in an associate or joint
venture is owned by, or held indirectly through,
the entity which is a venture capital organizations,
or mutual funds, unit trusts and similar entities
including investment-linked insurance funds,
the entity may elect to measure investments
in associates and joint ventures at fair value
through profit or loss in accordance with PSAK
5b: Financial Instruments: Recognition and
Measurement.
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ii. Ketika entitas memiliki investasi pada entitas
asosiasi, yang sebagiannya dimiliki secara tidak
langsung melalui organisasi modal ventura atau
reksadana unit perwalian dan entitas sejenis
termasuk dana asuransi terkait investasi, entitas
tersebut dapat memilih untuk mengukur bagian
dari investasi pada entitas asosiasi tersebut
pada nilai wajar melalui laba rugi sesuai dengan
PSAK 55. Jika entitas membuat pilihan tersebut,
maka entitas menerapkan metode ekuitas
untuk setiap bagian yang tersisa dari investasi
pada entitas asosiasi yang tidak dimiliki melalui
organisasi modal ventura atau reksa dana, unit
perwalian dan entitas sejenis termasuk dana
asuransi terkait investasi.

b. Klasifikasi dimiliki untuk dijual entitas menerapkan

PSAK 58, atau sebagian dari investasi pada entitas
asosiasi atau ventura bersama yang memenuhi
kriteria untuk diklasifikasikan sebagai dimiliki untuk
dijual.

i. Sisa bagian apapun dari investasi pada entitas
asosiasi atau ventura bersama yang belum
diklasifikasian sebagai dimiliki untuk dijual dicatat
dengan menggunakan metode ekuitas sampai
pelepasan bagian yang diklasifikasikan sebagai
dimiliki untuk dijual terjadi.

i. Setelah pelepasan terjadi entitas mencatat
bagian yang tersisa dalam entitas asosiasi
atau ventura bersama sesuai dengan PSAK
55: Instrumen Keuangan: Pengakuan dan
Pengukuran kecuali bagian yang tersisa tetap
menjadi entitas asosiasi atau ventura bersama,
dalam kasus ini entitas menggunakan metode
ekuitas.

Entitas mengehentikan  penggunaan metode

ekuitas sejak tanggal ketika investasinya berhenti

menijadi investasi pada entitas asosiasi atau ventura
bersama sebagai berikut:

i. Jika investasi menjadi investasi entitas anak,
maka entitas mencatat investasinya sesuai
dengan PSAK 22: Kombinasi Bisnis dan PSAK
65: Laporan Keuangan Konsollidasian.

Laporan Keuangan Konsolidasian
Consolidated Financial Statements

Data Perusahaan
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i. When an entity has an investment in an
associated company, which is partly owned
indirectly through venture capital organizations
or mutual fund unit trusts and similar entities
including investment-linked insurance funds,
the entity may elect to measure the part of the
investments in associates at fair value through
profit or loss in accordance with PSAK 55. If
an entity makes that choice, it shall apply the
equity method to any remaining portion of the
investments in associates that are not owned
through venture capital organizations, or mutual
funds, unit trusts and similar entities including
investment-linked insurance funds.

b. Held for sale classification of entities applying PSAK

58, or part of an investment in an associate or joint
venture that meets the criteria to be classified as
held for sale.

i. Any remaining part of the investment in an
associate or joint venture that has not been
classified as held for sale are accounted for
using the equity method until the release of
parts that are classified as held for sale occurs.

ii. After the release occurs, the entity records the
remaining part of an associate or joint venture in
accordance with PSAK 55: Financial Instruments:
Recognition and Measurement, unless the
remaining part remains as an associate or joint
venture entity, in this case the entity shall use
the equity method.

Entities shall discontinue the application of the

equity method from the date when the investment

ceases to be an investment in an associate or joint
venture as follows:

i. If the investment is an investment in subsidiary,
the entity shall record such investment
in accordance with PSAK 22: Business
Combinations and PSAK 65: Consolidated
Financial Statements
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ii. Jika sisa kepentingan dalam entitas asosiasi atau
ventura bersama merupakan aset keuangan,
maka entitas mengukur sisa kepentingan
tersebut pada nilai wajar. Nilai wajar dari sisa
kepentingan tersebut pada nilai wajar. Nilai wajar
dari sisa kepentingan dianggap sebagai nilai
wajar pada saat pengakuan awal sebagai aset
keuangan sesuai dengan PSAK 55.

iii. Ketika entitas menghentikan penggunaan
metode ekuitas, entitas mencatat seluruh
jumlah yang sebelumnya telah diakui dalam
penghasilan komprehensif lain yang terkait
dengan investasi tersebut menggunakan dasar
perlakuan yang sama dengan yang disyaratkan
jika investee telah melepaskan secara langsung
aset dan liabilitas terkait.

4. PSAK 24 (Revisi 2013) tentang Imbalan Kerja
Perubahan dari PSAK ini adalah sebagai berikut:

a.

Penghapusan pengungkapan atas informasi liabilitas

kontinjensi

Memberikan panduan untuk menentukan kapan

mengakui, dan bagaimana mengukur, liabilitas

terkait penyelesaian program imbalan pasti multi
pemberi kerja, atau keluarnya entitas dari program

Menambahkan pengaturan tentang pengakuan

liabilitas (aset) imbalan pasti neto dalam laporan

posisi keuangan

Perihal asumsi aktuaria berikut perubahannya:

i. Mengatur asumsi keuangan pajak terutang
program atas kontribusi/iuran yang terkait
dengan jasa sebelum tanggal pelaporan.

ii. Mengatur asumsi mortalitas yang mengacu pada
estimasi terbaik dari mortalitas peserta program
selama dan setelah kontrak kerja.

iii. Mengatur tentang iuran program yang berasal
dari karyawan dan pihak ketiga.

iv. Penambahan pengaturan terkait dengan biaya
jasa lalu yang dihasilkan dari amandemen
program, kurtailmen, dan keuntungan atau
kerugian atas penyelesaian tidak perlu dibedakan
jika transaksi tersebut terjadi bersamaan.

Penghapusan tentang pengaturan bahwa entitas

harus mengukur keuntungan atau kerugian aktuaria

dari setiap program imbalan pasti.

A Analisa dan Pembahasan Manajemen
Management Discussion and Analysis
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i. If the remaining interest in an associate or
joint venture is a financial asset, the entity
shall measure such remaining interests at fair
value. The fair value of the remaining interest is
regarded as the fair value on initial recognition as
a financial asset in accordance with PSAK 55.

iii. When an entity discontinue the application of the
equity method, the entity shall record allamounts
previously recognized in other comprehensive
income related to the investment using the
same basic treatment as is required if the
investee has directly released the related assets
and liabilities.

PSAK 24 (Revision 2013) on Employee Benefits
Changes in the PSAK involve the following:
Elimination of disclosure of information on
contingent liabilities

Provides guidelines to determine when to

recognize, and how to measure, the liability related

to settlement of defined benefit programs from
multiple employers, or the exit of entity from the
program

Adds a provision on the recognition of net defined

benefit liability (asset) in the statement of financial

position

Regarding the following changes in actuarial

assumptions:

i. Regulate the financial assumptions of tax
payable for program dues/fees associated with
the service before the reporting date.

i. Regulate the mortality assumptions referring
to the best estimate of program participants’
mortality during and after the employment
contract.

iii. Regulate the program dues from employees and
third parties.

iv. Additional regulation related to past service
costs resulting from amendments to the
program, curtailments, and gain or loss on
settlement need not be distinguished if they
occur simultaneously.

Elimination of the provision that the entity is required

to assess the actuarial gains or losses of the defined

benefit program.
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f. Penangguhan pengakuan keuntungan dan kerugian
aktuaria tidak diizinkan. Keuntungan dan kerugian
aktuarial langsung diakui dalam pendapatan
komprehensif lainnya (OCI). Reklasifikasi jumlah
yang diakui dalam OCI le laporan laba rugi tidak
diizinkan.

g. Pengaturan tentang komponen biaya imbalan pasti
dimana terdiri dari:

i. Biaya jasa

i. Bunga neto atas liabilitas (aset) imbalan pasti
neto; dan

iii. Pengukuran kembali liabilitas (aset) imbalan
pasti neto

5. PSAK 46 (Revisi 2014) tentang Pajak Penghasilan

Perubahan dari PSAK ini adalah sebagai berikut:

a. Mengatur aset dan liabilitas pajak tangguhan yang
berasal dari aset yang tidak disusutkan yang di ukur
dengan menggunakan model revaluasi.

b. Mengatur aset dan liabilitas pajak tangguhan yang
berasal dari properti investasi yang diukur dengan
menggunakan model nilai wajar.

c. Tidak mengatur tentang pajak final.

d. Tidak mengatur tentang Surat Ketetapan Pajak.

PSAK 48 (Revisi 2014) Penurunan Nilai Aset

Perubahan dari PSAK ini adalah terletak pada pengaturan

pengungkapan yang lebih lengkap dibanding persyaratan

pengungkapan yang sebelumnya.

PSAK 50 (Revisi 2014) Instrumen Keuangan: Penyajian

Perubahan dalam PSAK ini adalah sebagai berikut:

a. Mengacu pada PSAK 65, PSAK 66, PSAK 15 Revisi
2013 dan PSAK 4 Revisi 2013.

a. Perubahan definisi nilai wajar menjadi harga yang
akan diterima untuk menjual suatu asset atau harga
yang akan dibayar untuk mengalihkan suatu liabilitas
dalam transaksi teratur antara pelaku pasar pada
tanggal pengukuran.

b. Mengatur pengungkapan mengenai saling hapus
aset keuangan dan liabilitas keuangan.

c. Mengatur mengenai kriteria yang dapat dipaksakan
secara hukum untuk melakukan saling hapus.

d. Mengatur mengenai kriteria untuk menyelesaikan
secara neto, atau untuk merealisasikan aset dan
menyelesaikan liabilitasnya secara bersamaan.

PSAK 55 (Revisi 2014) Instrumen Keuangan: Pengakuan

dan Pengukuran

Perubahan dalam PSAK ini adalah sebagai berikut:

a. Mengatur mengenaipengungkapan atas pengukuran
nilai wajar aset keuangan atau liabilitas keuangan.

Laporan Keuangan Konsolidasian
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f.  Deferred recognition of actuarial gains and losses
are not permitted. Gains and losses are recognized
directly in OCI. Reclassification of the amounts
recognized in other comprehensive income (OCI),
i.e. income statements, is not allowed.

g. Provision on cost components of defined benefit
program to consist of:

i. Service fees;

i. Net interest on net defined benefit liability
(asset); and

iii. Re-measurement of net defined benefit liability
(asset).

5. PSAK 46 (Revised 2014) on Income Tax

Changes in the PSAK involve the following:

a. Regulates the assets and liabilities of deferred tax
from assets that are not depreciated which are
measured using the revaluation model.

b. Regulates the assets and liabilities of deferred tax
from investment property measured using the fair
value model.

c. Does not regulate final tax.

d. Does not regulate tax assessment letter.

PSAK 48 on Impairment of Assets

Changes in the PSAK is on a more comprehensive

regulation on disclosure as compared to the previous

disclosure requirements.

PSAK 50 (Revised 2014) Financial Instruments:

Presentation

Changes in the PSAK involve the following:

a. Refers to PSAK 65, PSAK 66, PSAK 15 2013
Revision and PSAK 4 2013 Revision.

b. Changes on the definition of fair value into
acceptable price to sell an asset or the price that
would be paid to transfer a liability in an orderly
transaction between market participants at the
measurement date.

c. Regulates on disclosure on offsetting financial
assets and financial liabilities.

d. Regulates on the criteria to resolve on a net
basis, or to realize the asset and settle the liability
simultaneously.

PSAK 55 (Revised 2014) Financial Instruments:

Recognition and Measurement

Changes in the PSAK involve the following:

a. Regulates disclosure on measurement on the fair
value of assets or financial liabilities.
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b. Menambahkan

9. PSAK 60

aturan mengenai  pengukuran
reklasifikasi derifatif melekat yaitu jika entitas
tidak dapat mengukur secara terpisah derivatif
melekat yang akan dipisahkan pada reklasifikasi
kontrak gabungan atau kontrak campuran dalam
kategori diukur pada nilai wajar melalui laba rugi,
reklasifikasi ini dilarang. Dalam berbagai kondisi
kontrak campuran atau kontrak gabungan yang
tersisa diklasifikasikan sebagai diukur pada nilai
wajar melalui laba rugi secara keseluruhan.
Mengatur mengenai penghentian instrumen lindung
nilai yaitu instrumen lindung nilai dianggap telah
kadaluarsa atau dijual, dihentikan atau dilaksanakan
jika sebagai konsekuensi hukum, regulasi atau
pengenalan hukum dan perubahan lain jika ada
untuk instrumen lindung nilai yang terbatas pada
perubahan lain yang diperlukan untuk efek pengganti
atau pihak lawan.

Mengatur mengenai tanggal pencatatan instrumen
keuangan saat nilai wajar pada saat pengakuan
berbeda dengan harga transaksi.
Menambahkan pengaturan mengenai
efektivitas lindung nilai.
(Revisi  2014)

penilaian

Instrumen  Keuangan:

Pengungkapan
Perubahan dalam PSAK ini adalah sebagai berikut:

a.

Penambahan pengungkapan saling hapus aset
keuangan dan liabilitas keuangan dengan informasi
kuantitatif dan kualitatif.

Memberikan persyaratan pengungkapan yang
berbeda untuk entitas yang mengalihkan aset
keuangan yang tidak dihentikan pengakuannya
secara keseluruhan dan pengungkapan aset
keuangan yang dihentikan secara keseluruhan.

10. PSAK 65 tentang Laporan Keuangan Konsolidasian
Perubahan dari PSAK ini adalah sebagai berikut:

a.

Pemahaman atas dasar konsolidasi menjadi
berdasarkan pengendalian dan konsep risiko dan
penghargaan.

Pengertian pengendalian menjadi Kekuasaan untuk
mengatur kebijakan keuangan dan operasional
entitas anak untuk memperoleh manfaat.

Secara implisit menyatakan bahwa investor dapat
mengendalikan investee meskipun kepemilikannya
kurang dari 50% hak suara.

Hak suara potensial yang saat ini dapat dilaksanakan
yang dipertimbangkan ketika menilai ada tidaknya
pengendalian.

A Analisa dan Pembahasan Manajemen
Management Discussion and Analysis
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b. Adding rules on the measurement of embedded

9. PSAK 60

derivatives reclassification i.e if the entity can not
separately measure embedded derivatives to be
separated on reclassification of a joint contract or
mixed contract in the category are measured at
fair value through profit or loss, this reclassification
is prohibited. In various conditions the remaining
mixed contract or joint contract is classified as
measured at fair value through profit or loss as a
whole.

Regulates the termination of the hedging
instrument where the hedging instrument is
deemed to have expired or sold, terminated or
executed if as a consequence of the law, regulation
or legal recognition and other changes if any, of the
hedging instrument that is limited to other changes
necessary to effect a replacement or counterparty.
Regulates on the record date when the fair value
of a financial instrument at the time of recognition
differs from the transaction price.

Adding regulation on the assessment of hedging
effectiveness.

(Revised 2014)

Financial Instruments:

Disclosure
Changes in the PSAK involve the following:

a.

Additional disclosures for offsetting financial
assets and financial liabilities with quantitative and
qualitative information.

Provide different disclosure requirements for
entities that transfer financial assets that are not
derecognized as a whole and disclosure of financial
assets which are terminated as a whole.

10. PSAK 65 on Consolidated Financial Statements
Changes in the PSAK involve the following:

a.

Definition of consolidation basis into based on
control and the concept of risk and reward.
Definition of control into power to govern the
financial and operating policies of subsidiaries to
obtain benefits.

Implicitly stating that the investor can control the
investee even though ownership is less than 50%
of the voting rights.

Potential voting rights thatare currently implemented
that can be considered when assessing the
presence or absence of control.
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Tidak terdapat pengaturan mengenai penentuan
apakah entitas adalah entitas investasi dan
pengecualian terhadap konsolidasi.

Memberikan penjelasan mengenai pengendalian
dan komponennya.

Memberikan persyaratan pengungkapan
pengendalian tanpa adanya hak suara mayoritas.

11. PSAK 66 tentang Pengaturan Bersama
Perubahan dari PSAK ini adalah sebagai berikut:

a.

Memberikan pengaturan bahwa jenis pengaturan
bersama terdiri dari operasi bersama dan ventura
bersama.

Metode  akuntansi  konsolidasi  proporsional
dihapuskan sehingga yang digunakan venturer
bersama mencatat bagiannya atas aset neto ventura
bersama adalah metode ekuitas.

12. PSAK 67 Pengungkapan Kepentingan dalam Entitas
Lain

a.

Mensyaratkan entitas untuk mengungkapkan
informasi mengenai pertimbangan dan asumsi
signifikan yang telah dibuat dalam menentukan
bahwa entitas memiliki pengendalian terhadap
entitas lain, entitas memilikipengaruh signifikan
atas entitas lain, dan juga dalam menentukan jenis
pengaturan bersama.

Ketika entitas induk menentukan bahwa entitas
tersebut adalah entitas investasi sesuai PSAK 65,
maka entitas investasi mengungkapkan informasi
mengenai pertimbangan dan asumsi signifikan yang
telah dibuat dalam menentukan bahwa enitas induk
adalah entitas investasi.

Mengatur pengungkapan yang terkait dengan
pemberian dukungan keuangan atau dukungan
lainnya dari entitas induk atau entitas anak kepada
entitas terstruktur yang dikonsolidasi atau yang
tidak dikonsolidasi

13. PSAK 68 Pengukuran Nilai Wajar

a.

Pernyataan ini diterapkan ketika pernyataan lain
mensyaratkan atau mengizinkan pengukuran atau
pengungkapan mengenai nilai wajar.

Pernyataan ini mengubah definisi nilai wajar sebagai
harga yang akan diterima untuk menjual suatu aset
atau harga yang akan dibayar untuk mengalihkan
suatu liabilitas dalam transaksi teratur antara pelaku
pasar pada tanggal pengukuran.
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e. There is no regulation on the determination of

g.

whether an entity is an investment entity and the
exception to consolidation.

Provide a description of the controls and its
components.

Provide requirements on disclosure of control
without the majority of the voting rights.

11. PSAK 66 on Joint Arrangements
Changes in the PSAK involve the following:

a.

Provide the provision that joint arrangement consists
of joint operations and joint ventures.
Elimination of the proportional consolidated
accounting method, so that the parties in the joint
venture record its portion of the net assets of the
joint venture using the equity method.

12. PSAK 67 on Disclosure of Interest in Other Entities

a.

b.

Requires an entity to disclose information about
significant judgments and assumptions made in
determining that the entity has control over another
entity, the entity has significant influence over other
entities, and also in determining the type of joint
arrangement.

When a parent entity determines that the entity is an
investment entity in accordance with PSAK 65, the
investment entity shall disclose information about
significant judgments and assumptions made in
determining that the parent entity is an investment
entity.

Regulates disclosures related to the provision of
financial support or other support from the parent or
its subsidiaries to the consolidated or unconsolidated
structured entity.

13. PSAK 68 on Measurement of Fair Value

a.

This statement is applied when other statements
require or permit measurements or disclosures
about fair value.

This statement changed the definition of fair value
as the price that would be received to sell an asset
or the price that would be paid to transfer a liability in
an orderly transaction between market participants
at the measurement date.
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C.

Pernyataan ini menetapkan kerangka pengukuran

nilai wajar dalam tiga hirarki, yaitu:

i. Input level 1 adalah harga kuotasian (tanpa
penyesuaian) di pasar aktif untuk aset atau
liabilitas yang identik yang dapat diakses entitas
pada tanggal pengukuran.

ii. Input level 2 adalah input selain harga kuotasian
yang termasuk dalam level 1 yang dapat
diobservasi untuk aset atau liabilitas, baik secara
langsung atau tidak langsung.

iii. Input level 3 adalah input yang tidak dapat
diobservasi untuk aset atau liabilitas.

Mensyaratkan pengungkapan mengenai

pengukuran nilai wajar untuk membantu pengguna

laporan keuangan dalam menilai kedua hal sebagai
berikut:

i. untuk aset dan liabilitas yang diukur pada nilai
wajar secara berulang (recurring) atau tidak
berulang (non-recurring) dalam laporan posisi
keuangan setelah pengakuan awal, teknik
penilaian dan input yang digunakan untuk
mengembangkan pengukuran tersebut.

ii. untuk pengukuran nilai wajar yang berulang
yang menggunakan input yang tidak dapat
diobservasi yang signifikan (level 3), dampak dari
pengukuran terhadap laba rugi atau penghasilan
komprehensif lain untuk periode tersebut.

A Analisa dan Pembahasan Manajemen
Management Discussion and Analysis
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c. This statement sets the hierarchical framework of

measuring fair value at 3 (three) levels:

i. Level 1 inputs are quoted prices (without
adjustments) in active markets for identical
assets or liabilities that the entity can access at
the measurement date.

ii. Level 2 inputs are inputs other than quoted
prices included in Level 1 that are observable for
the asset or liability, either directly or indirectly.

iii. Level 3 inputs are unobservable inputs for the
asset or liability.

Requires disclosures about fair value measurements

to assist financial statement users in assessing both

the following:

i. for recurring or non-recurring assets and
liabilities measured at fair value in the statement
of financial position after initial recognition, the
valuation techniques and inputs used to develop
those measurements.

ii. for recurring fair value measurements that use
significant unobservable inputs (Level 3), the
impact of the measurement of profit or loss or
other comprehensive income for the period.
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Sumber Daya Manusia

Human Resources

C ollaboration -t‘

Rancangan pengembangan sumber daya manusia yang
kompeten dan sesuai kebutuhan, diawali dengan menerapkan
standard praktik bank terbaik.

The plan in developing competent employees according to business needs starts
with benchmarking human resources best practices.
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PaninBank percaya bahwa kualitas sumber daya manusia
akan menentukan sukses perusahaan. Karena itu, Divisi
Sumber Daya manusia menempati posisi strategis, yakni
memastikan bahwa investasi sosial dalam mengembangkan
sumber daya manusia dapat mendukung pertumbuhan
perusahaan yang berkelanjutan. Untuk itu perencanaan
peningkatan kapasitas sumber daya manusia perlu
dirancang secara cermat dan matang dan terus menerus.

Rancangan pengembangan sumber daya manusia
yang kompeten dan sesuai kebutuhan, diawali dengan
menerapkan standard praktik bank terbaik dalam proses
rekrutmen, orientasi karyawan, perencanaan suksesi,
pengembangan karir, pengelolaan kinerja, pelatihan, serta
skema remunerasi karyawan Paninbank. Rancangan
ini dievaluasi berkala untuk disempurnakan agar sesuai
dengan tuntutan persaingan yang ketat di pasar tenaga
kerja perbankan profesional.

Kebijakan Divisi SDM bertujuan agar nasabah memperoleh
kualitas pelayanan yang terbaik, dengan menyediakan
ketersediaan talenta yang diperlukan di unit-unit bisnis
PaninBank. Pelayanan terbaik bagi konsumer membantu
perusahaan mencapai target dan menjaga pertumbuhan
yang berkelanjutan. Untuk itu Divisi SDM mengembangkan
program-program pelatihan khusus bagi Account Officer,
Relationship Manager, Credit Analyst Officer, Audit, serta
menyelenggarakan pelatihan kepemimpinan bagi unit
manager.

REKRUTMEN DAN PENGENALAN
PERUSAHAAN

Untuk dapat kompetitif PaninBank berupaya untuk dapat
merekrut lulusan-lulusan terbaik, memastikan mereka
mengikuti program pelatihan yang tepat, sesuai kebutuhan
dan kemampuan khusus dari tiap karyawan. Karyawan
baru wajib mengikuti program orientasi agar dapat
mengintegrasikan nilai-nilai perusahaan PaninBank serta
memahami kode etik PaninBank.

PaninBank sebagai salah satu bank swasta terbesar dan
terlama di Indonesia secara efektif melakukan sosialisasi
mengenai visi, misi maupun sejarah panjang perusahaan di
industri perbankan kepada para lulusan baru.

Proses rekruitmen dilakukan melalui cara konvensional tetap
dilakukan Divisi SDM seperti melalui pemasangan iklan di
media massa. Namun rekrutmen kreatif juga dilakukan
beberapa tahun terakhir untuk sebaik mungkin membidik
talenta-talenta berbakat. Cara kreatif lainnya dilakukan
melalui identifikasi mahasiswa berprestasi di universitas
terkemuka, dengan melakukan berbagai seminar dan
membuka langsung lowongan pekerjaan perguruan tinggi.
Pada tahun 2014 rekruitmen dengan cara ini telah dilakukan
di sejumlah perguruan tinggi terkemuka di Indonesia.
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PaninBank believes that the quality of human resources
is key to the success of a company. Therefore, Human
Resources Division (HRD) plays a strategic role to ensure
that social investment in developing human resources can
support company's growth and sustainability and meet the
consumer's needs. To that end, HRD will design a continous
well through human resources capacity building plan.

The human resources development plan to build
competent employees according to business needs start
by conducting banking benchmark best practices in the
process of recruitment, employer branding, succession
planning, career development, performance management,
training, and attractive and competitive remuneration. This
plan is to be evaluated periodically and adjusted as there is
highly competitive situation of banking professional market.

The policy of HRD is aimed to provide the best quality of
service and provide with availability of the best talents
needed in each business unit in PaninBank. Providing the
best service to the customers enable the bank to achieve
its target and maintain sustainable growth. Accordingly
HRD supports by implementing various program designed
for Account Officer, Relationship Manager, Credit Analyst
Officer, Audit, as well as organizing leadership training
program for unit managers.

RECRUITMENT AND EMPLOYER BRANDING

To be competitive PaninBank has been recruiting the best
high quality graduates, ensuring that they will have the right
training, according to the business needs, and based on the
unigue ability of each employee. The new employee has
to attend "orientation training” to internalize PaninBank
corporate values and codes of ethics.

PaninBank being one of Indonesia’s largest and oldest
private bank, has effectively disseminating the vision,
mission as well as the company's long history in banking
industry to all new graduates.

In addition to conventional recruitment process such as
advertisement in mass media, HRD has carried out new
creative recruitment means in the last few years to target
the best talented university students. To identify best
students in leading university, HRD conducts a series of
seminars and open the vacancy direct to the campuses.
In 2014 PaninBank has involved a number of leading
universities throughout the country with this creative open
recruitment approach.
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Dalam proses rekruitmen dijelaskan secara terbuka
komitmen PaninBank untuk mendukung pengembangan
karir karyawan melalui pelatihan, mendorong kinerja terbaik
di seluruh tingkatan organisasi, pentingya perilaku beretika
yang baik, serta remunerasi secara transparan, adil dan
kompetitif berdasarkan kinerja yang dicapai.

PENDIDIKAN DAN PELATIHAN

Bagi karyawan baru diberikan pelatihan Panin Professional
Program, sesuai dengan tuntutan pertumbuhan bisnis.
Sedang training regular bagi karyawan dilakukan melalui
berbagai program-pelatihan komprehensif berdasarkan
proses evaluasi berkala dimana karyawan di semua posisi
dalam organisasi dengan pelatihan yang tepat sesuai
kompetensi yang dibutuhkan perusahaan dan potensi yang
karyawan miliki. Bank senantiasa mengantisipasi kebutuhan
Bank akan sumber daya manusia kompeten saat ini dan di
masa mendatang.

PaninBank menyadari pentingnya memahaman nilai-
nilai perusahaan melalui sosialisasi nilai-nilai I-CARE yaitu
Integrity, Collaboration, Accountability, Respect dan
Excellence. Hal ini dilakukan dalam lingkungan kerja di
kantor maupun sebagai topik penting dalam sesi-sesi
pelatihan. PaninBank percaya bahwa nilai-nilai tersebut
menjadi  kunci keberhasilan program pengembangan
karyawan. Sepanjang tahun 2014 telah diselenggarakan
sosialisasi Good Corporate Governance di semua tingkatan
organisasi secara solid.

Program-program pelatihan yang rutin antara lain adalah:

A Analisa dan Pembahasan Manajemen
Management Discussion and Analysis
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In the recruitment process it is explained that PaninBank
has the commitment to support career development of its
employees through training, encourage best performance
in each leader in the organization, emphasize the
importance of being ethical, and provide transparent, fair
and competitive remuneration, based on the performance
and achievement.

EDUCATION AND TRAINING

The new employee will join Panin Professional Training,
in line with business demand growth. There will be
comprehensive regular training for other employees
based on periodical evaluation process at all position in
organization level, the right training based on competency
and the potentials of the employee. Bank will anticipate
the corporate current needs and future needs of human
resources competency.

PaninBank recognizes the importance of internalizing
corporate values of [-CARE: Integrity, Collaboration,
Accountability, Respect and Excellence through the
office working environment and as important topics
in training session. PaninBank believes that corporate
values are key to the success in the development of
human resources program. In 2014 disseminating Good
Corporate Governance has been carried out at all level in
the organization.

The regular training at PaninBank among other includes:

Peserta

Program

Participants

Program

Program Account Officer Commercial 168 Account Officer Commercial Program
Program Account Officer Mortgage 145 Account Officer Mortgage Program
Program Relationship Management 364 Relationship Management Program
Program Administration Staff 23 Administration Staff Program
Program Frontliner Development 31 Frontliner Development Program
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Untuk memberikan pelayanan yang lebih baik bagi
nasabah, Divisi Sumber Daya Manusia memanfaatkan
kemajuan perkembangan Teknologi Informasi (Tl). Program
pelatihan Tl meningkatkan kemampuan penguasaan TI
di tiap tingkatan organisasi, dalam pengembangan fitur
terbaru, platform e-bank, dan sebagainya, sebagai bentuk
komunikasi dan layanan Bank yang mudah dan nyaman
bagi nasabah. Nasabah menunjukkan respons positif
dengan menggunakan pelayaran IT baru yang ditawarkan
untuk kenyamanan nasabah. Tiap tahun pelatihan Tl akan
disesuaikan dengan kemajuan TI.

Disamping pelatihan tersebut, PaninBank
menyelenggarakan program sertifikasi bagi manajemen dan
staf untuk meningkatkan kompetensi di bidang manajemen
risiko dan produk keuangan.

PERENCANAAN SUKSESI DAN
PENGEMBANGAN KARIR

Pelatihan untuk pengembangan karir dikaitkan dengan
tuntutan kebutuhan terkini yang sangat dinamis. Dalam hal
ini Divisi SDM melakukan Gap Analysis dan Training Need
Analysis untuk memenuhi pengembangan Talent Pool.

PaninBank memastikan bahwa program-program pelatihan
difokuskan pada pengembangan kompetensi sesuai
dengan kebutuhan dan perkembangan bisnis terkini.
Pelatihan yang dilakukan dalam proses promosi karyawan
bertujuan menciptakan calon pemimpin yang handal untuk
menghadapi tantangan dan peluang masa depan.

PENGELOLAAN KINERJA

Dalam penilaian kinerja PaninBank menerapkan sistim yang
adil bagi seluruh karyawan, tidak ada diskriminasi. Sistem
Pengelolaan Kinerja berdasarkan Indikator Kinerja Utama
(IKU) untuk mengukur kinerja individu karyawan, sebagai
landasan dalam menentukan kompensasi kerja yang
adil dan sekaligus mendorong motivasi kerja karyawan.
Evaluasi kinerja dilakukan secara rutin dan terbuka sehingga
masing-masing karyawan mengetahui kinerja mereka, dan
memahami apa yang diperlukan untuk mengoptimalkan
kontribusi mereka pada perusahaan maupun meningkatkan
prestasi individu.

Untuk memastikan Kriteria dalam IKU relevan dan adil,
secara berkala IKU diperbaharui berdasarkan masukan
dari unit bisnis dan kantor cabang. Hasil evaluasi kinerja
karyawan kemudian menjadi dasar untuk promosi maupun
perencanan karir karyawan bersangkutan.
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To serve customer better, HRD capitalize the advantages of
using Information Technology (IT). The IT training is intended
to increase the capacity in IT competency at each level of
the organization, develop new features, e-bank platform,
etc., aim to provide an easy and convenience means of
communication and bank services to the customers. The
customers have shown positive response by using the
IT upgrade offered to them for their convenience. Each
year IT training will be adjusted to the advancement and
development in IT.

In addition, PaninBank conducted professional certification
programs for management and staff to increase their
competencies in risk management and financial products.

SUCCESSION PLANNING AND CAREER
DEVELOPMENT

Training associated with career development is being
related to the latest demand and dynamics. In this case
HRD conducted Gap Analysis and Training Needs Analysis
to meet the development of Talent Pool.

PaninBank would like to ensure that the training program is
focused on competency development based on real needs
and recent business development. Training for employees
promotion aims to create reliable leaders candidate to
encounter the challenges and opportunities lie in the future.

MANAGEMENT PERFORMANCE

In management performance PaninBank applies fair system
for all of its employees, with no discrimination tolerance.
The Performance Management System, measures
individual performance against Key Performance Indicator
(KPI), will be the basis to formulate fair remuneration and to
motivate the workforce. Working performance conducted
periodically, transparent, so that employees understand
their performance, to optimize their contribution to the
corporate and to increase individual achievement.

To ensure that KPI criteria is still relevant and fair, KPI
will be renewed on regular basis by taking the feedback
from business unit and office branch. The results of the
evaluation will determine employees’ promotion and career
development plan.
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HUBUNGAN INDUSTRIAL
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INDUSTRIAL RELATION

Untuk menciptakan suasana kerja yang positif PaninBank  To  develop positive working environment PaninBank
mendukung keberadaan lkatan Karyawan Bank Panin  supports the establishment of lkatan Karyawan Bank Panin
(IKBP). IKBP adalah forum untuk aktivitas sosial dan  (IKBP). IKBPisaforum for social activities and togetherness

Komposisi Karyawan berdasarkan Usia
Employee Composition by Age

Usia 2013 2014 Age
< 25 Tahun 692 1.303 < 25 Years old [ ) 14,84
26 — 30 Tahun 3.121 3.328 26 — 30 Years old () 37,91
31 —40 Tahun 2.653 2.625 31— 40 Years old () 29,91
41 - 50 Tahun 1.154 1.120 41 - 50 Years old (] 12,76
> 50 Tahun 454 402 > 50 Years old [ ) 4,58
Total 8.074 8.778 Total .
Komposisi Karyawan berdasarkan Pendidikan
Employee Composition by Education
Pendidikan 2013 2014 Education
D1/D2 59 57 Diploma D1/D2 o 0,65
D3 791 765 Diploma D3 o 8,71
S1 6.464 7.209 Bachelor [ ) 82,13
S2 151 160 Post Graduate [ ) 1,82
S3 1 1 Post Graduate [ ) 0,01
Lainnya 608 586 Others [ ) 6,68
Total 8.074 8.778 Total 100
Komposisi Karyawan berdasarkan Posisi
Employee Composition by Level
Posisi 2013 2014 Level
Komisaris 4 5 BOC 0,06
Direksi 11 11 BOD (] 0,13
(K:z;gg/ncz( Kepala 75 78 Division & Brsggg ® 0,89
Kabid 114 117 Unit Head [ ) 1,33
Kabag 684 746 Department Head o 8,50
Kasie 865 1.001 Section Head [ ) 11,40 2014
Staf 6.154 6.670 Staff [ ) 75,98
Non Staf 167 150 Non Staff [ ) 1,71
Total 8.074 8.778 Total 100
Komposisi Karyawan berdasarkan Masa Kerja
Employee Composition by Years of Service
Masa Kerja 2013 2014 Years of Service
< 1 Tahun 861 71 <1 Year o 0,81
< 3 Tahun 2.651 4.892 < 3 Year . 55,73
< 10 Tahun 3.014 2.155 < 10 Year o 24,55
< 20 Tahun 847 949 < 20 Year o 10,81
< 30 Tahun 511 511 < 30 Year [ ) 5,82
< 40 Tahun 190 200 < 40 Year o 2,28
Total 8.074 8.778 Total
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kebersamaan antar karyawan. Adanya IKBP memungkinkan
PaninBank menjalin  komunikasi yang terbuka dan
membangun hubungan harmonis di antara karyawan. IKBP
juga berperan dalam penyelenggaraan berbagai kegiatan
sosial dan olahraga dalam rangka menyeimbangkan kerja
dan kehidupan keseharian karyawan.

Untuk membina hubunganinternalyanglebih baik disamping
tatap muka, tersedia pula media komunikasi IN ACTION
dan SMART NEWS. Keduanya adalah sarana informasi
dalam bentuk cetak tentang perkembangan PaninBank
dan berbagai issue yang menjadi perhatian karyawan.
Diharapkan media ini menjembatani keterbatasan waktu
bertatap muka.

Secara internal untuk meningkatkan kerjasama dan sikap
positif dalam bekerja PaninBank mengadakan rangkaian
lokakarya dan sesi Team Building kepada karyawan. Pada
akhirnya semangat ini akan membuat karyawan melayani
nasabah dengan lebih baik.

Selain itu secara eksternal karyawan juga terlibat dalam
berbagai kegiatan CSR bersama perusahaan dan berbagai
mitra sehingga membangun kepekaan sosial.

Divisi SDM di PaninBank berperan penting dalam
memelihara tradisi hubungan baik antara manajemen
dan karyawan, dalam rangka mempersatukan berbagai
kepentingan yang ada untuk mendukung sukses PaninBank
secara berkelanjutan.

MENUJU 2015

Divisi SDM berperan dalam menyediakan dukungan
sumber daya manusia yang diperlukan untuk mencapai
tujuan-tujuan PaninBank. Karenanya, sangat penting bagi
Divisi ini untuk mendapat arahan strategis dari manajemen
di tiap tingkatan struktur organisasi, mendapatkan
pemahaman situasi perbankan yang dinamis, dan tuntutan
kebutuhan professional yang dapat melayani kebutuhan
konsumen.

Divisi SDM akan memelihara suasana kerja yang
menyenangkan sehingga karyawan professional menjadi
setia dan berkomitmen tinggi terhadap perusahaan. Untuk
mencapai hal ini Divisi SDM perlu mendapat dukungan
evaluasi situasi eksternal yang kompetitif, dan didukung
oleh kerjasama internal yang solid antar Divisi dan antar
kantor pusat serta kantor cabang yang lebih terpadu
sebagai target utama di tahun 2015.
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among employees. The existence of IKBP has allowed
PaninBank to foster open communication and harmonious
relationships among employees. IKBP has also played a
role to facilitate social events and sport activities to balance
life in employees daily routine activities.

Aside from face-to-face communication, better internal
relationship is also facilitated through IN ACTION and
SMART NEWS communication media. These are print
media with information on PaninBank progress and various
concerned issues within the employees. It is expected
that this media can eliminate the limitation of face-to-face
communication.

Internally, to enhance the collaboration and positive attitude
in working place PaninBank conducted a series of workshop
and sessions on Team Building to the employees. At the
end, this spirit will be transferred into better services to the
customers

Externally, the employees can also involve in various CSR
activities with the corporate and its partner organizations,
which can help to build social sensitivity.

HRD plays an important role in maintaining the tradition of
good relationship between management and employees,
that will integrate various interests to support PaninBank’
success in sustainable ways.

TOWARD 2015

HRD plays a critical role to provide qualified professional
human resources as needed to achieve PaninBank target.
Therefore, it is important to this Division has strategic
direction from the management in each level of the
organizational structure, and have the understanding on
dynamic banking business, and the demand of bankers
professional who can serve the needs of the customers.

HRD will maintain pleasant working environment to make
the professional become loyal and has high commitment
to the corporate. To achieve this kind of situation
HRD needs the analysis of external situation which is
competitive, and supported by solid internal collaboration
among divisions and between head quarter and branch
offices as the target of year 2015.
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Il Teknologi Informasi

Information Technology

PaninBank melanjutkan penerapan proses evaluasi terhadap

efektivitas investasi teknologi informasi sesuai aturan tata

kelola yang baik dan dilaksanakan melalui mekanisme Komite
Pengarah Teknologi Informasi (ITSC).

PaninBank continue implementing the process of evaluating the effectiveness
of information technology investment in accordance with the rules of good
governance rules through the mechanism of Information Technology Steering
Committee (ITSC).
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Pengembangan Core Banking System PaninBank yang
dimulai sejak tahun 2012, telah menyelesaikan integrasi
platform di seluruh unit bisnis dan unit kerja operasional,
dan memberikan dampak positif terhadap kapasitas
dan kemampuan PaninBank dalam rangka memberikan
pelayanan terbaiknya kepada nasabah diseluruh segmen
selama periode 2013-2014 ini. Pada tahun 2014 program-
program yang dilaksanakan Biro Teknologi Informasi (Tl)
bertujuan untuk:

° memberikan perhatian khusus pada inisiatif-inisiatif
terkait kepatuhan dan Good Corporate Governance
(GCG) termasuk di dalamnya aspek keamanan
sistem guna melindungi seluruh mata rantai aktivitas
operasional.

° Efisiensi Bisnis, mengurangi proses manual di
bidang operasional serta merampingkan prosedur
alur kerja, sistem dan prosedur aplikasi dalam rangka
memberikan keamanan dan kenyamanan layanan
kepada nasabah.

° meningkatkan sistem pengawasan dan pengendalian
(monitoring and controlling) infrastruktur, serta
peningkatan kemampuan dan kapasitas sistem yang
ada.

° mengembangkan sistem informasi manajemen
melalui penerapan Data Warehouse untuk proses
pelaporan internal maupun eksternal, otomatisasi
berbagai proses operasional, untuk system pelaporan
regulator, dan penerapan proses bisnis baru di dalam
organisasi.

° Meningkatkan  pemanfaatan  sistem  teknologi
informasi dalam rangka inovasi produk dan saluran
distribusi elektronik (e-Channel) yang berdampak
langsung pada peningkatan layanan nasabah.

INISIATIF DI 2014

Dalam rangka memenuhi tujuan-tujuan tersebut di atas,
koordinasi dengan berbagai pihak terkait, baik internal
maupun eksternal terus dilakukan guna memastikan
program-program yang dilaksanakan adalah tepat sasaran,
memenuhi  kebutuhan pemakai (usen, memberikan
manfaat untuk Bank secara optimal dan yang lebih
utama meningkatkan kepuasan dan keamanan nasabah
bertransaksi dengan PaninBank.

Kegiatan pengembangan kapasitas Tl PaninBank selama
tahun 2014 yang bersifat bankwide antara lain mencakup
peningkatan terhadap contro/l dan keamanan system,
implementasi penerapan e-procurement, peningkatan
kapasitas server seiring dengan volume transaksi yang juga
terus meningkat, penerapan sistem Enterprise Architecture
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The development of the Core Banking System of PaninBank
which has started since 2012, has completed integrating
platforms across the business and organizational work
units. The efforts started showing positive impact to the
capacity and capability of PaninBank in providing excellence
service to customers throughout its entire throughout
2013-2014. In 2014 the programs implemented by the
Bureau of Information Technology (IT) aimed to:

e emphasize compliance-related and Good Corporate
Governance (GCGQG) initiatives including the system
security aspects to protect the entire chain of
operational activities.

e gain business efficiency, reduce manual processes in
operations and shorten workflow procedures, systems
and application procedures to provide secure and
comfort in servicing customers.

e mprove the monitoring and control system
infrastructure, and increase capability and the capacity
of the existing system.

e develop a management information system through
implementing Data Warehouse for internal and external
reporting processes, automating operational processes,
for regulatory reporting system, and implementing new
business processes within the organization.

e Increase the use of the information technology systems
for product innovation and electronic distribution
channels (e-Channel) enhancements which have a
direct impact on improving customer service.

INITIATIVES IN 2014

In order to meet the objectives outlined above, coordination
with various and relevant parties both internally and
externally are carried out continuously to ensure that the
programs implemented are effective, meet the needs of
users, provide optimum benefits for the Bank and more
importantly increase customer satisfaction and security
when transacting with PaninBank.

The IT capacity building activities carried out by the IT
Bureau of PaninBank during 2014 are bank-wide which
include improvement of the control and safety systems,
implementation of e-procurement, increase server capacity
in line with the constantly increasing transactions volume,
implementation of Enterprise Architecture system for
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untuk pengelolaan dan sistem administrasi dokumentasi,
serta peningkatan terhadap kontrol dan system keamanan
jaringan.

Sedangkan kegiatan pengembangan yang berdampak
langsung terhadap tingkat layanan kepada nasabah antara
lain: penerapan Tombol Kepuasan Pelanggan dan Queing
System, penerapan sistem pengaduan permasalahan (Help
Desk System), sentralisasi kliring dan aplikasi baru untuk
Loans Origination System KPR dan KPM.

Pada tahun 2014 juga dilakukan upaya pengembangan
teknologi terkait kepatuhan seperti otomatisasi pelaksanaan
pelaporan kepada regulator, penerapan sistem Anti Money
Laundering serta implementasi RTGS dan SKN Gen2
sejalan dengan rencana pihak regulator.

TATA KELOLA KINERJA TI

PaninBank melanjutkan penerapan proses evaluasi terhadap
efektivitas investasi teknologi informasi sesuai aturan tata
kelola yang baik dan dilaksanakan melalui mekanisme Komite
Pengarah Teknologi Informasi (ITSC). ITSC diketuai oleh Wakil
Presiden Direktur TI & Operasi, yang bekerja sama dengan
Direktur bidang Ritel, Direktur Bidang Compliance, Kepala
Grup Operasional, dan Biro Teknologi Informasi. Adapun
fungsi dan tanggung jawaban ITSC antara lain menentukan
prioritas pelaksanaan Rencana Strategis bidang Teknologi
Informasi dengan tujuan untuk memastikan kesesuaian
antara investasi di teknologi informasi dan manfaat yang
diperoleh sesuai tujuan bisnis PaninBank.

Berbagai unit bisnis dan unit kerja selaku pemakai (Usen
Teknologi Informasi senantiasa dilibatkan mulai dari proses
penentuaan kebutuhan dan spesifikasi (User Needs
and Specification) sampai dengan tahap Uji Coba - User
Acceptance Test (UAT), sebelum aplikasi di terapkan.
Begitu juga pada tahapan evaluasi yang dilakukan dari
waktu ke waktu untuk melihat dampaknya terhadap
peningkatan pelayanan kepada nasabah, peningkatan
sistem pengendalian dan tata kelola, serta kontribusinya
secara keseluruhan terhadap langkah-langkah PaninBank
untuk menjadi bank terdepan di Indonesia.

A Analisa dan Pembahasan Manajemen
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managing and administering system documentation as well
as improving the control and network security systems.

Meanwhile development of activities which directly impact
the level of service to customers are, among others: the
application of Customer Satisfaction Button and Queuing
System, application of problem complaints system (Help
Desk System), centralized clearing and Loans Origination
System and new applications for housing credit and car
loan.

In 2014, development of compliance-related technology
such as automation of reporting process to the regulator,
application of the Anti-Money Laundering system and RTGS
and SKN Gen 2 implementation in line with the regulators’
plan was also carried out.

GOVERNANCE OF THE IT PERFORMANCE

PaninBank continue implementing the process of evaluating
the effectiveness of information technology investment
in accordance with the rules of good governance rules
through the mechanism of Information Technology Steering
Committee (ITSC). ITSC chaired by the Vice President of IT
& Operations, in collaboration with the Director of Retail,
Director of Compliance, also Head of Group of Operations
and Information Technology Bureau. The functions and
responsibilities of ITSC include determining the priority of
implementing Strategic Plan for Information Technology
aimed to ensure compatibility between investments
in information technology and the benefits obtained in
accordance with PaninBank’s business goals.

Various business units and work units as users of the
Information Technology are involved from determining
requirements and specifications process (User Needs and
Specification) to trial of User Acceptance Testing (UAT),
before the application becomes live. The same principle
applies at the evaluation stage conducted from time to time
to assess the impact on customer service improvement,
increase of control and governance systems, as well as
its overall contribution toward PaninBank’s objective of
becoming a leading bank in Indonesia.
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RENCANA KERJA 2015

Pengembangan rencana Sistem Informasi Manajemen
(SIM) berbasis teknologi informasi tahun 2015 diarahkan
untuk fokus terhadap kepatuhan (compliance) dan
penerapan framework/tools dalam rangka pemenuhan

Good Corporate Governance serta peningkatan kualitas

layanan nasabah untuk menunjang operasional bank.

Penerapan inisiatif-inisiatif untuk peningkatan kualitas

layanan meliputi hal-hal sebagai berikut:

e |Implementasi storage, database dan critical application
monitoring system untuk menunjang proses monitoring
terhadap aplikasi-aplikasi kritikal bank.

e Penerapan Data Center Facility Automation System dan
Data Processing Automation System, menggantikan
proses-proses manual dalam aktivitas data center
menjadi proses otomatis.

e Pengembangan Dual Data Center/Active-active Data
Center, untuk menunjang aktivitas operasional bank
dan untuk memastikan operasional bank dapat terus
berjalan dalam keadaan krisis/bencana.

e Melakukan upgrade terhadap infrastruktur bank
(Network Cisco, Storage, Mimix, Airflow system) untuk
peningkatan service level Kantor Pusat dan cabang.

Sedangkan dari sisi Security dan Compliance meliputi hal-

hal sebagai berikut:

e Penerapan data encryption/masking untuk pemenuhan
PCI DSS compliance dalam rangka mendukung rencana
bisnis melakukan Transaksi Debit Card Acquiring.

e Implementasi e-mail security control and audit untuk
mendukung keamanan dalam e-mail system bank.

e Implementasi Privileged Access Management dan
Threat Prevention System untuk meningkatkan Security
Controls dalam kegiatan operasional bank.

Di bidang produk dan pelayanan nasabah yang bertujuan
untuk mendukung bisnis dalam meningkatkan kualitas
layanan, pengembangan Tl di PaninBank berfokus pada
aplikasi electronic banking (internet banking dan mobile
banking) dengan tujuan mengakomodasi peningkatan
volume transaksi, baik ritel dan korporasi di tahun
mendatang. Dan seterusnya juga perlu ditunjang dengan
pengembangan fitur front end system untuk memenuhi
kebutuhan cross sellingdan customer retention. Diharapkan
melalui pengembangan beberapa fitur tersebut dapat
meningkatkan kemampuan Bank dalam mengembangkan
fungsi sistem customer engagement dan relationship
management.
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2015 WORK PLAN

The development of technology based Information Systems
Management (SIM) is directed to focus on compliance and
application of framework/tools in order comply with Good
Corporate Governance as well as improvement in quality
of customer service to support the Bank's operations. The
initiatives for improving the quality of services include the
following:

e Implementation of storage, databases and critical
application monitoring system to support monitoring
process on the Bank'’s critical applications.

e Implementation of Data Center Facility Automation
System and Data Processing Automation System,
replacing the manual processes of data center activities
to become automated.

e Development of Dual Data Center/Active-active Data
Center, to support the operational activities of the Bank
and to ensure operations continue to run in a state of
crisis/disaster.

e Upgrade the Bank's infrastructure (Cisco Network,
Storage, Mimix, Airflow system) to increase service
levels of the Central Office and branches.

Meanwhile, the following list is aimed to address the

Security and Compliance aspect:

e Application of data encryption/masking for fulfillment of
PCI DSS compliance in order to support the business
plan of Debit Card Transactions Acquiring.

e Implementation of e-mail security control and audit to
ensure the Bank's e-mail system remain secure.

e |mplementation of privileged Access Management
and Threat Prevention System to improve the Security
Controls in the Bank’s operations.

Relating to product and customer service aimed to support
the business and continue improving quality of services,
the IT development of PaninBank focuses on electronic
banking applications (Internet banking and mobile banking)
and to accommodate increased transaction volume, both
retail and corporate in the coming years. Furthermore, IT
also continue to develop features of front end system to
meet cross-selling and customer retention requirements. It
is hoped that development of these features enhances the
Bank's capability in developing the functions for customer
engagement system and relationship management.
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Panin Bank (selanjutnya disebut “Bank”) memiliki
penyertaan di beberapa perusahaan. Penyertaan tersebut
menyebar dalam berbagai sektor jasa keuangan seperti
perbankan, pembiayaan konsumen, sewa pembiayaan
dan asuransi. Berdasarkan klasifikasi menurut Pedoman
Standar Akuntansi, Panin Bank memiliki tiga entitas anak,
satu entitas asosiasi, dan enam instrumen keuangan.
Selain sebagai bagian dari strategi pertumbuhan anorganik,
penyertaan tersebut juga diharapkan menghasilkan sinergi
positif yang bermanfaat baik bagi bisnis bank maupun
kepuasan nasabah. Strategi penyertaan ini dimaksudkan
untuk mewujudkan “One-Stop Financial Service” dengan
bertumpu pada visi-misi menjadi bank ritel dan bisnis
terkemuka.

PT Clipan
Finance
Indonesia Tbk

51,49%

Pembiayaan
Financing

PT Verena
Multi Finance Perbankan

Tbk Banking
42,87% - ]

PT Panin Bank .
Perasuransian

Insurance

Syariah Tbhk

52,11%

PT Bank ANZ

Indonesia PT Asuransi

Multi Artha
Guna Tbk

11,68%

1,00%

@ cntitas Anak | Subsidiary
. Entitas Asosiasi | Association
. Instrumen Keuangan | Financial Instrument

A Analisa dan Pembahasan Manajemen
Management Discussion and Analysis
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Panin Bank (hereinafter referred as “Bank”) has
investments in a number of companies. The subscription
covers a variety of financial services such as banking,
consumer financing, finance lease, and insurance. Based
on the classification of Guidelines of Accounting Standard,
Panin Bank maintains three subsidiaries, one associated
entity, and six financial instruments. As part of its inorganic
growth strategy, the investments are expected to generate
positive synergy aimed to benefit the banking business
as well satisfy customers’ needs. The purpose of this
investment strategy is to create a “One-Stop Financial
Service"” focuses on the vision and mission of becoming a
leading retail banking and business.

Manufaktur
Manufacture

PT Indorama
Petrochemicals

8,00%

PT Sarana

Modal Ventura B Kalsel Ventura

Capital Venture
N 1,04%

PT Sarana
Bersama
Pembiayaan
Indonesia
9,33%

Broker Saham
Stock Brokerage

PT First Asia

PT Panin Capital
Sekuritas Tbk

2,50%

29,00%
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Kelompok Bisnis PT Bank Panin Tbk | Kelompok Bisnis PT Bank Panin Tbk

Penyertaan
Investment

Tahun Nilai Modal | Jumlah Saham |Porsi Saham
Penyertaan | capital Value (Lembar) Share
Establishment| (Rp juta) Number of Ownership
Rp million) Shares (%)

Status
Operasi
Operational
Status

Status
Penyertaan
Investment

Status

Entitas Bidang Usaha

Line Business

Subsidiary

PT Clipan Finance Entitas Anak  Pembiayaan 1982 708.361 2.051.421.264 51,49% Aktif
Indonesia Tbk Subsidiary Financing
PT Verena Multi Entitas Anak ~ Pembiayaan 2003 42.953 429.529.600 42,87 % Aktif
Finance Tbk Subsidiary Financing
PT Bank Panin Syariah  Entitas Anak  Perbankan 2007 506.077 5.119.951.790 52,11% Aktif
Tbk Subsidiary Banking
PT Panin Sekuritas Entitas Investasi 1989 26.560 208.800.000 29,00% Aktif
Tobk Asosiasi Investment

Association
PT Asuransi Multi Instrumen Perasuransian 1980 90.404 388.000.000 11,68% Aktif
Artha Guna Tbk Keuangan Insurance

Fiancial

Instrument
PT First Asia Capital Instrumen Investasi 1989 750 750.150 2,50% Aktif

Keuangan Investment

Fiancial

Instrument
PT Sarana Bersama Instrumen Modal Ventura 1981 625 625 9,33% Non-Aktif
Pembiayaan Indonesia Keuangan Ventura Capital

Fiancial

Instrument
PT Sarana Kal-Sel Instrumen Modal Ventura 1997 40 193.066 1,04% Aktif
Ventura Keuangan Ventura Capital

Fiancial

Instrument
PT Bank ANZ Instrumen Perbankan 1990 16.500 16.500 1,00% Aktif
Indonesia Keuangan Banking

Fiancial

Instrument
PT Indorama Instrumen Manufaktur 2011 91.738 - 8,00% Aktif
Petrochemicals Keuangan Manufacturing

Fiancial

Instrument

PT CLIPAN FINANCE INDONESIA TBK PT CLIPAN FINANCE INDONESIA TBK

Berdiri pada 15 Januari 1982 dengan nama PT Clipan
Leasing Corporation, PT Clipan Finance Indonesia Tbk.
("Perseroan” atau “Clipan”) merupakan salah satu
perusahaan pembiayaan tertua di Indonesia dengan produk
layanan pembiayaan konsumen, sewa pembiayaan (finance
lease dan operating lease) dan anjak piutang. Panin Bank
mengambil alih kepemilikan mayoritas dari tangan Credit
Lyonnais (Perancis), sebagai pemegang saham mayoritas
pada awal pendirian, melalui mekanisme penawaran umum
perdana Clipan di bursa pada tahun 1997.

The company is established in 15 January 1982 under the
name PT Clipan Leasing Corporation. PT Clipan Finance
Indonesia, Tbk (or simply “Company” or “Clipan”) is one of
the oldest financing company in Indonesia, which provide
such products as consumer financing, finance lease or
operating lease, and factoring. Panin Bank took over the
majority of ownership from Credit Lyonnais (France), as
the majority shareholders during its early establishment,
through Clipan’s initial public offering mechanism at the
stock exchange back in 1997.
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Dengan melalui krisis moneter 1997 dan krisis global
2008 dan 2012, Clipan telah membuktikan kemampuan
menjalankan usaha sekaligus komitmen yang kuat dalam
menerapkan praktik manajemen risiko yang berpedoman
pada prinsip kehati-hatian. Saat ini, Clipan Finance dipimpin
oleh Gita Puspa Kirana Darmawan sebagai direktur
utama serta Jahja Anwar sebagai direktur independen
dan Engelbert Rorong Jr. sebagai direktur. Rata-rata
jumlah karyawan pada tahun 2014 dan 2013 masing-
masing sebanyak 1.115 karyawan dan 1.008 karyawan.
Clipan memiliki jaringan 18 kantor cabang dan 20 kantor
pemasaran yang tersebar di hampir seluruh kota besar
di Indonesia. Kantor pusat perusahaan berkedudukan di
Jakarta, tepatnya beralamat di Wisma Slipi lantai 6, JI.
Letjen S. Parman Kav 12 Jakarta Pusat 11480.

Jaringan Kantor | Network

A Analisa dan Pembahasan Manajemen
Management Discussion and Analysis
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Surviving the 1997 monetary and global crises both in 2008
and 2012, Clipan has proven its capacity to run a solid
business as well as its strong commitment in implementing
risk management practices as guided by the prudential
principles. Presently, Clipan Finance is led by Ms. Gita
Puspa Kirana Darmawan as the President Director, Mr.
Jahja Anwar as the Independent Director, and Mr. Engelbert
Rorong, Jr. as the Director. The number of employees in
2014 and 2013 is 1,115 and 1,008 respectively. Clipan
maintains a network of 18 branch offices and 20 marketing
offices located in almost major cities in Indonesia. The
corporate head office is in Jakarta, and the precise address
is in Wisma Slipi, 6" Floor, JI. Letjen S. Parman, Kav. 12,
Jakarta 11480.

Cabang & Marketing Office
Branches & Marketing Office

Keterangan

Description

Lampung Slipi

Medan Depok
Pekanbaru Kelapa Gading
Palembang Bekasi

Jambi Tangerang
Bengkulu Bogor

Bukit Tinggi Bandung

AREA | AREA I

Cabang CFI
CFl Branches

Muara Bungo
Pangkal Pinang
Padang

Rantau Prapat

Slipi Il (Komersil)
Kemayoran
Jakarta Barat
Jakarta Timur

Jakarta Selatan
Bekasi 2
Serang
Karawang
Sukabumi

Karawaci
Jakarta Barat 2

Cikupa

Medan 2 Cirebon

WTC Mangga Dua

AREA Il AREA IV

Jawa (excl. Jabar), .
Denpasar Balikpapan
Semarang Samarinda
Surabaya Banjarmasin
Yogyakarta
Makasar
Manado
Surabaya 2
Kendari
Palu
Surabaya 3
Makasar 2
Denpasar 2
Solo

Di tengah ekonomi nasional yang masih melambat, Clipan
pada tahun 2014 masih membukukan kinerja positif. Total
Aset per 31 Desember 2014 mencapai Rp6.641 miliar atau
naik moderat 9,33% (yoy) dibandingkan kenaikan pada
tahun 2013 yang sebesar 25,15%. Melambatnya jumlah
pembiayaan baru sewa pembiayaan (non-otomotif) dan
pembiayaan baru bisnis anjak piutang Clipan menyebabkan
Pendapatan naik 7,56% (yoy) menjadi sebesar Rp1.047

Amidst the national economic slowdown, during 2014
Clipan records positive performance. Total asset as of 31
December 2014 is Rp6,641 billions or a moderate increase
of 9.33% (year on year) in comparison to 2013 when the
business increased 25.15%. The decreased new financing
lease (non-automotive) and new financing on Clipan’s
factoring business have led to a 7.56% (year on year)
increase revenue to Rp1,047 billions representing a lower
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miliar atau lebih rendah dibandingkan tahun sebelumnya
yang mampu tumbuh 10,60% (yoy) atau rata-rata
pertumbuhan pendapatan lima tahun terakhir yang sebesar
28,01% (yoy) per tahun. Realisasi Total Aset mencapai
87,44% dari target sedangkan Total Pendapatan sebesar
90,26% dari target.
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growth in comparison to the preceding year at 10.60%
(year on year) or an average growth during the last five
years at 28.01% annually (year on year). The realization of
total asset is 87.44% of the target while the total revenue
achievement reached 90.26% of the target.

Perkembangan Aset (Rp miliar)
Growth of Assets (Rp billion)

2010 2011

Pembiayaan konsumen masih menjadi penyumbang
terbesar Pendapatan dengan kontribusi 45,01%. Nilai
Pendapatan Pembiayaan Konsumen tercatat Rp471 miliar
atau naik 22,78% (yoy). Pendapatan sewa pembiayaan
terealisasi sebesar Rp 148 miliar atau turun 9,23% (yoy)
sehingga kontribusinya turun dari 16,79% di tahun
sebelumnya menjadi 14,17%. Sedangkan Pendapatan
anjak piutang tercatt Rp302 miliar atau naik 3,4% (yoy) dan
kontribusinya menurun dari 29,98% menjadi 28,82% dari
total pendapatan Clipan. Sementara itu, pendapatan lainnya
turun 6,45% (yoy) menjadi Rp126 miliar dan kontribusinya
turun dari 13,80% menjadi 12,00%. Di sisi lain, Beban
Usaha mampu dikendalikan dengan naik moderat Rp54
miliar atau 11,51% (yoy) yang mencerminkan realisasi
86,80% dari target yang ditetapkan sebesar Rp600 miliar.
Perbaikan kualitas Aset memungkinkan Beban Kerugian
Penurunan Nilai turun 23,25% (yoy) menjadi Rp50,33 miliar.
Hal tersebut mampu mengompensasi kenaikan sebesar
19,72% (yoy) pada Beban Bunga dan Pembiayaan Lainnya
yang dipicu kenaikan suku bunga.

2012

2013 2014

Consumer financing remains to be the largest contributor to
the Revenue at 45.01% of total. Revenue from Consumer
Financing is recorded at Rp471 billion or an increase of
22.78% (yoy). Revenue from Finance Lease realization is
at Rp148 billion or a 9.23% decrease (yoy). Accordingly
its contribution decreases from 16.79% of previous year
to 14.17% in 2014. Revenue from Factoring is recorded
at Rp302 billion or a 3.40% increase (yoy), however its
contribution decreases from 29.98% to 28.82% of Clipan's
Total Revenue. Meanwhile, other revenues also drop
6.45% (yoy) to Rp126 billion and its contribution therefore
decreases from 13.80% to 12.00%. Operating Expenses
is under control with a moderate increase of Rp54 billion
or 11.15% (yoy), which is 86.80% against the target set of
Rp600 billion. The improvement in asset quality enables a
23.25% decrease of Provision of Impairment Losses (yoy)
to Rp50.33 billion. This compensates for the increase of
19.72% (yoy) of Interest and Other Financing Expenses
due to the rise of interest rates.
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Perkembangan Profitabilitas (Rp miliar) | Profit Growth (Rp billion)

2010 2011

== Pendapatan | Revenue

Komposisi Pendapatan (%) | Revenue Composition (%)

13,80%

12,00%

16,79%

0,
29,98% 28,82%
39,43%

Laba Bersih Sebelum Pajak (NPBT) tercatat Rp527 miliar
atau naik 3,93% (yoy) dibandingkan tahun sebelumnya yang
tumbuh 15,98% (yoy). Sementara itu, Laba Bersih Setelah
Pajak (NPAT) tercatat Rp398 miliar atau naik 3,82% (yoy)
dibandingkan periode sebelumnya yang tumbuh 15,09%
(yoy). Realisasi NPBT tersebut mencerminkan pencapaian
93,96% dari target sedangkan NPAT sebesar 94,34% dari
target. Rasio Return on Asset (ROA) dan Return on Equity
(ROE) masing-masing sebesar 6,25% dan 13,20%, turun
dari tahun sebelumnya yang masing-masing 7,01% dan
14,68%. NPL mengalami kenaikan dari 0,9% di tahun 2013
menjadi 1,4% di akhir tahun 2014, namun tetap dalam level
yang rendah dan sehat.

Dengan potensi membaiknya pertumbuhan ekonomi
nasional pada 2015 pasca penurunan Bl Rate, kinerja bisnis
dan keuangan Clipan diperkirakan juga akan membaik. Hal
tersebut didukung dengan ketentuan baru dari Otoritas Jasa
Keuangan yang membuka ruang gerak bisnis perusahaan
pembiayaan ke dalam pembiayaan investasi, pembiayaan
modal kerja dan pembiayaan multiguna.

2012

mmmm | aba Sebelum Pajak | Profit Before Tax

2013

2014

mmmm | aba Bersih | Net Income

Sewa Pembiayaan
Leasing

Pembiayaan Konsumen
Consumer Financing

Anjak Piutang
Factoring

Lainnya
L Others

45,01%

Net Profit Before Tax (NPBT) is recorded at Rp527 billions
or a 3.93% increase (year on year) in comparison to the
preceding year which grew at 15.98% rate (year on year).
Meanwhile, Net Profit After Tax (NPAT) is recorded at Rp398
billions or a 3.82% increase (year on year) in comparison to
the previous year which grew at 15.09% (year on year).
The realization of Net Profit Before Tax represents 93.96%
against target while Net Profit After Tax represents 94.34%
against plan. Return on Asset (ROA) and Return on Equity
(ROE) are 6.25% and 13.20%, decrease from the preceding
year which were at 7.01% and 14.68% respectively. Non-
Performing Loan (NPL) increases from 0.9% in 2013 to
1.4% at the end of 2014, which is still considered a healthy
and acceptable level.

The potential growth of national economy in 2015 following
the decreased Bl Rate, suggests the business and Clipan
financial conditions are expected to improve. Such potential
is further enhanced by new initiatives of Financial Services
Authority (OJK) of expanding the options of financing
company business into investment financing, capital
financing, and multipurpose financing.
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Clipan Finance melanjutkan pengembangan bisnis bisnis
baik dari sisi produk, harga, pendanaan, saluran pemasaran,
konsumen, SDM serta sistem dan prosedur internal.

Pengakuan publik terhadap kinerja Clipan Finance tercermin

dari puluhan penghargaan yang telah diterima antara lain:

e The Best Listed Company in Multifinance Sector dalam
Investor Award pada tahun 2000, 2001, 2002 dan
2004 dari Majalah Investor, FE-Ul dan Prasetio Utomo.
Pada tahun 2003 tidak ada penilaian terhadap sektor
multifinance.

e Perusahaan multifinance terbaik versi Majalah Infobank
pada tahun 2005.

e Perusahaan multifinance dengan kategori sangat bagus
berturut-turut pada tahun 2006 dan 2007 dari Majalah
Infobank.

e Perusahaan penerbit obligasi terbaik dari
Investor pada tahun 2007.

e Ranking tertinggi di sektor pembiayaan di antara
perusahaan publik lainnya pada tahun 2007 dan 2008
versi Majalah Investor.

e Perusahaan multifinance dengan predikat sangat bagus
selama lima tahun berturut-turut versi Majalah Infobank
pada tahun 2009.

e Padatahun 2010, Perusahaan memperoleh penghargaan
dari:

- Majalah InfoBank sebagai perusahaan multifinance
dengan predikat “Sangat Bagus"” pada tahun 2010.

- Majalah Info Bank sebagai perusahaan multifinance
dengan predikat “Sangat Bagus 5 (lima) Tahun
Berturut-turut” pada tahun 2010.

- Majalah Investor sebagai “Multifinance Terbaik
tahun 2010" untuk kategori aset Rp1 triliun-Rp2
triliun.

- APPI sebagai “Juara Il Perusahaan Multifinance
Terbaik 2010 untuk kategori aset di atas Rp500
miliar.

e Padatahun2011, Perusahaan memperoleh penghargaan
dari:

- Majalah Infobank sebagai perusahaan multifinance
dengan predikat “Sangat Bagus"” pada tahun 2011.

- Majalah Infobank sebagai perusahaan multifinance
dengan predikat “Sangat Bagus 5 (lima) Tahun
Berturut-turut” pada tahun 2011.

- Majalah Investor sebagai salah satu “Multifinance
Terbaik tahun 2011".

- APPI sebagai “Perusahaan Multifinance Terbaik
2011" untuk kategori aset di atas Rp500 miliar.

- Majalah Forbes Indonesia dalam Best of The Best
Award 2011: "The A List" The 40 Top Performing
Small and Midsized Companies.

Majalah
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Clipan Finance is expected to continue its the business

developments in terms of products, pricing, financing,

market channelling, consumer acquisition, human
resources, as well as system and internal procedures.

Public acknowledgements toward Clipan Finance

performance are reflected in the following awards:

e The Best Listed Company in Multifinance Sector in
Investor Award for the years of 2000, 2001, 2002, and
2004 from Investor Magazine, Faculty of Economic of
the University of Indonesia, and Prasetio Utomo. As for
2003, there was no rating assessment on a multifinance
sector.

e The best multifinance company by Infobank Magazine
in 2005.

e A Multifinance company with an excellence category
successively in 2006 and 2007 by Infobank magazine.

e The best bond issuing company by the Investor
Magazine in 2007.

e The highest ranking in the financing sector among other
publicly listed company successively in 2007 and 2008
by Investor magazine.

e Multifinance company with an excellent rating for five
successive years by Infobank magazine in 2009.

e During 2010, the Company received awards from:

- Infobank magazine as a multifinance company with
an "Excellent” rating.

- Infobank magazine as a multifinance company with
a rating of “Excellence for 5 Consecutive Years."”

- Investor magazine as “the Best Multifinance in
2010" for an asset category between Rp1-2 trillions.

- Indonesian Financial Services Association as “Third
Best Multifinance Company in 2010" for an asset
category of over Rp500 billions.

e During 2011, the Company received awards from:

- Infobank magazine as a multifinance company with
an "Excellent” rating in 2011.

- Infobank magazine as a multifinance company with
a rating of "Excellent for 5 Consecutive Years” in
2011.

- Investor magazine as one of the “Best Multifinance
in2011."

- Indonesian Financial Services Association as “The
Best Multifinance Company in 2011" for an asset
category of over Rp500 billions.

- Forbes Indonesia magazine for the Best of the Best
Award in 2011: “The A List,” The 40 Top Performing
Small and Midsize Companies.
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e Penghargaan yang diterima di tahun 2012 antara lain:

- Penghargaan sebagai perusahaan multifinance
dengan predikat “Sangat Bagus"” pada tahun 2012
dari Majalah Infobank.

- Penghargaan Infobank Multifinance Awards atas
kinerja keuangan sangat bagus 5 (lima) tahun
berturut-turut (2007-2011) pada tahun 2012 dari
Majalah Infobank.

- Penghargaan sebagai salah satu multifinance terbaik
tahun 2012 dari Majalah Investor.

- Penghargaan dari Asosiasi Perusahaan Pembiayaan
Indonesia (APPI) sebagai “Perusahaan Multifinance
Terbaik 2012" untuk kategori aset di atas Rp500
miliar.

- Penghargaan sebagai Penerbit Obligasi Terbaik
2012 untuk Emiten Obligasi Sektor Keuangan dari
Majalah Investor.

- Penghargaan kategori Top Executive of Multifinance
Company 2012 atas nama Gita Puspa Kirana
Darmawan (CEO PT Clipan Finance Indonesia Tbk.)
dari Majalah Investor.

e Penghargaan yang diterima di tahun 2013 antara lain:

- Penghargaan sebagai perusahaan multifinance
dengan predikat “Sangat Bagus"” pada tahun 2013
dari Majalah Infobank.

- Penghargaan Infobank Multifinance Awards atas
kinerja keuangan sangat bagus 5 (lima) tahun
berturut-turut (2008-2012) pada tahun 2013 dari
Majalah Infobank.

- Penghargaan sebagai Penerbit Obligasi Terbaik
2013 untuk Emiten Obligasi Sektor Keuangan dari
Majalah Investor.

e Penghargaan yang diterima di tahun 2014 antara lain:

- Penghargaan dari Asosiasi Perusahaan Pembiayaan
Indonesia (APPI) sebagai salah satu dari lima
perusahaan pembiayaan terbaik tahun 2014 untuk
kategori Aset di Atas Rpb triliun.

PT VERENA MULTI FINANCE TBK

PT Verena Multi Finance Tbk (“Perseroan” atau “Verena”)
mulai beroperasi pada 21 Juli 1993 dengan nama PT Maxima
Perdana Finance. Perusahaan mengubah namanya menjadi
PT Victoria Finance Indonesia pada 14 Februari 2003 dan
kemudian berganti menjadi PT Verena Oto Finance pada
11 Juni 2003. Perusahaan yang berkantor pusat di gedung
Bank Panin, Lantai 3, JI. Pecenongan No. 84, Jakarta Pusat,
secara resmi memakai PT Verena Multi Finance Tbk. pada
27 Agustus 2010.

Verena lebih dulu dikenal sebagai penyedia pembiayaan
konsumen untuk mobil baru dan bekas. Mulai tahun 2011,
perusahaan memperluas lini bisnisnya ke pembiayaan sewa
guna usaha untuk alat berat dan mesin produksi. Strategi
tersebut diambil dalam rangka membentuk portofolio

A Analisa dan Pembahasan Manajemen
Management Discussion and Analysis

Tata Kelola Perusahaan
Corporate Governance

e During 2012, the Company received the following
awards from:

- Infobank magazine as a multifinance company with
an "“Excellent” rating in 2012.

- Infobank Multifinance Awards for excellent financial
performance in 5 consecutive years (2007-2011)
and from Infobank magazine in 2012.

- Investor magazine as one of the best performing
multifinance company in 2012.

- Indonesian Financial Services Association as “The
Best Multifinance Company in 2012" for an asset
category of over Rp500 billions.

- Investor magazine as the Best Bonds Issuer in 2012
for Bonds Issuer in Financial Sector.

- Investor magazine for 2012 Top Executive of
Multifinance Company award category awarded to
Ms. Gita Puspa Kirana Darmawan (CEO of PT Clipan
Finance Indonesia, Tbk.).

e During 2013, the Company has received the following
awards:

- Multifinance company with an “Excellent Rating”
award for 2013 from Infobank Magazine.

- Excellent performance for 5 (five) consecutive years
(2008-2012) awarded by Infobank Multifinance
Awards and an award from Infobank Magazine in
2013.

- The Best Bond Issuer in 2013 award as the Bonds
Issuer in Financial Sector by Investor Magazine.

e During 2014, the following award has been received:

- Recognition from Asosiasi Perusahaan Pembiayaan
Indonesia (APPIl) as one of five best performing
financial companies in 2014 in the category of Asset
Over Rpb trillion.

PT VERENA MULTIFINANCE TBK

PT Verena Multi Finance, Tbk. (referred as “Company” or
"Verena") commenced its operation on 21 July 1993 under
the name of PT Maxima Perdana Finance. The company
changed its name to PT Victoria Finance Indonesia on 14
February 2003 and subsequently named as PT Verena Oto
Finance on 11 June 2003. The head office of the company
is in Gedung Bank Panin, 3rd Floor, Jalan Pecenongan
No. 84, Jakarta, and officially operates under the name of
PT Verena Multi Finance, Tbk. On 27 August 2010.

Previously Verena is known as a provider of consumer
financing for both new and used cars. Effective in 2011,
the company expanded it business line to lease financing
for heavy equipment and industrial machineries. This
strategy was selected to build business financing portfolio
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bisnis pembiayaan yang lebih tahan terhadap krisis. Sesuai
anggaran dasar perusahaan, ruang lingkup pembiayaan
meliputi sewa guna usaha, anjak piutang, kartu kredit, dan
pembiayaan konsumen.

Verena mencatatkan sahamnya di Bursa Efek Indonesia
pada 25 Juni 2008. Untuk memperkuat posisinya di industri
pembiayaan nasional, Verena membentuk perusahaan
patungan PT IBJ Verena Finance dengan perusahaan Jepang
IBJ Leasing Co. Ltd. pada Agustus 2010. IBJ Leasing Co.,
Ltd. Jepang adalah sebuah perusahaan pembiayaan yang
telah berdiri lebih dari 40 tahun yang lalu dan telah terdaftar
pada Tokyo Stock Exchange sejak tahun 2004. Perusahaan
ini juga bagian dari Mizuho Financial Group yang merupakan
salah satu lembaga finansial terbesar di Jepang.

Sampai akhir tahun 2014, Verena menjalankan usaha
utamanya melalui 23 kantor cabang yang terletak di kota
Banda Aceh, Bandung, Banjarmasin, Bogor, Cikarang,
Jakarta, Makasar, Malang, Medan, Palembang, Pekanbaru,
Rantau Prapat, Samarinda, Semarang, Serang, Surabaya
dan Tangerang. Saat ini, perusahaan ini dipimpin oleh Hadi
Budiman sebagai direktur utama, Andi Harjono sebagai
direktur independen dan keuangan, serta Sujanto Gunawan
dan Iman Syahrizal sebagai direktur pemasaran. Rata-rata
jumlah karyawan pada tahun 2014 dan 2013 masing-masing
sebanyak 799 karyawan dan 871 karyawan.

Perseroan memiliki produk-produk pembiayaan vyaitu:
pembiayaan otomotif (Verena Otomotif) dan pembiayaan
sewagunausaha (Verena Sijitu). Verena Otomotif merupakan
pembiayaan mobil baru dan bekas yang merupakan layanan
utama Perseroan sejak didirikan. Pembiayaan Verena Sijitu
merupakan produk pembiayaan sewa guna usaha untuk
alat berat dan mesin yang dikembangkan Perseroan untuk
melengkapi portofolio usaha Perseroan.

Pemasaran yang dilakukan Perseroan berfokus pada
pelayanan kepada mitra usaha dan konsumen serta
pembinaan hubungan dengan pihak-pihak yang terkait
langsung dengan kegiatan usahanya yaitu mitra bisnis,
bank, agen tunggal pemegang merk (ATPM), dealer,
vendor, konsumen dan maskapai asuransi.

Kinerja Verena sepanjang tahun 2014 masih cukup positif
meskipun mengalami perlambatan sebagaimana bisnis
pembiayaan/multifinance secara umum. Total Asetnya per
31 Desember 2014 mencapai Rp2.152 miliar atau naik tipis
2,44% (yoy) di tengah upaya mengendalikan Beban Bunga.
Rata-rata pertumbuhan aset dalam lima tahun terakhir
mencapai 29,18% (yoy) per tahun.

Komponen utama Aset berupa Piutang Pembiayaan
Konsumen dan Penyertaan pada Perusahaan Asosiasi
masing-masing meningkat 10,01 % (yoy) dan 18,10% (yoy).
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considered to be more crisis-resistant. As per its Articles
of Association, the scope of financing includes operating
lease, factoring, credit card, and consumer financing.

Verena listed its shares in Indonesian Stock Exchange on 25
June 2008. In order to strengthen its position in the national
financing industry, Verena established a joint venture
company, PT IBJ Verena Finance, with Japanese company
IBJ Leasing Co. Ltd. On August 2010. IBJ Leasing Co., Ltd.
Japan is a leasing company established 40 years ago and
had been listed in Tokyo Stock Exchange since 2004. This
company is also part of Mizuho Financial Group which is
one of the largest financial institution in Japan.

As of end 2014, Verena operates its core business through
23 branch offices located in Banda Aceh, Bandung,
Banjarmasin, Bogor, Cikarang, Jakarta, Makassar, Malang,
Medan, Palembang, Pekanbaru, Rantau Prapat, Samarinda,
Semarang, Serang, Surabaya, and Tangerang. Presently
the company is led by Hadi Budiman as Managing Director,
Andi Harjono as Independent and Finance Director, Sujanto
Gunawan, and Iman Syahrizal as Marketing Director. The
number of employees in 2014 and 2013 are 799 and 871
respectively.

The Company maintains the following financing products:
automotive financing (Verena Otomotif) and leasing
(Verena Sijitu). Verena Otomotif is new and used cars
financing which has been the primary service since the
Company'’s establishment. Verena Sijitu leasing is a leasing
product for heavy equipment and machineries developed
by the Company to complement the Company's business
portfolio.

Company’s marketing efforts focused on servicing its
business partners and consumers as well as maintaining
relationship with business partners, banks, sole distributor
of license holder, dealer, vendor, consumers, and insurance
companies.

Throughout 2014, Verena's performance remain positive
despite a slowdown as experienced by financing/
multifinance businesses in general. As of 31 December
2014, its total asset reach Rp2,152 billions or a slight increase
of 2.44% (year on year) amidst the effort to maintain Interest
Expenses. Average growth of its assets during the last 5
(five) years is 29.18% (year on year) annually.

The core component of its asset is in the form of Consumer
Financing Receivables and Investments in Associate
Companies which increase at 10.01% (year on year) and

PaninBank 2014 Annual Report 161



Profil Perusahaan
Company Profile

Laporan Manajemen
Management Report

Entitas Anak

Subsidiaries

Pencapaian Total Aset Verena relatif mendekati target atau
mencapai 97,88% dari rencana.

Porsi Piutang Pembiayaan Konsumen meningkat dari
56,72% padaa tahun 2013 menjadi 59,33% pada tahun
2014. Sementr itu, porsi piutang sewa pembiayaan
turun dari 41,62% menjadi 38,82%. Pada tanggal 10
September 2014, IBJV menyetujui dan meningkatkan
Modal Ditempatkan dan Disetor dari Rp166 miliar menjadi
Rp171 miliar, terdiri dari 171.000 saham. Verena membeli
seluruh 5.000 saham baru tadi senilai Rp5 miliar sehingga
Penyertaan pada IBJV meningkat dari 15,06% pada tahun
2013 menjadi 17,54%.

Peningkatan Aset tersebut ditopang kenaikan moderat
pada sumber dana terutama berupa kenaikan Utang
Bank dan Surat Berharga yang Diterbitkan. menggantikan
Medium-term Notes | PT Verena Multi Finance Tbk. dan
Obligasi Verena Multi Finance | Tahun 2011 yang jatuh
tempo, Perseroan menerbitkan Obligasi Berkelanjutan |
Verena Multi Finance Tahap Il Tahun 2014 dengan nominal
Rp135 miliar.

Aset (Rp miliar)
Assets (Rp billion)
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18.10% (year on year) respectively. The achievement of
Verena's Total Asset is close to the target or equivalent to
97.88%.

Portion of Consumer Financing Receivables increase from
56.72% in 2013 to 59.33% in 2014. Meanwhile, portion
of Finance Leases Receivables decline from 41.62% to
38.82%. IBJV approved and increased the Subscribed and
Paid-Up capital from Rp166 billions to Rp171 billions, which
is made up of 171,000 shares. Verena purchased the entire
5,000 right issues at Rpb billions hence the investment of
IBJV increases from 15.06% in 2013 to 17.54%.

Such increase in assets is supported by the moderate
increase on the funding sources primarily on the increase
of Bank Loan and Securities Issued. In order to replace
the matured Medium-term Notes | of PT Verena Multi
Finance, Tbk. and Bond of Verena Multi Finance | of 2011,
the Company issued a Continuous Bond | of VVerena Multi
Finance Phase Ill 2014 with a nominal of Rp135 billions.

2010 2011

Verena mampu mencapai target pendapatan melalui
realisasi sepanjang 2014 sebesar Rp393 miliar atau
111,71% dari target dengan pertumbuhan tipis sebesar
4,21% (yoy) seperti yang sudah diperkirakan. Kenaikan
tersebut lebih lambat dibandingkan tahun sebelumnya
yang mampu tumbuh 15,88% (yoy) dan dibandingkan
rata-rata pertumbuhan dalam lima tahun terakhir yang
sebesar 20,95% (yoy) per tahun. Pendapatan dari Sewa
Pembiayaan mampu tumbuh 40,30% (yoy) menjadi Rp135
miliar sehingga kontribusinya meningkat dari 25,44 % (yoy)
pada tahun 2013 menjadi 34,25% (yoy). Pendapatan dari
Pembiayaan Konsumen melambat menjadi Rp197 miliar
sehingga kontribusinya turun menjadi 50,14% dari tahun
sebelumnya yang mencapai 57,78%.

2012

2013 2014

Verena is able to achieve it Revenue target through a
realization during 2014 at Rp393 billions or 111.71% of
the target with a slight increase of 4.21% (year on year)
as predicted. Such increase is slower compared to the
preceding year which was able to grow at 15.88% (year on
year) and in comparison to the average growth during the
last five year at 20.95% (year on year) annually. Revenue
from Finance Lease is able to grow at 40.30% (year on
year) to Rp135 billions hence the contribution increases
from 25.44% (year on year) in 2013 to 34.25% (year on
year). The revenue of Consumer Financing has slowed
down to Rp197 billions hence the contribution decreases
t0 50.14% from the preceding year which was at 57.78%.
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2010 2011

mmmm Pendapatan | Revenue

Perlambatan kinerja Pendapatan berimbas pada profitabilitas
secara keseluruhan. Laba Bersih Sebelum Pajak (NPBT)
tercatat Rp32 miliar atau turun 31,19% (yoy) dari periode
sebelumnya yang tumbuh 3,76% (yoy). Sementara itu,
Laba Bersih Setelah Pajak (NPAT) tercatat Rp24 miliar atau
turun 30,31% (yoy) dari pada periode sebelumnya yang
tumbuh tipis 4,43%. Di sisi lain, kenaikan suku bunga
menyebabkan beban usaha Perseroan meningkat menjadi
9,14% (yoy) menjadi Rp361 miliar atau mencapai 115,62 %
dari target. Sehingga, realisasi NPBT tercatat 80,68% dari
target dan NPAT 81,66% dari target. Dengan realisasi laba
tersebut, rasio ROA dan ROE masing-masing sebesar
1,13% dan 9,01%.

Komposisi Pendapatan (%) | Revenue Composition (%)

16,49% 15,30%

57,78%

0,29% 0,31%

0,
25,44% 34.25%

Manajemen Verena memperkirakan prospek bisnis
pembiayaan pada tahun 2015 belum akan membaik
secara signifikan. Kondisi perekonomian global dan
nasional serta tingkat suku bunga dan persaingan industri
pembiayaan yang semakin ketat masih menjadi perhatian
khusus perusahaan di tahun 2015. Dampak dari kenaikan
harga bahan bakar minyak (BBM) serta masih belum

2012

mmmm | aba Sebelum Pajak | Profit Before Tax

2013 2014

mmmm | aba Bersih | Net Income

The decreased Revenue has affected the profitability
as a whole. Net Profit Before Tax (NPBT) is recorded at
Rp32 billions or a 31.19% decrease (year on year) from
the previous period which grew at 3.76% (year on year).
Meanwhile, Net Profit After Tax (NPAT) is recorded at
Rp24 billions or a 30.31% decrease (year on year) from the
previous period which grew slightly at 4.43%. Meanwhile,
the rise in interest rate has led to a 9.14% increase in (year
on year) Company Operating Expenses to Rp361 billions or
up to 115.62% against the target. Hence the realization of
Net Profit Before Tax (NPBT) is recorded at 80.68% while
Net Profit After Tax (NPAT) is 81.66% against target. Given
such profit, the ROA and ROE are at 1.13% and 9.01%
respectively.

50,14%

o Sewa Pembiayaan
Leasing

Pembiayaan Konsumen
Consumer Financing

Entitas Asosiasi
Association Entity

Lainnya
Others

The Management of Verena estimates that the prospect
of financing business in 2015 is expected yet to recover.
The global and national economics condition as well as
the interest rates and competitive landscape of financing
industry will remain to be the primary focus of the company
in addressing the challenges of 2015. The impact of the
increased fuel price as well as the prospects due to
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kondusifnya sektor pertambangan nasional membuat
penjualan kendaraan bermotor khususnya roda empat dan
alat berat (sebagai pasar terbesar Perseroan) belum bisa
mengharapkan pertumbuhan yang signifikan. Diversifikasi
unit usaha pembiayaan menjadi salah satu langkah
strategis yang akan ditempuh Verena pada tahun 2015.
Beberapa ketentuan baru di industri pembiayaan membuka
peluang bagi perluasan bisnis. Kegiatan usaha pembiayaan
investasi, modal kerja maupun multiguna sesuai ketentuan
baru merupakan segmen-segmen bisnis yang akan
dicermati dan dijalankan Perseroan sesuai dengan strategi
dan rencana bisnis.

Perseroan berupaya menekan Beban Bunga dan
Pembiayaan Lainnya dengan tetap meningkatkan
Pendapatan baik dari lini bisnis Pembiayaan Konsumen
maupun Sewa Pembiayaan.

Penghargaan yang pernah diperoleh adalah sebagai berikut:

e Investor Award kategori Best Listed Companies
sebagai Emiten Terbaik Sektor Multifinance dari
Maijalah Investor di tahun 2010 dan 2011

e Multifinance Terbaik Tahun 2010 versi koran Bisnis
Indonesia

e Predikat "Sangat Bagus” untuk kategori Perusahaan
Multifinance dari Majalah Infobank pada tahun 2008,
2009 dan 2010

e Termasuk emiten yang tergabung dalam "Pefindo 25"
di tahun 2010

PT BANK PANIN SYARIAH TBK

PT Bank Panin Syariah Tbk (“Perseroan” atau "“Bank”)
merupakan hasil akuisisi Panin Bank terhadap PT Bank Harfa
pada tahun 2007 yang kemudian mengonversinya menjadi
bank syariah dan menggunakan nama baru tersebut sejak 3
Agustus 2009. ljin usaha sebagai bank umum berdasarkan
prinsip syariah diperoleh pada 6 Oktober 2009. Bank Harfa
sendiri didirikan pada tanggal 8 Januari 1972 di Malang
dengan nama PT Bank Pasar Bersaudara Jaya. Namanya
sempat berubah menjadi PT Bank Bersaudara Jaya pada
8 Januari 1990 sebelum kemudian pada 27 Maret 1997
menjadi Bank Harfa.

Pada 18 Juni 2014, Bank Panin Syariah melakukan
peningkatan Modal Dasar Bank dari Rp2.000 miliar menjadi
Rp3.900 miliar terbagi menjadi 39 miliar lembar saham.
Perseroan yang sejak 2 Desember 2009 resmi beroperasi
menjadi Bank Umum Syariah (BUS) keenam ini menjadi
bank syariah pertama di Indonesia yang go public setelah
mencatatkan sahamnya di Bursa Efek Indonesia pada 15
Januari 2014. Melalui penawaran umum saham perdana
(IPO), Bank menjual 4,75 miliar lembar saham kepada
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national mining sector which have yet to recover, suggests
the sales of motor vehicle especially four-wheeler and
heavy equipment segment which serves as the Company’s
largest share) will most likely be lower than expectations.
Diversifying the financing business unit has become one
of the strategic measures which will be taken by Verena in
2015. Several new regulations in financing industry have
created opportunities for business expansion. Investment
financing business activities, operating loan, as well as
multipurpose loan in accordance with the new regulations
are business segments which will be closely observed and
pursued by the Company in line with business strategy and
plan.

The company will continue to control the Interest Expenses
and Other Financing while increase the Revenue both from
Consumer Financing as well as Leasing business lines.

The following awards have been received by the company:

e |nvestor Award for Best Listed Companies category as
the Best Bond Issuer for Multifinance Sector from the
Investor Magazine for the years of 2010 and 2011.

e The Best Multifinance in 2010 by Bisnis Indonesia daily.

e "Excellent” rating for the category Multifinance
Company by Infobank Magazine for the years 2008,
2009, and 2010 consecutively.

e The company is listed among the selected 25 bond
issuers (“Pefindo 25") in 2010.

PT BANK PANIN SYARIAH TBK

PT. Bank Panin Syariah, Tbk. (referred as “Company” or
“Bank") is the result of Panin Bank acquisition of PT Bank
Harfa in 2007 which then converted into a sharia bank and
carried a new name effective August 3, 2009. The business
permit as a commercial bank based on sharia principles
was obtained on 6 October 2009. Bank Harfa itself was
established on 8 January 1972 in Malang under the name
of PT Bank Pasar Bersaudara Jaya. The name changed to
PT Bank Bersaudara on 8 January 1990 and subsequently
named as Bank Harfa on 27 March 1997.

Bank Panin Syariah increased its Authorized Share Capital
from Rp2,000 billion to Rp3,900 billion on 18 June 2014
made up of 39 billion shares. The company which has been
officially operating as the sixth Sharia Commercial Bank
since 2 December 2009 is the first sharia bank in Indonesia
going public after listing its shares in Indonesian Stock
Exchange on 15 January 2014. Through an Initial Public
Offering (IPO), the Bank sold 4.75 billion shares to the
general public along with Waran Seri | (Series | Warrant)
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masyarakat disertai Waran Seri | yang diberikan secara
cuma-cuma. Komposisi pemegang saham Bank setelah
go public mengalami perubahan dengan masuknya Dubai
Islamic Bank (DIB) yang menguasai 24,77% saham per
September 2014. Peningkatan modal melalui IPO tersebut
telh menaikkan status bank Panin Syariah dari Bank Umum
dengan Kegiatan Usaha (BUKU) 1 menjadi BUKU 2 per 31
Desember 2014, sejumlah 9.717.734.100 saham Bank
telah dicatatkan di bursa.

Sebagai negara dengan penduduk mayoritas muslim,
Indonesia merupakan pasar potensial yang sangat besar
untuk bisnis perbankan syariah. Sistem perbankan syariah
bisa menjadi alternatif sistem perbankan konvensional.
Selain memenuhi harapan masyarakat dalam aspek syariah,
industri perbankan syariah juga dapat memberikan manfaat
yang luas bagi perekonomian karena kegiatan usahanya
terkait langsung dengan sektor riil dan sistem bagi hasil
dinilai lebih adil serta menghindarkan dari risiko negative
interest spread.

Saat ini, Bank Panin Syariah dipimpin oleh Deny Hendrawati
sebagai direktur utama, Hadi Purnomo sebagai direktur
komersial, Tri Bhakti Irianto sebagai direktur keuangan dan
operasi, dan Budi Prakosa sebagai direktur manajemen
risiko dan kepatuhan. Rata-rata jumlah karyawan pada
tahun 2014 dan 2013 masing-masing sebanyak 386 dan
229 karyawan. Bank memiliki 12 kantor cabang dengan
kantor pusat di Gedung Panin Life Center, JI. Letjend. S.
Parman Kav. 91, Jakarta.

Aset (Rp miliar)
Assets (Rp billion)
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provided free of charge. The composition of shareholders
post IPO changes with Dubai Islamic Bank (DIB) controls
24.77% shares as of September 2014. The increased
shares through IPO mechanism has moved Bank Panin
Syariah from BUKU 1 (Bank's Core Capital) to BUKU 2. As
of 31 December 2014, a total number of 9,717,734,100
Bank's shares have been listed in the stock exchange.

As a country with a predominantly Moslem’s population,
Indonesia is a huge potential market for sharia banking
business. Sharia banking system provides an alternative to
conventional banking system. In addition to meeting the
expectation of the public in general, sharia banking industry
extend benefits for the economy as its business activities
are directly impacting the real sector and that the profit
sharing system is deemed to be more equitable as well as
serve for mitigating risks of negative interest spread.

Presently, Bank Panin Syariah is led by Ms. Deny
Hendrawati as the Managing Director, Mr. Hadi Purnomo
as the Commercial Director, Mr. Tri Bhakti Irianto as the
Finance and Operational Director, and Mr. Budi Prakosa
as the Risk Management and Compliance Director. The
number of employees in 2014 and 2013 are 386 and 229
respectively. The Bank maintains 12 branch offices and the
Head Office is in Gedung Panin Life Center, Jalan Letjend.
S. Parman Kav. 91, Jakarta.

2010 2011

Lini bisnis perbankan syariah melalui Bank Panin Syariah
masih  mampu menorehkan kinerja keuangan vyang
mengesankan. Total Aset per 31 Desember 2014 tumbuh
53,17% (yoy) menjadi sebesar Rp6.208 miliar. Berdasarkan
komponennya, pertumbuhan tersebut terjadi pada
Piutang Qardh, Pembiayaan Mudharabah dan Pembiayaan
Musyarakah. Fokus pembiayaan perlahan bergeser dari
pembiayaan dengan akad jual-beli menjadi pembiayaan

2012

2013 2014

Shariabanking business line through Bank Panin Syariah able
to record an impressive financial performance. Total Asset
as of 31 December 2014 grew at 53.17% (year on year)
to Rp6,208 billions. Based on its component, the growth
are based on Qard (Loan) Receivable, Mudharabah (Trust
Financing/Profit Sharing), and Musyarakah (Joint Venture/
Profit and Loss Sharing) Financing. The focus of financing
has gradually shifted from Cost-Plus Financing (Murabahah)
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dengan akad bagi hasil. Pembiayaan Bersih dengan akad
Mudharabah dan Musyarakah tumbuh signifikan masing-
masing 29,60% (yoy) dan 370,85% (yoy). Sedangkan
Piutang Murabahah melambat menjadi Rp617 miliar.
Kendati sedikit melambat dibandingkan pada 2013 yang
mencapai 89,34% (yoy), pertumbuhan Aset pada 2014
tersebut lebih baik dari rencana dengan realisasi Total Aset
Bank mencapai 117,32% dari target. Dari komposisinya,
Pembiayaan Musyarakah Pihak Ketiga menyumbang
68,81% dari Total Pembiayaan. Adapun, Pembiayaan
Mudharabah Pihak Ketiga dan Piutang Murabahah masing-
masing menyumbang 18,10% dan 13,09%.

Komposisi Pembiayaan (%) | Lending Composition (%)

47,68%

13,09%

25,55%

26,77%

Rasio Pembiayaan terhadap Simpanan (Financing to Deposit
Ratio/FDR) tercatat 94,04% dengan rasio pembiayaan
bermasalah (Non-Performing Financing/NPF) gross dan net
sangat rendah masing-masing 0,53% dan 0,29%. Bank
senantiasa berupaya untuk mengimbangi pertumbuhan
pembiayaan dengan pemeliharaan kualitas pembiayaan
yang disalurkan. Rendahnya rasio NPF tadi menjadi bukti
penerapan prinsip prudential banking yang baik di semua
level termasuk dalam kebijakan manajemen.

Sementara itu, jumlah dana pihak ketiga (DPK) selama
tahun 2014 mencapai Rp5.076 miliar atau meningkat
signifikan 76,85% (yoy). Produk Giro naik 260,12% (yoy)
menjadi Rp396 miliar. Produk tabungan tumbuh 52,95%
(yoy) menjadi Rp504 miliar. Sedangkan produk Deposito
mencapai Rp4.176 miliar atau tumbuh signifikan 71,80%
(yoy).

Pertumbuhan  pembiayaan mendorong Pendapatan
Operasional naik 97,28% (yoy) menjadi Rp560 miliar.
Porsi terbesar berupa Pendapatan Bagi Hasil melalui
akad Mudharabah dan Musyarakah. Pendapatan lainnya
diperoleh dari Bonus Bagi Hasil Surat Berharga, Bonus
Fasilitas Simpanan Bank Indonesia Syariah dan jasa layanan.

A Analisa dan Pembahasan Manajemen
Management Discussion and Analysis

Tata Kelola Perusahaan
Corporate Governance

to Profit Sharing Financing (Mudharabah). Net Financing
with Mudharabah (Profit Sharing) and Musyarakah (Profit
and Loss Sharing) grew significantly at 29.60% (year on
year) and 370.85% (year on year). Meanwhile Murabahah
(Cost-Plus) Financing Receivables decelerated to Rp617
billions. Despite a slight decrease in comparison to 2013
which was at 89.34% (year on year), the asset growth in
2014 was better than the plan in which the Total realization
of Bank Assets reached 117.32% of the target. In terms
of composition, the Third Party Musyarakah Financing
contributes 68.81% of the Total Financing. Whereas,
the Third Party Mudharabah Financing and Murabahah
Receivables contributes 18.10% and 13.09% respectively.

18,10%

® Pembiayaan Mudharabah Pihak Ketiga
Third Party Mudharabah Financing

Pembiayaan Musyarakah Pihak Ketiga
Third Party Musyarakah Financing

Y Piutang Murabahah
Murabahah Receivables

68,81%

Financing to Deposit Ratio (FDR) is recorded at 94.04%
with a very low gross and net Non-Performing Financing
(NPF) at 0.53% and 0.29% respectively. The Bank
consistently attempts to compensate the financing growth
maintaining quality of the distributed financing. The low
NPF is an evidence of well-implemented prudential banking
principles at all levels including in the management policy
level.

Meanwhile, the Third Party Fund (TPF) during 2014 is
recorded at Rp5,076, a significant increase at 76.85% (year
on year). There is also an increase in current account at
260.12% (year on year) to Rp396 billions. Saving product
grew at 52.95% (year on year) to Rp504 billions. Meanwhile
Deposits reached Rp4,176 billions, a significant growth of
71.80% (year on year).

The financing growth is followed by increase in Operational
Revenue at 97.28% (year on year) to Rp560 billions. The
largest portion is in the form of Profit Sharing Revenue
through Mudharabah and Musyarakah financing. Other
revenues are obtained through Securities Profit Sharing
Bonus, Bank Indonesia Syariah Deposit Facilities Bonus,
and service charge.
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Di sisi lain, Beban Operasional juga naik 84,64% ke posisi
Rp424 miliar. Peningkatan ini terutama berasal dari Beban
Bagi Hasil yang disebabkan meningkatnya portofolio DPK.
Sedangkan Beban Lainnya berasal dari Biaya Administrasi
dan Kepegawaian seiring dengan pengembangan usaha.

NPBT dan NPAT masing-masing tumbuh 228,28% dan
232,55% menjadi berturut-turut sebesar Rp96 miliar dan
Rp71 miliar. Realisasi tersebut mencerminkan pencapaian
sebesar 124,71% dan 123,21% dari target.

Rasio Keuangan Utama | Key Financial Ratios
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Operational Expenses has also increased to 84.64% to
Rp424 billions. This increase is primarily generated by
Profit Sharing Expenses due to increased Third Party Fund
Portfolio. Meanwhile Other Expenses are generated by
Administrative Fees and Personnel along with business
expansion.

Net Profit Before Tax (NPBT) and Net Profit After Tax (NPAT)
grow at 228.28% and 232.55% respectively or equivalent
to Rp96 billions and Rp71 billions. Such realizations reflect
124.71% and 123.21% of the target respectively.

2010 54,81% -2,53% -4,71% 69,76% 0,00% 0,00% 182,31%
2011 61,98% 1,75% 2,80% 162,97 % 0,88% 0,82% 74,30%
2012 32,20% 3,48% 8,20% 105,66% 0,20% 0,19% 47,60%
2013 20,83% 1,03% 4,44% 90,40% 1,02% 0,77% 81,31%
2014 25,69% 1,99% 7.66% 94,04% 0,53% 0,29% 68,47 %
Strategi Panin Bank Syariah pada tahun 2015 terus  The strategy of Bank Panin Syariah in 2015 is to continue

meningkatkan pertumbuhan pembiayaan, pendanaan

dan profitabilitas secara umum melalui inovasi, akuisisi

produk, kerja sama, perluasan layanan dan pembukaan

jaringan kantor, peningkatkan kuantitas dan kualitas SDM

dan sistem dengan tetap memperhatikan kualitas aset dan

profil risiko.

Penghargaan yang diraih Bank:

e Rekor MURI sebagai bank syariah pertama yang go
public

e Indonesia Banking Award sebagai Best Performance
Banking 2013 Kategori Bank Syariah BUKU | dari
Tempo Media Group

e Best Syariah 2013 kategori Bank Syariah dengan Aset
Kurang dari Rp10 triliun dari Majalah Investor

e Bank dengan predikat “Sangat Bagus"” atas kinerja
keuangan 2012 dari Majalah Infobank

e [slamic Finance Award and Cup (IFAC) 2013 sebagai
First Rank the Most Efficient Islamic Full Fledge Bank
dari Karim Business Consulting

e [slamic Finance Award and Cup (IFAC) 2013 sebagai
Second Rank the Best Islamic Full Fledge Bank dari
Karim Business Consulting

e Anugerah Perbankan Indonesia 2012 kategori CEO
with Survival Management dari Perbanas Institute dan
Woman Review

e Anugerah Perbankan Indonesia 2012 kategori First the
Best Bank 2012 in Corporate Communication

e Infobank Award 2012 sebagai Bank dengan Predikat
Sangat Bagus atas Kinerja Keuangan 2011

e [ndonesia Banking Award sebagai Best Performance
Banking 2012 Kategori Bank Syariah dengan Aset
sampai dengan Rpb5 Triliun dari Koran Tempo.

growth of financing, funding, and profitability through
innovation, products, collaboration, service expansion, and
expanding office network,. In addition, the Bank continue
to strengthen its human resources in terms of quantity
and quality, and remain vigilant on quality of asset and risk
profile.

Awards received by the Bank:

e MURI (Indonesian Museum of Record) Record as the
first sharia bank to go public.

e |ndonesian Banking Award as the Best Performance
Banking in 2013 for Category | Bank with Core Capital
Sharia Bank category by Tempo Media Group.

e Best Syariah in 2013 for Sharia Bank category with an
Asset of Less than Rp10 trillions by Investor Magazine.

e Bank with an "Excellent” rating over the financial
performance in 2012 by Infobank magazine.

e 2013 Islamic Finance Award and Cup (IFAC) as the First
Rank in the Most Efficient Islamic Full Fledge Bank by
Karim Business Consulting.

e 2013 Islamic Finance Award and Cup (IFAC) as the
Second Rank in the Best Islamic Full Fledge Bank by
Karim Business Consulting.

e 2012 Indonesian Banking Award for CEO with Survival
Management category by Perbanas Institute and
Women Review.

e 2012 Indonesian Banking Award for 2012 First and the
Best Bank in Corporate Communication.

e 2012 Infobank Award as the Bank with “Excellence”
Rating over 2011 Financial Performance.

e |ndonesia Banking Award as the 2012 Best Performance
Banking for Sharia Bank category with an Asset of up to
Rpb5 Trillions by Koran Tempo.
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Tata Kelola
Perusahaan

Good Corporate
Governance

Perseroan menyadari
sepenuhnya betapa pentingnya
untuk melakukan pengkinian
terhadap sistem tata kelola dan
pengendalian internalnya untuk
mengimbangi pertumbuhan
usaha dalam satu dekade
terakhir.

Company is fully aware

of the importance to update the
corporate governance

systems and internal control in
balancing business growth in
the last decade.
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PaninBank memiliki program kerja yang komprehensif
untuk meningkatkan kualitas Tata Kelola Perusahaan guna
mengimbangi peningkatan volume dan kompleksitas bisnisnya.

PaninBank work program is comprehensive to improve quality of its Corporate

Governance in line with the increase in volume and complexity of business.

STRUKTUR TATA KELOLA PERUSAHAAN

Struktur tata kelola perusahaan yang diterapkan oleh
PaninBank  mengalami  serangkaian  penyempurnaan
yang dilakukan sepanjang tahun 2014, yang ditujukan
untuk memperkuat fungsi dari setiap organ perusahaan,
meningkatkan  komunikasi antar unit perusahaan,
departemen dan divisi, serta menyediakan kerangka kerja
dengan cakupan lebih luas dan konsisten bagi pengambil
keputusan untuk merancang dan mengendalikan kegiatan
Perseroan.

Berbagai inisiatif strategis yang berimplikasi penting dan
bermanfaat bagi seluruh pemangku kepentingan yang
dilakukan di tahun 2014, menunjukkan bahwa Perseroan
menyadari sepenuhnya betapa pentingnya untuk melakukan
pengkinian terhadap sistem tata kelola dan pengendalian
internalnya untuk mengimbangi pertumbuhan usaha dalam
satu dekade terakhir. Proses pelaksanaannya pun berjalan
dengan lancar. Bank mengawali program peningkatan
teknologiinformasinya pada tahun 2009 dan menyelesaikan
proses instalasi pada tahun 2013, sehingga proses
benchmarking secara menyeluruh terhadap aplikasi sistem
dapat diselesaikan pada tahun 2014. Pergantian sistem
lama, yang telah berfungsi dengan sangat baik namun telah
mendekati kapasitas puncaknya, kini mulai menunjukkan
hasil sebagaimana yang dijanjikannya, seperti akses data
yang lebih baik, lebih cepat, bagi pengguna internal dan
terutama eksternal, serta kemampuan untuk mengubah
jalur internal Perseroan menjadikannya lebih tangguh dan
menguntungkan, serta membuka lebar pintu peluang bagi
Bank, pelanggan dan mitra usahanya.

CORPORATE GOVERNANCE STRUCTURE

A series of improvements have been implemented to
PaninBank's corporate governance structure throughout
2014, aimed to strengthen the functions of each organ of
the company, enhance communication between the various
Company units, departments and divisions, and provide a
framework that cover a broader scope, consistent for the
decision makers in planning and controlling the Company'’s
activities.

The various strategic initiatives with important implications
which have provided benefits throughout 2014 for all
stakeholders indicates that the Company is fully aware
of the importance to update the corporate governance
systems and internal control in balancing business growth in
the last decade. Accordingly the Bank initiated the process
of renewing and updating through its IT capacity in 2009
replacing the previous systems which had met the tasks
as set, but had reached its peak capacity. The installation
of the new systems was completed in 2013, followed by
benchmarking the entire systems applications in 2014.
The previous systems, which had functioned near its peak
capacity, had been replaced. The new systems installed
has been and performing as expected such as improved
data accessibility and faster processing for the internal
and external users, making it more resilient and providing
benefits and advantages while creating opportunities for
the Bank’'s customers and partners.
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Hal-hal yang mendasar dalam struktur GCG Perseroan
tidak mengalami perubahan, seperti fungsi pengawasan
yang dijalankan Dewan Komisaris terhadap tindakan Direksi
dalam mengelola Bank untuk menjalankan misinya menjadi
bank umum terkemuka di Indonesia, dengan kendali utama
di tangan para pemegang saham.

Untuk lebih memperdalam pemahaman dan penerapan
praktik tata kelola perusahaan yang baik, secara konsisten
Perseroan menyusun acuan penerapan lima prinsip
GCG, yakni transparansi, akuntabilitas, tanggung jawab,
independensi, dan kewajaran. Perkembangan dalam
penerapan GCG berpusat pada upaya untuk memperkuat
prinsip-prinsip ini di dalam sebuah bank dengan 14.000
karyawan yang tersebar di lebih dari 500 kantor di seluruh
Indonesia.

RAPAT UMUM PEMEGANG SAHAM

Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS) memegang semua
kewenangan yang tidak didelegasikan kepada Direksi atau
Dewan Komisaris dalam batas-batas yang diatur dalam UU
Perusahaan Terbatas No. 40 tahun 2007 dan/atau Anggaran
Dasar Perseroan.

Hak dan kewenangan yang sepenuhnya dimiliki oleh RUPS
di antaranya adalah:

Menyetujui perubahan AD/ART

Memutuskan struktur permodalan Perseroan
Memutuskan penggunaan Laba Bersih

Menunjuk dan memberhentikan Komisaris dan Direktur
Menentukan remunerasi Komisaris dan Direktur
Mengevaluasi kinerja Dewan Komisaris dan Direksi.

~® o0 oo

Rapat Umum Pemegang Saham Tahun 2014

Pada tahun 2014, PaninBank melakukan 1 (satu) kali Rapat
Umum Pemegang Saham yang dilaksanakan pada tanggal
30 Juni 2014 di Panin Building Lantai 4, Senayan, Jakarta.
RUPS dihadiri oleh pemegang saham dan/atau kuasanya
yang namanya tercatat dalam Daftar Pemegang Saham
Perseroan, yang mewakili 56,47% dari jumlah seluruh
saham.

Bank juga menyelenggarakan Rapat Umum Pemegang
Saham Luar Biasa pada tanggal 1 September 2014,
bertempat di Panin Building Lantai 4, Senayan, Jakarta
yang dihadiri oleh pemegang saham yang mewakili 55,24 %
dari jumlah seluruh saham.
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The core structure of the company's governance such as
the Board of Commissioners supervisory function of the
Board of Directors in managing the Bank’s mission to be a
reputable bank in Indonesia with the ultimate control in the
hands of the shareholders has remained unchanged.

To enhance the understanding and practices of good
corporate governance, the Company has consistently
referred to the guidance of applying the five GCG principles:
transparency, accountability, responsibility, independency
and fairness. The development of applying GCG is centered
on efforts to strengthen these principles in a bank, with
14,000 employees distributed in more than 500 branches
spread across Indonesia.

GENERAL MEETING OF SHAREHOLDERS

The General Meeting of Shareholders (GMS) holds all
authorities not specifically delegated to the Board of
Directors (BOD) or Board of Commissioners (BOC) within
the limits set forth in Limited Liability Company Law No. 40
year of 2007 and/or the Company'’s Articles of Association.

Rights and authority fully assigned to the GMS include:
Approve amendments to the Articles of Association
Determine the Company'’s capital structure
Determine the use of the Net Profits

Appoint and dismiss Commissioners and Directors
Determine the remuneration of BOC and BOD
Evaluate BOC and BOD performance.

000 oo

2014 General Meeting of Shareholders

In 2014, PaninBank held one (1) Annual General Meeting of
Shareholders (AGMS), on June 30, 2014 in Panin Building
4th floor, Senayan, Jakarta attended by the shareholders
and representatives with power of attorney as listed in
the shareholders registration where 56.47% of the shares
were represented and present.

The Bank also held an Extraordinary General Meeting of
Shareholders on September 1, 2014 in Panin Building
4th floor, Senayan, Jakarta, attended by shareholders
representing 55.24% of total shares.
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A. Rapat Umum Pemegang Saham Tahunan
(RUPS)
Rapat Umum Pemegang Saham Tahunan telah
menyetujui agenda sebagai berikut:
1. Agenda 1
- Menyetujui  Laporan  Tahunan  Perseroan

mengenai keadaan dan jalannya kegiatan usaha
Perseroan, yang antara lain memuat Laporan
Keuangan Perseroan untuk tahun buku yang
berakhir pada tanggal 31 Desember 2013 yang
telah diaudit oleh Kantor Akuntan Publik Osman
Bing Satrio & Eny (member of Deloitte Touche
Tohmatsu Limited) sebagaimana ternyata dari
Surat Nomor GA114 0223 PIB IBH tanggal 24
Maret 2014, dengan pendapat Wajar Tanpa
Pengecualian, dimana di dalamnnya termasuk
kegiatan usaha yang merupakan turunan dari
kegiatan usaha utama Perseroan (“Laporan
Keuangan”) serta laporan tugas pengawasan
Dewan Komisaris dan mengesahkan Laporan
Keuangan.

Dengan disetujuinya Laporan Tahunan serta
disahkannya Laporan Keuangan termasuk
Neraca dan Perhitungan Laba Rugi Perseroan
untuk tahun buku yang berakhir pada tanggal 31
Desember 2013, maka dengan demikian berarti
juga memberikan pembebasan dan pelunasan
sepenuhnya (acquit et de charge) kepada seluruh
anggota Direksi dan Dewan Komisaris Perseroan
atas tindakan pengurusan dan pengawasan
yang telah mereka jalankan untuk tahun buku
yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2013
sepanjang tindakan-tindakan pengurusan dan
pengawasan tersebut tercermin dalam Neraca
dan Perhitungan Laba Rugi Perseroan dan/atau
dalam Laporan Tahunan;

Memberikan kuasa dan wewenang kepada

Direksi Perseroan untuk melakukan segala
tindakan yang diperlukan terkait dengan
pelaksanaan  keputusan-keputusan tersebut

di atas, termasuk tetapi tidak terbatas untuk
menyatakan keputusan ini dalam suatu akta
notaris.

2. Agenda 2

Menyetujui bahwa dari laba bersih yang
diperoleh pada tahun buku 2013, Perseroan
tidak akan melaksanakan pembagian dividen;
Menyetujui bahwa laba bersih Perseroan
sebesar Rp2.027.701.143.470,- akan dicatat
sebagai Laba Ditahan Perseroan;

Analisa dan Pembahasan Manajemen
Management Discussion and Analysis

_A\_ Tata Kelola Perusahaan
Corporate Governance

A. Annual General Meeting of Shareholders
The Annual General Meeting of Shareholders agreed

the ag

1. Ag

2. Ag

endas to be set as follows:

enda 1

Approved the Annual Report of the Company's
and the progress of its business activities
contained in the Annual Report of the Company
for the fiscal year ending December 31 2013
audited by the Public Accounting Firm of Osman
Bing Satrio & Eny (member of Deloitte Touche
Tohmatsu Limited) as stipulated in the letter
Number GA114 0223 PIB IBH dated 24 March
2014, with unqualified opinion without exception
included therein activities formed as part of
Company’s main business (Financial Statement)
as well as report of the Board of Commissioners
Supervision and authorized Financial Statement.
With the approval of the Annual Report and
the ratification of the Financial Statements,
including the Company's Balance Sheet and
Statement of Profit and Loss for the fiscal
year ending December 31, 2013, accordingly
granted full release and discharge to members
of the Company's Board of Directors and
Board of Commissioners for their respective
management and supervisory actions taken
during the fiscal year ending December 31,
2013, to the extent that such management and
supervisory actions are set out in the Company’s
Balance Sheet and Statement of Profit and Loss
and/or the Company’s Annual Report;

Granted power and authority to the Company’s
Board of Directors to take all necessary
actions in regard the implementation of the
aforementioned resolutions, including but not
limited to declare such resolutions in a notarial
deed.

enda 2

Approved that the Company will not declare a
dividend distribution of the net income in fiscal
year 2013;

Approved Company's net income of amounting
Rp2.027.701.143.470,- will be allocated as
Retained Earnings;
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- Memberikan kuasa dan wewenang kepada
Direksi Perseroan untuk melakukan segala
tindakan yang diperlukan terkait dengan
pelaksanaan  keputusan-keputusan tersebut
di atas, termasuk tetapi tidak terbatas untuk
menyatakan keputusan ini dalam suatu akta
notaris.

3. Agenda 3

Mengangkat dan menetapkan susunan anggota
Dewan Komisaris Perseroan terhitung sejak
ditutupnya Rapat ini sampai dengan ditutupnya
Rapat Umum Pemegang Saham Tahunan yang akan
diadakan dalam tahun 2016 adalah sebagai berikut:

Dewan Komisaris | Board of Commissioners
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- Granted power and authority to the Company's
Board of Directors to take all necessary
actions in regard the implementation of the
aforementioned resolutions, including but not
limited to declare such resolutions in a notarial
deed.

3. Agenda 3

Appointment and confirmation to the composition
of the Board of Commissioners effective as of the
closure of the this GMS until the next GMS to be
held in 2016 as follows:

Presiden Komisaris | President Commissioner

Wakil Presiden Komisaris/Komisaris Independen

Vice President Commissioner/Independent Commissioner

Komisaris | Commissioner

Komisaris Independen | Independent Commissioner

Drs. Johnny
Drs. H. Bambang Winarno

Suwirjo Josowidjojo

Drs. Riyanto

Memberikan wewenang dan kuasa penuh dengan
hak substitusi kepada setiap anggota Direksi
Perseroan baik sendiri-sendiri maupun bersama-
sama untuk melakukan segala tindakan yang
diperlukan berkaitan dengan keputusan-keputusan
sebagaimana diambil dan atau diputuskan dalam
Rapat ini, termasuk tetapi tidak terbatas untuk
menyatakan  pengangkatan anggota Dewan
Komisaris Perseroan tersebut dalam akta notaris,
memberitahukan ~ susunan  anggota  Dewan
Komisaris  sebagaimana disebutkan di atas
dalam daftar Perseroan sesuai dengan peraturan
perundangan yang berlaku.

4. Agenda 4

- Menyetujui memberikan kuasa dan wewenang
kepada PT Panin Financial Tbk, selaku pemegang
saham pengendali Perseroan untuk:

a. Menentukan gaji dan tunjangan serta
fasilitas-fasilitas lainnya yang akan diperoleh
oleh anggota Dewan Komisaris Perseroan;
dan

b. Melakukan setiap dan semua tindakan
lainnya yang diperlukan untuk maksud
tersebut di atas tanpa ada pengecualian

- Kuasa diberikan dengan ketentuan sebgai
berikut:

a. Kuasa ini berlaku sejak ditutupnya Rapat ini;
dan

Grant fullauthority and power with substitution rights
to each member of the Board of Directors in the
capacity as either individual or collegial to execute
all the necessary actions relating to decisions as
taken and or made in this meeting, including but not
limited to stating the appointment of members of the
Board Commissioners in the deed, announcement
of the Board of Commissioners as mentioned above
in the Company registrar in accordance with the
applicable legislation

4. Agenda 4

Approved to grant power and authority to
PT Panin Financial Tbhk as the controlling
shareholder of the Company to:

a. Determine the salaries and other facilities
for members of the Company’s Board of
Commissioners; and

b. To take any and all actions necessary in
regard the aforementioned purpose without
exception.

- Such power is granted with the following
conditions:

a. Such power is effective following the close
of the Meeting; and
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b. Rapat setuju untuk mengesahkan semua
tindakan yuang dilakukan penerima kuasa
berdasarkan kuasa ini.

5. Agenda 5

- Memberikan  wewenang kepada  Direksi
Perseroan untuk menunjuk Akuntan Publik
yang terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan (OJK)
untuk mengaudit Laporan Keuangan Perseroan
untuk tahun buku 2014 dan menetapkan jumlah
honorarium serta persyaratan lain sehubungan
dengan penunjukan Akuntan Publik tersebut
dengan memperhatikan rekomendasi  dari
Komite Audit;

- Memberikan kuasa dan wewenang kepada
Direksi Perseroan untuk melakukan segala
tindakan yang diperlukan terkait dengan
pelaksanaan keputusan tersebut di atas,
termasuk tetapi tidak terbatas untuk menyatakan
keputusan ini dalam suatu akta notaris.

6. Agenda 6

- Menegaskan kembali keputusan yang telah
diambil dalam Rapat Umum Pemegang Sahan
Tahunan Perseroan yang diselenggarakan pada
tanggal 28 Mei 2004 dan tanggal 9 April 2012
yaitu bahwa satu-satunya pemegang saham
pengendalian Perseroan adalah PT Panin
Financial Tbk (d/h PT Panin Life Tbk) dan selain
itu tidak ada pemegang saham pengendali yang
lain;

- Memberikan kuasa dan wewenang kepada
Direksi Perseroan untuk melakukan segala
tindakan yang diperlukan terkait dengan
pelaksanaan keputusan tersebut di atas,
termasuk tetapi tidak terbatas untuk menyatakan
keputusan ini dalam suatu akta notaris,
melakukan pemberitahuan atau melaporkan
keputusan tersebut di atas kepada pihak-pihak
yang berwenang, termasuk Bank Indonesia dan
Otoritas Jasa Keuangan (OJK).

B. Rapat Umum Pemegang Saham Luar Biasa

(RUPS-LB)

Bank Panin telah melaksanakan 1 (satu) kali Rapat
Umum Pemegang Saham Luar Biasa (RUPS-LB) yang
telah diselenggarakan pada tanggal 01 September 2014
di Jakarta. RUPS-LB yang dihadiri oleh para pemegang
saham Perseroan dan atau kuasanya yang namanya
tercatat dalam Daftar Pemegang Saham Perseroan.
RUPS-LB telah menyetujui hal-hal yang pada pokoknya
adalah sebagai berikut:

b. The Meeting agreed to ratify all actions taken
by the conferee of such power of attorney.

5. Agenda 5

- Grant the Board of Directors of the Company to
appoint a Public Accountant registered with the
Financial Services Authority (OJK) to conduct an
audit on the Company’s Financial Statements
for fiscal year 2014, and to determine the
honorarium and other terms of condition related
to such appointment of the Public Accountant
referring to the recommendations of the Audit
Committee.

- Grant power of attorney and authority to the
Board of Directors of the company to execute all
necessary actions related to the implementing
the decisions as mentioned above, including but
not limited to stating the decision contained in
the notarial deed.

6. Agenda 6

- Reaffirmedtheresolution taken in the Company’s
Annual General Meeting of Shareholders held
on May 28, 2004, and on April 9, 2012, wherein
PT Panin Financial Tbk (previously PT Panin Life
Tbk) is the sole controlling shareholder of the
Company and that there is no other controlling
shareholder;

- Granted power and authority to the Company’s
Board of Directors to take all necessary
actions in regard the implementation of the
aforementioned resolutions, including but not
limited to declare such resolutions in a notarial
deed, and to notify or report such resolutions to
the relevant authorities including Bank Indonesia
and the Financial Services Authority (OJK).

B. Extraordinary General Meeting of Shareholders

(EGMS)

Panin Bank has conducted one Extraordinary General
Meeting Shareholders (EGMS) held on September
1, 2014 in Jakarta, attended by the Company's
shareholders and proxies whose names are recorded in
the Register of Shareholders. The EGMS has approved
items which in essence are as follows:
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Merubah susunan anggota Direksi Perseroan
terhitung sejak ditutupnya Rapat ini, sehingga
untuk selanjutnya susunan anggota Direksi
Perseroan adalah sebagai berikut:

Direksi | Board of Directors

Laporan Keuangan Konsolidasian
Consolidated Financial Statements

Data Perusahaan
Corporate Data

Agenda 1

Change in the composition of the Board of Directors
effective as of the closure of this meeting and
accordingly the composition of the Company's
Board of Directors are as follows:

Presiden Direktur | President Director

Wakil Presiden Direktur | Deputy President Director
Wakil Presiden Direktur | Deputy President Director
Direktur | Director

Direktur | Director

Direktur | Director

Direktur | Director

Direktur | Director

Direktur | Director

Direktur | Director

Direktur | Director

Herwidayatmo

Chandra Rahardja Gunawan
Roosniati Salihin

Ng Kean Yik

Hendrawan Danusaputra
Gunawan Santoso

Edy Heryanto

Lionto Gunawan

Iswanto Tjitradi

H. Ahmad Hidayat
Antonius Ketut Dwirianto

Merubah susunan anggota Dewan Komisaris
Perseroan terhitung sejak ditutupnya Rapat ini,
sehingga untuk selanjutnya susunan Dewan
Komisaris Perseroan adalah sebagai berikut:

Dewan Komisaris | Board of Commissioners

Change in the composition of the Board of
Commissioners effective asof the closure of this
meeting and accordingly the composition of the
Company'’s Board of commissioners are as follows:

Presiden Komisaris | President Commissioner

Wakil Presiden Komisaris/Komisaris Independen

Drs. Johnny
Drs. H. Bambang Winarno

Vice President Commissioner/Independent Commissioner

Wakil Presiden Komisaris/Komisaris Independen

Lintang Nugroho

Vice President Commissioner/Independent Commissioner

Komisaris Independen | Independent Commissioner

Komisaris | Commissioner

Drs. Riyanto

Lianna loren Limanto

Memberikan wewenang dan kuasa penuh
dengan hak substitusi kepada setiap anggota
Direksi Perseroan baik sendiri-sendiri maupun
bersama-sama untuk melakukan segala tindakan
yang diperlukan berkaitan dengan keputusan-
keputusan sebagaimana diambil dan atau
diputuskan dalam Rapat ini, termasuk tetapi
tidak terbatas untuk menyatakan perubahan
anggta Direksi dan Dewan Komisais Perseroan
tersebut dalam akta notaris, memberitahukan
susunan angggota Direksi dan Dewan Komisaris
sebagaimana disebutkan di atas dalam Daftar
Perseroan sesuai dengan peraturan perundangan
yang berlaku.

Grant authority and full power of attorney with
substitution rights to each member of the Board
of Directors, either individually or as collegial to
execute all the necessary actions related to the
decisions taken and or made in this meeting,
including but not limited to notifying the changes in
the composition of the Board of Directors and Board
of Commissioners in the notarial deed, informing the
composition of the Board of Directors and Board of
Commissioners as stated in the Company registry
in accordance to the prevailing regulation.
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2. Agenda 2
- Menyetujui memberikan kuasa dan wewenang
kepada Dewan Komisaris Perseroan untuk:
a. Menentukan pembagian  tugas  dan
wewenang anggota Direksi Perseroan
b. Menentukan gaji dan tunjangan serta fasilitas-
fasilitas yang akan diperoleh oleh anggota
Direksi Perseroan
- Melakukan setiap dan semua tindakan lainnya yang
diperlukan untuk maksud tersebut di atas tanpa ada
pengecualian
- Kuasa diberikan dengan ketentuan sebagai berikut:
a. Kuasa ini berlaku sejak ditutupnya Rapat ini; dan
b. Rapat setuju untuk mengesahkan semuan
tindakan yang dilakukan penerima kuasa
berdasarkan kuasa ini.

Pengumuman dan Pemanggilan Rapat Umum

Pemegang Saham (RUPS)

Proses pelaksanaan RUPS telah dilakukan sesuai ketentuan

perundang-undangan yang berlaku sebagai berikut

1. Laporan rencana RUPS telah disampaikan kepada
regulator dan lembaga pasar modal 7 hari sebelum
pemberitahuan RUPS diiklankan dalam surat kabar;

2. Daftar Pemegang Saham untuk menetapkan nama
para pemegang saham yang berhak hadir dalam RUPS
ditutup pada hari kerja terakhir dari Bursa Efek Indonesia
sebelum diiklankannya pemanggilan untuk RUPS.

3. RUPS dilakukan di wilayah Republik Indonesia, di
tempat kedudukan Perseroan atau di tempat Perseroan
melakukan kegiatan usaha utama atau di tempat
kedudukan Bursa Efek di Indonesia dimana saham
Perseroan dicatatkan.

4. Sebelum pemanggilan RUPS dilakukan waijib didahului
dengan pengumuman mengenai akan diadakan
pemanggilan RUPS yang harus dilakukan paling lambat
14 (empatbelas) hari sebelum pemanggilan RUPS,
dengan tidak memperhitungkan tanggal pengumuman
dan tanggal pemanggilan RUPS.

5. RUPS dilangsungkan dengan melakukan pemanggilan
paling lambat 14 (empatbelas) hari sebelum RUPS
diadakan, dengan tidak memperhitungkan tanggal
pemanggilan dan tanggal RUPS.

6. RUPS akan dipimpin oleh seorang anggota Dewan
Komisaris yang ditunjuk oleh Dewan Komisaris.

2. Agenda 2
- Approve to grant power of attorney and authority
to the Board of Commissioners to:
a. Determine the segregation of of duties and
authorities of the Board of Directors
b. Determine the salaries, allowances and
facilities of members of the Board of
Directors
- Perform any other actions necessary for such
purposes without any exception
- Authorization is granted with following provisions:
a. Authorization is valid as of the closing of this
Meeting; and
b. Meeting agreed to ratify all actions carried out
by the power of authority grantee based on this
power of attorney.

Announcement and Invitation to the General

Meeting of Shareholders (GMS)

The implementation of the GMS has been conducted in

accordance with the prevailing law as follows:

1. The report on GMS plan has been submitted to the
regulators and capital market institutions 7 days prior to
the GMS notice was advertised in the newspapers;

2. The Register of Shareholders to determine the names
of the shareholders entitled to attend the GMS is
closed on the last working day of the Indonesia Stock
Exchange before advertise the GMS invitation.

3. The GMS is held in the territory of the Republic of
Indonesia, at the domicile of the Company or where the
Company conducts its principal business activities or at
the domicile of the Stock Exchange in Indonesia where
the Company'’s shares are listed.

4. Prior to the invitation for the GMS it shall be preceded
by an announcement regarding the plan for the GMS
invitation which is done no later than fourteen (14) days
before the day of the GMS invitation, not including the
date of the announcement and the date of GMS.

5. The GMS is preceded by sending the invitation at least
14 (fourteen) days prior to the day of the GMS, not
including the date of the invitation and the date of the
GMS.

6. The GMS is chaired by a member of the Board
of Commissioners appointed by the Board of
Commissioners.
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Jenis RUPS Pemberitahuan Pemanggilan Hasil
Types of GMSH Notification Invitation Results

Pengumuman di Harian
Ekonomi Neraca pada
tanggal 28 Mei 2014.
Announcement in Ekonomi
Neraca daily, 28 May 2014
edition.

Pemanggilan melalui iklan di harian
Ekonomi Neraca pada tanggal 18
Juni 2014.

Invitation through an advertisement
in Ekonomi Neraca daily, 18 June
2014 edition.

Pemberitahuan Hasil Keputusan Rapat
Umum Pemegang Saham Tahunan melalui
iklan di Harian Ekonomi Neraca tanggal 2
Juli 2014.

Notification on the result of the Decision of
Annual General Meeting of Shareholders

Extraordinary
General Meeting
of Shareholders
(EGMS)

RUPS T

Annual General through an advertisement in Ekonomi

Meeting of Neraca daily, July 2, 2014.

Shareholders Pengumuman di Investor Pemanggilan melalui iklan di Pemberitahuan Hasil Keputusan Rapat

(AGMS) Daily pada tanggal 28 Mei Investor Daily pada tanggal 18 Juni | Umum Pemegang Saham Tahunan melalui
2014. 2014. iklan di Investor Daily tanggal 2 Juli 2014.
Announcement in Investor Invitation through an advertisement | Notification on the result of the Decision of
Daily, 28 May 2014 edition. in Investor Daily, 18 June 2014 Annual General Meeting of Shareholders

edition through an advertisement in Investor Daily,
July 2, 2014 edition.

Pengumuman di harian Pemanggilan melalui iklan di harian | Pemberitahuan Hasil Keputusan Rapat
ekonomi Neraca pada ekonomi Neraca pada tanggal 15 Umum Pemegang Saham Luar Biasa
tanggal 24 Juli 2014. Agustus 2014. melalui iklan di harian ekonomi Neraca
Announcement in Ekonomi [nvitation through an advertisement | tanggal 3 September 2014.
Neraca daily, 24 July 2014 in Ekonomi Neraca daily, 15 August | Notification on the result of the Decision
edition. 2014 edition. of Extraordinary General Meeting of

RUPS LB

Shareholders through an advertisement in
Ekonomi Neraca daily, July 2, 2014 edition.

Pengumuman di Investor
Daily pada tanggal 24 Juli
2014.

Announcement in Investor
Daily, 24 July 2014 edition.

Pemanggilan melalui iklan di
Investor Daily pada tanggal 15
Agustus 2014.

Invitation through an advertisement
in Investor Daily, 15 August 2014
edition.

Pemberitahuan Hasil Keputusan Rapat
Umum Pemegang Saham Luar Biasa
melalui iklan di Investor Daily tanggal 3
September 2014.

Notification on the result of the Decision
of Extraordinary General Meeting of
Shareholders through an advertisement in
Investor Daily, September 3, 2014 edition.

Realisasi Keputusan/Hasil RUPS

Beberapa tindaklanjut yang telah dilakukan atas hasil RUPS

yang diselenggarakan pada tahun 2014 adalah:
Meneliti dan menindaklanjuti pengurusan persetujuan
dari Departemen Hukum dan HAM atas akta Berita
Acara RUPS vyang dibuat dihadapan Notaris yang
bersangkutan.

- Melaporkan hasil keputusan RUPS ke OJK, Bursa Efek
Indonesia, Kustodian Sentral Efek Indonesia (KSEI) dan
Indonesia Capital Market Electronic Library (ICaMEL).

RUPS Setelah Tahun 2014
Perseroan tidak menyelenggarakan RUPS setelah akhir
tahun 2014 hingga tanggal penerbitan Laporan Tahunan ini.

Resolusi Tertunda Dalam RUPS
Hingga akhir 2014, tidak ada yang tertunda dari resolusi
pemegang saham yang dihasilkan dalam RUPS tahun 2014.

Realization of Decision/GMS Results

The following has been carried out based on results of the

GMS held in 2014:

e Assess and follow up on the process of administering
the resolutions to the Ministry of Justice and Human
Rights in the form of deed of GMS prepared in the
presence of a Notary.

e Report the decisions made in the GMS to the FSA,
the Indonesia Stock Exchange, the Indonesian Central
Securities Depository (KSEl)and PRPM.

GMS Held After 2014
There was no GMS held by the Company after end of 2014
up to the publication date of this Annual Report.

Transactions Pending due to GMS
Up to end of 2014, there were no pending matters related
to the shareholder resolutions of the GMS held in 2014.
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Penilaian Kandidat Komisaris dan Direktur

Tugas dan tanggung jawab Dewan Komisaris dan Direksi
sebagaimana yang diatur dalam Undang-Undang Perseroan
Terbatas Nomor 40 Tahun 2007, Peraturan Bl tentang
GCG dan Anggaran Dasar PaninBank. Penilaian awal
untuk penunjukan anggota dewan, dilakukan oleh Komite
Nominasi dan Remunerasi Perseroan, dan kemudian
rekomendasinya akan disampaikan melalui Dewan
Komisaris untuk mendapatkan persetujuan dari RUPS.

Umumnya sebelum diusulkan kepada RUPS, para kandidat
harus menjalani Fit and Proper Test dan setelah lulus dari
tes tersebut maka secara resmi masa jabatannya dimulai.
Dewan Komisaris dan Direksi mematuhi secara ketat
berbagai perundangan yang berlaku, Anggaran Dasar
dan prinsip kehati-hatian, semua bertujuan memenuhi
persyaratan dalam penerapan tata kelola perusahaan yang
baik.

DEWAN KOMISARIS

Dewan Komisaris (BOC) mengawasi dan memberikan
nasehat terkait pelaksanaan tugas dan tanggung jawab
Direksi. Dalam menjalankan tugas dan tanggung jawabnya,
Dewan Komisaris bertindak independen untuk kepentingan
para stakeholder.

Komposisi dan Kriteria Anggota Dewan Komisaris
Dewan Komisaris terdiri dari 5 anggota, vyaitu:

Analisa dan Pembahasan Manajemen
Management Discussion and Analysis

_A\_ Tata Kelola Perusahaan
Corporate Governance

Commissioner and Director Candidate Assessment
The duties and responsibilities of the Board of
Commissioners and the Board of Directors as stipulated
in Limited Liabilities Company Law No. 40 Year 2007,
prevailing Bl Regulation on GCG and PaninBank's Articles
of Association. Preliminary assessment on the appointment
of members of the Board is initiated by the Company'’s
Nomination and Remuneration Committee, after which
the recommendation is submitted for approval in the GMS
through the Board of Commissioners.

Before submission to GMS, the candidates must go through
the Fit and Proper Test and the tenure is official only after
passing the test. The Boards Commissioners and the Board
of Directors strictly adhere to the prevailing legislation,
the Articles of Association and the prudential principles,
all aimed to meet the requirement of implementing Good
Corporate Governance.

BOARD OF COMMISSIONERS

The Board of Commissioners (BOC) supervises and
provides advice to the Board of Directors in implementing
their tasks and responsibilities. In carrying out their duties
and responsibilities, the Board of Commissioners act
independently from the interest of all stakeholders.

BOC Composition and Criteria
The Board of Commissioners currently consists of five ()
members as follows:

1 anggota merangkap sebagai Presiden Komisaris

2 anggota merangkap sebagai \Wakil Presiden Komisaris
(Independen)

1 anggota Komisaris (Independen)

1 anggota Komisaris.

Komposisi Dewan Komisaris telah memenuhi ketentuan
GCG yang mengatur bahwa jumlah anggota Dewan
Komisaris paling kurang 3 orang dan paling banyak sama
dengan jumlah anggota Direksi, serta paling kurang 50%
anggota merupakan komisaris independen.

Seluruh anggota Dewan Komisaris merupakan \Warga
Negara Indonesia (WNI) dan berdomisili di Indonesia.
Seluruh anggota Dewan Komisaris telah memenuhi
persyaratan sebagai anggota Dewan Komisaris dan telah
lulus Fit & Proper Test sesuai ketentuan yang berlaku.

The composition of the BOC is GCG aligned which stipulates
that the number BOC members must be at least three and
at most equal to the number of members of the Board of
Directors, and 50% of the members must be independent.

All members of the BOC are Indonesian citizens, domiciled
in Indonesia. All the Company’'s BOC members have met
the requirements and have passed the Fit and Proper Test
in accordance with the prevailing regulation.
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1. Presiden Komisaris | President Commissioner Drs. Johnny N. Wiraatmadja
2. Wakil Presiden Komisaris 1 (Independen) | Vice President Commissioner (Independent)  Drs. H. Bambang Winarno
3. Wakil Presiden Komisais 2 (Independen) | Vice President Commissioner (Independent) Lintang Nugroho

4. Komisaris 1 (Independen) | Commissioner 1 (Independent) Drs.Riyanto

5. Komisaris 2 | Commissioner 2 Lianna Loren Limanto

Susunan anggota Dewan Komisaris di atas telah dilaporkan
oleh Bank Panin kepada Otoritas Jasa Keuangan melalui
surat No.189/DIR/OJK/14 tanggal 17 November 2014
sehubungan dengan adanya perubahan susunan Anggota
Dewan Komisaris, dimana terdapat pengangkatan 2 (dua)
anggota baru dan pemberhentian 1(satu) anggota komisaris
yang non aktif.

Independensi Dewan Komisaris

Anggota Dewan Komisaris Bank Panin tidak memiliki
hubungan keuangan/kepemilikan/kepengurusan/ keluarga
sampai derajat kedua dengan sesama anggota Dewan
Komisaris, anggota Direksi dan/atau Pemegang Saham
Pengendali (PSP).

Hubungan Keluarga dan Hubungan Keuangan secara detalil
dapat dilihat pada tabel di bawah ini.

Hubungan Keuangan dengan
Financial Relation with

Dewan
Komisaris
Board of
Commissioners

Direksi
Board of
Directors

Pemegang

Pengendali
Controling
Shareholder

Ya Tidak Ya Tidak Ya Tidak Ya Tidak Ya Tidak Ya Tidak
Yes No Yes No Yes No Yes No Yes No Yes No
v 4 v 4 v 4

PaninBank has reported the membership composition of the
Board of Commissioners to the Financial Services Authority
through its letter No.189/DIR/OJK/14 dated November 17,
2014, concerning the changes to the composition of the
Board of Commissioners with the appointment of 2 (two)
new members and the termination of 1 (one) non-active
Commissioner.

Board of Commissioners Independency

Members of the Board of Commissioners of PaninBank have
no financial, ownership, management or family relationship
up to second degree with fellow BOC members, Board of
Directors (BOD) and or the Controlling Shareholders.

The financial and family relationship in detail is illustrated in
the table below.

Hubungan Keluarga dengan
Family Relation with

Pemegang
Saham
Pengendali
Controling
Shareholder

Dewan
Komisaris
Board of
Commissioners

Direksi
Board of
Directors

SELEI

Drs. Johnny N. Wiraatmadja

Drs. H. Bambang Winarno v v v
Lintang Nugroho v v v v v v
Drs. Riyanto v v v v v v
Lianna Loren Limanto v 4 v 4 v 4

Tidak terdapat rangkap jabatan anggota Dewan Komisaris
Bank Panin sebagai Komisaris, Direksi, dan Pejabat
Eksekutif pada Bank, Lembaga Keuangan Bukan Bank atau
perusahaan lain, kecuali sebagaimana yang diperkenankan
dalam PBI Nomor 8/14/PBI/2006 Tentang Perubahan atas
Peraturan Bank Indonesia Nomor 8/4/PBI/2006 Tentang
Pelaksanaan prinsip Good Corporate Governance (GCG)
bagi bank umum, yaitu:

Members of PaninBank BOC holds no concurrent position
as Commissioner, Director, or Executive Officer in another
bank, or non-bank financial institution, other than as
permitted in the PBI No. 8/14/PBI1/2006 on Amendment to
Bl Regulation No. 8/4/PBI/2006 on the Implementation of
Good Corporate Governance for Commercial Banks.

PaninBank 2014 Annual Report 179



Profil Perusahaan
Company Profile

Laporan Manajemen

Management Report

Tata Kelola Perusahaan

Corporate Governance

Posisi di Bank Panin
Position in PaninBank

Analisa dan Pembahasan Manajemen

Management Discussion and Analysis

Posisi di
perusahan lain
Position in other
companies

Perusahaan/

Badan Organisasi
Company/Institution

_A\_ Tata Kelola Perusahaan
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Bidang Usaha
Line of Business

Drs. Johny N.
Wiraatmadja

Presiden Komisaris
President Commissioner

Komisaris Utama
President
Commissioner

PT Central Omega
Resources, Tbk

Pertambangan Bijih Nikel

Drs. H. Bambang
Winarno

Wakil Presiden Komisaris
1 (Independen)

Vice President
Commissioner 1
(Independent)

Komisaris
Commissioner

PT Kelola Jasa Artha

Cash Management

3 Lintang Nugroho

Wakil Presiden Komisaris
2 (Independen)

Vice President
Commissioner 2
(Independent)

4 Drs. Riyanto

Komisaris 1 (Independen)
Commissioner 1

Commissioner

(Independent)
Penyediaan Jasa
) . Konsultasi Bisnis,
. Komisaris 2 Wak'.l Pr¢5|den PT Panin Financial, Tbk. | Manajemen dan
Lianna Loren S Komisaris - :
5 . Commissioner 2 . . (Pemegang Saham Administrasi
Limanto Vice President
(Independent) Bank)

Tugas dan Tanggung Jawab Dewan Komisaris BOC Duties and Responsibilities Commissioners,

1.

Mengawasi dan memastikan terselenggaranya Good
Corporate Governance dalam setiap kegiatan usaha
bank pada seluruh tingkatan atau jenjang organisasi.
Melaksanakan pengawasan terhadap pelaksanaan
tugas dan tanggung jawab Direksi, serta memberikan
nasehat/arahan kepada seluruh Direksi.
Mengarahkan, memantau dan
pelaksanaan kebijakan strategis bank.
Tidak terlibat dalam pengambilan keputusan kegiatan
operasional bank, kecuali penyediaan dana kepada pihak
terkait atau pemberian kredit melebihi batas jumlah
yang ditentukan serta hal-hal lain yang ditetapkan dalam
Anggaran Dasar Bank dan/atau perundang-undangan
yang berlaku, dalam rangka pelaksanaan tugas dan
pengawasan.

Dalam rangka mendukung efektivitas pelaksanaan
tugas dan tanggung jawabnya, Dewan Komisaris
membentuk Komite Audit, Komite Pemantau Risiko
dan Komite Remunerasi dan Nominasi.

mengevaluasi

Kewenangan Dewan Komisaris

Dalam melaksanakan tugasnya, Dewan Komisaris memiliki
kewenangan melakukan hal-hal sebagaimana diatur dalam
Anggaran Dasar Bank dan UU PT, diantara sebagai berikut:

1.

Meminta penjelasan kepada Direksi tentang segala hal
mengenai Perusahaan.

Berdasarkan keputusan Rapat Dewan Komisaris berhak
memberhentikan untuk sementara anggota Direksi

individually and collectively:

1.

Oversee and ensure that GCG principles are consistently
and universally applied in all business activities at all
levels within the organization.

Conduct performance reviews of the implementation
of BOD duties and responsibilities as well as provide
advice and directives to all members of the BOD.
Direct, monitor and evaluate the implementation of the
Bank's strategic policies and initiatives.

Not involved in decisions related to bank operations
except for providing funds to related parties or providing
loans or credit exceeding limits and other items as
set in the Bank's Articles of Association (AoA) and or
prevailing regulations related to carrying out duties and
supervision.

To support the effectiveness of carrying out the duties
and responsibilities, the BOC form Audit Committee,
Risk Monitoring Committee and Remuneration and
Nomination Committee.

Authority of the Board of Commissioners

In carrying out their duties, the Board of Commissioners
have the authorities as set in the Bank’'s AoA and Limited
Liability Company Law as follows:

1.

2.

Request explanation from the Board of Directors on all
matters concerning the Company.

Temporarily suspend Directors, as based on decision of
a Board of Commissioners meeting.
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3. Melakukan tindakan pengurusan perusahaan dalam
keadaan tertentu untuk jangka waktu tertentu.

4. Menyetujui beberapa kebijakan perusahaan mengacu
pada ketetapan otoritas yang berwenang.

5. Menyetujui dan mengevaluasi kebijakan manajemen
risiko, serta mengevaluasi pertanggungjawaban Direksi
atas pelaksanaan kebijakan manajemen risiko.

6. Dalam hal hanya ada seorang anggota Dewan Komisaris
karena anggota lainnya berhalangan, segala tugas dan
wewenang yang diberikan kepada Presiden Komisaris
atau anggota Dewan Komisaris lainnya dalam anggaran
dasar berlaku pula baginya.

7. Meminta bantuan tenaga ahli dalam jangka waktu
terbatas.

Piagam Dewan Komisaris

Dewan Komisaris telah memiliki Pedoman dan Tata Tertib
Kerja (revisi terakhir Juni 2013) yang mengatur mengenai
Organisasi (jumlah, komposisi, kriteria, pengangkatan, dan
masa jabatan), Tugas Tanggung jawab dan \Wewenang,
Penyelenggaraan Rapat, Penilaian Kinerja dan Standar
Etika.

Laporan Pelaksanaan dan Rekomendasi Dewan

Komisaris

a. Pengawasan oleh Dewan Komisaris dilakukan melalui
data yang diperoleh dari sistem informasi manajemen,
laporan-laporan rutin, informasi lainnya, dan hasil
pemantauan/review oleh Komite Audit, Komite
Pemantau Risiko maupun Komite Remunerasi dan
Nominasi. Pemberian arahan/nasehat/rekomendasi
oleh Dewan Komisaris dilakukan dengan memorandum
maupun secara langsung dalam kesempatan rapat
dengan Direksi.

b. Dalam tahun 2014, Dewan Komisaris telah memberikan
arahan/rekomendasi kepada Direksi, antara lain
mengenai penyusunan rencana bisnis bank, evaluasi
pencapaian target bisnis bank, penunjukan Kantor
Akuntan Publik, calon anggota Direksi dan Komisaris,
improvement GCG, serta tindak lanjut hasil pemeriksaan
oleh regulator, KAP dan SKAI.

c. Membuat revisi Keputusan Dewan Komisaris tentang
Pembagian Tugas dan Wewenang Dewan Komisaris,
mengesahkan revisi dan beberapa pedoman/kebijakan
bank

d. Membuat laporan yang waijib disampaikan kepada
regulator.

e. Melaksanakan pemberian/perpanjangan kredit tingkat
pengawasan di atas jumlah tertentu.
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3. Perform Company management duties under certain
circumstances and for a certain period of time.

4. Approve certain Company policy in accordance with
regulation as set by the authorized regulator.

5. Approve and evaluate the risk management policy, as
well as evaluate Board of Directors accountability for
the implementation of risk management policies.

6. In the event that there is only one Commissioner,
in the absence of other Commissioners, all duties
and powers granted to the President Commissioner
or Commissioners as stipulated in the Articles of
Association is applicable to him/her.

7. Ask for expert assistance for a limited time period.

Board of Commissioners Charter

BOC has a Board Charter serves as guidelines and code
of conduct (last revised in June 2013) which governs the
number, composition, criteria, appointment, and tenure
of Commissioners as well as the tasks, responsibilities
and authorities. The Charter also outlines meeting
implementation guidelines, performance assessment and
ethics standards.

Board of Commissioners Implementation Report and

Recommendations

a. Supervisory reports of the Board of Commissioners
are based on data obtained from the management
information system, regular reports, other information,
and the results of reviews conducted by the Audit
Committee, Risk Monitoring Committee and the
Remuneration and Nomination Committee. The Board
of Commissioners provides variously guidance, advice
or recommendations through memorandum or directly
at a meeting with the Board of Directors.

b. In2014,BOChasprovided, Directives/recommendations
to the BOD among others in formulating the Bank's
Business Plan, evaluating the business achievement
vs target, appointment of Public Accountant, Board
of Directors and Board of Commissioner member
candidates, GCG improvements and follow up to
the audit results conducted by the regulator, Public
Accountant and Internal Audit.

c. Revision of the BOC decision on division of duties and
authorization of BOC, ratification on revisions and a
number of the Bank’s guidelines/policies.

Mandatory report to the regulator.

e. Approvals of loan provision and extension with
reference to supervision on amounts exceeding certain
amount.
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Rapat Dewan Komisaris

Jumlah Rapat Dewan Komisaris yang diselenggarakan
dalam tahun 2014 sebanyak 11 (sebelas) kali yang dihadiri
seluruhnya secara fisik, dengan pembahasan antara lain
Realiasi rencana bisnis, Tindak lanjut hasil pemeriksaan,
Penerapan GCG dan Kegiatan Komite, dengan kehadiran
sebagai berikut:

Analisa dan Pembahasan Manajemen
Management Discussion and Analysis

_A\_ Tata Kelola Perusahaan
Corporate Governance

Board of Commissioners Meetings

The total number of meetings the BOC held in 2014 was
11 (eleven), attended by all members in person, with
the agenda on discussion among others realization of
Bank’s business plan, follow up to the audit results, GCG
implementation and activities of the committees with
attendance as follows:

Rapat Dewan Komisaris
Board of Commissioners Meetings

Jumlah Kehadiran
Attendance

1 Drs. Johnny N. Wiraatmadja 1 100%
2 Drs. H. Bambang Winarno 11 100%
3 Lintang Nugroho” 1 9,09%
4 Drs. Riyanto 11 100%
5 Lianna Loren Limanto” 1 9,09%

*) Lintang Nugroho dan Lianna Loren Limanto menjadi anggota Dewan Komisaris sejak 17 November 2014.
Lintang Nugroho and Sdri Lianna Loren Limanto become member of BOC since November 17, 2014.

Rapat Dewan Komisaris dengan Direksi

Rapat Gabungan antara Dewan Komisaris dan Direksi
diselenggarakan kapan saja bila dibutuhkan. Pada tahun
2014, Dewan Komisaris dan Direksi melakukan 1 kali rapat
gabungan dengan agenda membahas panduan, nasehat
atau rekomendasi untuk Direksi, termasuk: Evaluasi/review
rencana bisnis, Tindak lanjut LHP Bank Indonesia, Laporan
Audit Intern, Progres GCG dan Tanggapan Direksi atas
Pengawasan Dewan Komisaris.

Pelatihan Dewan Komisaris
Sepanjang tahun 2014, Dewan Komisaris telah mengikuti
training sebagai berikut:

BOC-BOD Meetings

The joint meetings between BOC and BOD are held at
anytime deemed necessary. During 2014, the BOC and
BOD conducted one joint meeting with the agenda to
discuss variously guidelines, advice or recommendations to
the BOD, including: review and evaluation of business plan
achievements, follow-ups on Bank Indonesia audit report,
Internal Audit Report, progress on GCG and respond of the
BOD on the BOC supervision.

Trainings for BOC
During 2014, members of the Board of Commissioners
attended the following training:

Nama Jabatan . . . Penyelenggara Tanggal Tempat
Name Position e ATE M T Organizer Date Venue
- Economic Outlook 2014, Implication
: for Businecian and Financial Eksternal 25 Februari 2014 Jakarta
Presiden Institution
Drs. Johnny N. Komisaris
Wiraatmadja President - Economic Outlook 2014 - 2016 Eksternal 20 Juni 2014 Jakarta
Commissioner )
- Indonesia Beyond 2014-Food For Eksternal Oktober 2014 Singapura
Thoughts
Wakil Presiden - Economic Outlook 2014, Implication
Komisaris for Businecian and Financial Eksternal 25 Februari 2014 Jakarta
Drs. H. Bambang (independen) Institution
Winarno Vice President
Commissioner  _ Economic Outlook 2014 - 2016 Eksternal 20 Juni 2014 Jakarta
(Independent)
Komisaris - Economic Outlook 2014, Implication
) (independen) for Businecian and Financial Eksternal 25 Februari 2014 Jakarta
Drs. Rivanto Commissioner Institution
(Independent) . Economic Outlook 2014 - 2016 Eksternal 20 Juni 2014 Jakarta
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Masa Jabatan Dewan Komisaris

Masa jabatan seluruh anggota Dewan Komisaris berakhir
sampai dengan penyelenggaraan RUPS tahun 2016 (sesuai
Akta RUPS No.12 tanggal 2 September 2014), sebagai
berikut:
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BOC Terms of Office

The terms of office of all members of the BOC will end up
to the GMS in 2016 in line with the GMS articles No. 12
dated September 2, 2014 as follows:

Masa Jabatan Term of Office

Jabatan
Position Tanggal Efektif
Effective Date
1. Drs. Johnny N. Wiraatmadja Presiden Komisaris 30 Juni 2014 30 Juni 2014 Juni 2016
President Commissioner
2. Drs. H. Bambang Winarno Wakil Presiden Komisaris 1 30 Juni 2014 30 Juni 2014 Juni 2016
(Independen)
Vice President Commissioner 1
(Independent)
3. Lintang Nugroho Wakil Presiden Komisaris 2 01 September 2014 17 November 2014 Juni 2016
(Independen)
Vice President Commissioner 2
(Independent)
4. Drs. Riyanto Komisaris 1 (Independen) 30 Juni 2014 30 Juni 2014 Juni 2016
Commissioner 1 (Independent)
5. Lianna Loren Limanto Komisaris 2 01 September 2014 17 November 2014 Juni 2016

Commissioner 2 (Independent)

Kepemilikan Saham Dewan Komisaris.

Posisi 31 Desember 2014, seluruh anggota Dewan
Komisaris tidak ada yang memiliki saham pada PT Bank
Panin, Tbk.

Kepemilikan Saham Mencapai 5%/atau Lebih dari
Modal Disetor pada Perusahaan Lain

Kepemilikan saham anggota Dewan Komisaris pada
PaninBank, Bank lain, perusahaan lain maupun lembaga
keuangan lainnya adalah sebagai berikut:

Bank Panin

Other Bank

1. Drs. Johnny N. Wiraatmadja -

Bank Lainnya

(PT Bank Windu Kentjana
International Tbk)

BOC Shares Ownership
As of December 31, 2014, none of the BOC members own
shares of PT Bank Panin, Tbk.

Share Ownership at 5% or More in Another Company
The share ownership of members of the BOC in PaninBank,
other banks, other companies as well other financial
institution is as follows:

Lembaga
Keuangan
Lainnya
Other Financial
Institution

Perusahaan
Lainnya
Other
Company

Keterangan
Description

66,74%

Drs. H. Bambang Winarno -

Lintang Nugroho -

Drs. Riyanto -

s LN

Lianna Loren Limanto -
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Hubungan Dewan Komisaris dan Direksi

Dewan Komisaris dan Direksi bertanggung jawab untuk
melaksanakan Visi dan Misi Bank. Dewan Komisaris
mengawasi dan memastikan pelaksanaan GCG di seluruh
tingkatan organisasi dan mengawasi pelaksanaan tugas
dan tanggung jawab Direksi, memberikan nasihat dan
bimbingan yang diperlukan. Berikut adalah rincian tugas
secara spesifik:

1. Mengatur pembagian tugas Direksi,

2. Mengatur wewenang dan Prosedur Komite Kredit
Tingkat Direksi,

3. Melakukan  pengawasan  terhadap  pemberian/
perpanjangan kredit di atas jumlah tertentu atau kredit
kepada pihak terkait (related parties), sesuai dengan
Anggaran Dasar Perseroan.

Rencana Bisnis Perseroan

Direksi mempersiapkan rencana bisnis jangka pendek
dan jangka menengah, dan kebijakan strategis yang
menyertainya, dalam menjalankan misi Bank untuk
menjadi salah satu bank konsumer dan bisnis terkemuka
di Indonesia. Setiap rencana bisnis yang disusun akan
mempertimbangkan pengalaman panjang PaninBank di
industri perbankan nasional, permodalan yang kuat dan
fundamental keuangan yang sehat, pelanggan setia,
jaringan yang luas, serta berbagai produk inovatif. Dewan
Komisaris menyetujui dan memberikan nasehat atas
rencana bisnis yang diajukan.

KOMITE-KOMITE DI BAWAH DEWAN
KOMISARIS

Komite Audit

Tujuan Pembentukan Komite Audit

Komite Audit PaninBank dibentuk berdasarkan Surat
Keputusan Dewan Komisaris No. 002/SK-DK/007 dalam
rangka mematuhi peraturan Bl dan OJK, serta membantu
Dewan Komisaris menjalankan tugas kepengawasan.
Dalam menjalankan tugas pengawasan dan evaluasi
pengendalian internal dalam pelaporan, Komite Audit
memberikan rekomendasi, termasuk dalam menunjuk
kantor akuntan publik, kepada Dewan Komisaris untuk
disampaikan ke RUPS.

Kriteria Anggota Komite Audit

Sesuai dengan peraturan Bl, keanggotaan Komite Audit

memiliki kriteria sebagai berikut:

e Komite Audit terdiri dari setidaknya 1 (satu) orang
Komisaris Independen sebagai Ketua, 1 (satu) Pihak
Independen yang memiliki keahlian di bidang keuangan
atau akuntansi dan 1 (satu) Pihak Independen yang
memiliki keahlian di bidang hukum atau perbankan.

Analisa dan Pembahasan Manajemen
Management Discussion and Analysis

_A\_ Tata Kelola Perusahaan
Corporate Governance

Relationship between the Board of Commissioners

and the Board of Directors

The Boards of Commissioners and Directors are

responsible for implementing the Bank's Vision and

Mission. The Board of Commissioners oversees and

ensures GCG implementation at all organizational levels of

organization and oversees the implementation of duties and

responsibilities of the BOD, providing advice and guidance

as needed. The specific duties are as follows:

1. Set the task division Board of Directors,

2. Set the procedures governing power of the Credit
Committee at the BOD level,

3. Supervise the provision/extension of credit over a certain
amount or a credit to related parties in accordance with
the Company'’s Articles of Association.

Company Business Plan

The Board of Directors prepares short-term and mid-term
business plans, and accompanying strategic policies in
executing the Bank's mission to become one of the leading
consumer and business bank in Indonesia. Each business
plan formulated are assessed based on PaninBank's
extensive experience in the banking industry at the national
level, strong capital base and sound financial fundamentals,
loyal customer base, wide network and various innovative
products. The BOC approves and provide advice on the
proposed business plans.

COMMITTEES UNDER THE BOARD OF
COMMISSIONERS

Audit Committee

The Purpose of Establishing the Audit Committee
PaninBank’s Audit Committee is established based on BOC
Decree as stated Letter No. 002/SK-DK/007 in order to
comply with Bl and OJK regulations and with the purpose of
assisting the BOC of their supervisory duty. In carrying out
their supervisory duties and evaluating the internal control
report, the Audit Committee provide recommendations
which include on the appointment of the Public Accounting
Firm to the Board of Commissioners to be proposed in the
GMS.

Criteria of Member of the Audit Committee

In line with Bl regulation, the Audit Committee membership

carries the following criteria:

e The Audit Committee consists of at least 1
Independent Commissioner as Chairman, 1 (one)
Independent Party with expertise in finance or
accounting and 1 (one) Independent Party with
expertise in law or banking.

(one)
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e Pihak Independen harus memiliki minimal 5 (lima) tahun
pengalaman di bidang keuangan dan/atau akuntansi,
dan setidaknya 5 (lima) tahun di bidang hukum dan/atau
perbankan.

e Jumlah Komisaris Independen dan pihak independen
minimal 51% dari total anggota.

e Ketua Komite diperbolehkan untuk merangkap sebagai
ketua hanya di 1 (satu) Komite Bank lainnya.

e Anggota Komite harus menunjukkan integritas, itikad
baik dan etika.

Komposisi Komite Audit

Susunan Komite Audit ditetapkan berdasarkan Surat
Keputusan Direksi tentang Pengangkatan Anggota Komite
Audit PT Bank Panin Tbk No. 003/SK/DIR/13 tanggal 23
April 2013 dengan rincian susunan selama tahun 2014
adalah sebagai berikut:
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e |ndependent Parties should have at least 5 (five) years
of experience in finance and/or accounting, and at least
5 (five) years in law and/or banking.

e The number of Independent Commissioners and
independent parties must be at least 51% of total
membership.

e The Chairman of the Committee is allowed to
concurrently serve as chairman in only 1 (one) other
Committee of the Bank.

e Members of the Committee shall demonstrate integrity,
good faith and ethics.

Composition of the Audit Committee

The composition of the Audit Committee is based on
BOD Decree No. 003/SK/DIR/13 dated April 23, 2013 on
Appointment of Audit Committee members of PT Bank
Panin Tbk with the following membership composition
during 2014

1. Drs. Riyanto

Ketua (Komisaris Independen) | Chairman (Independent Commissioner)

Lukman Abdullah

Dra. Adriana Mulianto

Anggota (Pihak Independen) | Member (Independent Party)

Anggota (Pihak Independen) | Member (Independent Party)

B RSN

Laurentius S. Soewargo Anggota (Pihak Independen) | Member (Independent Party)

Struktur Komite Audit adalah sebagai berikut:

e Komite Audit bertanggung jawab kepada Dewan
Komisaris

e Komite Audit memiliki jalur
langsung dengan Internal Audit

e Keanggotaan Komite Audit terdiri dari 4 orang, terdiri
dari:
- 1 (satu) orang Komisaris Independen sebagai Ketua
- 3 (tiga) pihak independen.

komunikasi/koordinasi

Indepensi Anggota Komite Audit

Seluruh anggota Komite Audit merupakan pihak independen
yang tidak memiliki hubungan keuangan, manajemen dan/
atau hubungan keluarga dengan Komisaris (lainnya), Direksi
dan/atau pemegang saham pengendali atau memiliki
hubungan dengan Bank yang dapat mempengaruhi
kemampuannya untuk bertindak independen.

Pedoman Komite Audit

Komite memiliki pedoman dan tata tertib kerja yang
mengatur organisasi, tugas dan tanggung jawab, etika
kerja, waktu kerja, mekanisme rapat, dan sistem informasi
manajemen sebagaimana yang tercantum dalam Surat
Persetujuan Dewan Komisaris tanggal 5 Juni 2013.

The Audit Committee has the following structure:

e The Audit Committee reports to the Board of
Commissioners

e The Audit Committee has a direct communication/
coordination line with Internal Audit

e Membership of the Audit Committee consists of four
people, comprised of:
- 1 (one) Independent Commissioner as Chairman
- 3 (three) independent parties.

Audit Committee Member Independence

All members of the Audit Committee are independent
parties without any financial relation and/or family ties
with (other) Commissioners, Directors and/or controlling
shareholders or having relations with the Bank which may
interfere with their ability to act independently.

Audit Committee Guidelines

The Committee has guidelines and work rules that stipulate
organization, duties and responsibilities, work ethics,
working time, meeting mechanisms, and management
information system as stated in BOC Approval Letter dated
June 5, 2013.
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Masa Jabatan Anggota Komite Audit

Masa jabatan anggota Komite Audit yang juga merupakan
Komisaris sama dengan Dewan Komisaris, sedangkan
pihak independen disesuaikan dengan kebutuhan.

Rapat Komite Audit
- Rapat Komite Audit dalam tahun 2014 sebanyak 7
(tujuh) kali, dengan kehadiran sebagai berikut:

Analisa dan Pembahasan Manajemen
Management Discussion and Analysis

_A\_ Tata Kelola Perusahaan
Corporate Governance

Audit Committee Member Tenure

The tenure of Audit Committee members who are also
members of the BOC is the same as the BOC, while the
tenure of independent parties is in accordance to the needs.

Audit Committee Meetings
- In 2014, the Audit Committee convened in 7 (seven)
meetings, with attendance details as follows:

Rapat Dewan Komisaris
Board of Commissioners Meeting

Jumlah Kehadiran

Attendance
1 Drs. Riyanto 7 100%
2 Lukman Abdullah 7 100%
3 Dra. Adriana Mulianto 5 71,43%
4 Laurentius S. Soewargo 4 57,14%

- Rapat Koordinasi dengan Divisi/Biro dan Pihak Eksternal
dalam 2014 sebanyak 7 (tujuh) kali, dengan kehadiran
sebagai berikut:

- In 2014, there were 7 (seven) coordination meetings
with Division/Bureau and External Parties, with
attendance record as follows:

Rapat Dewan Komisaris

Nama Board of Commissioners Meeting
Name Jumlah Kehadiran
Attendance
1 Drs. Riyanto 7 100%
2 Lukman Abdullah 7 100%
3 Dra. Adriana Mulianto 2 28,57%
4 Laurentius S. Soewargo 4 57,14%

Tugas dan Tanggung Jawab Komite Audit

Tugas utama Komite Audit antara lain, yaitu:

e Melakukan pemantauan dan evaluasi atas perencanaan
dan pelaksanaan audit serta pemantauan atas tindak
lanjut hasil audit dalam rangka menilai kecukupan
pengendalian intern termasuk kecukupan proses
pelaporan keuangan.

e Dalam rangka melaksanakan tugas sebagaimana
dimaksud di atas Komite Audit paling kurang melakukan
pemantauan dan evaluasi terhadap:

a. pelaksanaan tugas Satuan Kerja Audit Intern;

b. kesesuaian pelaksanaan audit oleh Kantor Akuntan
Publik dengan standar audit yang berlaku;

c. kesesuaian laporan keuangan dengan standar
akuntansi yang berlaku

d. pelaksanaan tindak lanjut oleh Direksi atas hasil
temuan Satuan Kerja Audit Intern, akuntan
publik, dan hasil pengawasan Bank Indonesia,
guna memberikan rekomendasi kepada Dewan
Komisaris.

Audit Committee Duties and Responsibilities

The main duties of the Audit Committee are:

e Monitor and evaluate the audit plan and implementation,
monitor follow-up actions on audit results and assess
the adequacy of internal control including the financial
reporting process.

e |n carrying out the above mentioned tasks, the Audit
Committee to the very least monitor and evaluate:

a. Implementation of Internal Audit duties

b. Alignment of audit implementation by the external
audit with prevailing audit standards

c. Compliance of financial reporting with prevailing
accounting standards

d. Implementation of follow-up actions by the Board of
Directors on Internal Audit findings, external audit or
Bank Indonesia findings and followed by providing
recommendation to the BOC.
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e Memberikan rekomendasi mengenai penunjukan e Provide recommendation on the appointment of the
Akuntan Publik dan Kantor Akuntan Publik kepada public accountant and public accountant firm to the
Dewan Komisaris untuk disampaikan kepada Rapat BOC for subsequent submission to GMS.

Umum Pemegang Saham.

Laporan Pelaksanaan Kegiatan Komite Audit Report on the Implementation of Audit Committee
Activities
Dalam tahun 2014, Komite Audit telah melaksanakan In 2014 the Audit Committee's has implemented the
kegiatan sebagai berikut: following:
1. Rapat: 1. Meeting
a. Rapat Komite a. Committee Meeting
No TEITEEE] Pembahasan Discussion
Date
1 06/01/2014 Rencana Kerja Komite Tahun 2014 Committee Work Plan in 2014
1. Pemantauan terhadap pelaksanaan tugas BPP 1. Monitoring of BPP activity implementation
9 19/02/2014 2. Tindak lanjut temuan hasil pemeriksaan 2. Follow-up action on audit findings
3. Pengaduan Nasabah, Strategi Anti Fraud dan 3. Customer Complaints, Anti-Fraud Strategy and
GCG GCG
1. Pemantauan terhadap pelaksanaan tugas BPP 1. Monitoring of BPP activity implementation
3 28/04/2014 2. Tindak lanjut temuan hasil pemeriksaan 2. Follow-up action to audit findings
3. Pengaduan Nasabah, Strategi Anti Fraud dan 3. Customer Complaints, Anti-Fraud Strategy and
GCG GCG
1. Pemantauan terhadap pelaksanaan tugas BPP 1. Monitoring of BPP activity implementation
2. Perkembangan Tindak Lanjut Temuan Hasil 2. Follow-up action on audit findings
4 04/06/2014 Pemeriksaan 3. Evaluation on KAP and others
3. Evaluasi KAP dan Lain-Lain 4. Conclusion and recommendations
4. Kesimpulan dan Rekomendasi
1. Pemantauan pelaksanaan tugas BPP 1. Monitoring of BPP activity implementation
5 18/08/2014 Perkembangan tindak lanjut temuan hasil 2. Follow-up action on audit findings
pemeriksaan 3. Policy on Anti-Fraud Strategy and others
3. Kebijakan strategi anti fraud dan lain-lain
1. Pemantauan pelaksanaan tugas BPP 1. Monitoring of BPP activity implementation
2. Perkembangan tindak lanjut temuan hasil 2. Follow-up action to audit findings
6 31/10/2014 . .
pemeriksaan 3. Customer complaints and others
3. Pengaduan nasabah dan lain-lain
7 15/12/2014 Rencana kerja Komite Audit 2015 Audit Committee Work Plan for 2015
b. Rapat Koordinasi b. Coordination Meeting
Tanggal Pihak Ketiga . .
Date ot e Pembahasan Discussion
Hasil sementara pemeriksaan Preliminary results of audit on the
) Laporan Keuangan Konsolidasi Consolidated Financial Statements
! 26/03/2014 KAP Deloitte PT Bank Panin, Tbk posisi 31 of PT Bank Panin Tbk on December
Desember 2013. 31,2013
Revisi internal audit charter dan Buku Revision to the Internal Audit Charter
2 07/05/2014 BPP/SKAI Pedoman Audit. and the Audit Guidelines
3 04/07/2014 KAP EY (Ernst & Young) Persiapan Assessment SPF IB Preparation for SPFIB Assessment
4 21/07/2014 Biro Internal Control Presentasi fungsi BIC dan ICU Presgmaﬂon of BICand ICU
functions
5 08/09/2014 KAP Deloitte Rencana pemeriksaan laporan Audit plan for 2014 financial
keuangan 2014 statements
6 26/09/2014 BAK dan BMR Perhitungan permodalan Bank Calculation for Bank capital
7 21/11/2014 KAP EY (Ernst & Young) Hasil sementara assessment SPFIB Preliminary results of SPFIB
assessment
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2. Evaluasi dan Monitoring

a.

Evaluasi konsep revisi rencana kerja SKAI tahun
2014.

Evaluasi realisasi rencana kerja SKAl tahun 2014.
Memantau hasil sementara pemeriksaan Laporan
Keuangan Konsolidasi PT Bank Panin, Tbk Posisi 31
Desember 2014.

Evaluasi KAP Osman Bing Satrio & Eny terhadap
pemeriksaan Laporan Keuangan Bank Panin tahun
buku 2014 dan Rekomendasi penunjukan KAP
Osman Bing Satrio & Eny kepada Dewan Komisaris
atas Laporan Keuangan Bank Panin tahun buku
2014.

Melakukan evaluasi terhadap Laporan
Pemeriksaan (LHP) SKAI.

Hasil

e Kantor Cabang 121 LHP
e Aktivitas Kantor Pusat : 25 LHP
e | HP Khusus 9 LHP

Evaluasi laporan kegiatan SKAI Cabang Triwulan
IV/2013, 1/2014, 11/2014 dan 111/2014.

Evaluasi hasil rapat Komite GCG tanggal 24 Oktober
2013, 21 Januari 2014 dan 23 Juli 2014.

Evaluasi Laporan Pelaksanaan dan Perkembangan
Strategi Anti Fraud Semester 11/2013 dan /2014
Evaluasi Laporan Pengaduan Nasabah Triwulan
IV/2013, 1/2014, 11/2014 dan 111/2014.

3. Pemantauan tindak lanjut hasil temuan pemeriksaan

a)
b)

Monitoring tindak lanjut hasil temuan SKAI.

Monitoring Management Action (MA) selama tahun

2014 sebanyak 35 MA.

Memantau tindak lanjut temuan KAP dan BI/OJK

Menghadiri Exit Meeting audit SKAI atas:

e Aktivitas operasional KCU Plaza Pasifik — Kelapa
Gading tanggal 27 Agustus 2014.

e Divisi Capital Market Kantor Pusat tanggal 24
November 2014.

4. Program kerja Komite Audit
Program kerja Komite Audit selama tahun 2014 telah
dilaksanakan seluruhnya.

Komite Pemantau Risiko

Tujuan Pembentukan Komite Pemantau Risiko

Komite Pemantau Risiko didirikan berdasarkan Keputusan
Dewan Komisaris No. 003/SK-DK/007 tanggal 27 Juni
2007 sesuai dengan peraturan Bl dan untuk membantu
Dewan Komisaris dalam memantau pelaksanaan kebijakan
manajemen risiko oleh Direksi.

Analisa dan Pembahasan Manajemen
Management Discussion and Analysis

_A\_ Tata Kelola Perusahaan
Corporate Governance

2. Evaluating and Monitoring

a.

Evaluate the revised concept of Internal Audit Plan
for 2014.

Evaluate the realization of Internal Audit 2014
program.

Monitor results of the draft consolidated financial
statement of PT Bank Panin, Thk as of December
31, 2014.

Evaluate Public Accounting Firm of Osman Bing
Satrio & Eny on the audit of Bank Panin financial
report of 2014 and recommend the appointment
of Public Accounting Firm Osman Bing Satrio &
Eny to the Board of Commissioners on Bank Panin
Financial report of 2014.

Evaluate on the Audit Report prepared by the
Internal Audit:
e Branches : 21 Audit Reports

e Head Office : 25 Audit Reports

e Special Audit : 9 Audit Reports

Evaluate Internal Audit Quarterly Activity Report of
quarter 1V/2013, 1/2014, 11/2014 dan 111/2014
Evaluate results of GCG Committee Report dated
October 24, 2013, January 21, 2014 and July 23,
2014.

Evaluate Anti Fraud Implementation and Strategic
Development Semester Report 11/2013 dan 1/2014.
Evaluate Customer Complaint Report Quarter
IV/2013, 1/2014, 11/2014 dan [11/2014.

3. Monitoring follow-up based on meetings on audit

findings

a) Monitor follow up on Internal Audit findings.

b) Monitor 35 Management Actions during 2014.

¢) Monitor follow up on Public Accounting Firm and Bl/
OJK findings.

d) Attend Internal Audit Exit Meeting on:

e QOperational Activity KCU Plaza Pasifik-Kelapa
Gading dated August 27, 2014

e (Capital Market Division Head Office dated
November 24, 2014.

4. Audit Committee Work Program
The Audit Committee work program throughout 2014
have been implemented.

Risk Monitoring Committee

The

Purpose of

Establishing Risk Monitoring

Committee

The Risk Monitoring Committee is established based on
the BOC Decree No. 003/SK-DK/007 dated June 27, 2007
to comply with the Bl regulation and in order to assist the
Board of Commissioners in monitoring the implementation
of risk management policy set by the BOD.
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Kriteria Anggota Komite Pemantau Risiko

Sesuai peraturan Bl, anggota Komite Pemantau Risiko

harus memiliki kriteria sebagai berikut:

e Komite Pemantau Risiko terdiri dari setidaknya 1 (satu)
orang Komisaris Independen sebagai Ketua dan 1 (satu)
Pihak Independen yang memiliki keahlian di bidang
keuangan dan 1 (satu) Pihak Independen yang memiliki
keahlian di bidang manajemen risiko.

e Para pihak independen harus memiliki pengalaman
minimal 5 (lima) tahun di bidang ekonomi, keuangan
dan/atau perbankan, dan setidaknya 2 (dua) tahun dalam
manajemen risiko.

e Jumlah Komisaris Independen dan Pihak independen
setidaknya 51% dari total anggota.

e Ketua Komite diperbolehkan untuk menjabat sebagai
ketua pada hanya dalam 1 (satu) Komite Bank lainnya.

e Anggota Komite harus menunjukkan integritas, itikad
dan moral yang baik.

Komposisi Komite Pemantau Risiko

Susunan Komite Pemantau Risiko ditetapkan berdasarkan
Surat Keputusan Direksi tentang Pengangkatan Anggota
Komite Pemantau Risiko PT Bank Panin Thk No. 010/SK-
DIR/13 tanggal 10 September 2013 dengan rincian susunan
selama tahun 2014 adalah sebagai berikut:

Laporan Keuangan Konsolidasian
Consolidated Financial Statements

Data Perusahaan
Corporate Data

Risk Monitoring Committee Member Criteria

In line with Bl regulation, membership of the Risk

Monitoring Committee shall have the following criteria:

e The Risk Monitoring Committee consists of at least
1 (one) Independent Commissioner as Chairman and
1 (one) Independent Party with expertise in finance
and 1 (one) Independent Party with expertise in risk
management.

e The independent parties should have at least 5 (five)
years of experience in economic, finance and/or
banking, and at least 2 (five) years risk management.

e The number of Independent Commissioner and
independent Parties are at least 51% of total
membership.

e The Chairman is allowed to concurrently serves as
chairman on only in 1 (one) other Bank Committee.

e Members of the Committee shall demonstrate integrity,
faith and good morals.

Risk Monitoring Committee Composition

The composition of the Risk Monitoring Committee was
determined based on BOD Decision No. 010/SK-DIR/13
date September 10, 2013 concerning the Appointment
of Member of the Risk Monitoring Committee of
PT Bank Panin Thk. In 2014 of the composition of the Risk
Monitoring Committee is as follows:

1. Drs. Riyanto

Ketua (Komisaris Independen) | Chairman (Independent Commissioner)

2. Drs. H. Bambang Winarno

Anggota (Wakil Presiden Komisaris Independen)

Member (Vice Preseident Commissioner Independent)

Prof. Dr.Hikmahanto Juwana

Anggota (Pihak Independen) | Member (Independent Party)

Lukman Abdullah

Anggota (Pihak Independen) | Member (Independent Party)

Laurentius S. Soewargo

Anggota (Pihak Independen) | Member (Independent Party)

Komite Pemantau Risiko memiliki struktur sebagai berikut:
a. Bertanggung jawab kepada Dewan Komisaris.
b. Memiliki garis komunikasi dan garis koordinasi langsung
dengan unit manajemen risiko.
c. Terdiri dari 5 orang:
- 1 (satu) orang Komisaris Independen sebagai Ketua.

- 1 (satu) orang Komisaris Independen sebagai
Anggota.

- 3 (Tiga) orang anggota yang merupakan pihak
independen.

Independensi Anggota Komite Pemantau Risiko
Semua anggota Komite Pemantau Risiko merupakan
pihak independen dan tidak memiliki hubungan keuangan,
kepengurusan, kepemilikan saham dan/atau hubungan
keluarga dengan Dewan Komisaris dan Direksi dan/atau
pemegang saham pengendali atau memiliki hubungan
dengan Bank yang dapat mengganggu kemampuannya
untuk bertindak independen.

The Risk Monitoring Committee has the following structure:
a. Responsible to the Board of Commissioners.
b. Has direct communications and coordination with risk
management units.
c. Consists of b people:
- 1 (one) Independent Commissioner as Chairman.
- 1 (one) Independent Commissioner as Member.
- 3 (three) members who are independent parties.

Risk Monitoring Committee Member Independence
All members of the Risk Monitoring Committee are
independent parties without any financial, management,
share ownership and/or family ties with the Boards
of Commissioners and Directors and/or controlling
shareholders or having relations with the Bank which may
interfere with the ability to act independently.
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Pedoman Komite Pemantau Risiko

Komite Pemantau Risiko telah memiliki Pedoman dan
Tata Tertib Kerja yang di revisi Juni 2013. Pedoman Tata
Tertib Kerja Komite Pemantau Risiko yang mengatur antara
lain mengenai Organisasi, Tugas dan Tanggung Jawab,
Etika Kerja, Waktu Kerja, Rapat dan Sistem Informasi
Manajemen.

Masa Jabatan Anggota Komite

Masa jabatan anggota komite yang juga menjabat
sebagai komisaris sama dengan masa jabatannya sebagai
anggota Dewan Komisaris, sementara masa jabatan pihak
independen tergantung pada kebutuhan.

Rapat Komite Pemantau Risiko
Pada tahun 2014, komite mengadakan 6 kali pertemuan
dengan tingkat kehadiran sebagai berikut:

Nama
Name

Analisa dan Pembahasan Manajemen
Management Discussion and Analysis

_A\_ Tata Kelola Perusahaan
Corporate Governance

Risk Monitoring Committee Guideline

The Risk Monitoring Committee has guideline and work
rules which was revised in June 2013. The guidelines and
code of ethics of the Risk Monitoring Committee set among
others the organization, duties and responsibilities, work
ethics, work time, meeting, and management information
systems.

Risk Monitoring Committee Member Tenure

The tenure of members of the Risk Monitoring Committee
who are Commissioners is the same as for the BOC, while
the tenure of independent parties is according to needs.

Risk Monitoring Committee Meetings
In 2014, the Risk Monitoring Committee convened in 6 (six)
meetings, with attendance details as follows:

Rapat Dewan Komisaris
Board of Commissioner Meetings

Jumlah Kehadiran
Attendance

1 Drs. Riyanto 6 100%
2 Drs. H. Bambang Winarno 6 100%
3 Lukman Abdullah 6 100%
4 Laurentius S. Soewargo 3 50%

5  Prof. Dr. Hikmahanto Juwana 1 16,67 %

Rapat koordinasi dengan Divisi/Biro dan Pihak Eksternal
dalam 2014 sebanyak 1 (satu) kali, dengan kehadiran
sebagai berikut:

In 2014, there was once coordination meetings with
Division/Bureau and External Parties, with attendance
record as follows:

Rapat Dewan Komisaris
Board of Commissioner Meetings

Jumlah Kehadiran

Attendance

1 Drs. Riyanto 1 100%
2 Drs. H. Bambang Winarno 1 100%
3 Lukman Abdullah 1 100%
4 Laurentius S. Soewargo Nihil -
5  Prof. Dr. Hikmahanto Juwana Nihil -

Tugas dan Tanggung Jawab Komite Pemantau Risiko

Komite Pemantau Risiko bertanggung jawab untuk

mengevaluasi perumusan dan pelaksanaan kebijakan

manajemen risiko dengan cakupan sebagai berikut:

1. Evaluasi kesesuaian antara kebijakan manajemen risiko
dengan penerapannya.

2. Memantau dan mengevaluasi pelaksanaan tugas dari
komite dan unit manajemen risiko.

RiskMonitoring Committee Dutiesand Responsibilities

The Risk Monitoring Committee is responsible for

evaluating the formulation and implementation of risk

management policy which covers the the following:

1. Evaluatingthe conformity between the risk management
policy with its implementation.

2. Monitoring and evaluating the duty implementation of
the Risk Management Committee and risk management
units.
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Laporan Pelaksanaan Tugas Komite Pemantau Risiko
Di tahun 2014, Komite Pemantau Risiko melaksanakan hal-

hal

sebagai berikut:

Mengevaluasi kebijakan dan penerapan manajemen
risiko

Mengevaluasi Profil risiko Bank.

Memantau dan mengevaluasi pelaksanaan tugas
Komite Manajemen Risiko dan Satuan Kerja Manajemen
Risiko.

Rapat
a. Rapat Komite:

Laporan Keuangan Konsolidasian
Consolidated Financial Statements

Data Perusahaan
Corporate Data

Risk Monitoring Committee Implementation Report
In 2014, the Risk Monitoring Committee conducted the
following:

Evaluated implementation of risk management policies
Evaluated the Bank's risk profile

Monitored and evaluated implementation of the Risk
Management Committee and the Risk Management
Unit.

Meeting
a. Committee Meeting:

No TEITEEE] Pembahasan Discussion
Date

1 06/01/2014 Rencana Kerja Komite Tahun 2014 Committee Work Plan in 2014

1. Penerapan Manajemen Risiko Triwulan IV Tahun 1. Implementation of Risk Management Quarter IV
2013. Year 2013.

2 07/02/2014 2. Profil Risiko Triwulan IV Tahun 2013 2. Risk Profile Quarter IV Year 2013
3. Pengembangan SDM 3. HR Development
1. Penerapan Manajemen Risiko Triwulan IV Tahun 1. Implementation of Risk Management Quarter |V

2013. Year 2013.

8 14/05/2014 2. Profil Risiko Triwulan | Tahun 2014 2. Risk Profile Quarter | Year 2014
3. Pengembangan SDM 3. HR Development
Hasil Pemantauan dan Evaluasi terhadap: Monitoring and Evaluation to:
1. Kebijakan Manajemen Risiko 1. Risk Management Policy

4 25/08/2014 2. Kegiatan Manajemen Risiko 2. Risk Management Activity
3. Profil Risiko 3. Risk Profile
Hasil Pemantauan dan Evaluasi terhadap: Monitoring and Evaluation to:

5 31/10/2014 1. Kebijakan Manajemen Risiko 1. Risk Management Policy
2. Kegiatan Manajemen Risiko 2. Risk Management Activity
3. Profil Risiko 3. Risk Profile

6 15/12/2014 Rencana kerja Komite tahun 2015 Committee Work Plan in 2015

2.

b. Rapat Koordinasi dengan BMR pada tanggal 1
Desember 2014 membahas beberapa hal laporan
BMR dan KMR.

Pengembangan Wawasan

Dalam rangka pengembangan wawasan anggota

Komite Pemantau Risiko mengikuti:

a. Sdr. Laurentius, mengikuti Workshop Fraud
Assessment dengan fasilitator konsultan Ernst &
Young tanggal 6-7 Februari 2014 di Panin Training
Center Palmerah.

b. Sdr. Riyanto dan H. Bambang Winarno mengikuti
seminar mengenai Economic update oleh A. Tony
Prasetiantono pada tanggal 20 Juni 2014 di The Ritz
Carlton, Jakarta Pacific Place Ballroom 3.

2.

b. Coordination meeting with Risk Management
Division (BMR) on December 1, 2014 to discuss a
number of BMR and KMR reports.

Knowledge Base

To broaden knowledge base members of the Risk

Monitoring Committee participated in:

a. Mr. Laurentius, participated in the Fraud Assessment
Workshop facilitated by Ernst & Young Consultatn
on February 6-7, 2014 at Panin Training Center
Palmerah.

b. Mr. Riyanto dan H. Bambang Winarno participated
in seminar on Economic update by A. Tony
Prasetiantono on June 20 2014 at The Ritz Carlton,
Jakarta Pacific Place Ballroom 3.
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3. Kegiatan lain
Melakukan evaluasi terhadap:
a. Laporan realisasi RBB Manajemen Risiko (MR)
mengenai:
e Tata Kelola Risiko:
- Sasaran strategi bisnis.
- Penetapan risk appetite dan risk tolerance.
e Kerangka MR:
- Strategi MR
- Kecukupan/pengembangan perangkat
organisasi.
- Kecukupan Kebijakan, Prosedur dan
Penetapan Limit Risiko.
e Proses MR
e Sistem pengendalian risiko
b. Penerapan/Kegiatan MR:
e Biro MR
e Komite MR
c. Laporan profil risiko
d. Operational Risk Implementation (RSCA, LEM &
NEAR MISS)

4. Program Kerja Komite Pemantauan Risiko
Program kerja Komite Pemantau Risiko selama tahun
2014 telah dilaksanakan seluruhnya.

Komite Remunerasi dan Nominasi

Tujuan Pembentukan Komite Remunerasi dan

Nominasi

Komite Remunerasi dan Nominasi didirikan dengan

Keputusan Dewan Komisaris No. 001/SKDK/007 tanggal 16

Februari 2007 untuk memenuhi Peraturan Bank Indonesia

dan membantu Dewan Komisaris dalam hal remunerasi

dan nominasi, dan dalam hal kebijakan ketenagakerjaan
yang ditetapkan oleh Direksi melalui:

e Menetapkan remunerasi dan penilaian sistem
yang sesuai untuk Dewan Komisaris dan Direksi,
merekomendasikan gaji dan tunjangan.

e Memastikan bahwa Bank memiliki Komisaris, Direksi
dan eksekutif yang memiliki kompetensi, pengetahuan
dan pengalaman seperti yang dipersyaratkan oleh
peraturan Bl.

e Memastikan bahwa Perusahaan memiliki kriteria
seleksi, prosedur dan penilaian yang sistematis untuk
nominasi untuk Dewan Komisaris dan Direksi dan

Pejabat Eksekutif.

Analisa dan Pembahasan Manajemen
Management Discussion and Analysis

_A\_ Tata Kelola Perusahaan
Corporate Governance

3. Other activities
Conduct evaluation on
a. Risk Management Realization Report in the Bank's
Business Plan which covers:
e Risk Governance:
- Strategic business targets
- Set risk appetite and risk tolerance
e Risk Management framework
- Risk Management Strategy
- Adequacy of organization development
- Adequacy of policies, procedure and
determination of risk limit
e Risk Management Process
e Risk Control Systems
b. Implementation/Actitivities of Risk Management
e Risk Management Division
e Risk Management Committee
c. Risk Profile Report
d. Operational Risk Implementation (RSCA, LEM &
NEAR MISS)

4. Risk Monitoring Committee Work Program
The Risk Monitoring Committee work programd of
2014 have been implemented.

Remuneration and Nomination Committee

The Purpose of Establishing Remuneration and

Nomination Committee

The Remuneration and Nomination Committee (RNC)

was established based on the BOC Decree No. 001/

SKDK/007 date February 16, 2007 to comply with Bank

Indonesia Regulation and assist the BOC in remuneration

and nomination, and employment policy as set by the BOD

through:

e Establishing appropriate remuneration and assessment
systems for the Boards of Commissioners and
Directors, recommending salaries and allowances.

e Ensuring that the Bank has Commissioners, Directors
and Executives who meet the competencies, knowledge
and experience as required by Bl regulations.

e Ensuring that the Company has selection criteria,
procedures and systematic assessment for nominees
for the Boards of Commissioners and Directors and
Executive Officers.
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Kriteria Anggota Komite Remunerasi dan Nominasi

Sesuai dengan peraturan Bl, keanggotaan Komite

Remunerasi dan Nominasi memenuhi kriteria sebagai

berikut:

e Komite Remunerasi dan Nominasi terdiri dari setidaknya
1 (satu) orang Komisaris Independen sebagai Ketua, 1
(satu) orang Komisaris dan 1 (satu) Pejabat Eksekutif
yang membawahi Sumber Daya Manusia atau
perwakilan karyawan.

e Dalam hal komite lebih dari 3 (tiga) orang, maka
setidaknya 2 (dua) orang anggota merupakan Komisaris
Independen.

e Ketua Komite Remunerasi dan Nominasi diperbolehkan
untuk merangkap sebagai ketua paling banyak pada 1
(satu) komite Bank lainnya.

e Pejabat eksekutif yang bertanggung jawab atas sumber
daya manusia atau perwakilan karyawan yang ditunjuk
sebagai anggota Komite Remunerasi dan Nominasi
wajib memiliki pengetahuan yang cukup dan memiliki
pemahaman tentang remunerasi dan/atau sistem
nominasi serta rencana suksesi bank.

Komposisi Komite Remunerasi dan Nominasi

Susunan Komite Remunerasi dan Nominasi ditetapkan
berdasarkan Surat Keputusan Direksitentang Pengangkatan
Anggota Komite Remunerasi dan Nominasi PT Bank Panin
Tbk No. 009/SK-DIR/13 tanggal 10 September 2013,
dengan rincian susunan selama tahun 2014 adalah sebagai
berikut:

Laporan Keuangan Konsolidasian
Consolidated Financial Statements
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Remuneration and Nomination Member Criteria

In line with Bl regulation, membership of Remuneration

and Nomination Committee meets the following criteria:

e The Remuneration and Nomination Committee consists
of at least 1 (one) Independent Commissioner as
Chairman, 1 (one) Commissioner and 1 (one) Executive
Officer in charge of Human Resources or an employee
representative.

e |n the event that the committee is more than 3 (three)
people, then at least 2 (two) members are Independent
Commissioners.

e The Remuneration and Nomination Committee
Chairman is allowed to concurrently serve as chairman
of at most 1 (one) other committee of the Bank.

e The executive officer in charge of human resources or
employee representative appointed as RNC member
shall possess sufficient knowledge and have the
understanding on remuneration and/or nomination
system as well as the bank’s succession plan.

Remuneration and Nomination Committee
Composition

The composition of the Remuneration and Nomination
Committee is based on BOD Decree regarding the
appointment of members of Remuneration and Nomination
Committee of PT Bank Panin Thk No. 009/SK-DIR/13 dated
September 10, 2013, where the composition throughout

2014 were as follows:

1 Drs. H. Bambang Winarno Ketua | Chairman

Wakil Presiden Komisaris Independen

Vice President Commissioner Independent

Drs. Johnny N. Wiraatmadja ~ Anggota | Member

Presiden Komisaris | President Commissioner

Drs. Riyanto Anggota | Member

Komisaris Independen | Independent Commissioner

Yusak Zefanya Anggota | Member

Pejabat Eksekutif SDM

oW N

Akijat Lukito Anggota | Member

Pihak Independen | Independent Party

Komite Remunerasi dan Nominasi memiliki struktur kerja

sebagai berikut:

a. Komite Remunerasi dan Nominasi bertanggung jawab
kepada Dewan Komisaris

b. Keanggotaan Komite Remunerasi dan Nominasi terdiri
dari 5 orang:

satu) orang Komisaris Independen sebagai Ketua,

satu) Komisaris Independen

satu) Presiden Komisaris

satu) Pihak Independen

- 1 (satu) Pejabat Eksekutif yang membawahi sumber
daya manusia.

1
1
1
1

The working structure of Remuneration and Nomination
Committee are as follows:
a. The Remuneration and Nomination Committee reports
to the BOC
b. Membership of the RNC consists of 5 persons:
- 1 (one) Independent Commissioner as Chairman,
1 (one) Independent Commissioner
- 1 (one) President Commissioner
- 1 (one) Independent Party
- 1 (one) Executive Officer in charge of human
resources.
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Pedoman Komite Remunerasi dan Nominasi

Komite Komite Remunerasi dan Nominasi telah memiliki
Pedoman dan Tata Tertib Kerja yang di revisi Juni 2013.
Pedoman Tata Tertib Kerja Komite Remunerasi dan
Nominasi mengatur antara lain mengenai Kewenangan,
Kedudukan, Rapat, Kehadiran, serta Tugas dan Tanggung
Jawab Komite.

Independensi Komite Remunerasi dan Nominasi

Ketua dan seorang anggota lainnya adalah Komisaris
Independen yang tidak memiliki hubungan keuangan,
kepengurusan, kepemilikan saham dan/atau hubungan
keluarga dengan anggota Komisaris lainnya, Direksi dan/
atau pemegang saham pengendali atau hubungan dengan
Bank yang dapat mengganggu kemampuannya untuk
bertindak independen.

Masa Jabatan Komite Remunerasi dan Nominasi

Masa jabatan anggota komite yang juga menjabat
sebagai komisaris sama dengan masa jabatannya sebagai
anggota Dewan Komisaris, sementara masa jabatan pihak
independen tergantung pada kebutuhan.

Rapat Komite Remunerasi dan Nominasi
Rapat Komite Remunerasi dan Nominasi dalam tahun 2014
sebanyak 6 (enam) kali, dengan kehadiran sebagai berikut:

Analisa dan Pembahasan Manajemen
Management Discussion and Analysis

_A\_ Tata Kelola Perusahaan
Corporate Governance

Remuneration and Nomination Committee Guidelines
The Remuneration and Nomination Committee has a Work
Charter which was revised in June 2013. The Charter
regulates the authority, status, meetings, attendance,
duties and responsibilities of the Committee.

Independence of the Remuneration and Nomination
Committee

The Chairman and one other member are Independent
Commissioners with no financial, management, share
ownership and/or family ties with other Commissioners,
Directors and/or controlling shareholders or any relations
with the Bank which may interfere with the ability to act
independently.

Tenure of the Remuneration and Nomination
Committee Member

The tenure of Remuneration and Nomination Committee
members who are Commissioners is the same as
members of the BOC, while the tenure of the member of
independent parties is set based on needs.

Remuneration and Nomination Committee Meetings
In 2014, the Remuneration and Nomination Committee
convened in six meetings, with attendance details as
follows:

Rapat Dewan Komisaris

Nama Board of Commissioner Meetings
Name Jumlah Kehadiran
Attendance

1 Drs. H. Bambang Winarno 6 100%
2 Drs. Johnny N. Wiraatmadja 6 100%
3 Drs. Riyanto 6 100%
4 Yusak Zefanya 6 100%
5  Akijat Lukito 6 100%

Tugas dan Tanggung Jawab Komite Remunerasi dan
Nominasi
Komite Remunerasi dan Nominasi mempunyai tugas dan
tanggung jawab antara lain:
e Terkait dengan kebijakan remunerasi:
a) Melakukan evaluasi terhadap kebijakan remunerasi.
b) Memberikan rekomendasi kepada Dewan Komisaris
mengenai:
- Kebijakan remunerasi bagi Dewan Komisaris
dan Direksi untuk disampaikan kepada Rapat
Umum Pemegang Saham.
- Kebijakan remunerasi bagi Pejabat Eksekutif dan
pegawai secara keseluruhan untuk disampaikan
kepada Direksi.

Remuneration and Nomination Committee Duties and
Responsibilities
The RNC has the following duties and responsibilities to:
e Related to Remuneration policy:
a. Evaluate remuneration policy
b. Recommend to the BOC on:

- Remuneration policy for the Boards of
Commissioner and Directors to be submitted to
the GMS;

- Remuneration policy for Executive Officers and
employees to be submitted to the Board of
Directors;
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- Dalam menjalankan tugas dan tanggung jawab
terkait dengan kebijakan remunerasi, paling
kurang wajib memperhatikan:

v Kinerja keuangan dan pemenuhan cadangan
sebagaimana diaturdalamperaturan
perundang-undangan yang berlaku.

Prestasi kerja individual.

Kewajaran dengan peer group.

Pertimbangan sasaran dan strategi jangka

panjang Bank.

<<

e Terkait dengan kebijakan nominasi:

a) Menyusun dan memberikan rekomendasi
mengenai sistem sertaprosedur pemilihan dan/atau
penggantian anggota Dewan Komisarisdan Direksi
kepada dewan Komisaris untuk disampaikan kepada
RapatUmum Pemegang Saham.

b) Memberikan rekomendasi mengenai calon anggota
Dewan Komisarisdan/atau Direksi kepada Dewan
Komisaris untuk disampaikan kepadaRapat Umum
Pemegang Saham.

c¢) Memberikan  rekomendasi mengenai  Pihak
Independen yang akanmenjadi anggota Komite
kepada Dewan Komisaris.

Laporan Pelaksanaan Tugas Komite Remunerasi dan
Nominasi
Dalam tahun 2014, Komite Remunerasi dan Nominasi telah
melaksanakan kegiatan sebagai berikut:
1. Rapat

a. Rapat Komite:

Tanggal
Date

1 06/01/2014

(\[o) Pembahasan

dan Nominasi Tahun 2014.
e Penyesuaian UMP 2014

e Review Sistem dan Prosedur Nominasi o

Laporan Keuangan Konsolidasian
Consolidated Financial Statements

e Pembahasan Rencana Kerja Komite Remunerasi

Data Perusahaan
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- Incarrying out its duties and responsibilities, the
Remuneration and Nomination Committee shall
take into account:

vV Company's financial performance and
reserve requirement as set in the prevailing
laws and regulations

Vv Individual work performance

Vv Fairness within the peer group

v Consideration of the Bank’s target and long
term strategies.

e Related to the Nomination Policy:

a. Recommend on the systems and procedures of
appointment and/or replacement of members
of the Board of Commissioners and the Board of
Directors to be submitted to the General Meeting
of Shareholders;

b. Provide recommendations to the BOC on candidates
for Commissioner or Director to be submitted to the

GMS;

c. Provide recommendations to the BOC on
Independent Parties who will be Committee
members.

Remuneration and Nomination Committee Report

In 2014, the Remuneration and Nomination Committee
implemented the following activities:
1. Meeting

a. Committee Meeting

Discussion

Discussion of 2014 Work Plan of the
Remuneration and Nomination Committee

e Adjustment to UMP 2014

Review of Nomination System & Procedure

2 24/02/2014
Presiden Direktur

Pembahasan Sdr. Herwidayatmo sebagai calon

Discussion on Herwidayatmo as a candidate of
President Director

04/04/2014 Kebijakan Remunerasi Tahun 2014

Remuneration Policy in 2014

4 11/06/2014

Pembahasan Calon Anggota Dewan Komisaris
(Komisaris & Komisaris Independen)

Discussion on candidate for members of the BOC
(Commissioner & Independent Commissioner)

5 08/10/2014

berkembang

Membahas Peraturan Ketenagakerjaan Industri
Perbankan dan Kebijakan Remunerasi yang sedang

Discussion on Developments in Labor Regulation
and Remuneration Policy in the banking industry

6 16/12/2014 Rencana kerja Komite tahun 2015

Committee Work Plan in 2015
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b. Komite Remunerasi

dan Nominasi mengikuti

Branch Manager Meeting Panin Bank 2014 dengan
Tema “Business Growth Trough Good Corporate
Governance” pada tgl. 20 dan 21 Juni 2014 di The
Ritz Carlton Jakarta Pacific Place Ballroom 3, JI.
Jend. Sudirman Kav. 53-53 Jakarta 12190 Indonesia.

Hadir dalam Rapat yaitu: H. Bambang Winarno
(Ketua), Johnny N.W (anggota), Riyanto (anggota),
Yusak Zefanya (anggota).

2. Kegiatan
Melakukan evaluasi terhadap:
a. Remunerasi

Kebijakan Remunerasidalam rangka penyesuaian

gaji tahun 2014 dan gratifikasi tahun buku 2013.

Peraturan Ketenagakerjaan Bank dan Kebijakan

Remunerasi yang terkait dengan PaninBank,

yaitu:

- Bank telah  melaksanakan ketetapan
Pemerintah Daerah tentang UMP/UMS
2014 untuk seluruh karyawan tetap maupun
kontrak dan agent.

- Bank telah melaksanakan penyesuaian
gaji pada bulan Mei 2014 dengan rata-rata
kenaikan sebesar 12% dibandingkan dengan
10 Bank (BCA, Danamon, BIl, CIMB Niaga,
Citibank, Mega, Permata, UOB, OCBC
NISP dan Mandiri) sebesar rata-rata 9,4%
dan Bank Panin sudah membayar gratifikasi
tahun buku 2013 pada Juni 2014 rata-rata 2,9
kali gaji.

- Asuransi kesehatan untuk karyawan sudah
berjalan yang telah disesuaikan dengan
kondisi saat ini.

- Kebijakan-kebijakan lainnya yang bersifat
normatif telah dilaksanakan sebagaimana
mestinya dan disesuaikan dengan situasi &
perkembangan yang ada.

b. Nominasi:

Review Sistem dan Prosedur Nominasi

Telah dilakukan evaluasi terhadap sistem
serta prosedur Nominasi pemilihan dan/atau
penggantian anggota Dewan Komisaris dan
Direksi yang tertuang dalam Pedoman Kebijakan
Remunerasi dan Nominasi PT Bank Panin, Tbk
tanggal 30 Juni 2010, dan dinilai masih valid.
Pengusulan  Sdr.  Herwidayatmo  sebagai
calon Presiden Direktur (Risalah Rapat KRN
No. 02/KRN/14 tgl. 24/02/2014) dan telah
diangkat melalui RUPS-LB 2014 pada tanggal
01 September 2014 vyang disahkan melalui
Notaris Erni Rohani, SH, MBA No. 12 tanggal 2
September 2014.

Analisa dan Pembahasan Manajemen
Management Discussion and Analysis

b. The

participated

Remuneratin

_A\_ Tata Kelola Perusahaan
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and Nomination Committee
in 2014 PaninBank Branch Manager

Meeting with theme: Business Growth Through Good
Corporate Governance” dated June 20-21, 2014 at The
Ritz Carlton Jakarta Pacific Place Ballroom 3, JI. Jend.
Sudirman Kav. 53-53 Jakarta 12190 Indonesia.

Present in the meeting were: H. Bambang Winarno
(Chairman), Johnny N.W (member), Riyanto (member),
Yusak Zefanya (member).

2. Activities
Conduct evaluation on:
a. Remuneration

Remuneration policy in conjunction with salary
adjustment in 2014 and bonuses of fiscal year
2013.

The Banks employment regulation and

remuneration policy related to PaninBank as

follows:

- Bank has implemented the Regional
Government provision on 2014 minimum
wage for all employees, full time, contract as
well as agents.

- Bank has made salary adjustment in
May 2014 with average increase of 12%
benchmarked against top 10 banks (BCA,
Danamon, BII, CIMB Niaga, Citibank, Mega,
Permata, UOB, OCBC NISP dan Mandiri)
which averages 9.4% and PaninBank has
paid fiscal year 2013 bonuses average 2.9
times salary.

- Health insurance for employees has been in
progress and adjusted with current condition.

- Other policies, normative in nature have
been addressed accordingly and adjusted
with current situation and condition.

b. Nomination:

Nomination systems and procedure review
Nomination systems and procedure formembers
of the Board of Directors and Commissioners
have been evaluated on policy and guidelines
of Remuneration and Nomination of PT Bank
Panin Tbk, dated June 30 2010. The policy and
guidelines is deemed valid.

Proposal of Mr Herwidayatmo as the President
Director candidate (minutes meeting KRN
No. 02/KRN/14 dated 24/02/2014) and was
appointed in EGMS 2014 dated 01 September
2014, legimated through Notary Erni Rohani,
SH, MBA No. 12 dated September 2, 2014.
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e Sdri. Lianna Loren Limanto Calon Anggota
Komisaris dan Sdr. Lintang Nugroho Calon
Anggota Komisaris Independen (Risalah No.
004/KRN/14 tgl. 11 Juni 2014) telah diajukan
kepada Direksi untuk proses fit and proper test
oleh OJK dan telah disetujui OJK pada tanggal 11
September 2014 yang dilaporkan pengangkatnya
kepada OJK tanggal 17 November 2014 oleh
Bank Panin.

3. Program Kerja Komite Remunerasi dan Nominasi
Program kerja Komite Audit selama tahun 2014 telah
dilaksanakan seluruhnya.

DIREKSI

Komposisi dan Kriteria Direksi

Direksi  Perseroan bertanggung jawab penuh atas
pelaksanaan kepengurusan Perseroan sesuai dengan
kewenangan serta tugas dan tanggung jawabnya

sebagaimana diatur dalam Anggaran Dasar Perseroan dan
peraturan perundangan yang berlaku. Direksi Perseroan
melaksanakan prinsip-prinsip good corporate governance
dalam setiap kegiatan usaha Perseroan pada seluruh
tingkatan atau jenjang organisasi, mengemukakan informasi
yang material dan relevan, memastikan proses pengelolaan
kegiatan usaha bank telah sesuai dengan prosedur dan
ketentuan yang berlaku, melaksanakan pengelolaan
seluruh kegiatan Bank tanpa pengaruh/tekanan dari pihak
manapun, serta terdapat kesetaraan dalam memenuhi hak-
hak stakeholders yang timbul berdasarkan perjanjian dan
peraturan perundang-undangan yang berlaku.

Berdasarkan hasil Rapat Umum Pemegang Saham Luar
Biasa tanggal 01 September 2014, telah merubah susunan
anggota Direksi Bank Panin. Perubahan tersebut antara lain
adalah diangkatnya Bp. Herwidayatmo sebagai Presiden
Direktur Bank menggantikan Drs. H. Rostian Sjamsudin
yang sebelumnya telah menjabat sebagai Presiden Direktur.

Susunan anggota Direksi berjumlah 11 orang terdiri dari 1
(satu) Presiden Direktur, 2 (dua) Wakil Presiden Direktur
dan 8 (delapan) Direktur, 1 (satu) diantaranya merupakan
Direktur Kepatuhan. Seluruh anggota Direksi Perseroan
berdomisili di Indonesia.

Laporan Keuangan Konsolidasian
Consolidated Financial Statements
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Loren Limanto, candidate for
Commissioner and Mr Lintang Nugrohon,
candidate for Independent Commissioner
(minutes meeting No. 004/KRN/14 dated June
11, 2014), proposed to BOD for fit and proper
test by OJK, and have been approved by OJK on
11 September 2014, the appointments of which
have been reported to OJK on November 17,
2014.

3. Remuneration

Program
The Remuneration and Nomination 2014 work program
have all been implemented.

e Ms Lianna

and Nomination Committee Work

BOARD OF DIRECTORS (BOD)

Composition and Criteria of Board of Directors

The Board of Directors (BOD) is fully responsible for
managing the Company in accordance with the authority,
function and responsbilities as stipulated in the Articles
of Association and prevailing law and regulations. Board
of Directors implement the principles of good corporate
governance in every activity of the Company and in each
level of the organization, provide important, relevant and
material information, ensuring that the management
process of the Bank's activities are conducted in accordance
with procedure and prevailing regulation of banking
business, without any influence or pressure from any
party, and there is equal treatment in addressing the rights
of stakeholders based on the agreement and prevailing law
and regulations.

The Extraordinary General Meeting of Shareholders on
September 1, 2014, agreed on the new composition of
members of Panin Bank Board of Directors. The new Board
of Directors are: Herwidayatmo as the President Director
of PT Bank Panin Tbk to replace Drs. H. Rostian Sjamsudin,
previously held the position of President Director.

Therefore, up to December 2014 members of the Board
of Directors consist of 1 (one) President Director, 2 (two)
Vice President Directors, and 8 (eight) Directors, 1 (one) of
whom is the Director of Compliance. All members of the
Board Directors reside in Indonesia.
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The composition of Board of Directors as December 31,
2014 is as follows:
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1 Presiden Direktur Herwidayatmo President Director

2 Wakil Presiden Direktur Chandra R. Gunawan Deputy President Director
3 Wakil Presiden Direktur Roosniati Salihin Deputy President Director
4 Direktur NG Kean Yik Director

5  Direktur Hendrawan Danusaputra Director

6  Direktur Gunawan Santoso Director

7  Direktur Edy Heryanto Director

8  Direktur Lionto Gunawan Director

9  Direktur Iswanto Tjitradi Director

10 Direktur Ahmad Hidayat Director

11 Direktur Kepatuhan

Antonius Ketut Dwirianto

Director of Compliance

Seluruh anggota Direksi Perseroan memiliki integritas
yang tinggi, kompetensi, reputasi dan pengalaman,
serta berbagai keahlian, dimana semuanya telah lulus
uji kemampuan dan kepatutan (fit and proper test)
sebagaimana yang diatur dalam Peraturan Bank Indonesia.
Pengangkatan/penggantian  anggota Direksi  telah
memperhatikan rekomendasi dari Komite Remunerasi dan
Nominasi, serta Peraturan Bank Indonesia yang mengatur
tentang penilaian dan kepatutan. Seluruh Anggota Direksi
yang menjabat telah memiliki pengalaman lebih dari 5 (lima)
tahun dibidang Perbankan sebagai Pejabat Eksekutif Bank
dan telah memiliki Sertifikasi di bidang Manajemen Risiko.

Independensi Direksi

Tidak ada anggota Direksi yang memiliki hubungan keuangan
dengan anggota Direksi lainnya, Komisaris atau pemegang
saham pengendali, namun terdapat 2 (dua) anggota Direksi
yang memiliki hubungan keluarga dengan Direktur lainnya
dan pemegang saham pengendali. Anggota Direksi tidak
berwenang memberikan kuasa umum kepada pihak lain
yang mengakibatkan pengalihan tugas dan fungsi Direksi.

Hubungan Keluarga dan Hubungan Keuangan secara detail
dapat dilihat pada tabel berikut ini:

All members of the BOD demonstrate high integrity,
competence, reputation and experience, as well as variety
of skills, all of whom have passed the Bank Indonesia
(BI) fit and proper test in accordance to Bl regulations.
The appointment/replacement of members of the BOD is
made based on the recommendations of the Remuneration
and Nomination Commmittee and follows Bl regulations
which govern on the assessment and appropriatness.
All members of the BOD have experience of more than
five years as executive officer in the banking industry and
possesses certification in risk management.

Independence of the Board of Directors

No members of the Board of Directors has financial
relations with other members of the Board of Directors,
Commissioners or controlling shareholders, meanwhile
there are two Directors who has family ties with other
Directors and controlling shareholder. Members of the
Board of Directors are not authorized power of attorney
to other parties that results in the transfer of duties and
functions of a Director.

Table Family Relations and Financial Relations in detail are
in the following table:

198 Laporan Tahunan 2014 (% PaninBank



Tanggung Jawab Sosial Perusahaan
Corporate Social Responsibility

Laporan Keuangan Konsolidasian
Consolidated Financial Statements

Data Perusahaan
Corporate Data

Hubungan Keluarga dengan Hubungan Keuangan dengan
Family Relation with Financial Relation with

Dewan
Komisars
Board of

Commissioners

Direksi
Board of
Directors

Ya Tidak Ya Tidak Ya Tidak Ya Tidak Ya Tidak Ya
Yes No Yes No Yes No Yes No Yes No Yes

Pemegang

Shareholders

Pemegang
SELETN]
Pengendali
Controlling
Shareholders

Dewan
Komisars
Board of
Commissioners

Direksi
Board of
Directors

SELEIN
lainnya
Other

No
Direksi
Herwidayatmo v v v v v
Chandra R Gunawan v v v v v
Roosniati Salihin v 4 4 v 4
NG Kean Yik v v v v v
Edy Heryanto v v v v
Lionto Gunawan v v v v v
Hendrawan Danusaputra v v v v v
Gunawan Santoso v v v v v
Iswanto Tjitradi v v v v v
Ahmad Hidayat v v v v v
Antonius Ketut Dwirianto v 4 4 v 4

Mayoritas anggota Direksi tidak memiliki jabatan rangkap
sebagai Komisaris, Direksi atau Pejabat Eksekutif pada
bank, perusahaan dan atau lembaga keuangan lain, kecuali
untuk jabatan lain sebagaimana diperkenankan oleh PBI
Nomor 8/14/PBI1/2006 Tentang Perubahan Atas Peraturan
Bank Indonesia Nomor 8/4/PBI1/2006 Tentang Pelaksanaan
prinsip Good Corporate Governance bagi bank umum,
dimana terdapat 2 (dua) orang anggota Direksi dengan
rangkap jabatan yang diperkenankan dalam peraturan yang
berlaku, dengan rincian sebagai berikut:

Posisi
Position

Nama
Name

Posisi di Perusahaan Lain
Position in Other
Companies

The majority members of the BOD do not have concurrent
position as Commissioner, Director or Executive Officer in
a bank, subsidiaries or other financial institution, except for
certain position as mentioned in PBI Number 8/14/PBI1/2006
on changes in Bank Indonesia Regulation no. 8/4/PB/2006
regarding the principles of Good Corporate Governance for
commercial bank, where there are two (2) members of the
BOD allowed to have concurrent position in accordance
to the prevailing regulations, the details of which are as
follows:

Perusahaan/Badan Organisasi

Bidang Usaha
Line of
Business

Company/Institution

Presiden Direktur

Herwidayatmo President Director

Wakil Presiden Direktur

Chandra R Gunawan Deputy President Director

Wakil Presiden Direktur

Komisaris

Roosniati Salihin Deputy President Director Commissioner PT. Clipan Finance Indonesia Tbk.  Multifinance
NG Kean Yik Direktur | Director - - -
Edy Heryanto Direktur | Director - - -
Lionto Gunawan Direktur | Director - - -
Hendrawan Danusaputra  Direktur | Director - - -
Gunawan Santoso Direktur | Director Komisaris PT. Verena Multi Finance Tbk. Multifinance

Commissioner

Iswanto Tjitradi Direktur | Director

Ahmad Hidayat Direktur | Director

Direktur Kepatuhan

Antonius Ketut Dwirianto ; )
Compliance Director
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Tugas dan Tanggung Jawab Direksi

Seluruh direktur, baik secara sendiri-sendiri maupun
bersama sama, bertanggung jawab sepenuhnya atas
pertumbuhan usaha dan pengelolaan risiko Bank dengan
cara menerapkan prinsip kehati-hatian dalam praktik
perbankan, meningkatkan shareholder value dan senantiasa
berpedoman pada peraturan perundang-undangan dan
ketentuan yang berlaku.

Direksi, secara kolegial:

1. Menyusun dan memantau implementasi strategi dan
GCG, dengan memperhatikan prinsip kehati-hatian
dalam perbankan, mengikuti peraturan Bl dan peraturan
lain, dan mengikuti Visi dan Misi Perusahaan.

2. Menyusun, melaksanakan, mengawasi dan melakukan
sosialisasi atas Rencana Bisnis tahunan, dan
memberikan laporan perkembangannya secara berkala
ke BI.

3. Menggelar pertemuan tahunan untuk mengevaluasi
dan menetapkan Rencana Bisnis tahunan.

4. Menetapkan struktur organisasi dan
wewenang yang jelas.

5. Mengelola dan mengkaji penggunaan sumber daya
Perseroan untuk mengoptimalkan kinerja.

6. Mengawasi Komite-Komite Direksi dan unit operasional
untuk memastikan akurasi dan kualitas laporan dan data
keuangan yang dipublikasikan.

7. Melakukan pertemuan bulanan untuk membahas upaya
pengembangan bisnis dan pengelolaan risiko.

8. Membangun struktur pengendalian internal, menjamin
terselenggaranya fungsi audit internal dalam setiap
tingkatan manajemen sesuai kebijakan Bank dan
menindaklanjuti temuan audit internal atau arahan dari
Dewan Komisaris.

9. Mempertanggungjawabkan  pelaksanaan
kepada pemegang saham melalui
Pemegang Saham.

10. Tidak menggunakan penasehat perorangan dan/atau
jasa profesional sebagai konsultan, kecuali untuk proyek
yang bersifat khusus.

11. Memperhatikan kepentingan yang wajar dari pemangku
kepentingan PaninBank.

pembagian

tugasnya
Rapat Umum

Pembagian Tugas Direksi

Berdasarkan Surat Keputusan Dewan Komisaris No. 01/
SK-DK/13 tanggal 25 Maret 2013 tentang pembagian Tugas
dan Wewenang Direksi PT Bank Panin Tbk, maka tugas
setiap anggota direksi per bidang pada tahun 2014 adalah
sebagai berikut:

Analisa dan Pembahasan Manajemen
Management Discussion and Analysis

_A\_ Tata Kelola Perusahaan
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Duties and Responsibilities of the Board of Directors
All Directors, individually and collectively, are fully
responsible for developing the business and managing
risk management applying prudential banking practices,
increasing shareholder value and continuously adhering
to the guidance and the prevailing applicable laws and
regulations.

The BOD as collegial:

1. Prepare and monitor implementation of the strategy
and GCG, adhering to prudential banking principles,
following the Bl and other’ regulations, while pursuing
the Company'’s Vision and Mission.

2. Prepare, implement, monitor and disseminate the
Bank’s annual Business Plan, and periodically provide
progress report to Bl.

3. Hold an annual meeting to evaluate and determine the
annual Business Plan.

4. Establish the organizational
divisions of authority.

5. Manage and review the use of Company resources to
optimize performance.

6. Supervise the BOD Committees and operational units
to ensure accuracy and quality of reports and published
financial data.

7. Hold monthly meetings to discuss
development and risk management.

8. Establish an internal control structure to ensure
appropriate control at all levels in line with the Bank’s
policy, audit follow-ups, and advice of the BOC.

9. Accountable to the shareholders through the General
Meeting of Shareholders for their performance.

10. Does not employ personal advisors and/or professional
consulting services except for specific projects.

11. Observes the reasonable interests of all PaninBank
stakeholders.

structure with clear

business

Duties of the Board of Directors

As per Board of Commissioners Decree No. 01/SK-DK/13
dated March 25, 2013 on the Duties and Authorities of the
BOD of PaninBank in 2014 where each Director has been
assigned specific duties covering different areas as follows:
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Presiden Direktur (Drs. H. Rostian Sjamsudin periode
Bulan Januari s.d 1 September 2014, Herwidayatmo
periode 1 September s.d saat ini)

1.

Menjalankan visi Bank dengan menetapkan strategi
dan kebijakan Bank

2. a. Menetapkan kebijakan dan strategi Bank yang telah

3.

4.

. Mengambil

dikonsolidasikan dan dituangkandalam Rencana
Bisnis Bank berikut revisi (bila ada).

b. Mensosialisasikannya kepada semua anggota
Direksi/Divisi/Biro terkait sebelum dikirim ke
Bank Indonesia.

c. Mereview implementasinya setiap akhir bulan/
akhir triwulan/akhir tahun.

Memimpin pengelolaan seluruh kegiatan Bank yang

dijalankan oleh para anggota Direksi.

Membawahi Bidang Umum & SDM, Bidang

Kepatuhan & GCG dan Manajemen Risiko, Biro

Hukum (Legal), Satuan Tugas Khusus Kantor Pusat

(STKP), Biro Pengawasan & Pemeriksaan (Internal

Audit) dan Banking Fraud serta Corporate Secretary.

Memastikan:

a. Pengembangan dan pengendalian kegiatan
Bidang dan Unit Kerja di bawah koordinasinya
terlaksana dengan baik dan sesuai dengan
peraturan intern maupun ekstern.

b. Tercapainya seluruh rencana kerja Bank
dengan tetap memenuhi peraturan perundang-
undangan yang berlaku dan mampu mendorong

pertumbuhan  dan  mampu  memberikan
keuntungan Bank kepada pemilik dan
stakeholder.

c. Pelaksanaan kepatuhan (Compliance)
dan Penerapan Manajemen Risiko (Risk

Management) sesuai dengan ketentuan yang
berlaku.

d. Efektivitas pelaksanaan Sistem Pengendalian
Intern dan langkah perbaikan atas hasil temuan
audit dari SKAI dan audit ekstern.

Memimpin Rapat Direksi, rapat gabungan Direksi

dengan Dewan Komisaris dan Rapat ALCO sesuai

dengan jadwal yang ditetapkan.

Menciptakan hubungan yang harmonis antara

Dewan Komisaris, Dewan Direksi, Pemegang

Saham, Karyawan, Nasabah, Investor, dan instansi

pemerintah terkait/Bank Indonesia dalam rangka

menciptakan tata kelola perusahaan yang baik.

Mengkoordinasi  pembinaan terhadap seluruh

Kepala Divisi/Unit/Tim Kerja dan Cabang.

Membina hubungan dengan seluruh mitra kerja

Bank agar dapat terwujud hubungan yang saling

menguntungkan bagi kedua belah pihak.

alih  tugas anggota Direksi yang

berhalangan (sesuai dengan Pembagian Tugas dan

Wewenang Anggota Direksi terlampir).

Laporan Keuangan Konsolidasian
Consolidated Financial Statements

Data Perusahaan
Corporate Data

President Director (Drs. H. Rostian Sjamsudin for
the period until September 1, 2014, Herwidayatmo
for the period September 1 until present)

1.

2.

10.

Implement the Bank's Vision by setting its strategy

and policy.

a. Set the Bank's policies and strategy which have
been consolidated and set out in the Bank's
Business Plan including revisions (if any).

b. Disseminate to all members of the Board of
Directors and related divisions, Bureaus before
submission to Bank Indonesia.

c. Review implementation monthly, quarterly and
yearly.

Lead in managing of all of the Bank’s activities

undertaken by members of the Board of Directors.

Oversee the General Affairs and Human Resources,

Compliance, Good Corporate Governance and

Risk Management functions, the Legal Bureau,

Headquarter Special Task Force, Internal Audi,

Banking Fraud and the Corporate Secretary.

Ensure:

a. Development and management of activities in
areas and working units under coordination is
implemented in accordance with internal and
external regulations.

b. Achievement of the Bank's plan by meeting the
prevailing laws and regulations and able to drive
growth and able to generate Bank'’s profit for the
owners and stakeholders.

c. Implementation of Complaince and application
of risk management in line with the prevailing
regulations.

d. Effective implementation of the internal
control system and corrective measures on
audit findings from Internal Audit and external
auditors.

Lead joint Board of Commissioners and Directors

meetings, and ALCO meetings as scheduled.

Maintain harmonious relations between the Board of

Commissioners, Board of Directors, Shareholders,

Employees, Customers, Investors and relevant

Government agencies/Bank Indonesia in building

Good Corporate Governance.

Coordinate a coaching program for all Division, Unit,

Team and Branch Heads.

Build relationship with all partners of the Bank so to

ensure a relation which provides mutual benefit for

both parties.

Taking over the duties of members of the Board of

Directors in case of absent (in accordance with the

Distribution of Duties and Authorities of the BOD).
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Il. Wakil Presiden Direktur | (Chandra R. Gunawan) Il
Selaku Koordinator Bidang Kredit, Bidang Teknologi As Coordinator of Credit, Retail Banking, Information
Informasi dan Operations. Technology and Operations.

1. Bersama-sama Direktur Bidang/Unit Kerja terkait, 1. Together with Directors and work units of related

Deputy President Director | (Chandra R. Gunawan)

menetapkan kebijakan dan strategi usaha:

a. Operasional dan memastikan terselenggaranya
koordinasi pelaksanaannya dengan baik.

b. Perencanaan dan pengembangan bidang Kredit,
Teknologi Informasi dan Operations.

c. Kelancaran pembukaan Kantor-kantor baru dan
operasional Bank sesuai kebijakan dan rencana
anggaran yang telah ditetapkan.

d. Mengkoordinasi pembinaan dan pengembangan
kegiatan usaha Kantor Cabang.

e. Kegiatan Teknologi Informasi.

areas, set policy and strategy for:

a. Operational and ensuring a well coordination in
its implementation.

b. Planning and development of Credit, Technology
Information dan Operation.

c. The smooth opening of new offices and the
Bank’s operational in accordance with the policy
and the budget plan.

d. Coordinate the coaching and the business
development of the Branch Offices.

e. Information Technology activities.

Memastikan: 2. To ensure:

a. Terselenggaranya pelaksanaan koordinasi a. Well implemented coordination in accordance
dengan baik sesuai dengan prinsip kehati-hatian. with prudent principles.

b. Perkembangan bisnis yang kompetitif dan b. Competitive business development and target
mencapai target. achievement

c. Pengembangan sistem dan teknologi Bank yang c. Technology updates to support the business.
dapat menunjang seluruh kegiatan operasional 3. Consolidate all areas within the Business Plan to be
Bank submitted to Bank Indonesia and disseminate to all

Melakukan konsolidasi semua bidang dalam relevant work units offiers to ensure alignment of

Rencana Bisnis yang akan disampaikan kepada the company's working plan in its entirety.

Bank Indonesia serta melakukan sosialisasi kepada 4. Coordinate with other Directors to evaluate the

seluruh pejabat unit kerja terkait agar selaras dengan implementation of the Business Plan on a quarterly

rencana kerja perusahaan secara keseluruhan. basis and recommend revisions if necessary.

Berkoordinasi dengan Direktur lain mengevaluasi 5. Replace duties of the President Director/Deputy

pelaksanaan Rencana Bisnis Bank secara triwulanan
dan menyarankan revisinya apabila dipandang perlu.
Menggantikan  tugas Presiden  Direktur/Wakil
Presiden Direktur Il dan/atau mengambil alih
tugas Direktur lain/penggantinya apabila yang
bersangkutan  berhalangan (sesuai  dengan
Pembagian Tugas dan Wewenang Anggota Direksi
terlampir).

President Director Il and/or resume the duties of
other Directors/replacement in case of absence (in
line with the distribution of duties and authorities of
members of the Board of Directors).

IIl. Wakil Presiden Direktur Il (Roosniati Salihin) M.
Selaku Koordinator Bidang Institutional Banking, Bidang
Tresuri, Bidang Administrasi Keuangan dan Subsidiaries.

1. Bersama-sama Direktur Bidang terkait, mengarahkan
kebijakan dan strategi:
a. Memastikan terselenggaranya
pelaksanaannya dengan baik.
b. Mengkoordinasi pembinaan dan pengembangan
kegiatan usaha Kantor Perwakilan di Luar Negeri.
2. Menyetujui dan memutus hal-hal yang berkaitan
dengan kegiatan Bidang Institutional Banking,
Tresuri, Rencana Bisnis Bank dan Subsidiaries.

Deputy President Director Il (Roosniati Salihin)
As Coordinator of Institutional Banking, Treasury,
Financial Administration and Subsidiaries.
1. Together with Directors and work units of related
areas, set policy and strategy for:
koordinasi a. Ensuring effective and good coordination and
implementation.
b. Coordinating in building and developing business
activities of representative office overseas.
2. Approve and decide on matters relating to the
activities  of Institutional Banking, Treasury,
subsidiaries and the Business Plan.
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Memastikan:

a. Pengembangan dan pengendalian kegiatan Unit
Kerja di bawah koordinasinya terlaksana dengan
baik dan sesuai dengan peraturan intern maupun
ekstern.

b. Terlaksananya  kegiatan  akuntansi
mendukung  kelancaran  operasional
sebagaimana target yang ditetapkan.

Membina hubungan baik dengan Bank Koresponden,

Investor Asing, Lembaga Keuangan, Otoritas

Moneter dalam dan luar negeri.

Menggantikan  tugas Presiden  Direktur/Wakil

Presiden Direktur | dan/atau mengambil alih

tugas Direktur lain/penggantinya, apabila yang

bersangkutan  berhalangan (sesuai  dengan

Pembagian Tugas dan Wewenang Anggota Direksi

terlampir).

guna
bank

IV. Director | (Ng Kean Yik)

Selaku

Direktur bidang Kredit Konsumer dan

Pengembangan Produk:

1.
2.

Menyusun Rencana Bisnis Bidang Retail Banking.
Mengembangkan strategi bisnis produk dan Kredit
Retail.

Bersama dengan Group General Manager Retail

Banking menetapkan strategi:

a. Perencanaan, pengembangan dan pengelolaan
Bidang kredit Retail seluruh Kantor Cabang
untuk meningkatkan kualitas portfolio kredit
secara terpadu.

b. Perencanaan dan pengembangan produk-produk
Bank, dalam pengumpulan dana (funding) dan
memastikan terselenggaranya kegiatan tersebut
sesuai target bisnis.

c. Pengelolaan dan pengalokasian target bsinis
kepada Cabang sesuai pangsa pasar dan
potensial pasar setempat.

Bersama Direktur Bidang terkait memutuskan

produk jasa yang akan dipasarkan termasuk Public

Relation yang diperlukan.

Meningkatkan citra perusahaan melalui

pengembangan produk jasa yang tepat.

Memastikan:

a. Tercapainya target Kredit Retail diseluruh
cabang.

b. Pengembangan produk perbankan yang dapat
memenuhi pencapaian sasaran Bank sesuai
dengan perkembangan pasar.

Menggantikan tugas Direktur lain/penggantinya

apabila yang bersangkutan berhalangan (sesuai

dengan Pembagian Tugas dan Wewenang Anggota

Direksi terlampir).

Laporan Keuangan Konsolidasian
Consolidated Financial Statements

Data Perusahaan
Corporate Data

3. Ensure that:

a. The development and control over the units
under coordination performed in accordance
with internal and external regulation.

b. The Banks's operational and accounting activities
are implemented accordingly in line with the set

targets.
Foster good relationships with correspondent
banks, foreign investors, financial institutions,

domestic and foreign monetary authorities.

Replace President Director/Deputy President
Director Il and/or take over the duties of other
Directors if absent (in accordance with the
Distribution of Duties and Powers of Board of
Directors).

IV. Director | (Ng Kean Yik)
As Director of Retail Banking and Product Development:

1.

2.

Develop Business Plans on Strategy in Retail
Banking

Develop business strategy for product and retail
credit

. Together with the Group General Manager of Retail

Banking, establish policies and strategies:
a. Fortheplanning, development, and management
of Consumer banking throughout the branch

offices.
b. For the planning and development of banking
products, including funding and credit

disbursement, to meet business targets.

c. Management and allocation of business targets
for the branches according to market share and
local market potential.

. Together with related Directors, determine services

to be marketed

needed.

Build the Company image through appropriate

product and services development.

Ensure that:

a. Attainment of Consumer Credit targets occurs
in all branches.

b. The development of banking products
meets Bank targets and conforms to market
developments.

Replace other Director duties/ replacement if the

person concerned is unable (in accordance with

the duties and authorities of members of BOD,
attached).

including Public Relations as
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V. Direktur Il (Hendrawan Danusaputra)
Selaku Direktur Bidang Institutional:

1.

Menyusun Rencana Bisnis Bank Bidang /nstitutional.

2. Menetapkan:

a. Kebijakan, perencanaan, pengembangan dan
strategi Bidang /Institutional & BUMN dan
International Operations.

b. Pembinaan dan pengembangan kegiatan usaha
kantor Perwakilan di Luar Negeri.

3. Memastikan:

4. Menggantikan tugas Direktur

a. Kebijakan, perencanaan, pengembangan dan
strategi yang dilaksanakan terlaksana dengan
baik.

b. Pembinaan dan pengembangan hubungan baik
dengan Bank Koresponden dan Investor Asing
terselenggara dengan efektif.

c. Tercapainya target aktiva
dikelolanya.

produktif  yang
lain/penggantinya
apabila yang bersangkutan berhalangan (sesuai
dengan Pembagian Tugas dan Wewenang Anggota
Direksi terlampir).

VI. Direktur lll (Gunawan Santoso)
Selaku Direktur Bidang Tresuri.

1.
2. Menetapkan kebijakan,

Menyusun Rencana Bisnis Bidang Tresuri

strategi bidang Tresuri

dan investasi di Pasar Modal serta memastikan

terselenggaranya kegiatan dimaksud dengan baik
dan lancar.

Memutuskan pemberian line antar Bank untuk

penyaluran dana Bank baik rupiah maupun valuta

asing, plafond transaksi forex, transaksi surat
berharga dan pasar uang sesuai dengan batas
kewenangan yang diberikan.

Memastikan:

a. Pengelolaan likuiditas dan pendanaan Bank
secara operasional dalam kondisi sehat sesuai
kebijakan dan peraturan yang berlaku.

b. Pemenuhan likuiditas Bank maupun kecukupan
saldo Giro Wajib Minimum di Bank Indonesia
serta terjaganya Posisi Devisa Netto (PDN)
sesuai ketentuan.

c. Tercapainya target likuiditas, DPK dan fee base
income diselurun Cabang serta laba trading
terealisasi sesuai target yang ditetapkan.

Menggantikan tugas Direktur lain/penggantinya

apabila yang bersangkutan dan penggantinya

berhalangan (sesuai dengan Pembagian Tugas dan

Wewenang Anggota Direksi terlampir).

Analisa dan Pembahasan Manajemen
Management Discussion and Analysis

_A\_ Tata Kelola Perusahaan
Corporate Governance

V. Director Il (Hendrawan Danusaputra)
Director of Institutional Banking:

1.
2.

3.

4.

Formulate Institutional Banking business plan.

Establish:

a. Policy, planning, development and strategy
for International Banking, Government Own
Enterprises and International Operations.

b. Building and developing business activities of
oversease representative office

Ensure:

a. Good implementation of the policy, plans,
development and strategy.

b. Maintain and develop good relations with
correspondent banks and foreign investors.

c. Achieve target from managing productive asset

Taking over the duties of other member of the

Board of Directors/replacement in case of absence

(in accordance with the distribution of Duties and

Authorities of members of the BOD, attached).

VI. Director lll (Gunawan Santoso)
As Director of Treasury:

1.
2.

5.

Prepare teh Treasury Division business plan.

Establish effective implementation of policies and

strategies for treasury and investment in capital

markets.

Determine the internbank provision for channeling

bank funds in Rupiah as well as in foreign currency,

forex ceilings, transactions and money market
securities within authorized limits.

Ensure that:

a. Sound management of liquidity and funding
according to the policies and applicable
regulations.

b. The attainment of the target of liquidity, Third
Party Deposits and fee income base throughout
the Branch, as well as realizing the trading
profits as targeted.

c. Achieve liquidity target, DPK and fee base
income in all branches and profit from trading
according to target

Taking over the duties of members of the Board of

Directors in case of absence (in accordance with

Distribution of Duties and Authorities of members

of the BOD).
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VII.Direktur IV (Edy Heryanto)
Selaku Direktur Bidang Kredit Komersial dan Mikro,
meliputi Small Medium Business (SMB):

1.

Menyusun Rencana Bisnis Bank Bidang kredit

Komersial dan Mikro.

Menetapkan kebijakan dan strategi:

a. Perencanaan dan pengembangan bidang Kredit
Komersial dan Mikro.

b. Pengelolaan dan pengalokasian target bisnis

kepada Cabang sesuai pangsa pasar dan
potensial pasar setempat.

Memastikan:

a. Terselenggaranya kegiatan di bawah

koordinasinya sesuai target bisnis.

b. Kebijakan dan strategi yang direncanakan
terlaksana dengan baik sesuai dengan prinsip
kehati-hatian.

c. Tercapainya target Kredit Komersial dan Mikro
diseluruh Cabang.

Pelatihan dan Pembinaan untuk pemasaran produk

yang efektif agar lebih dinamis dan kompetitif.

Menggantikan tugas Direktur lain/penggantinya

apabila yang bersangkutan berhalangan (sesuai

dengan Pembagian Tugas dan Wewenang Anggota

Direksi terlampir).

VIII. Direktur V (Lionto Gunawan)
Selaku Direktur Bidang Umum & Sumber Daya Manusia
(SDM):

1.

Menyusun Rencana Bisnis Bank Bidang Umum &
Personalia dan Pengembangan & Pelatihan.
Menetapkan kebijakan dan strategi:

a. Perencanaan dan pengembangan SDM meliputi

rekruitmen, penempatan & pengangkatan
karyawan, sistem remunerasi, kepangkatan,
jenjang karier, pendidikan dan pelatihan
karyawan.

b. Pengadaan, pengelolaan dan pengawasan
inventaris serta assets (non komersial).

Memastikan:

a. Pemenuhan kebutuhan, pengembangan,

kesejahteraan, pendidikan dan pelatihan Sumber
Daya Manusia (SDM) secara optimal sesuai arah
dan perkembangan organisasi yang ditetapkan.

b. Kebijakan ~Umum & Personalia  serta
pengembangan & Pelatihan sesuai ketentuan
yang berlaku.

c. Asset bank (non-finansial) dikelola dan
dioperasikan secara efisien dan sesuai kebijakan
yang ditentukan.

d. Koordinasi antar Unit Kerja berjalan efektif

Menggantikan tugas Direktur lain/penggantinya

apabila yang bersangkutan berhalangan (sesuai

dengan Pembagian Tugas dan Wewenang Anggota

Direksi terlampir).

Laporan Keuangan Konsolidasian
Consolidated Financial Statements

Data Perusahaan
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VIl.Director IV (Edy Haryanto)
As Director of Commercial Credit including Small &
Medium Business (SMB):

1.

Formulate a Commercial Credit and Micro business

plan.

Establish policies and strategies for the:

a. Planning and development of Commercial Credit
and Micro.

b. Management and allocation of business targets
at the branches according to market share and
local market potential.

Ensure that:

a. Activities under coordination meet business
targets.

b. Appropriate policy and strategic implementation
is as planned and in accordance with prudent
principles.

c. The achievement of Commercial Credit meets
targets across branches.

Training & Development for effective product

marketing.

. Taking over the duties of absent members of

the Board of Directors (in accordance with the
Distribution of Duties and Powers of the BOD,
attached).

VIII. Director V (Lionto Gunawan)
As Director of General Affairs & Human Resources:

1.

Develop General Affairs & Human Resources as
well as Development & Training business plans.
Establish policies and strategy for:

a. Employee  recruitment, placement  and
appointment, including of the remuneration
system, ranking, career planning, education and
training.

b. Inventory non-commercial assets in
procurement, management and supervision.

Ensure that:

a. Meetthe needs, development, welfare, eduation
and training Human Resources at optimum level
in accordance with direction and organizational
development.

b. General and personnel policies and development
and training are conducted in accordance with
prevailing laws.

c. Bank assets (non-financial) are
efficiently in accordance with policy.

d. Coordination among Working Unit works
effectively

Taking over the duties of absent members of

the Board of Directors (in accordance with the

Distribution of Duties and Powers of the BOD,

attached).

managed
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IX. Direktur VI (Iswanto Tjitradi)
Selaku Direktur Bidang Kredit &Korporasi:

1.
2.

Menyusun kebijakan umum Bidang Kredit.
Menyusun Rencana Bisnis Bank Bidang Kredit
Korporasi.

Menetapkan kebijakan, strategi, Perencanaan dan

pengembangan bidang Kredit &Korporasi serta

memperhatikan kualitas kredit yang diberikan.

Memastikan:

a. Terselenggaranya kegiatan di
koordinasinya sesuai target bisnis.

b. Kebijakan dan strategi yang direncanakan
terlaksana dengan baik sesuai dengan prinsip
kehati-hatian.

c. Tercapainya target kredit korporasi diseluruh
cabang.

Membawahi Divisi Perkreditan dan Unit Kerja

Credit Restructuring & Recoverydan memastikan

pelaksanaannya sesuai kebijakan yang ditentukan.

Menjalin hubungan dengan perusahaan korporasi

dan memastikan layanan yang kompetitif.

Menggantikan tugas Direktur lain/penggantinya

apabila yang bersangkutan berhalangan (sesuai

dengan Pembagian Tugas dan Wewenang Anggota

Direksi terlampir).

bawah

X. Direktur VIl (H. Ahmad Hidayat)
Selaku Direktur Bidang Administrasi Keuangan dan
Internal Control:

1.

Menyusun Rencana Bisnis Bank Bidang Administrasi

Keuangan dan Internal Control.

Mengkoordinasi penyusunan Rencana Bisnis Bank.

Menetapkan arah kebijakan dan strategi Bidang

Administrasi Keuangandan Internal Control.

Memastikan:

a. Kebijakan dan strategi
terlaksana dengan baik.

b. Terselenggaranya pelaksanaan administrasi
keuangan sesuai Pedoman Akuntansi Perbankan
Indonesia (PAPI) dan PSAK.

c. Kebenaran, akurasi dan ketepatan waktu
laporan-laporan yang wajib disampaikan kepada
Bank Indonesia, Bapepam, BEJ dan LPS.

d. Konsolidasi Rencana Bisnis Bank beserta
revisinya (bila ada) disampaikan ke Bank
Indonesia tepat waktu.

Menggantikan tugas Direktur lain/penggantinya

apabila yang bersangkutan berhalangan (sesuai

dengan Pembagian Tugas dan Wewenang Anggota

Direksi terlampir).

yang direncanakan

Analisa dan Pembahasan Manajemen
Management Discussion and Analysis

_A\_ Tata Kelola Perusahaan
Corporate Governance

IX. Director VI (Iswanto Tjitradi)
The Corporate Banking Director has duties to:

1.
2.
3.

Establish general credit policy.

Develop Corporate Credit business plan.

Establish corporate credit and asset quality policies

and strategies.

Ensure that:

a. Activities under coordination meet business
targets.

b. Good implementation of policy and strategy is in
accordance with prudent principles.

c. The Special Asset Management (SAM) unit is
functioning well and following policy.

Oversees the Credit Division and Credit

Restructuring & Recovery Unit and ensures proper

implementation of appropriate policies.

Relationships are built with other companies to

ensure a competitive service.

. Taking over the duties of absent members of

the Board of Directors (in accordance with the
Distribution of Duties and Powers of the BOD,
attached).

X. Director VIl (H. Ahmad Hidayat)
The Director of Financial Administration has duties to:

1.

w

Develop Business Plan for Finance Administration

and for Internal Control.

Coordinate the preparation of the Business Plan

Establish financial administration policy and strategy

Ensure that:

a. Policies and strategies are well-planned and
implemented.

b. Financial administration is managed according to
the Indonesian Banking Accounting Guidelines
(PAPI) and GAAP.

c. Accurate reports are submitted to Bl, OJK, IDX
and LPS on time.

d. The consolidated Business Plan and revisions (if
any) are submitted to Bank Indonesia on time.

. Taking over the duties of absent members of

the Board of Directors (in accordance with the
Distribution of Duties and Powers of the BOD,
attached).
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XI. Direktur VIIl (Antonius Ketut Dwirianto)

Selaku Direktur Bidang kepatuhan dan Manajemen
Risiko:

1. Menyusun Rencana Bisnis Bank Bidang Kepatuhan
& GCG dan Manajemen Risiko.

2. Menetapkan arah kebijakan dan strategi kegiatan
Kepatuhan (Compliance) dan Manajemen Risiko
(Risk Management) dalam rangka penetapan Good
Corporate Governance.

3. Menjaga:

a. Agar risiko bank teridentifikasi, terukur, dapat
dikelola secara baik dan dikendalikan sesuai visi,
misi, strategi dan risk apetite.

b. Kepatuhan Bank terhadap komitmen dan
kewajiban yang diberikan kepada Bank
Indonesia.

c. Kepatuhan Bank terhadap komitmen untuk
menerapkan Good Corporate Governance.

4. Memberikan opini atas usulan atau rancangan
keputusan dari anggota Direksi lainnya yang akan
melakukan kegiatan yang dinilai mengandung risiko
tinggi dan/atau menyimpang dari peraturan yang
berlaku. Opini dimaksud selain dari sisi penerapan
Manajemen Risiko dalam proses credit assessment
juga dari sisi Kepatuhan Bank terhadap ketentuan
yang berlaku.

5. Memastikan:

a. Pemenuhan Kepatuhan dan prinsip-prinsip
Manajemen Risiko diseluruh kegiatan
operasional Bank terhadap seluruh ketentuan
dan hukum perundang-undangan yang berlaku.

b. Bank telah memenuhi seluruh peraturan
perusahaan, peraturan Bank Indonesia dan
peraturan perundang-undangan yang berlaku
dalam rangka pelaksanaan prinsip kehati-hatian
melalui kegiatan kaji ulang atas rancangan
keputusan/kegiatan yang disampaikan oleh
anggota Direksi lainnya.

c. Bahwa Direksi Bank baik secara sendiri atau
secara kesatuan tidak melakukan kebijakan dan/
atau mengambil keputusan yang menyimpang
dari Peraturan Bank Indonesia dan peraturan
perundang-undangan yang berlaku dan/atau
melakukan transaksi-transaksi yang dinilai dapat
merugikan atau dapat membahayakan Bank,
baik jangka pendek maupun jangka panjang.

d. Unit Kerja terkait di bawah koordinasinya
mengingatkan efisiensi dan akurasi dalam
pelaksanaan tugas dan tanggung jawabnya.

e. Bank telah menerapkan Prinsip Mengenal
Nasabah (Know Your Customer/KYC).

Xl. Director VIl (Antonius Ketut Dwirianto)
The Director of Compliance and Risk Management has
duties to:

1.

Constructing a GCG, Compliance and Risk

Management Business Plan.

Establish compliance and risk management policy

and strategy of within the GCG framework.

Maintain:

a. The identification, measurement, management
and control of Bank's risks according to the Bank
vision, mission, strategy and risk appetite.

b. The Bank’s fulfillment of its commitments and
obligations to BI.

c. The Bank's compliance to implement GCG and
precautionary principle.

Provide opinions on proposals or drafts of decisions
from other member of BOD who will do activitiy
that are deemed to be high risk and/or deviate
from the regulations. Opinion perceived from the
implementation of Risks Management witin credit
assessment process, and from Bank Compliance in
accordance to existing regulations.

Ensure:

a. Compliance and Risk Management principles
are implemented in all operational activities of
the Bank in conformity with all prevailing legal
provisions and regulations

b. The Bank has complied with all Company
regulations, Bank Indonesia regulations and
other prevailing legislation related to the prudent
banking principle by reviewing the draft of
decisions/activities submitted by members of
the Board of Directors

c. Directors, eitherindividually or collectively, do not
implement any policy and/or make any decision
that deviates from Bank Indonesia regulations
and other prevailing laws and regulations, and/
or conduct transactions that are considered to
be detrimental to or may endanger the Bank, in
either the short or long term.

d. Work units under his coordination improve in
efficiency and accuracy.

e. The Bank has implemented the Know Your
Customer Principles.
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f. Kegiatan Unit Kerja terkait di bawah
koordinasinya dikelola dengan efektif sehingga

Bank memiliki kebijakan, prosedur dan metode

kerja yang tepat dalam penerapan Manajemen

Risiko dan Kepatuhan secara terpadu.

6. Menyampaikan laporan tertulis secara berkala/
sesuai ketentuan kepada:

a. Bank Indonesia mengenai:

e Pokok-pokok tugas Direktur Kepatuhan atau
berbentuk laporan khusus apabila Direksi
lainnya tetap menjalankan kebijakan dan/
atau keputusan yang menurut opini Direktur
Kepatuhan menyimpang dari Peraturan Bank
Indonesia dan/atau Peraturan Perundag-
Undangan lain yang berlaku.

e [aporan Profil Risiko Triwulanan.

b. Pusat Pelaporan dan Analisis Transaksi Keuangan

(PPATK) mengenai Transaksi Keuangan Tunai

(CTR) dan Transaksi Keuangan Mencurigakan

(STR)

7. Menyampaikan laporan lainnya secara berkala
kepada Presiden Direktur tentang hal-hal yang
berkaitan dengan kegiatan dan perkembangan
Bidang Kepatuhan dan Manajemen Risiko.

8. Bersama Presiden Direktur mengefektifkan kegiatan
Komite Manajemen Risiko sesuai ketentuan Bank
Indonesia.

Pedoman dan Tata Tertib Kerja Direksi (Board Charter)
Direksi telah memiliki Pedoman dan Tata Tertib Kerja yang
telah dilakukan pengkinian/revisi pada bulan Juni 2013.
Pedoman dan tata tertiba kerja Direksi mengatur mengenai
Organisasi (jumlah, komposisi, kriteria, pengangkatan,
penggantian,waktu dan masa jabatan Direksi), Tugas dan
Tanggung jawab serta Wewenang, Penyelenggaraan
Rapat, Penilaian Kinerja dan Standar Etika.

Rapat Direksi

Selama 2014, telah dilakukan rapat Direksi sebanyak 16
(enam belas) kali dan rapat gabungan sebanyak 1 (satu) kali,
dengan rincian sebagai berikut:

Analisa dan Pembahasan Manajemen
Management Discussion and Analysis

_A\_ Tata Kelola Perusahaan
Corporate Governance

f.  The activities of the related Work Unit under his
coordination have been effectively managed so
as to ensure that the Bank has the appropriate
set of policies, procedures and working
methods for an integrated implementation of
Risk Management and Compliance.

6. Submit periodic written regulatory reports to:

a. Bank Indonesia regarding:

e Compliance Director duties and special
reports if Board policies are counter to the
opinion of the Compliance Director and/or
deviate from Bank Indonesia regulations or
other prevailing regulations.

e Risk Profile Quarterly Reports.

b. Indonesia Financial Transaction Reports and
Analysis Center (INTRAC) on Cash Transaction
(CTR) and Suspicious Transactions (STR).

7. Submit other reports to the President Director on
matters relating to the activities of Compliance and
Risk Management on a regular basis.

8. With the President Director, streamline RNC
activities in accordance with Bl Regulation.

Board Charter

The Board of Directors has been equipped with a Board
Charter, which was lastly updated and revised in June 2013.
The Board Charter contains provisions on BOD organization
(number, composition, criteria, appointment, replacement,
and term of office of Directors), duties, responsibilities and
authority of Directors, meetings of Directors, performance
evaluation, and Code of Ethics.

Board of Directors Meetings

In 2014, the Board of Directors meeting was held 16
(sixteen) times and combined meeting 1 (one) time, with
details as follows:
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